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“Sayatahu pemikir unggul yang mengesankan, meya-
kinkan, dan punya gaya seperti Cobbett; tapi saya
belum pernah bertemu pemikir hebat yang seperti
ini. Nyatanya, pikiran yang istimewa haruslah bersi-
fat androgini.”

—Samuel Taylor Coleridge






PENDAHULUAN

eberapa dekade terakhir ini telah menjadi milik
B sebagian orang dengan pikiran jenis tertentu dan
spesifik, seperti programer komputer yang mampu
memecahkan kode, pengacara yang dapat menyusun kon-
trak, atau lulusan MBA yang terampil mengolah angka.
Tapi kunci kejayaan itu mulai bergulir. Masa depan adalah
milik sekelompok orang lain dengan pemikiran yang sangat
berbeda, yaitu para pencipta, mereka yang berempati, mere-
ka yang membaca pola dan membuat makna. Mereka ini—
seniman, penemu, desainer, pendongeng, perawat, konselor,
pemikir gambaran besar—akan mendapat penghargaan ter-
tinggi dari masyarakat dan menyebarkan kegembiraannya.
Buku ini menggambarkan sebuah perubahan besar yang
belum terdeteksi, yang sedang marak terjadi di banyak
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negara maju. Kita bergerak dari perekonomian dan ma-
syarakat yang dibangun berdasarkan kemampuan logika,
linear, dan komputerisasi pada Era Informasi, ke perekono-
mian dan masyarakat yang dibangun berdasarkan kemam-
puan mencipta, berempati, dan berpandangan holistik ten-
tang apa yang akan muncul, yaitu Era Konseptual. A Whole
New Mind adalah untuk mereka yang ingin bertahan dan
berkembang dalam dunia yang baru ini. Mereka yang ge-
lisah dengan pekerjaannya, mereka yang tidak puas dengan
hidupnya, para pengusaha dan pemimpin bisnis yang
sangat bersemangat untuk tetap memimpin, orangtua yang
ingin mempersiapkan anak-anaknya untuk masa depan, serta
orang-orang yang cerdik secara emosi dan cekatan dalam
kreativitas yang kemampuannya sering kali diabaikan dan
diremehkan di Era Informasi.

Dalam buku ini, Anda akan mempelajari enam kecer-
dasan penting—yang saya sebut “enam indra”—yang akan
semakin menentukan kesuksesan profesi dan kepuasan
pribadi. Desain. Cerita. Simfoni. Empati. Bermain. Arti.
Ini merupakan kecerdasan-kecerdasan dasar manusia yang
dapat dikuasai oleh siapa pun. Dan membantu Anda me-
nguasainya adalah tujuan saya.

PERUBAHAN BESAR semacam ini bersifat kompleks.
Tapi inti buku ini sederhana. Hampir satu abad, masyara-
kat Barat pada umumnya, dan orang-orang Amerika pada
khususnya, telah didominasi oleh suatu bentuk pemikiran
dan pendekatan hidup yang disederhanakan secara sempit
dan sangat analitis. Kita telah berada dalam era “pekerja
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informatif”, yaitu para manipulator informasi yang ber-
pendidikan tinggi dan pakar yang tersebar di mana-mana.
Tapi hal itu mulai berubah. Berkat adanya berbagai sumber
daya—keberlimpahan materi yang membangkitkan kerin-
duan kita akan hal-hal yang bersifat nonmaterial, globalisasi
yang mengirim pekerjaan kantoran/administratif ke luar
negeri, dan kekuatan teknologi yang menghilangkan be-
berapa pekerjaan tertentu sekaligus—maka sampailah kita
ke era yang baru. Ini merupakan era yang digerakkan oleh
cara berpikir dan pendekatan baru terhadap hidup, era yang
menghargai apa yang saya sebut sebagai kecerdasan “konsep
tinggi” dan “sentuhan tinggi”.! Kemampuan konsep tinggi
adalah kapasitas untuk mendeteksi pola dan peluang, men-
ciptakan keindahan yang artistik dan emosional, membuat
narasi yang memuaskan, dan menggabungkan beberapa ide
yang kelihatannya tidak berhubungan menjadi sesuatu yang
baru. Kemampuan sentuhan tinggi merupakan kecerdasan
untuk berempati terhadap sesama, memahami seluk-beluk
interaksi antarmanusia, menemukan kebahagiaan dalam
diri sendiri dan orang lain, dan kecerdasan untuk menemu-
kan makna dan tujuan hidup di balik kejadian sehari-hari.
Seiring terjadinya perubahan ini, gambaran atas hal yang
saya maksudkan berada tepat di dalam kepala Anda. Otak
kita terbagi menjadi dua belahan. Belahan otak kiri bekerja
secara berurutan, logis, dan analitis. Belahan otak kanan
bekerja secara nonlinear, intuitif, dan holistik. Perbedaan ini
telah sering digambarkan. Dan, tentu, kita menggunakan
kedua belah otak, bahkan untuk hal yang paling sederhana.
Tapi, perbedaan-perbedaan yang telah ditentukan antara
dua bagian otak ini membuahkan metafora yang kuat dalam
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menginterpretasikan kehidupan kita sekarang dan meman-
du kehidupan kita di masa depan. Saat ini, keahlian yang
diperlukan di era sebelumnya—kemampuan “otak kiri”
yang mendukung era informasi—masih diperlukan, tapi ti-
dak lagi mencukupi. Dan kecerdasan yang sebelumnya kita
remehkan atau kita anggap dangkal—kualitas otak kanan
yang berdaya cipta, empati, gembira, dan penuh makna—
akan semakin menentukan siapa yang dapat berkembang,
dan siapa yang akan terpuruk. Setiap individu, keluarga,
perusahaan, kesuksesan profesional, dan pencarian pribadi
saat ini memerlukan pemikiran yang benar-benar baru.

BEBERAPA KATA mengenai susunan buku ini. Mung-
kin tidak mengejutkan, bahwa A Whole New Mind sendiri
merupakan sebuah konsep tinggi dan sentuhan tinggi—
high concept and high touch. Bagian pertama, Era Konsep-
tual, menjabarkan gambaran besarnya. Bab 1 memberikan
ikhtisar tentang perbedaan-perbedaan utama belahan otak
kanan dan belahan otak kiri kita dan menjelaskan mengapa
perbedaan struktur otak memberi metafora yang kuat pada
kontur hidup kita. Pada Bab 2, saya menyajikan argumen
kuat, yang dirancang untuk menarik perhatian Anda yang
sangat mengandalkan otak kiri, mengapa tiga kekuatan be-
sar sosial ekonomi—Keberlimpahan, Asia, dan Otomatisasi
(Abundance, Asia, Automation)—mendorong kita menuju
Era Konseptual. Bab 3 menjelaskan konsep tinggi dan sen-
tuhan tinggi dan menggambarkan mengapa mereka yang
menguasai kecerdasan ini akan mengatur tempo kehidupan
modern.
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Bagian kedua, Keenam Indra, adalah sentuhan tinggi.
Bagian ini membahas enam kecerdasan penting yang akan
dibutuhkan untuk meniti jalan melintasi dunia baru ini.
Desain. Cerita. Simfoni. Empati. Bermain. Arti. Saya me-
nuliskan satu bab untuk setiap enam indra tersebut, meng-
gambarkan bagaimana kecerdasan ini dapat digunakan
dalam bisnis dan keseharian Anda. Lalu, di bagian akhir dari
setiap babnya adalah Portfolio, yaitu kumpulan instrumen,
latihan, dan bacaan lebih lanjut yang diambil dari penelitian
dan perjalanan saya untuk membantu Anda memahami dan
mempertajam indra tersebut.

Dalam kesembilan bab ini, kita akan membahas banyak
hal. Kita akan mengunjungi klub tawa di Bombay, me-
ngunjungi sebuah SMA di Amerika yang mengkhususkan
diri untuk desain, dan belajar bagaimana caranya mende-
teksi senyum yang tidak tulus di mana pun di dunia ini.
Tapi kita perlu memulai perjalanan ini dari otak itu sendiri,
mempelajari bagaimana otak bekerja sebelum kita mempel-
ajari bagaimana cara menggunakannya. Jadi tempat untuk
memulai adalah National Institutes of Health di Bethesda,
Maryland, di mana saya diikat, dalam posisi telentang, dan
dimasukkan ke dalam mesin sebesar garasi yang mengalir-
kan gelombang elektromagnetik melewati tengkorak kepala
saya.






BAGIAN SATU

Era Konseptual






Satu

BANGKITNYA OTAK KANAN

angkah pertama yang mereka lakukan adalah menem-
Lpelkan sejumlah elektroda pada jari-jari saya untuk
melihat seberapa banyak saya berkeringat. Apabila
pikiran saya berusaha menipu, maka keringat yang keluar
lebih banyak akan menjadi pertanda bagi mereka. Kemu-
dian mereka membawa saya pada sebuah tandu. Tandu
tersebut terbungkus kertas biru yang berkerut, seperti yang
bergemerisik di bawah kaki saat Anda naik ke meja periksa
dokter. Saya berbaring, kepala bagian belakang menempel
pada bagian tandu yang berceruk. Di hadapan wajah saya,
mereka mengayunkan sebuah topeng berbentuk seperti
sangkar, mirip dengan yang digunakan untuk memberangus
Hannibal Lecter. Saya menggeliat. Kesalahan besar. Seorang
teknisi perempuan mengambil satu rol plester tebal. “Anda

tidak boleh bergerak,” katanya. “Kami perlu menempelkan
kepala Anda.”
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Di luar gedung pemerintahan yang sangat besar ini, tu-
run rintik-rintik hujan bulan Mei. Di dalam, di tengah ru-
angan subbawah tanah—yang dingin, mereka memindai
otak saya.

Saya telah hidup bersama otak ini selama 40 tahun, tapi
belum pernah benar-benar melihatnya. Saya sudah melihat
gambar dan foto otak-otak orang lain. Tapi saya sama sekali
tidah tahu seperti apa otak saya ini terlihat dan bagaimana
caranya bekerja. Sekaranglah kesempatannya.

Beberapa waktu belakangan ini, saya bertanya-tanya ke
mana hidup kita akan mengarah dalam masa yang penuh
dengan pengalihdayaan, otomatisasi, dan serba terbolak-
balik ini. Saya mulai menduga bahwa petunjuknya mung-
kin bisa ditemukan dalam cara bagaimana otak tersusun.
Maka saya dengan sukarela menjadi bagian dari kelompok
kontrol (kelompok dalam eksperimen atau penelitian yang
tidak mendapat perlakuan oleh peneliti)—yang oleh para
peneliti disebut “sukarelawan sehat”—untuk sebuah proyek
di National Institute of Mental Health, di luar Washington,
D.C. Penelitian ini mencakup pengambilan gambar otak
saat istirahat dan saat bekerja, yang berarti saya akan sege-
ra melihat organ yang selama ini telah mengendalikan saya
selama empat dekade terakhir. Dan semoga di dalam pro-
sesnya saya bisa mendapatkan gambaran yang lebih jelas ten-
tang bagaimana kita semua akan mengarahkan masa depan.

Tandu saya berada di tengah-tengah GE Signa 3T, salah
satu mesin pencitraan resonansi magnetik (MRI) paling
canggih di dunia. Mesin secharga $2,5 juta ini mengguna-
kan kekuatan medan magnet untuk menghasilkan gambar
berkualitas tinggi dari bagian dalam tubuh manusia. Ini

10
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adalah mesin yang sangat besar, dengan ukuran hampir 2,5
meter di setiap sisinya dan berat lebih dari 15.890 kg.

Di bagian tengah mesin terdapat lubang berbentuk ling-
karan dengan diameter sekitar satu meter. Para teknisi men-
dorong tandu saya melalui lubang tersebut masuk ke dalam
rongga inti yang menyerupai perut mesin ini. Dengan
kedua tangan menempel pada kedua sisi tubuh dan langit-
langit mesin berjarak sekitar lima sentimeter di atas hidung,
saya merasa seperti dijejalkan ke dalam tabung torpedo, lalu
terlupakan.

TCHKK! TCHKK! TCHKK! suara mesin bekerja.
TCHKK! TCHKK! TCHKK! Rasanya seperti saya me-
makai helm dan seseorang mengetuk-ngetuknya dari luar.
Lalu saya mendengar suara getaran ZZZHHHH! diikuti
oleh keheningan, lalu ZZZHHHH! berikutnya dan kehe-
ningan yang lebih panjang.

Setelah setengah jam, mereka memperoleh gambar otak
saya. Dengan sedikit rasa kecewa, otak saya terlihat seru-
pa dengan gambar otak lain yang saya lihat di buku-bu-
ku. Melintang ke bawah, terdapat garis vertikal tipis yang
membelah otak menjadi dua bagian yang tampak sama.
Bagian ini begitu menonjol, sehingga inilah hal pertama
yang dicatat oleh seorang ahli saraf ketika dia memeriksa
gambar otak saya yang oh-begitu-tidak-istimewa. “Belahan
otaknya,” katanya, “sangat simetris.” Begitulah otak saya,
gumpalan seberat 1,4 kg di dalam tengkorak, seperti juga
gumpalan 1,4 kg dalam kepala Anda, terbagi menjadi dua
bagian yang terhubung. Satu bagian disebut belahan kiri,
dan bagian lainnya disebut belahan kanan. Kedua bagian
tersebut tampak sama, tetapi bentuk dan fungsinya cukup

11
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berbeda, seperti yang akan ditunjukkan fase berikutnya dari
peran saya sebagai kelinci percobaan bagi neurolog.

Pemindaian otak tahap awal tersebut berlangsung seperti
duduk untuk mengambil potret wajah. Saya berbaring, otak
saya berpose, dan mesin mengambil gambarnya. Meskipun
sains bisa mempelajari banyak hal dari potret ini, sebuah
teknik yang lebih baru—yang disebut pencitraan resonansi
magnetik fungsional (fMRI)—dapat mengambil gambar
otak saat sedang melakukan sesuatu. Peneliti meminta subjek
melakukan sesuatu di dalam mesin, seperti bersenandung,
mendengarkan lelucon, atau memecahkan teka-teki, kemu-
dian melacak bagian-bagian otak berdasarkan arah aliran
darah. Hasilnya adalah gambar otak yang ditandai dengan
bercak-bercak warna di bagian otak yang aktif, seperti peta
satelit cuaca yang menunjukkan di mana awan otak ber-
kumpul. Teknik ini merevolusi ilmu pengetahuan dan ilmu
kedokteran, menghasilkan pemahaman yang lebih dalam
tentang berbagai pengalaman manusia. Dari disleksia pada
anak-anak hingga mekanisme penyakit Alzheimer, sampai
bagaimana orangtua merespons tangisan bayi.

Para teknisi kembali mendorong saya ke dalam kaleng
Pringles berteknologi tinggi ini. Kali ini, mereka menyiap-
kan alat seperti periskop yang memungkinkan saya melihat
ke layar di luar mesin. Ada alat klik kecil di tangan kanan
saya yang kabelnya terhubung ke komputer mereka. Mereka
menyiapkan otaksaya untuk bekerja—dan memberi saya se-
buah metafora tentang apa yang diperlukan untuk berkem-
bang di abad ke-21.

Tugas pertama saya sederhana. Di layar, mereka me-
nampilkan foto hitam putih wajah seseorang dengan ekspresi

12



BANGKITNYA OTAK KANAN

ekstrem. (Seorang wanita yang terlihat seolah-olah Yao Ming
baru saja menginjak jari kakinya. Atau ekspresi seseorang
yang baru saja menyadari bahwa dia meninggalkan rumah
tanpa memakai celana.) Kemudian mereka menyingkirkan
foto wajah itu, dan menampilkan dua foto lain dari orang
yang berbeda. Dengan menggunakan tombol pada alat klik,
saya harus memilih mana dari kedua foto tersebut yang
mengekspresikan emosi serupa dengan wajah sebelumnya.

Sebagai contoh, para peneliti menunjukkan foto wajah
ini:

13
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Kemudian mereka menyingkirkan foto tersebut dan
menggantinya dengan kedua foto ini:

Saya mengklik tombol di sebelah kanan karena wajah

di sebelah kanan mengekspresikan emosi yang sama seper-
ti wajah sebelumnya. Tes itu, jika Anda bisa mengabaikan
ekspresinya, sungguh tes yang sangat mudah.

Setelah tes pencocokan wajah selesai, kami beralih ke
tes persepsi yang lain. Para peneliti menunjukkan 48 foto
berwarna, satu demi satu, seperti slide show. Saya meng-
klik tombol yang sesuai untuk menentukan apakah kejadian
pada foto tersebut terjadi di dalam atau di luar ruangan.
Foto-foto tersebut menunjukkan dua hal yang berlawanan.
Beberapa foto terlihat aneh dan menggelisahkan; sementara
yang lainnya biasa saja dan tidak mengganggu. Foto-foto

14
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itu antara lain sebuah cangkir kopi yang diletakkan di atas
meja dapur, beberapa orang yang mengacungkan senjata,
toilet yang dipenuhi kotoran, sebuah lampu, dan beberapa
ledakan.

Sebagai contoh, para peneliti itu menampilkan foto se-
perti ini:*

Jadi saya mengklik tombol yang menunjukkan bahwa ke-
jadian dalam foto ini terjadi di dalam ruangan. Tes tersebut

*Foto-foto yang saya lihat selama penelitian ini merupakan satu set
gambar standar yang disebut Sistem Gambar Afektif Internasional
(IAPS). Pencipta dan pemilik IAPS, Profesor Peter J. Lang dari Univer-
sity of Florida, meminta agar saya tidak mereproduksi gambar-gambar
tersebut dalam buku ini. “Mengenalkan gambar-gambar ini kepada
masyarakat umum bisa merusak fungsi IAPS sebagai rangsangan dalam
banyak proyek penelitian,” jelasnya. Oleh sebab itu, gambar yang di-
tampilkan dalam buku ini bukan dari kumpulan gambar IAPS yang se-
benarnya. Tetapi tetap mirip dalam hal subjek, nuansa, dan komposisi
dengan foto yang digunakan dalam eksperimen sebenarnya.

15
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mengharuskan saya berkonsentrasi, tetapi saya tidak merasa
terlalu tegang. Tes ini terasa sama seperti tes sebelumnya.
Sementara yang terjadi di dalam otak saya, ternyata,
menceritakan kisah yang berbeda. Saat hasil pemindaian
otak saya ditampilkan di layar komputer, tampak bahwa
saat saya melihat ekspresi wajah yang suram, belahan otak
kanan saya dengan segera bertindak dan menarik respons
bagian lain dari belahan otak yang sama. Namun, saat saya
melihat kejadian yang menakutkan, otak saya malah me-
minta dukungan yang lebih besar dari belahan otak kiri.!
Tentu, kedua belahan otak ini bekerja pada setiap tes terse-
but. Dan saya merasakan hal yang persis sama saat menjalani
kedua tes. Namun fMRI dengan jelas menunjukkan bahwa
pada tes ekspresi wajah, belahan otak kanan lebih meres-
pons dibandingkan belahan otak kiri. Sementara untuk foto
orang jahat yang mengacungkan senjata serta foto-foto se-
rupa lainnya, belahan otak kirilah yang lebih merespons.
Mengapa?

Bagian Kanan (dan Kiri)

Otak kita luar biasa. Otak pada umumnya terdiri atas sekitar
100 miliar sel, yang masing-masing menghubungkan dan
berkomunikasi dengan hingga 10.000 sel lainnya. Bersama-
sama mereka membentuk jaringan yang rumit dari sekitar
satu quadrillion (1015 atau 1.000.000.000.000.000) konek-
si yang membimbing bagaimana kita berbicara, makan, ber-
napas, dan bergerak. James Watson, yang memenangkan
Hadiah Nobel untuk membantu menemukan DNA, meng-

16
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gambarkan otak manusia sebagai “hal paling kompleks yang
telah kita temukan di alam semesta.” (Sementara Woody
Allen menyebutnya sebagai “organ favorit kedua saya”.)

Namun betapa pun kompleksnya otak, secara umum,
topografinya sederhana dan simetris. Para ilmuwan telah
lama mengetahui bahwa neurologis Garis Mason-Dixon
membagi otak menjadi dua bagian. Hingga baru-baru ini,
secara mengejutkan, perkembangan ilmu pengetahuan me-
nyatakan bahwa kedua bagian tersebut terpisah tetapi tidak
sama. Menurut teori, belahan otak kiri, merupakan bagian
yang penting, yang menjadikan kita manusia. Belahan otak
kanan hanyalah bagian tambahan atau sisa, menurut be-
bera-pa orang, dari tahap perkembangan awal. Belahan otak
kiri bersifat rasional, analitis, dan logis—semua yang kita
harapkan dari otak. Belahan otak kanan bersifat bisu, non-
linier, dan naluriah—jejak alam untuk sebuah tujuan yang
telah terlupakan oleh manusia.

Sejak zaman Hippocrates, para dokter meyakini bahwa
belahan otak kiri, bagian tubuh yang sama dengan posisi
jantung, merupakan belahan otak yang penting. Lalu pada
tahun 1800-an, para ilmuwan mulai mengumpulkan bukti
untuk mendukung pandangan itu. Pada tahun 1860-an,
seorang ahli saraf Prancis, Paul Broca, menemukan bah-
wa satu bagian dari belahan otak kiri mengendalikan ke-
mampuan untuk berbicara bahasa. Satu dekade kemudian,
seorang ahli saraf Jerman bernama Carl Wernicke, membuat
penemuan serupa tentang kemampuan untuk memahami
bahasa. Penemuan-penemuan tersebut membantu memu-
dahkan disimpulkannya silogisme yang tepat dan meya-
kinkan. Bahasalah yang membedakan manusia dari hewan.
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Bahasa berada pada belahan otak kiri. Karena itu belahan
otak kirilah yang menjadikan kita manusia.

Pandangan ini tetap diusung hingga hampir satu abad beri-
kutnya, sampai seorang profesor bersuara lembut bernama
Roger W. Sperry, mengubah pemahaman kita tentang otak dan
diri sendiri. Pada tahun 1950-an, Sperry mempelajari pasien
yang terserang epilepsi, sehingga harus mengalami pengang-
katan corpus callosum, buntalan tebal sekitar 300 juta serabut
saraf yang menghubungkan kedua bagian otak. Dalam serang-
kaian eksperimen pada pasien-pasien dengan “otak-terpisah”
ini, Sperry menemukan bahwa pandangan yang telah ada itu
salah. Memang otak kita terbagi menjadi dua bagian. Tapi se-
perti yang ia katakan, “Bagian yang dianggap lebih rendah atau
minor, yang sebelumnya kita kira, jika hanya dengan bagian
ini kita akan buta huruf, keterbelakangan mental, dan oleh
beberapa pihak dianggap bahkan tidak sadarkan diri, ternyata
merupakan bagian otak yang lebih superior saat mengerjakan
jenis-jenis tugas intelektual tertentu.” Dengan kata lain, otak
kanan tidak lebih rendah dari otak kiri. Keduanya hanya ber-
beda. “Sepertinya ada dua mode pemikiran,” tulis Sperry,
“yang ditampilkan secara terpisah pada masing-masing bagian
kanan dan kiri otak.” Belahan otak kiri berpikir secara berurut-
an, unggul dalam menganalisis, dan menangani kata-kata.
Belahan otak kanan berpikir secara holistik, mengenali pola,
dan menerjemahkan emosi serta ekspresi-ekspresi nonverbal.
Manusia sesungguhnya memiliki dua pikiran.

Penelitian ini membantu Sperry meraih Hadiah Nobel
dalam bidang medis, dan selamanya mengubah bidang
psikologi dan neurosains. Ketika Sperry meninggal pada
tahun 1994, The New York Times memperingatinya sebagai
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orang yang “memutarbalikkan pandangan ortodoks bahwa
otak kiri adalah bagian otak yang dominan”. Ia adalah ilmu-
wan yang tidak biasa, ujar Times, yang “eksperimen-eksperi-
mennya menjadi diingat dari masa ke masa.”

Meski demikian, Sperry mendapat bantuan dalam me-
mindahkan ide-idenya dari laboratorium ke ruang yang
lebih terbuka—terutama dari seorang instrukeur seni Cali-
fornia State University bernama Betty Edwards. Pada tahun
1979, Edwards menerbitkan buku luar biasa yang berjudul
Drawing on the Right Side of the Brain. Edwards menampik
anggapan bahwa sebagian orang memang tidak memiliki
kemampuan artistik. “Menggambar bukanlah pekerjaan
yang sedemikian sulit,” katanya. “Yang sulit itu melihat.™
Dan rahasia untuk melihat—memperhatikan dengan
sungguh-sungguh—adalah dengan membungkam otak kiri
yang suka mengatur dan sok tahu agar otak kanan yang lebih
lembut bisa melakukan keajaibannya. Meskipun sebagian
orang mengatakan Edwards terlalu menyederhanakan ilmu
tersebut, tetap saja bukunya laku keras dan menjadi bacaan
pokok di kelas-kelas seni. (Kita akan mempelajari teknik-
teknik Edwards di Bab 6.)

Berkat penelitian Sperry, kelihaian Edwards dalam memo-
pulerkannya, dan lahirnya teknologi-teknologi seperti
fMRI yang memungkinkan para peneliti untuk melihat otak
bekerja, kini otak kanan telah mendapatkan legitimasinya.
Otak kanan nyata. Otak kanan penting. Otak kanan mem-
bantu menjadikan kita manusia. Tidak ada ahli neurosains
bergelar PhD yang membantah hal itu. Namun di luar lab
neurosains dan klinik pemindaian otak, dua pemahaman
yang keliru tentang otak kanan masih ada.
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Pemahaman yang Salah

Dua pemahaman yang keliru ini bertolak belakang namun
sama-sama konyol. Kesalahpahaman yang pertama meng-
anggap otak kanan sebagai penyelamat. Sementara itu kesa-
lahpahaman yang kedua menganggapnya sebagai penyabort.

Penganut anggapan otak kanan adalah penyelamat me-
nerima bukti ilmiah tentang otak kanan dan membawanya
terlalu jauh dari logika menjadi penghormatan. Mereka per-
caya bahwa otak kanan adalah gudang dari semua yang baik
dan mulia dari kondisi manusia. Seperti yang dikatakan oleh
ahli neurosains, Robert Ornstein, dalam 7he Right Mind,
salah satu buku yang lebih baik tentang subjek ini:

Banyak penulis populer telah menyatakan bahwa otak
kanan adalah kunci untuk memperluas pikiran ma-
nusia, bertahan menghadapi trauma, menyembuhkan
autisme, dan banyak lagi. Otak kanan akan menyela-
matkan kita. Otak kanan adalah pusat kreativitas,
jiwa, dan bahkan menyajikan ide-ide istimewa.’

Oh, oh. Telah lama para penganut teori penyelamat
mencoba meyakinkan kita akan kelebihan-kelebihan dari
memasak dengan otak kanan, diet otak kanan, berinvestasi
dan akuntansi dengan otak kanan, joging otak kanan dan
berkuda otak kanan—belum lagi numerologi otak kanan,
astrologi otak kanan, bercinta dengan otak kanan, yang
mungkin menghasilkan bayi yang tumbuh menjadi orang
hebat karena memakan sereal sarapan otak kanan, bermain
dengan blok otak kanan, dan menonton video-video otak
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kanan. Berbagai buku, produk, dan seminar seperti ini sering
kali memiliki satu atau dua fakta yang benar, tapi umum-
nya sangat konyol. Lebih parahnya, penjelasan panjang
tanpa landasan yang kuat ala omong kosong Era Baru ini
sering kali melemahkan, dan bukan menguatkan, pema-
haman publik tentang otak kanan itu sendiri.

Sebagai respons atas gelombang omong kosong yang telah-
menggembar-gemborkan otak kanan, muncullah kelompok
kedua yang menentang pemahaman pertama. Kelompok
kedua ini enggan mengakui legitimasi otak kanan, dan ya-
kin bahwa mengedepankan pemikiran otak kanan berisiko
menyabotase kemajuan ekonomi dan sosial yang telah kita
capai dalam hidup dengan logika kita. Semua yang dilaku-
kan otak kanan—mengartikan konten emosional, mengin-
tuisi jawaban, memandang hal-hal secara holistik—memang
indah. Tapi semua itu seperti makanan pendamping bagi hi-
dangan utama inteligensi sejati. Apa yang membedakan kita
dari hewan adalah kemampuan berpikir secara analitis. Kita
adalah manusia, kita berkalkulasi. Itulah yang membuat kita
unik. Selain dari itu bukan berbeda; melainkan lebih rendah.
Dan memberi perhatian berlebih pada elemen-elemen artis-
tik dan berperasaan itu, pada akhirnya akan membuat kita
bodoh dan kacau. “Bagaimanapun,” ujar Sperry sebelum ia
meninggal, “masyarakat modern (masih) mendiskriminasi-
kan belahan otak kanan.” Mereka yang mendukung teori pe-
nyabot percaya bahwa meskipun sisi kanan otak kita memang
nyata, bagian tersebut masih inferior dibandingkan otak kiri.

Otak kanan tidak akan menyelamatkan atau menyabo-
tase kita. Kenyataannya lebih kompleks, sebagaimana ke-
nyataan pada umumnya.
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Kenyataannya

Dua belahan otak kita tidak bekerja seperti sakelar nyala-
mati; satu mati saat yang lainnya menyala. Kedua belahan
otak berperan hampir dalam segala hal yang kita lakukan.
“Kita bisa mengatakan bahwa wilayah-wilayah otak tertentu
lebih aktif dibandingkan bagian lainnya dalam fungsi-fung-
si tertentu,” jelas salah satu ahli medis, “tapi kita tidak bisa
mengatakan bahwa fungsi-fungsi tersebut terbatas pada satu
bagian khusus.”® Ahli neurosains setuju bahwa kedua belah-
an otak melakukan pendekatan yang sangat berbeda dalam
membimbing tindakan-tindakan kita, memahami dunia,
dan beraksi terhadap kejadian-kejadian. (Dan perbedaan-
perbedaan itu, ternyata, mempunyai pengaruh besar dalam
mengarahkan kehidupan pribadi dan profesional kita.)
Dengan lebih dari tiga dekade penelitian tentang belahan
otak, penemuan-penemuan tersebut dapat disaring menjadi
empat perbedaan utama.

1. Otak bagian kiri mengendalikan tubub bagian
kanan; otak bagian kanan mengendalikan tubub
bagian kiri.

Angkat tangan kanan Anda. Sungguh, jika Anda bisa,
angkat tangan kanan Anda tinggi-tinggi di udara. Otak kiri
Anda (atau lebih tepatnya, bagian sebelah kiri otak Anda)
yang melakukan itu. Sekarang, jika Anda bisa, ketukkan
kaki kiri Anda. Bagian kanan otak Anda yang melakukan
itu. Otak kita bersifat “kontralateral”—masing-masing ba-
gian mengontrol bagian sisi tubuh yang berlawanan. Itu-
lah sebabnya stroke (serangan otak) yang terjadi pada sisi
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kanan otak seseorang akan membuatnya sulit menggerak-
kan bagian kiri tubuhnya dan stroke pada sisi kiri otak akan
merusak fungsi tubuh bagian kanannya. Berhubung sekitar
90 persen dari populasi lebih aktif tangan kanannya, itu ber-
arti bahwa dalam sekitar 90 persen populasi, belahan otak
kirilah yang mengendalikan gerakan-gerakan penting se-
perti menulis, makan, dan menggerakkan tetikus komputer.

Kontra lateralisasi turut andil, tak hanya saat kita mem-
bubuhkan tanda tangan atau menendang bola, namun juga
saat kita menggerakkan kepala dan mata. Berikut ini latihan
lainnya. Tolehkan kepala Anda perlahan ke kiri. Sekali lagi,
belahan otak yang berlawanan—otak kanan Anda—menga-
rahkan sebagian besar gerakan itu. Sekarang tolehkan kepala
Anda perlahan ke kanan. Kali ini otak kirilah yang menga-
rahkan. Sekarang, dengan menggunakan belahan otak mana
pun yang Anda suka, pikirkan sebuah aktivitas yang meli-
batkan gerakan terakhir—yaitu, gerakkan kepala dan mata
Anda perlahan dari kiri ke kanan. Ini petunjuknya: Anda se-
dang melakukannya sekarang. Dalam bahasa-bahasa Barat,
membaca dan menulis membuat kita bergerak dari kiri ke
kanan, dan karena itu melatih belahan otak kiri. Bahasa ter-
tulis, yang diciptakan oleh orang Yunani sekitar 550 SM,
membantu memperkuat dominasi otak kiri (setidaknya di
Barat) dan menciptakan apa yang ahli klasik Harvard, Eric
Havelock, sebut dengan “pikiran alfabetik”.” Jadi mungkin
tidak mengejutkan, bahwa belahan otak kiri telah mendo-
minasi permainan. Itulah satu-satunya bagian otak yang
tahu bagaimana menulis peraturan.
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2. Otak kiri bekerja secara berurutan; otak

kanan bekerja secara bersamaan.

Bayangkan dimensi lain dari pikiran alfabetik: pikiran
alfabetik memproses suara dan simbol dalam urutan. Saat
Anda membaca kalimat ini, Anda memulai dengan kata
“saat”, lalu berpindah ke “Anda”, dan menguraikan setiap
huruf, setiap suku kata, dan setiap kata saat Anda terus
membaca. Ini juga merupakan kemampuan otak kiri yang
unggul. Sesuai urutan kata-kata dalam sebuah buku tentang

neurosains:

|[O]tak kiri [umumnya] unggul khususnya dalam
mengenali rangkaian kejadian—ryaitu beberapa ke-
jadian yang terjadi satu setelah yang lainnya—dan
mengontrol urutan perilaku. Otak kiri juga mengon-
trol rangkaian perilaku. Rangkaian fungsi yang di-
lakukan oleh otak kiri termasuk aktivitas verbal seper-
ti berbicara, memahami perkataan orang lain, mem-
baca, dan menulis.?

Sebaliknya, otak kanan tidak bekerja dalam formasi satu
baris A-B-C-D-E. Bakat luar biasa dari otak kanan adalah
kemampuannya untuk menerjemahkan hal secara bersa-
maan. Bagian otak kita yang ini memiliki “spesialiasi untuk
melihat banyak hal secara bersamaan: melihat semua bagian
dari sebuah bentuk geometris dan memahami bentuknya,
atau melihat semua elemen sebuah situasi dan mengerti
artinya.” Ini membuat belahan otak kanan sangat berguna
dalam mengenali wajah. Dan manusia memiliki keung-
gulan dalam hal ini dibandingkan komputer. Misalnya,
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komputer iMac yang saya gunakan untuk mengetik kali-
mat ini bisa melakukan satu juta kalkulasi per detik, jauh
lebih cepat daripada belahan otak mana pun di dunia. Tapi
bahkan komputer yang paling canggih di dunia tidak bisa
mengenali sebuah wajah secepat dan seakurat anak balita
saya. Bayangkan perbedaan berurutan/bersamaan seperti
ini: otak kanan adalah gambarnya; otak kiri adalah ribuan
kata yang mendeskripsikannya.

3. Otak kiri abli dalam teks;

otak kanan abli dalam konteks.

Bagi sebagian besar orang, bahasa berawal di belahan otak
kiri. (Ini berlaku bagi sekitar 95 persen dominan tangan
kanan dan 70 persen dominan tangan kiri/kidal. Sisanya—
sekitar 8 persen dari populasi—pembagian tugas linguistik
lebih rumit). Tapi otak kanan tidak memberikan tanggung
jawab penuh pada otak kiri. Sebaliknya, kedua belahan otak
tersebut melaksanakan tugas-tugas yang saling melengkapi.

Misalkan suatu malam Anda dan pasangan memper-
siapkan makan malam. Misalkan juga, di tengah persiapan
itu, pasangan Anda menyadari bahwa Anda lupa membeli
bahan makanan terpenting untuk malam itu. Misalkan ke-
mudian pasangan Anda mengambil kunci mobil, cemberut,
melotot pada Anda, dan berdesis, “Aku akan pergi ke toko.”
Hampir semua orang dengan otak yang lengkap akan me-
mahami dua hal dari kata-kata yang baru saja diucapkan.
Pertama, pasangan Anda pergi ke Safeway. Kedua, pasangan
Anda kesal. Otak 4iri Anda mengetahui bagian pertama—
menguraikan suara dan sintaksis kata-kata pasangan Anda
sehingga sampai pada arti literalnya. Tapi otak kanan Anda
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memahami aspek kedua dari dialog ini—bahwa kata-kata
yang biasanya netral, “Aku akan pergi ke toko” menjadi
sama sekali tidak netral. Pandangan mata dan suara berdesis
itu menandakan bahwa pasangan Anda sedang marah.

Orang-orang yang mengalami kerusakan pada salah
satu bagian otaknya tidak bisa mencapai dua kesimpulan
ini. Orang yang otak kanannya mengalami kerusakan, dan
karena itu hanya otak kirinya yang bekerja, akan mende-
ngar perkataan itu dan memahami bahwa salah satu dari
pasangan tersebut pergi ke toko—tapi tidak akan menyadari
kemarahan dan kekesalan yang membuatnya pergi. Orang
yang mengalami kerusakan pada belahan otak kirinya, dan
karena itu hanya menggunakan otak kanannya, akan paham
bahwa pasangannya itu jengkel—tapi mungkin tidak tahu
ke mana ia baru saja pergi.

Perbedaan ini berlaku tak hanya untuk memahami bahasa
tapi juga mengutarakannya. Pasien-pasien yang meng-alami
kerusakan di wilayah tertentu dari otak kanannya bisa bi-
cara dengan jelas—mengikuti aturan tata bahasa dan meng-
gunakan kosakata standar. Tapi seperti yang ditulis psikolog
Inggris, Chris McManus, dalam bukunya Right Hand Left
Hand.

Bahasa mereka ... tidak normal, tidak memiliki cukup
musikalitas dari cara bicara, intonasi, di mana nada
suara naik dan turun, dan kata-kata menjadi sema-
kin cepat dan lambat atau semakin keras dan lembut,
menandakan emosi dan penekanan. Berbicara tanpa
intonasi terdengar seperti suara yang disintesiskan
oleh komputer seperti yang kita dengar di telepon.'
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Untuk sedikit menyederhanakan, otak kiri menangani
apa yang dikatakan; otak kanan fokus pada bagaimana suatu
hal dikatakan—petunjuk nonverbal, emosional yang disam-
paikan melalui pandangan, ekspresi wajah, dan intonasi.

Tapi perbedaan otak kiri dan kanan bukan hanya perbe-
daan antara verbal dan nonverbal. Perbedaan teks/konteks
tersebut, yang awalnya dikemukakan oleh Robert Ornstein,
memiliki makna yang lebih luas. Misalnya, bahasa tertulis
tertentu sangat bergantung pada konteks. Bahasa-bahasa
seperti bahasa Arab dan Ibrani sering kali ditulis hanya
dalam konsonan, yang berarti pembaca harus menebak apa
huruf vokalnya berdasarkan konsep dan gagasan dari teks
tersebut. Dalam bahasa-bahasa itu, jika Anda membaca
misalnya “stmp n th bg”, Anda akan mengisi huruf vokalnya
berdasarkan lokasi di mana kalimat itu muncul. Jika Anda
membacanya di buku manual pengendalian hama, maka
Anda akan membacanya “stomp on the bug” (hentakkan
kaki ke serangga itu), tapi jika Anda membacanya dalam se-
buah cerita pendek tentang perjalanan ke kantor pos, Anda
mungkin akan membacanya “stamp in the bag” (perangko
ada dalam tas). Tak seperti bahasa Inggris, bahasa-bahasa
yang mengharuskan pembaca untuk menambah huruf vo-
kal dengan membedakan konteks biasanya ditulis dari ka-
nan ke kiri.!" Dan seperti yang kita pelajari dalam beberapa
halaman sebelumnya, menggerakkan mata dengan arah dari
kanan ke kiri bergantung pada belahan otak kanan.

Konteks juga penting dalam dimensi bahasa lainnya.
Misalnya, banyak penelitian menunjukkan bahwa otak ka-
nan bertanggung jawab untuk kemampuan kita memahami
metafora. Jika Anda mengatakan pada saya bahwa Jose me-
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miliki “heart (jantung/hati) sebesar Montana”, maka otak
kiri akan dengan segera memeriksa siapakah Jose, apa itu
heart, dan seberapa besar Montana. Tapi saat arti literal dari
kalimat itu tidak bisa diperhitungkan—bagaimana mung-
kin jantung sebesar hampir 381.000 km persegi muat dalam
rongga dada Jose?—maka otak kanan dipanggil untuk me-
mecahkan ketidakcocokan tersebut. Otak kanan menjelas-
kan pada otak kiri bahwa Jose tidak memiliki kondisi jan-
tung yang aneh, namun Jose adalah orang yang murah hati
dan penyayang. “Satu bagian otak tidak bisa bekerja tanpa
bagian lainnya,” tulis Ornstein. “Kita memerlukan teks dari

hidup kita untuk berada dalam konteks.”?

4. Otak kiri menganalisis detail;

otak kanan menyintesis gambaran besarnya.

Pada tahun 1951, Isaiah Berlin menulis sebuah esai
tentang War and Peace dan memberinya judul yang terasa
kosong: “Sejarah Skeptisisme Leo Tolstoy”. Penerbit yang
bekerja sama dengan Berlin menyukai esai tersebut tapi ti-
dak menyukai judulnya, jadi ia mengubahnya menjadi lebih
menarik: “The Hedgehog and the Fox”, mengikuti pepatah
Yunani kuno, yang berarti “Rubah tahu banyak hal; landak
tahu satu hal besar”. Esai yang diberi judul baru itu men-
jadikan Berlin terkenal. Dan konsep tersebut menjadi cara
yang berguna untuk menggambarkan perbedaan keempat
antara dua sisi otak kita. Otak kiri adalah si rubah; otak
kanan adalah si landak.

“Pada umumnya otak kiri berperan dalam menganalisis
informasi,” ujar seorang ahli neurosains. “Sebaliknya, otak
kanan memiliki spesialisasi untuk melakukan sintesis; otak
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kanan sangat baik dalam menyatukan elemen-elemen ter-
pisah untuk melihat hal-hal sebagai satu keseluruhan.”'?
Analisis dan sintesis mungkin merupakan dua cara paling
fundamental dalam menerjemahkan informasi. Anda bisa
menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen-kom-
ponen. Atau Anda bisa merangkai komponen-komponen
menjadi satu keseluruhan. Keduanya penting untuk pema-
haman dan pemikiran manusia. Tapi dua hal ini diarahkan
oleh dua bagian otak yang berbeda. Roger Sperry menulis
perbedaan penting ini dalam makalah yang ia tulis (bersama
Jerre Levy-Agresti) pada tahun 1968:

Data mengindikasikan bahwa belahan otak yang diam,
minor (kanan) dikhususkan untuk persepsi Gestalt, me-
nyintesis informasi yang masuk. Sebaliknya, belahan
otak yang berbicara, mayor, sepertinya bekerja dalam
cara yang lebih logis, analitis seperti komputer. Ba-

hasanya tidak cocok untuk sintesis kompleks cepat yang
bisa dilakukan belahan otak minor."

Otak kiri bertemu pada satu jawaban, otak kanan me-
nyebar menjadi sebuah Gestalt (keseluruhan yang bersatu).
Otak kiri fokus pada kategori, otak kanan pada hubungan.
Otak kiri bisa menyerap detail. Tapi hanya otak kanan yang
bisa melihat gambaran besarnya.

Dan semua itu membawa kita kembali ke pemindaian
otak di awal buku ini.
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Rasa Takut dan Umpatan
dalam Amygdala Saya

Hampir di dasar otak terdapat dua struktur berbentuk
almond yang berfungsi sebagai Departemen Keamanan
Negara otak kita.”” Keduanya disebut amygdala—dan me-
reka memainkan peran penting dalam memproses emosi,
terutama rasa takut. Dengan satu amygdala di otak kiri dan
yang lainnya di otak kanan, amygdala selalu waspada ka-
pan pun bahaya mengancam. Tidak heran, saat saya ber-
ada dalam mesin MRI melihat gambar-gambar orang yang
marah dan kejadian-kejadian yang menggelisahkan, amyg-
dala saya mengeluarkan tanda peringatan. Tapi amygdala
mana—Xiri atau kanan—yang mengeluarkan peringatan
tersebut berbeda bergantung dari gambar yang saya lihat.

Seperti yang ditunjukkan hasil pemindaian otak itu, saat
saya melihat wajah-wajah, kedua amygdala saya aktif—tapi
yang kanan jauh lebih aktif dari yang kiri. Saat saya meli-
hat kejadian-kejadian itu, amygdala kiri saya lebih aktif dari
yang kanan. Hal ini ternyata konsisten dengan apa yang kita
tahu tentang dua sisi otak kita.

Mengapa otak kiri lebih aktif merespons kejadian dari-
pada wajah? Karena otak kiri unggul dalam memeriksa se-
cara akurat setiap kejadian berdasarkan urutan yang sangat
cepat. Bayangkan foto seseorang yang mengacungkan sen-
jata (dalam pembahasan awal) dan rantaian logika yang
dibentangkannya: Ini adalah sebuah senjata. Senjata itu ber-
bahaya. Ia mengarahkan senjata pada saya. Ini adalah situasi
yang menakutkan. Jadi amygdala kiri saya melompat dari
kursinya, memecahkan kaca, dan menarik alarm. Demikian
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sebaliknya, amygdala kiri relatif tenang (meskipun tidak
sepenuhnya diam) pada saat saya melihat foto wajah-wajah.
Ini dikarenakan otak kanan, seperti ditunjukkan oleh ba-
nyak penelitian, memang khusus untuk mengenali wajah
dan mengartikan ekspresi. Kecerdasan tersebut tidak ber-
gantung pada urutan tertentu, pemikiran yang analitis—
kita tidak melihat mata, kemudian hidung, lalu gigi—tapi
pada kemampuan untuk mengartikan bagian-bagian dari
wajah itu pada saat yang bersamaan dan menyintesis detail-
detail tersebut menjadi satu kesimpulan yang lebih besar.
Ada pula alasan-alasan lain atas perbedaan respons saya
itu. Memahami bahwa seseorang yang mengacungkan pistol
merupakan sebuah ancaman adalah suatu hal yang kita pel-
ajari. Menurut Ahmad Hariri, ahli neurosains yang menge-
palai bagian proyek NHI di mana saya turut berpartisipasi,
respons atas gambar-gambar seperti itu “cenderung dipela-
jari melalui pengalaman dan transmisi sosial dan, karena itu,
mungkin berasal dari, jika tidak bergantung pada, respons-
respons dalam wilayah otak kiri.”'® Jika saya menunjukkan
gambar itu pada seseorang yang tidak pernah melihat sen-
jata, dan karenanya tidak tahu bahwa senjata itu berbahaya,
reaksi yang ditunjukkannya mungkin bingung dan bukan
takut. Tapi jika saya menunjukkan gambar wajah C1-23
(foto ekspresi wanita Kaukasia) pada seseorang yang belum
pernah melihat wanita Kaukasia, atau mungkin belum per-
nah bertemu siapa pun di luar desanya, kemungkinan besar
ia akan masih bisa mengidentifikasi ekspresi tersebut. Bah-
kan, itulah yang persis ditemukan oleh Profesor Paul Ekman
dari University of California, San Fransisco, yang mengem-
bangkan rangkaian gambar ini (yang disebut Sistem Pengo-
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dean Aksi Wajah) dan akan kita temui di Bab 7, dalam tiga

puluh lima tahun penelitiannya menguji ekspresi-ekspresi
ini pada subjek, mulai dari murid universitas hingga suku-
suku terpencil di New Guinea: “Tak pernah ada kejadian di
mana mayoritas dalam dua budaya berbeda menyebutkan
emosi yang berbeda untuk ekspresi wajah yang sama.”"’

Kalau begitu, tidak hanya tampilan otak saya yang terli-
hat biasa. Cara kerjanya pun biasa. Kedua sisi otak bekerja
sama—tapi memiliki spesialisasi yang berbeda. Otak kiri
menangani logika, urutan, harfiah, dan analisis. Otak kanan
menangani sintesis, ekspresi emosional, konteks, dan gam-
baran besar.

Pemikiran yang Sepenuhnya Baru
dan Komplet—A Whole New Mind

Sebuah lelucon lama mengatakan: Ada dua jenis orang di
dunia ini, mereka yang percaya bahwa semua hal bisa dibagi
menjadi dua kategori—dan Anda sisanya. Manusia seperti-
nya secara alami cenderung melihat hidup dalam pasangan
yang berlawanan. Timur versus Barat. Mars versus Venus.
Logika versus emosi. Kiri versus kanan. Namun dalam ba-
nyak bidang, kita biasanya tidak perlu memilih salah satu-
nya—dan kalau kita memilih, sering kali akan berbahaya.
Misalnya, logika tanpa emosi adalah eksistensi yang dingin,
seperti Spock. Emosi tanpa logika adalah dunia yang ce-
ngeng dan histerikal, di mana jam tak pernah benar dan bus
selalu terlambat. Pada akhirnya, yin selalu membutuhkan

yang.
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Hal ini benar adanya terutama bagi otak kita. Kedua ba-
gian otak bekerja sama dalam sebuah konser—dua bagian
dari sebuah orkestra yang terdengar buruk jika salah satunya
mengemasi instrumennya dan pergi pulang. Seperti yang

McManus katakan:

Betapapun menariknya untuk mencoba membicara-
kan otak kiri dan otak kanan secara terpisah, kedua-
nya sebenarnya merupakan dua bagian setengah otak,
yang didesain untuk bekerja sama sebagai satu kesatu-
an yang terintegrasi, lancar dalam satu otak lengkap,
menyeluruh. Otak kiri tahu cara menangani logika
dan otak kanan tahu tentang dunia. Jika digabungkan
maka kita akan mendapat satu mesin pemikir yang
sangat kuat. Jika kita menggunakan salah satunya saja,
maka hasilnya akan menjadi aneh atau absurd.'®

Dengan kata lain, menjalani hidup yang sehat, bahagia, dan
sukses bergantung pada kedua belahan otak Anda.

Tapi perbedaan cara kerja kedua otak kita memang
menghasilkan metafora kuat tentang bagaimana individu
dan perusahaan menavigasi kehidupan mereka. Bebera-
pa orang terlihat lebih nyaman dengan pemikiran logis,
berurutan, seperti komputer. Mereka cenderung menjadi
pengacara, akuntan, dan teknisi. Orang—orang lainnya lebih
nyaman dengan pemikiran holistik, intuitif, dan pemaham-
an nonlinear. Mereka cenderung menjadi penemu, penghi-
bur, dan konselor. Dan kecenderungan individu ini terus
berpengaruh membentuk keluarga, institusi, dan masyara-

kat.
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Sebut saja pendekatan pertama L-Directed Thinking,
yaitu pemikiran yang dikendalikan otak kiri (Pemikiran
Arahan Kiri). Ini adalah bentuk pemikiran dan sikap terha-
dap hidup yang merupakan karakeeristik otak kiri—berurut-
an, literal, fungsional, tekstual, dan analitis. Berkuasa di Era
Informasi, dicontohkan oleh para programer komputer, di-
junjung oleh perusahaan-perusahaan yang praktis dan rea-
listis, dan ditekankan di sekolah-sekolah, pendekatan ini
diarahkan oleh atribut-atribut otak kiri, menuju hasil-hasil
otak kiri. Lalu kita sebut pendekatan kedua dengan R-Di-
rected Thinking, yaitu pemikiran yang diarahkan otak ka-
nan (Pemikiran Arahan Kanan). Ini adalah bentuk pemiki-
ran dan sikap terhadap hidup yang merupakan karakteristik
otak kanan—serempak, metaforikal, estetis, kontekstual,
dan sintesis. Kurang dianggap di Era Informasi, dicontoh-
kan oleh para pencipta dan perawat, tidak dihargai oleh pe-
rusahaan, diabaikan di sekolah, pendekatan ini diatur oleh
atribut-atribut otak kanan, menuju hasil-hasil otak kanan.*

Tentunya, kita memerlukan kedua pendekatan tersebut
untuk membentuk hidup yang memuaskan dan memba-
ngun masyarakat yang produktif dan adil. Tapi fakta yang

*Foto-foto yang saya lihat selama penelitian ini merupakan satu set
gambar standar yang disebut Sistem Gambar Afektif Internasional
(IAPS). Pencipta dan pemilik IAPS, Profesor Peter J. Lang dari Univer-
sity of Florida, meminta agar saya tidak mereproduksi gambar-gambar
tersebut dalam buku ini. “Mengenalkan gambar-gambar ini kepada
masyarakat umum bisa merusak fungsi IAPS sebagai rangsangan dalam
banyak proyek penelitian,” jelasnya. Oleh sebab itu, gambar yang di-
tampilkan dalam buku ini bukan dari kumpulan gambar IAPS yang se-
benarnya. Tetapi tetap mirip dalam hal subjek, nuansa, dan komposisi
dengan foto yang digunakan dalam eksperimen sebenarnya.
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saya rasa perlu digarisbawahi mungkin merupakan pertanda
lebih jauh betapa kita telah terjerat masuk ke dalam pemikir-
an biner, yang menyederhanakan fenomena kompleks.
Meskipun ada kelompok-kelompok yang telah membela
otak kanan melebihi semua bukti ilmiah, kecenderungan
yang besar terhadap otak kiri tetap masih kuat. Budaya
kita cenderung menghargai Arahan Kiri daripada Arahan
Kanan, menyikapinya secara lebih serius dan menganggap
pilihan lainnya bersifat sekunder, walau berguna.

Tapi hal ini mulai berubah—dan akan secara dramatis
membentuk ulang hidup kita. Pemikiran gaya otak kiri
dulu menjadi pengemudi dan pemikiran gaya otak kanan
adalah penumpangnya. Sekarang, pengguna Arahan Kanan
tiba-tiba mengambil alih kemudi, menancapkan gas, dan
menentukan ke mana kita mengarah dan bagaimana kita
akan sampai di sana. Kemampuan Arahan Kiri, seperti hal-
hal yang diukur dengan SAT (Scholastic Assessment Test,
semacam Ujian Nasional yang harus diikuti untuk masuk
universitas—ed.) dan disebarkan oleh CPA (Certified Pub-
lic Accountant, sertifikasi untuk menjadi akuntan publik—
ed.), masih tetap penting. Tapi tidak lagi cukup. Sebaliknya,
kemampuan Arahan Kanan yang sering kali diremehkan
dan ditolak—artistik, empati, memandang jauh, mengejar
makna—akan semakin menentukan siapa yang bangkit dan
siapa yang terpuruk. Walau memusingkan, perubahan ini
pada akhirnya akan menginspirasi. Di bab berikutnya, saya
akan menelaah alasan-alasan mengapa ini terjadi.
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KEBERLIMPAHAN, ASIA,
DAN OTOMATISASI

ari kita kembali ke masa yang menarik pada

I \ / I dahulu kala. Tahun 1970-an, dekade masa ke-
cil saya. Saat saya masih anak-anak, orangtua

kelas menengah di Amerika Serikat biasanya memberikan
sepiring nasihat yang sama kepada anak-anak mereka: Raih
nilai yang baik, lanjutkan ke bangku kuliah, dan geluti pro-
fesi yang akan memberi standar kehidupan yang layak dan
mungkin sedikit martabat. Jika Anda pintar matematika
dan sains, Anda harus jadi dokter. Jika Anda pintar baha-
sa Inggris dan sejarah, jadilah pengacara. Jika Anda tidak

tahan melihat darah dan kemampuan verbal kurang, jadilah
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akuntan. Tak lama kemudian, saat komputer muncul di atas
meja dan CEO tampil di sampul-sampul majalah, khalayak
muda yang benar-benar berbakat dalam matematika dan
sains memilih teknologi tinggi, sementara banyak lainnya
yang bergerombol ke sekolah bisnis, mengira bahwa kesuk-
sesan bisa diraih dengan gelar MBA.

Pengacara, dokter, akuntan, insinyur, dan eksekutif. Pe-
ter Drucker yang melegenda memberikan para kader pro-
fesional ini nama yang agak unik: “pekerja informatif”.
Pekerja informatif adalah “orang-orang yang dibayar untuk
mempraktikkan apa-apa yang mereka pelajari di sekolah
dan bukan berdasarkan kekuatan fisik atau kemampuan
manual mereka,” tulis Drucker. Apa yang membedakan ke-
lompok ini dari pekerja lainnya adalah “kemampuan untuk
meraih dan menerapkan pengetahuan teoretis dan analitis.”
(Dengan kata lain, mereka unggul dalam Pemikiran Arahan
Kiri.) Mereka mungkin takkan pernah jadi mayoritas, ujar
Drucker, tapi bagaimanapun “akan memberikan karakter,
kepemimpinan, profil sosial pada masyarakat pengetahuan
yang mulai muncul.”

Drucker, seperti biasanya, tepat sekali. Pekerja infor-
matif dan gaya berpikir mereka memang telah memben-
tuk karakter, kepemimpinan, dan profil sosial era modern.
Ingatlah patokan-patokan yang harus dilalui masyarakat ke-
las menengah Amerika untuk menuju tanah pekerjaan in-
formatif. Berikut ini beberapa contohnya: tes PSAT, SAT,
GMAT, LSAT, MCAT. Perhatikan kesamaan dua huruf
terakhir dari semua singkatan itu. Semua instrumen ini
mengukur yang secara esensial merupakan Pemikiran Arah-
an Kiri murni. Tes-tes tersebut memerlukan logika dan
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analisi—dan memberikan nilai pada peserta tes karena
menjawab, seperti komputer, satu jawaban benar. Latihan
tersebut linear, berurutan, dan dibatasi oleh waktu. Anda
menjawab satu pertanyaan dengan satu jawaban benar. Ke-
mudian Anda beralih ke pertanyaan berikutnya dan beri-
kutnya dan berikutnya sampai waktu habis. Tes-tes ini telah
menjadi gerbang penting untuk memasuki masyarakat ke-
las menengah bersistem meritokrasi. Mereka menciptakan
SAT-okrasi: Rezim di mana akses menuju kehidupan yang
baik bergantung pada kemampuan untuk berpikir secara lo-
gis, berurutan, dan dengan cepat. Dan fenomena ini bukan
hanya di Amerika. Mulai dari ujian masuk di Inggris hingga
sekolah-sekolah di Jepang, sebagian besar negara maju telah
mencurahkan banyak waktu dan dana untuk menghasilkan
pekerja-pekerja informatif otak kiri.

Pengaturan ini telah sukses besar. Pengaturan ini telah
mematahkan hak aristokrat yang mencekik dan membuka
peluang pendidikan dan profesional untuk beragam jenis
masyarakat. Hal ini juga mendorong kemajuan ekonomi
dan menaikkan standar kehidupan. Tapi SAT-okrasi seka-
rang mulai sekarat. Pemikiran Arahan Kiri yang ia bina dan
hargai masih penting, tentunya. Tapi tidak lagi cukup. Seka-
rang, kita bergerak ke era di mana Pemikiran Arahan Kanan
akan semakin menentukan siapa yang bisa maju.

Bagi sebagian dari Anda, ini adalah berita yang menggem-
birakan. Bagi yang lainnya, ini terdengar seperti omong ko-
song. Bab ini khususnya untuk kelompok pembaca kedua—
Anda yang mengikuti nasihat orangtua dan mendapatkan
nilai baik dalam ujian-ujian kemampuan itu. Untuk meya-
kinkan Anda bahwa apa yang saya katakan ini masuk akal,
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akan saya jelaskan alasan-alasannya menggunakan sebab
akibat bahasa mekanis otak kiri. Efeknya: berkurangnya ke-
pentingan relatif Pemikiran Arahan Kiri dan bertambahnya
kepentingan relatif Pemikiran Arahan Kanan. Penyebabnya:
Keberlimpahan, Asia, dan Otomatisasi (atau lebih dikenal
sebagai Abundance, Asia, Automation).

Keberlimpahan

Sketsa lain dari tahun 1970-an: Setiap bulan Agustus ibu
saya akan mengajak saya, saudara laki-laki dan saudara
perempuan saya membeli baju untuk tahun ajaran baru.
Itu berarti perjalanan ke Eastland Mall, salah satu dari tiga
pusat perbelanjaan terbesar di Ohio pusat. Di dalam mal
kami akan mengunjungi toserba nasional seperti Sears atau
JCPenney atau toserba lokal seperti Lazarus, di mana bagian
anak-anaknya berisi mungkin belasan rak pakaian untuk
dipilih. Bagian lain dari mal itu terdiri atas sekitar tiga pu-
luh toko berbeda, dengan ukuran dan koleksi yang lebih
kecil, berbaris di antara toserba. Seperti kebanyakan orang
Amerika pada masa tersebut, kami menganggap Eastland
dan pusat perbelajaan dengan iklim sejuk terkontrol itu se-
bagai puncak kejayaan dari keberlimpahan dunia modern.
Anak-anak saya sendiri akan menganggapnya keting-
galan zaman. Dalam rentang dua puluh menit dengan mo-
bil dari rumah kami di Washington, D.C. ada sekitar em-
pat puluh pusat perbelanjaan superbesar—dengan ukuran,
pilihan, dan keleluasaan yang tidak ada di tiga puluh ta-
hun yang lalu. Potomac Yards, misalnya, yang ada di Route
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1 Virginia utara. Pada suatu Sabtu pagi di bulan Agustus,
saya bersama istri dan ketiga anak kami pergi ke sana un-
tuk berbelanja kebutuhan sekolah tahun ajaran baru. Kami
memulai dari sebuah toko besar di ujung lokasi tersebut.
Di bagian wanita toko itu, kami dihadapkan pada pilihan
pakaian mulai dari rancangan Mossimo, desainer atasan
dan sweater, blazer rancangan Merona, jaket rancangan
Isaac Mizrahi, dan baju hamil rancangan Liz Lange. Ba-
gian anak-anak juga sama luasnya dan hampir sama mo-
dernnya. Desainer Italia, Mossimo, punya seri pakaian anak
lengkap—termasuk celana velour dan jaket pasangannya
untuk kedua putri kami. Pilihan-pilihan yang ada lebih
menggugah, lebih atraktif, dan lebih banyak dibandingkan
pakaian yang saya pilih pada tahun tujuh puluhan dulu.
Tapi ada sesuatu yang lebih patut untuk diperhatikan ten-
tang pakaian anak penuh gaya ini dibanding fashion masa
muda saya yang lebih sederhana: harga baju-baju itu lebih
murah. Pasalnya, kami tidak berada di sebuah butik me-
wah. Saya dan keluarga berbelanja di Target. Pasangan
celana-jaket Mossimo itu? Di harga $14,99. Atasan wanita
rancangan desainer itu? Dibanderol $9,99. Jaket kulit Isaac
Mizrahi baru milik istri saya? Empat puluh sembilan do-
lar. Di beberapa lorong berikutnya terdapat perlengkapan
rumah tangga, yang diciptakan oleh desainer Todd Oldham
dan lebih murah dibandingkan yang dulu dibeli orangtua
saya di Sears. Toko tersebut memuat begitu banyak barang
indah dengan harga murah.

Dan Target hanyalah satu dari barisan toko di Potomac
Yards yang melayani umumnya konsumen kelas menengah.
Di sebelah Target kami bisa mengunjungi Staples, ruang
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sebesar hampir 2.000 meter persegi yang menjual 7.500
peralatan kantor dan sekolah yang berbeda. (Ada lebih dari
1.500 toko Staples seperti ini di Amerika Serikat dan Eropa.)
Di samping Staples terdapat PETsMART yang tidak kalah
besarnya, salah satu dari enam ratus toko perlengkapan ke-
butuhan hewan peliharaan di Amerika Serikat dan Kanada,
yang masing-masing menjual merchandise untuk hewan
peliharaan senilai $15.000 rata-rata per harinya.> Outlet ini
bahkan memiliki studio perawatan hewannya sendiri. Di
samping PETsMART adalah Best Buy, kerajaan elektronik
dengan lantai retail yang lebih besar dibandingkan seluruh
blok tempat keluarga saya tinggal. Satu bagian dikhususkan
untuk peralatan home theater, yang menampilkan berbagai
macam televisi—plasma, HD, panel datar—mulai dari versi
layar 42 inci lalu 47 inci, naik ke 50 inci, 54 inci, dan 65
inci. Di bagian telepon, berdasarkan perhitungan saya, ter-
dapat 39 macam telepon tanpa kabel. Dan keempat toko
ini menempati hanya sepertiga dari seluruh bangunan pusat
perbelanjaan tersebut.

Tapi keistimewaan yang dimiliki oleh Potomac Yards
adalah betapa tidak istimewanya pusat perbelanjaan itu.
Anda bisa menemukan ladang perbelanjaan yang luas se-
perti itu hampir di mana pun di Amerika Serikat—dan kini
semakin banyak di Eropa dan juga beberapa wilayah di Asia.
Pusat-pusat perbelanjaan ini adalah satu contoh perubah-
an luar biasa yang bisa dilihat dalam kehidupan modern.
Dalam sejarah, sebagian besar masa kehidupan manusia di-
tandai dengan kekurangan. Sekarang, fitur sosial, ekonomi,
dan budaya yang menonjol di sebagian besar dunia adalah
keberlimpahan.
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Otak kiri telah membuat kita kaya. Didukung oleh pa-

sukan pekerja informatif Drucker, ekonomi informasi telah
menghasilkan standar kehidupan di negara-negara maju
yang tidak pernah dibayangkan oleh leluhur kita sebelum-
nya.

Beberapa contoh dari era Keberlimpahan:

* Sepanjang abad kedua puluh, keinginan sebagian be-
sar warga kelas menengah Amerika adalah memiliki
sebuah rumah dan satu mobil. Sekarang, melampaui
rasio dua dari tiga orang Amerika, memiliki lebih dari
satu rumah untuk mereka tinggali. (Bahkan, sekitar 13
persen rumah yang dibeli sekarang ini adalah rumah
kedua.®?) Sementara untuk mobil, sekarang ada lebih
banyak mobil di Amerika Serikat daripada pemegang
izin untuk mengemudi—yang berarti rata-rata, semua
orang yang bisa mengemudi mempunyai mobil sen-
diri.*

* Penyimpanan pribadi—sebuah bisnis penyediaan
tempat bagi orang-orang untuk menyimpan kelebihan
barang mereka—telah menjadi industri yang bernilai
$17 miliar per tahun di Amerika Serikat, lebih besar
daripada industri film. Dan industri semacam ini se-
dang tumbuh pesat di negara-negara lain.’

 Saat tidak bisa lagi menyimpan barang-barang kita
yang banyak, maka kita membuangnya. Seperti yang
disampaikan oleh penulis bisnis Polly LaBarre, “Ameri-
ka Serikat menggunakan dana untuk kantong sam-

pah lebih banyak daripada yang digunakan sembilan
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puluh negara lain untuk semua hal. Dengan kata lain,
wadah sampah kita lebih mahbal dibandingkan semua
barang yang dikonsumsi hampir setengah negara-ne-
gara di dunija.”

Tapi keberlimpahan membawa hasil yang ironis: Kejaya-
an yang ditimbulkan oleh Pemikiran Arahan Kiri (otak kiri)
mulai berkurang maknanya. Kemakmuran yang dihasilkan-
nya membuat makin tidak rasional dan lebih peka meng-
inginkan Arahan Kanan—keindahan, spiritualitas, emosi.
Dalam bisnis, tak lagi cukup untuk membuat suatu produk
berharga yang terjangkau dan fungsional. Produk itu harus
cantik, unik, dan bermakna, seperti yang penulis Virginia
Postrel sebut dengan “keharusan estetika”.” Mungkin contoh
yang paling nyata dari perubahan ini, seperti yang tampak
dalam kunjungan keluarga kami ke Target, adalah obsesi ke-
las menengah terhadap desain. Desainer-desainer ternama
dunia seperti yang saya sebut sebelumnya, juga nama besar
seperti Karim Rashid dan Phillippe Starck, sekarang mende-
sain segala rupa barang untuk toko warga kelas menengah
Amerika, para penikmat seni amatir. Target dan retailer lain-
nya telah menjual hampir tiga juta unit tempat sampah po-
lipropilena Garbo rancangan Rashid. Tempat sampah dari
seorang desainer! Coba jelaskan itu pada otak kiri Anda.

Atau bagaimana dengan benda ini, yang saya beli saat
kami pergi ke Target waktu itu?

Itu adalah sikat penggosok toilet—sikat toilet yang dide-
sain oleh Michael Graves, seorang profesor arsitektur dari
Princeton University yang merupakan salah satu arsitek
dan desainer produk terkemuka di dunia. Harganya: $5,99.
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Hanya pada masa keberlimpahanlah masyarakat berbon-
dong-bondong mencari tempat sampah dan sikat toilet yang
indah—mengubah benda-benda fungsional biasa menjadi
produk yang diinginkan.

Pada era Keberlimpahan, memenuhi kebutuhan rasio-
nal, logis, dan fungsional sangat tidak cukup. Para pencipta
harus membuat perkakas yang bisa digunakan. Tapi jika
benda-benda itu tidak menarik mata atau memuaskan jiwa,
hanya sedikit yang akan membelinya. Ada terlalu banyak
pilihan lain. Penguasaan desain, empati, permainan, dan
kecerdasan-kecerdasan “halus” lainnya sekarang merupakan
jalan utama bagi individu dan perusahaan untuk tampil me-
nonjol dalam pasar yang penuh sesak.

Keberlimpahan juga membangkitkan Pemikiran Arahan
Kanan dalam cara yang lain. Saat saya menunggu ajal, tak
mungkin saya merenungi hidup yang telah lalu dan ber-

kata, “Aku telah melakukan beberapa kesalahan. Tapi
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setidaknya aku membeli salah satu sikat toilet Michael Graves
itu pada tahun 2004.” Keberlimpahan telah menghadirkan
banyak barang indah dalam hidup kita, tapi barang-barang
itu tidak serta-merta membuat kita lebih bahagia. Paradoks
kemakmuran adalah bahwa sementara standar hidup per-
lahan meningkat dekade demi dekade, kepuasan pribadi,
keluarga, dan hidup tidak bergerak ke mana-mana. Itulah
mengapa semakin banyak orang—dibebaskan, namun tidak
terpuaskan oleh keberlimpahan—mencoba memecahkan
paradoks itu dengan mencari makna. Seperti yang dikatakan
Andrew Delbanco dari Columbia University, “Fitur paling
menonjol dari budaya kontemporer adalah keinginan yang
tak terpuaskan akan transenden (keberadaan atau peng-
alaman yang melampaui tingkat normal atau fisik).”®
Datanglah ke komunitas mana pun yang cukup makmur
dalam dunia maju dan bersama dengan banyaknya peluang
belanja, Anda bisa melihat pencarian akan hal yang transen-
den ini muncul. Mulai dari praktik dan kegiatan populer
yang dahulunya eksotis seperti yoga dan meditasi, hingga
bangkitnya spiritualitas di tempat kerja serta berbagai
buku dan film bertema evangelisasi, pencarian akan tujuan
dan makna ini telah menjadi bagian integral dalam hidup
kita. Manusia, di mana pun mereka berada, telah beralih
dari fokus pada teks hari demi hari menuju konteks yang
lebih luas. Tentu kekayaan materi belum terjangkau oleh
semua orang di negara maju, apalagi sebagian besar ma-
syarakat di negara berkembang. Tapi keberlimpahan telah
membebaskan ratusan juta manusia dari perjuangan untuk
bertahan hidup dan, seperti yang ditulis oleh ekonom Ro-
bert William, pemenang Hadiah Nobel, “memungkinkan
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manusia untuk memperluas pencarian terhadap pengejawa-
ntahan diri dari yang dahulu hanya dilakukan oleh sebagian
kecil populasi hingga hampir seluruhnya.”

Dan jika Anda masih belum yakin, saya berikan satu
statistik terakhir yang mencerahkan. Lampu elektrik adalah
benda langka satu abad yang lalu, tapi sekarang ada di mana-
mana. Harga bohlam murah. Listrik ada di mana-mana.
Lilin? Siapa yang butuh lilin? Ternyata, banyak orang. Di
Amerika Serikat, lilin adalah bisnis bernilai $2,4 miliar per
tahun'®—untuk alasan yang berganti dari kebutuhan logis
sebagai penerangan, menjadi pemenuhan keinginan akan
keindahan dan transendensi masyarakat sebuah negara

makmur.
Asia

Berikut ini empat orang yang saya temui saat melakukan
penelitian untuk buku ini:
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Mereka adalah perwujudan pekerja informatif yang saya
jelaskan di awal bab ini. Seperti banyak anak kelas mene-
ngah, mereka mengikuti nasihat orangtuanya. Nilai mereka
bagus di sekolah, kuliah, dan mendapatkan gelar teknik atau
sains komputer dari universitas yang bagus, dan sekarang
bekerja pada sebuah perusahaan software besar, membantu
menulis kode komputer untuk bank-bank dan perusahaan
penerbangan Amerika Utara. Untuk pekerjaan teknologi
tinggi mereka, tak ada satu pun dari enam orang ini yang
mendapatkan lebih dari $14.000 per tahun.

Pekerja informatif, temui kompetitor baru kalian:
Srividya, Lalit, Kavita, dan Kamal dari Mumbai, India.

Dalam beberapa tahun terakhir, tidak banyak isu yang
lebih kontroversial atau mencemaskan dibandingkan out-
sourcing (pengalihdayaan). Enam programer ini dan
rekan-rekan mereka di India, Filipina, dan Tiongkok telah
menggetarkan para teknisi software dan profesional otak
kiri lainnya di Amerika Utara dan Eropa, memicu protes,
boikot, dan banyak sikap politik. Pemrograman komputer
yang mereka lakukan, meskipun bukan yang paling rumit
yang dibutuhkan perusahaan multinasional, adalah jenis pe-
kerjaan yang hingga kini dilakukan hampir secara eksklusif
di Amerika Serikat—dan pekerjaan tersebut memberi gaji
yang nyaman bagi para pekerja kantoran hingga $70.000
per tahun. Sekarang orang-orang muda berusia dua puluh
lima tahun di India mengerjakannya—dengan sama baik-
nya, atau mungkin lebih baik; sama cepatnya, atau mung-
kin lebih cepat—dengan upah sama seperti pegawai kasir
Taco Bell. Meski dinilai sangat rendah jika menggunakan
standar negara Barat, namun upah yang mereka terima itu
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bernilai kurang lebih dua puluh lima kali lipat yang didapat-
kan orang India pada umumnya, sehingga mereka bisa men-
jalankan gaya hidup kelas menengah atas dengan liburan
dan punya apartemen sendiri.

Programer-programer yang saya temui di Mumbai adalah
enam dari banyaknya lulusan yang berpendidikan tinggi.
Tiap tahun, universitas-universitas di India menghasilkan
sekitar 350.000 lulusan teknik." Itulah salah satu alasan
mengapa lebih dari separuh perusahaan-perusahaan For-
tune 500 sekarang mengalihdayakan pekerjaan software
ke India.’* Contohnya, sekitar 48 persen dari software GE
dikembangkan di India. Perusahaan itu mempekerjakan
dua puluh ribu orang di sana (dan bahkan menempelkan
tanda dalam kantor-kantornya di India, “Barangsiapa me-
nerobos akan direkrut”). Hewlett-Packard mempekerjakan
beberapa ribu programer komputer di India. Siemens mem-
pekerjakan tiga ribu programer di India dan memindahkan
lima belas ribu pekerjaan semacam itu ke luar negeri. Oracle
memiliki lima ribu orang staf India. Perusahaan konsultan
IT dari India, Wipro, mempekerjakan sekitar tujuh belas
ribu teknisi untuk melakukan pekerjaan bagi Home Depot,
Nokia, dan Sony. Dan masih banyak lagi. Seperti yang di-
katakan pimpinan eksekutif GE India pada Financial Times
London: “Pekerjaan apa pun yang menggunakan bahasa
Inggris dalam pasar seperti Amerika, Inggris, dan Austra-
lia bisa dilakukan di India. Batasannya hanyalah imajinasi
Anda.””* Memang, imajinasi aktif sudah memperluas ca-
kupan pekerjaan di India jauh melampaui programer kom-
puter. Perusahaan-perusahaan jasa keuangan seperti Leh-
man Brothers, Bear Stearns, Morgan Stanley, dan JPMorgan
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Chase telah melimpahkan tugas pengolahan angka dan
analisis finansial kepada lulusan-lulusan MBA India."* Jasa
berita finansial Reuters telah mengalihdayakan pekerjaan-
pekerjaan editorial tingkat rendah. Dan di seluruh India,
Anda bisa menemukan akuntan-akuntan yang disewa untuk
mempersiapkan pengembalian pajak penduduk Amerika,
pengacara-pengacara yang melakukan penelitian untuk tun-
tutan-tuntutan hukum di Amerika, dan para ahli radiologi
yang membaca hasil pemindaian CAT untuk rumah-rumah
sakit di Amerika.

Dan bukan hanya India. Berbagai pekerjaan administra-
tif Arahan Kiri seperti itu berpindah ke bagian-bagian dunia
lainnya juga. Motorola, Nortel, dan Intel mengoperasikan
pusat pengembangan software di Rusia, di mana Boeing
juga mengirimkan banyak pekerjaan teknik industri kedir-
gantaraan. Perusahaan jasa komputer seperti Electronic
Data Systems memiliki pengembang-pengembang software
di Mesir, Brazil, dan Polandia. Sementara itu, arsitek-arsitek
di Hungaria menggambarkan cetak biru dasar untuk perusa-
haan-perusahaan desain California.Banyak akuntan Filipina
yang melakukan audit untuk CapGemini Ernst&Young.
Dan perusahaan Belanda, Philips mempekerjakan seki-
tar tujuh ratus teknisi di Tiongkok, negara yang sekarang
setiap tahunnya menghasilkan lulusan teknik sebanyak
Amerika.”

Alasan utamanya adalah uang. Di Amerika Serikat,
umumnya desainer chip mendapatkan sekitar $7.000 per
bulan; di India, ia mendapat $1.000. Di Amerika Serikat,
teknisi kedirgantaraan mendapat sekitar $6.000 per bulan;
di Rusia, gaji per bulannya sekitar $650. Sementara seorang
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akuntan di Amerika Serikat bisa mendapatkan $5.000 per
bulan, seorang akuntan di Filipina mendapatkan sekitar
$300 per bulan. Bukan jumlah yang sedikit untuk sebuah
negara di mana pendapatan per kapita setiap tahunnya
adalah $500.

Bagi batalion pekerja informatif internasional, kondisi
dunia baru ini adalah sebuah mimpi. Tapi bagi pekerja in-
formatif otak kiri di Eropa dan Amerika Utara, dampaknya
lebih buruk. Misalnya:

* Satu dari sepuluh pekerjaan dalam industri komputer,
software, dan teknologi informasi di Amerika akan
beralih ke luar negeri dalam dua tahun ke depan. Satu
dari empat pekerjaan teknologi informasi akan dialih-
kan pada tahun 2010."

* Menurut Forrester Research, “setidaknya 3,3 juta pe-
kerjaan kerah putih dan upah sebesar $136 juta akan
berpindah dari Amerika ke negara-negara berbiaya
rendah seperti India, Tiongkok, dan Rusia” pada ta-
hun 2015."

* Negara-negara seperti Jepang, Jerman, dan Inggris
akan melihat hilangnya lapangan pekerjaan yang sama.
Inggris sendiri akan kehilangan sekitar 25.000 peker-
jaan IT dan nyaris 30.000 pekerjaan keuangan ke In-
dia dan negara-negara berkembang lainnya dalam be-
berapa tahun ke depan. Pada tahun 2015, Eropa akan
kehilangan 1,2 juta pekerjaan ke luar negeri.”

Sering kali kecemasan tentang isu ini tidak sesuai de-
ngan kenyataan. Kita semua tidak akan kehilangan pekerjaan
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besok. Pengalihdayaan terlalu dibesar-besarkan dalam jang-
ka pendek. Namun diremehkan dalam jangka panjang. Saat
biaya untuk berkomunikasi dengan belahan dunia lain ham-
pir-hampir nol, dan saat negara-negara berkembang terus
mencetak jutaan pekerja informatif yang cakap, kehidupan
kerja orang-orang Amerika Utara, Eropa, dan Jepang akan
berubah secara dramatis. Jika pekerjaan standar dan rutin
seperti berbagai macam analisis keuangan, radiologi, dan
pemrograman komputer bisa dilakukan dengan biaya jauh
lebih murah di luar negeri, dan dikirimkan pada klien secara
instan melalui jaringan fiber optik, maka ke sanalah semua
pekerjaan itu akan pergi. Perubahan ini akan menyulitkan
banyak pihak, tapi pada akhirnya tak akan jauh berbeda dari
transisi yang telah kita alami sebelumnya. Ini yang persis
terjadi pada pekerjaan-pekerjaan produksi massal, yang ber-
pindah ke seberang lautan di pertengahan kedua abad kedua-
puluh. Dan seperti para pekerja pabrik dulu yang harus
menguasai serangkaian kemampuan baru dan belajar cara
membengkokkan piksel dan bukan baja, banyak pekerja in-
formatif sekarang akan harus memiliki serangkaian kemam-
puan baru. Mereka akan perlu melakukan apa yang para
pekerja di luar negeri dengan upah yang lebih rendah tidak
bisa lakukan—menggunakan kemampuan Arahan Kanan
seperti menjalin hubungan dan bukan melakukan transaksi,
mengatasi tantangan-tantangan baru dan bukan menyele-
saikan massalah rutin, serta menyintesis gambaran besar dan
bukan menganalisis satu komponen tunggal.
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Otomatisasi

Lihatlah dua orang ini. Pertama adalah figur yang mungkin
saja nyata. Kedua adalah manusia nyata yang, mungkin ia
sesalkan, bisa menjadi ikon.

Sosok pertama adalah pria ini, yang diabadikan di sebuah
perangko Amerika:

Sebagaimana yang bisa dikatakan oleh sebagian besar
anak sekolah di Amerika kepada Anda, John Henry adalah
seorang pekerja pembuat jalur kereta api. Dengan palu di
tangannya, ia adalah orang yang sangat kuat dan berinte-
gritas. (Sayangnya, tak ada yang bisa memastikan apakah ia
sungguh-sungguh ada. Banyak ahli sejarah meyakini bah-
wa ia adalah mantan budak yang mengerjakan jalur kereta
setelah Perang Saudara, meskipun tak ada yang bisa mem-
verifikasi keberadaannya.) Ia adalah bagian dari tim pekerja
yang melubangi gunung-gunung dengan palu untuk mem-
buat lorong sehingga bisa menempatkan jalur kereta. Tapi
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John Henry bukan pekerja biasa. Ia bisa memukul lebih
cepat dan lebih kuat daripada siapa pun, dan keunggulan-
nya ini pun segera jadi legenda.

Suatu hari, menurut kisah, seorang penjual tiba di kamp
pekerja membawa bor bertenaga uap yang ia bilang bisa
mengalahkan bahkan orang yang paling kuat. John Henry
tidak percaya roda gigi dan oli bisa menandingi otot ma-
nusia. Jadi ia mengusulkan sebuah kontes—manusia versus
mesin—untuk melihat siapa yang bisa melubangi sisi gu-
nung lebih cepat.

Esok siangnya, pertandingan itu dimulai. Bor uap di sisi
kanan, John Henry di sisi kiri. Mesin itu bekerja lebih cepat,
tapi John Henry mengejarnya. Bongkahan-bongkahan batu
berjatuhan saat keduanya melubangi terowongan mereka.
Tak lama, John Henry menyamai pesaingnya. Dan sejenak
sebelum kompetisi itu berakhir, ia mendahului bor uap dan
melubangi sisi lain dari gunung itu terlebih dulu. Rekan-
rekan pekerjanya bersorak. Tapi John Henry, yang kelelahan
karena tenaga manusia super yang dikerahkannya, pingsan.
Kemudian ia meninggal. Kisah itu menyebar. Dalam balada
dan buku-buku, kematian John Henry menjadi kisah per-
umpamaan Era Industri: Bahwa mesin sekarang bisa melaku-
kan berbagai hal dengan lebih baik daripada manusia, dan
akibatnya martabat manusia dikorbankan.

Sekarang temui figur kedua kita:

Garry Kasparov adalah seorang grand master catur—pe-
main catur terbaik dari generasinya dan mungkin pemain
catur terbaik sepanjang masa. Ia juga merupakan John Hen-
ry dari era baru kita—seseorang yang sepertinya kehebatan
manusia supernya dikalahkan oleh mesin.
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Mario Tanna, Getty Images

Kasparov memenangkan kejuaraan catur dunianya per-
tama kali pada tahun 1985, pada saat yang kurang lebih
sama ketika beberapa tim peneliti mulai mengembangkan
program-program komputer yang bisa bermain catur. Se-
lama dekade berikutnya, Kasparov tidak pernah kalah. Dan
pada tahun 1996, ia mengalahkan apa yang pada masa itu
merupakan komputer catur terkuat di dunia.

Tapi pada tahun 1997, Kasparov menantang mesin yang
bahkan lebih kuat, superkomputer IBM dengan bobot 1,4
ton bernama Deep Blue, dalam pertandingan enam babak
yang sebagian orang sebut dengan “perlawanan terakhir
otak”.?® Adalah kejutan bagi banyak pihak ketika Deep Blue
ternyata mengalahkan Kasparov, sampai-sampai sampul
majalah Inside Chess mengeluarkan tajuk satu kata: “AR-
MAGEDDON!"# (Perang terakhir antara yang baik dan
jahat—penerj.) Mencoba membalas dendam, baik untuk
dirinya sendiri maupun untuk semua pemikir Arahan Kiri,
Kasparov kemudian mengatur pertandingan ulang melawan
komputer lain, Deep Junior, komputer Israel yang lebih
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kuat, yang telah tiga kali memenangkan kejuaraan kom-
puter dunia.

Dalam banyak hal, catur adalah contoh murni aktivitas
otak kiri. Catur relatif memberikan hanya sedikit ruang
untuk emosi—dan sangat bergantung pada memori, pe-
mikiran rasional, dan kalkulasi kejam, dua hal yang meru-
pakan keunggulan komputer. Kasparov mengatakan bahwa
saat ia melihat papan catur, ia bisa memeriksa antara satu
hingga tiga gerakan per detik. Deep Junior, sedikit lebih
mengesankan. Tiap detiknya, ia menganalisis antara dua
hingga tiga juta kemungkinan gerakan. Namun, Kasparov
yakin bahwa manusia memiliki kelebihan lain yang akan
menandingi lapangan bermain enam puluh empat persegi
itu.

Pada suatu Minggu Super Bowl tahun 2003, Kasparov
melangkah memasuki New York Downtown Athletic Club
yang mewah untuk memulai kontes epik lainnya antara
manusia dan mesin—pertandingan enam babak dengan
dana satu juta dolar. Ratusan penggemar menonton lang-
sung. Jutaan lainnya mengikuti pertandingan tersebut dari
internet. Kasparov memenangkan babak pertama dan seri
di babak kedua. Di babak ketiga, ia memulai dengan kuat,
namun ketika hampir menang, ia masuk salah satu perang-
kap Junior dan kalah. Di babak keempat, Kasparov bermain
dengan ragu-ragu dan permainan kembali berakhir seri,
lantaran masih terganggu dengan kekalahan di permainan
ketiga yang diakuinya “membuat dia tidak bisa tidur dan
kehilangan kepercayaan diri”.** Pertandingan kelima kem-
bali berakhir seri, sehingga hasil pertandingan bergantung
pada babak keenam yang merupakan babak terakhir.
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Kasparov dengan cepat memimpin. Seperti yang News-
week beritakan setelahnya, “Melawan pemain manusia
mana pun ia akan bergerak secara agresif dan menang cepat.
Tapi ia bukan melawan manusia.” Saat tidak merasa yakin,
ia membuat sedikit kesalahan dan hal itu membuatnya

merasa hancur dalam cara yang tak akan pernah di-
rasakan oleh mesin yang tidak berperasaan. Lebih
parahnya lagi, setelah memberikan keuntungan terse-
but ia tidak punya harapan—sebagaimana jika ia
menghadapi manusia—bahwa lawannya yang diprog-
ram dengan baik itu juga akan melakukan kesalahan
dan membawanya kembali dalam permainan. Ke-
nyataan ini melumpuhkan bahkan bagi Kasparov yang
hebat, dan menghantuinya selama sisa pertandingan.”

Pada akhirnya, pertandingan berakhir seri—dalam babak
terakhir dan keseluruhan pertandingan

Manusia bisa melakukan banyak hal, tapi dalam catur—
dan semakin banyak upaya lainnya yang sangat mengandal-
kan logika berbasis aturan, kalkulasi, dan pemikiran yang
berurutan—komputerlah yang lebih baik, lebih cepat, dan
lebih kuat. Apalagi komputer tidak kenal lelah. Tidak sakit
kepala. Tidak tercekik saat di bawah tekanan atau bersedih
atas kekalahan/kehilangan. Mereka tidak khawatir apa yang
penonton pikirkan atau peduli dengan apa yang pers akan
katakan. Mereka tidak hilang fokus. Mereka tidak membuat
kesalahan karena tidak hati-hati. Itulah yang akhirnya mem-
permalukan bahkan grand master yang terkenal egomaniak
itu. Pada tahun 1987, Kasparov, yang saat itu merupakan
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enfant terrible-nya (orang yang biasanya sukses dan dikenal
atas perkataan atau perilakunya yang mengejutkan) dunia
catur, pernah menyombongkan diri: “Tak ada komputer
yang akan bisa mengalahkanku.”® Sekarang, Kasparov yang
menjadi John Henry modern, mengatakan: “Saya memberi
perpanjangan waktu (bagi manusia) hanya beberapa tahun.
Berikutnya mereka (komputer) akan memenangkan setiap
pertandingan, dan kita mungkin akan kesulitan bahkan un-
tuk memenangkan satu permainan saja.”?

Di abad lalu, mesin membuktikan bahwa mereka bisa
menggantikan punggung manusia. Di abad ini, teknologi
baru membuktikan mesin bisa menggantikan otak kiri ma-
nusia. Metaguru manajemen Tom Peters menempatkannya
dengan baik, mengatakan bahwa bagi pekerja informatif
“software adalah mesin forklift bagi pikiran.” Software tidak
akan menghilangkan semua pekerjaan otak kiri. Tapi akan
menghilangkan banyak pekerjaan otak kiri dan memben-
tuk ulang sisanya. Pekerjaan mana pun yang mengandalkan
rutinitas—yang bisa dikurangi menjadi serangkaian per-
aturan, atau dibagi menjadi serangkaian langkah yang bisa
diulang—berada dalam risiko. Jika seorang akuntan India
yang disewa $500 per bulan tidak mengambil alih peker-
jaan akunting Anda yang nyaman, maka Turbo-Tax akan
melakukannya.

Lihatlah tiga profesi yang sangat bergantung pada Arahan
Kiri: programer komputer, dokter, dan pengacara. “Dulu,”
ujar programer komputer Vernor Vinge, “siapa pun yang
memiliki kemampuan biasa saja bisa mendapatkan peker-
jaan sebagai programer. Sekarang tidak lagi. Pekerjaan rutin
semakin banyak dialihkan pada mesin.”®” Nyatanya, sebuah
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perusahaan kecil di Inggris, bernama Appligenics, membuat
software yang bisa menulis software. Manusia pada umum-
nya—entah itu orang-orang India yang saya temui ataupun
rekan mereka yang dibayar lebih tinggi di Amerika Seri-
kat—Dbisa menulis sekitar empat ratus baris kode komputer
setiap harinya, sementara aplikasi Appligenics bisa melaku-
kan pekerjaan yang sama dalam waktu kurang dari satu de-
tik.”® Akibatnya: pekerjaan itu bisa dikurangi, teknisi dan
programer akan harus menguasai keahlian lain, mengan-
dalkan lebih banyak kreativitas dibandingkan kompetensi,
pengetahuan yang tidak terucapkan daripada manual tek-
nis, dan melihat gambaran besar daripada memperhatikan
detail-detail.

Otomatisasi juga banyak mengubah pekerjaan dokter-
dokter. Sebagian besar diagnosis medis dilakukan dengan
mengikuti serangkaian pohon keputusan—Apakah itu batuk
kering atau batuk berdahak? Apakah hitungan T-cell di atas
atau di bawah level tertentu’—dan memperdalam jawaban-
nya. Komputer bisa memproses logika biner pohon kepu-
tusan dengan kecepatan dan akurasi yang tidak bisa dicapai
manusia. Jadi kini muncullah sederetan software dan prog-
ram online yang memungkinkan pasien menjawab serang-
kaian pertanyaan pada layar komputer mereka dan mem-
berikan diagnosis awal tanpa bantuan dokter. Konsumen
layanan kesehatan telah mulai menggunakan perangkat-per-
angkat seperti itu baik untuk “mengetahui risiko penyakit
serius—seperti gagal jantung, penyakit arteri koroner, dan
beberapa kanker yang paling umum—{[dan] untuk membuat
keputusan perawatan menyangkut hidup-dan-mati setelah
mereka didiagnosis,” tulic Wall Street Journal® Pada saat
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yang sama, telah terjadi ledakan database elektronik yang
berisikan informasi medis dan kesehatan. Dalam setahun,
sekitar 100 juta orang di seluruh dunia mencari informasi
kesehatan dan medis secara online dan mengunjungi lebih
dari 23.000 website medis.*® Saat pasien mendiagnosis diri
sendiri dan mendapatkan sumber informasi yang sama de-
ngan para dokter, perangkat-perangkat ini mengubah peran
dokter dari pemberi informasi serbatahu menjadi penasi-
hat tegas yang memberikan pilihan-pilihan. Tentunya, pe-
kerjaan sehari-hari para dokter melibatkan tantangan yang
terlalu kompleks untuk dilakukan software sendirian—dan
kita masih akan mengandalkan dokter-dokter yang berpeng-
alaman untuk mendiagnosis penyakit-penyakit yang tidak
biasa. Tapi seiring dengan yang hendak saya tunjukkan di
buku ini, berbagai perkembangan ini mengubah hal yang
penting dari berbagai praktik medis—dari pekerjaan berba-
sis rutinitas, analisis, dan informasi menjadi pekerjaan yang
memberikan empati, pengobatan naratif, dan perawatan
holistik.

Pola yang sama juga terjadi dalam bidang hukum. Be-
lasan jasa informasi dan saran yang murah membentuk
kembali praktik hukum. Misalnya, CompleteCase.com,
yang menyebut dirinya sendiri “pusat layanan perceraian
online premier”, akan menangani perceraian Anda hanya
dengan biaya $249. Pada saat yang sama, web (internet)
mengacaukan monopoli informasi yang telah lama men-
jadi sumber penghasilan tinggi dan rahasia pekerjaan para
pengacara. Pengacara meminta rata-rata $180 per jam. Tapi
banyak website—misalnya Lawvantage.com dan Mycoun-
sel.com—sekarang menawarkan berkas-berkas hukum dasar
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dan dokumen-dokumen lainnya dengan tarif hanya $14,95.
Seperti yang dilaporkan New York Times, “Daripada me-
minta pengacara untuk membuat kontrak dengan biaya
beberapa ribu dolar,” para klien sekarang menemukan ben-
tuk berkas yang sesuai secara online—kemudian membawa
dokumen generik itu ke pengacara, yang menyesuaikannya
dengan biaya beberapa ratus dolar per lembar.” Akibatnya,
tulis Times, adalah bahwa industri hukum “kemungkinan
sedang berada di ambang perubahan-perubahan fundamen-
tal... [yang] bisa mengurangi kebutuhan akan layanan mo-
del lama dan memaksa para pengacara untuk menurunkan
tarif.”®! Para pengacara yang tetap bertahan adalah mereka
yang bisa menangani masalah-masalah yang jauh lebih kom-
pleks dan mereka yang bisa memberikan hal-hal yang tidak
bisa diberikan database dan software—konseling, mediasi,
penyampaian cerita di ruang sidang, dan jasa-jasa lainnya
yang mengandalkan Pemikiran Arahan Kanan.

SEBAGAI RANGKUMAN, tiga kekuatan memiringkan
timbangan ke arah Pemikiran Arahan Kanan. Keberlim-
pahan telah memuaskan, dan bahkan terlalu memuaskan,
kebutuhan materi jutaan orang, sehingga mendorong pen-
tingnya keindahan dan emosi serta meningkatkan pencarian
individu akan arti. Asia sekarang melakukan banyak peker-
jaan rutin, informatif, yang berdasarkan Arahan Kiri dengan
biaya yang jauh lebih rendah, sehingga memaksa para peker-
ja informatif di negara maju untuk menguasai kemampuan-
kemampuan yang tidak bisa dikirimkan ke luar negeri. Dan
otomatisasi telah mulai memengaruhi pekerja informatif
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generasi ini dalam cara yang sama seperti yang dilakukannya
pada pekerja kerah biru dari generasi sebelumnya, mengha-
ruskan para profesional Arahan Kiri untuk mengembang-
kan keahlian yang tidak bisa dilakukan dengan lebih baik,
lebih cepat, atau lebih murah oleh komputer.

Lalu apa yang terjadi berikutnya? Apa yang terjadi saat
hidup kita terpotong oleh otomatisasi dan Asia—serta
dikonfigurasikan ulang oleh keberlimpahan? Saya akan
membahasnya dalam bab berikutnya.
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bak.

Di Babak I, Era Industri, pabrik-pabrik besar dan
jalur perakitan yang efisien menggerakkan perekonomian.
Karakter utama dalam babak ini adalah pekerja produksi
massal, yang keunggulan utamanya adalah kekuatan fisik

B ayangkan 150 tahun terakhir sebagai drama tiga ba-

dan keuletan pribadi.

Di Babak II, Era Informasi, Amerika Serikat dan negara-
negara lainnya mulai berubah. Produksi massal telah meng-
hilang ke belakang layar, sementara informasi dan penge-
tahuan menggerakkan perekonomian negara maju. Tokoh
utama dalam babak ini adalah pekerja informasi, yang karak-
teristik utamanya adalah kecakapan dalam Pemikiran
Arahan Kiri.

63



A WHOLE NEW MIND

Sekarang, saat Keberlimpahan, Asia, dan Otomatisasi se-
makin kuat merangsek ke dalam, tirai panggung membuka
Babak III. Sebutlah babak ini Era Konseptual. Karakter
utamanya adalah pencipta dan pemberi empati, yang ke-
mampuan utamanya adalah penguasaan Pemikiran Arahan
Kanan.

Saya telah menggambarkan tahap-tahap ini dalam Gam-
bar 3.1, memperluas cerita tersebut dengan menyertakan
pendahulu Era Industri, yaitu Era Agrikultur. Sumbu hori-
zontal menunjukkan waktu. Sumbu vertikal menunjukkan
kombinasi kemakmuran, kemajuan teknologi, dan global-
isasi (yang saya singkat menjadi KTG). Saat orang-orang
semakin kaya, teknologi semakin maju, dan dunia semakin
tethubung, tiga kekuatan ini pada akhirnya mengumpulkan
momentum kolektif yang cukup untuk mendorong kita ke
era baru. Begitu pulalah cara kita beralih dari Era Agrikultur
ke Era Industri lalu ke Era Informasi. Contoh terbaru dari
pola ini adalah transisi sekarang dari Era Informasi ke Era
Konseptual yang sekali lagi diakibatkan oleh kemakmur-
an (keberlimpahan yang merupakan karakter kehidupan
Barat), kemajuan teknologi (otomatisasi beberapa jenis pe-
kerjaan kerah putih), dan globalisasi (beberapa jenis peker-
jaan informatif berpindah ke Asia).

Singkatnya, kita beralih dari masyarakat petani ke ma-
syarakat pekerja pabrik ke masyarakat pekerja informatif.
Dan sekarang kita beralih kembali—menuju masyarakat
pencipta dan pemberi empati, pengenal pola dan pembuat
arti.
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Gambar 3.1

DARI ERA AGRIKULTUR KE ERA KONSEPTUAL

KTG
(kemakmuran, teknologi, globalisasi)

Era Konseptual (pencipta
dan pemberi empati)
~
Era Informasi
(pekerja pengetahuan)
”
Era Industri
(burub pabrik)
~”
Era Agrikultur (pezani)
abad ke-18 abad ke-19 abad ke-20 abad ke-21

Gambar 3.2 menggambarkan evolusi yang sama, tapi
dalam cara yang mungkin lebih mudah dipahami oleh otak
kanan Anda.

Dan jika sebuah gambar bernilai seribu kata, maka se-
buah metafora bernilai seribu gambar. Kita beralih dari
perekonomian yang dibangun oleh punggung manusia ke
perekonomian yang dibangun berdasarkan ozak kiri hingga
pada apa yang muncul sekarang: perekonomian yang diba-
ngun lebih dan lebih lagi berdasarkan ozak kanan manusia.
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Gambar 3.2

Saat perekonomian dan masyarakat bergantung pada
pabrik dan produksi massal, Pemikiran Arahan Kanan sering
kali tidak relevan. Kemudian saat kita berpindah dari pe-
kerjaan informatif, Pemikiran Arahan Kanan mulai diakui
meskipun masih dinomorduakan, dibandingkan gaya Pe-
mikiran Arahan Kiri yang lebih disukai. Sekarang, saat
Amerika Utara, Eropa Barat, Australia, dan Jepang berubah
sekali lagi, Pemikiran Arahan Kanan mulai meraih kesa-
maan sosial dan ekonomi—dan, dalam banyak kasus, diu-
tamakan. Pada abad kedua puluh satu, Pemikiran Arahan
Kanan telah menjadi yang pertama di antara yang sejenis,
kunci kesuksesan profesional dan kepuasan pribadi.

Tapi biar saya jelaskan lagi: masa depan bukanlah du-
nia Maniisme*, di mana orang-orang yang berotak kiri
akan punah sementara yang berotak kanan akan beroleh
kebahagiaan—semacam dunia di mana pembuat keramik
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miliuner mengendarai BMW sementara programer kom-
puter menggosok meja dapur di Chick-fil-A.* L-Pemikiran
Arahan Kiri tetap tidak bisa dihilangkan. Hanya saja hal itu
tidak lagi cukup. Dalam Era Konseptual, apa yang kita per-
lukan adalah sebuah pemikiran yang sepenubnya baru.

Konsep Tinggi dan Sentuhan Tinggi

Agar bertahan dalam era ini, individu dan organisasi harus
mengevaluasi metode mereka untuk memperoleh pemasuk-
an dan menanyakan tiga pertanyaan berikut pada diri mere-
ka sendiri:

1. Bisakah seseorang di luar negeri melakukannya de-
ngan biaya lebih rendah?

2. Bisakah komputer melakukannya dengan lebih cepat?

3. Apakah yang saya tawarkan dibutuhkan dalam era Ke-
berlimpahan?

Jika jawaban Anda untuk pertanyaan 1 atau 2 adalah ya,
atau jika jawaban Anda untuk pertanyaan 3 adalah tidak,
maka Anda dalam masalah besar. Sekarang ini kelangsungan
hidup bergantung pada kemampuan kita untuk melakukan
sesuatu yang tidak bisa dilakukan oleh pekerja informatif di
luar negeri, yang tidak bisa dilakukan dengan lebih cepat

*Maniisme adalah sebuah aliran kepercayaan di wilayah Persia mo-
dern pada sekitar abad ke-2, yang disebarkan oleh Mani—ed.
*Sebuah jaringan restoran siap saji di Amerika—ed.
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oleh komputer canggih, dan yang memuaskan keinginan
nonmaterial, transenden dari era Keberlimpahan.

Itulah mengapa teknologi tinggi tidak lagi cukup. Kita
akan perlu melengkapi kecerdasan teknologi tinggi kita yang
sudah berkembang baik dengan kecerdasan-kecerdasan yang
merupakan konsep dan sentuhan tinggi. (Seperti yang saya
sebutkan dalam Pendahuluan, konsep tinggi melibatkan ke-
mampuan untuk menciptakan keindahan artistik dan emo-
sional, untuk mendeteksi pola dan peluang, membuat narasi
yang memuaskan, dan menggabungkan beberapa ide yang
kelihatannya tidak berhubungan menjadi sesuatu yang baru.
Sentuhan tinggi melibatkan kemampuan untuk berempati
terhadap sesama, memahami seluk-beluk interaksi antarse-
sama manusia, menemukan kebahagiaan dalam diri sendiri
dan orang lain, dan kemampuan untuk melampaui kejadian
sehari-hari dalam mengejar makna dan tujuan hidup.)’

Konsep tinggi dan sentuhan tinggi muncul di seluruh
perekonomian dan masyarakat dunia. Tapi untuk bukti
yang paling persuasif, lebih membantu jika kita melihat-
nya di tempat-tempat yang paling tidak terduga. Sekolah-
sekolah medis, misalnya, yang telah lama menjadi benteng
bagi mereka dengan nilai tertinggi, hasil ujian terbaik, dan
kemampuan berpikir analitis terkuat. Sekarang, kurikulum
di sekolah-sekolah medis di Amerika sedang mengalami per-
ubahan terbesar dalam satu generasi. Mahasiswa di Colum-
bia University Medical School dan sekolah-sekolah lainnya,
diberikan pelatihan “pengobatan naratif”, karena penelitian
mengungkapkan bahwa meskipun komputer bisa memberi
diagnosis yang hebat, bagian penting dari sebuah diagnosis
ada dalam cerita pasien. Di Yale School of Medicine, para
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mahasiswa mengasah kemampuan observasi mereka di Yale
Center for British Art, karena mahasiswa yang mempelajari
seni lukis unggul dalam melihat detail-detail kecil tentang
kondisi pasien. Sementara itu, lebih dari lima puluh seko-
lah medis di Amerika Serikat telah menggabungkan spiritu-
alitas dalam pelajaran mereka. UCLA Medical School telah
membuat Hospital Overnight Program, di mana mahasiswa
tahun kedua ditempatkan semalam di rumah sakit untuk
menangani penyakit bohongan. Apa tujuan dari permainan
sandiwara ini? “Mengembangkan empati mahasiswa pada
pasien,” ujar sekolah tersebut. Jefferson Medical School di
Philadelphia bahkan telah mengembangkan alat ukur baru
untuk menilai efektivitas dokter—indeks empati.?

Atau tinggalkan metode pembelajaran medis di Amerika
dan beralih ke perekonomian terbesar kedua di dunia. Je-
pang, yang berhasil bangkit setelah Perang Dunia II berkat
penggunaan Pemikiran Arahan Kiri yang masif, sekarang
memikirkan kembali sumber kekuatan nasionalnya. Meski-
pun siswa Jepang unggul di dunia dalam nilai matematika
dan sains, banyak pihak di Jepang mulai berpikir bahwa
fokus negara tersebut yang tak ada hentinya pada pelajaran
akademik mungkin merupakan metode yang sudah keting-
galan zaman. Jadi negara itu menyusun kembali sistem pen-
didikannya untuk menumbuhkan lebih banyak kreativitas,
seni, dan permainan. Keajaiban kecil. Ekspor Jepang yang
paling menguntungkan sekarang ini bukanlah otomotif
ataupun elektronik. Ekspor terbesarnya adalah budaya pop.?
Sementara itu, untuk merespons tekanan akademik yang
memeras otak para pemuda Jepang, Kementerian Pendidik-
an telah mendorong para siswa untuk merefleksikan arti dan
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misi hidup mereka, menumbuhkan apa yang disebut dengan
“pendidikan dari hati”.

Kemudian, saat Anda kembali dari Jepang, lihatlah con-
toh ketiga—perusahaan multinasional raksasa General Mo-
tors. Beberapa tahun yang lalu, GM merekrut seseorang ber-
nama Robert Lutz untuk sebuah posisi atas di perusahaan
tersebut. Bob Lutz bukan tipe orang yang menunjukkan
perasaannya ataupun artistik. Ia adalah pria tegas berambut
putih, berusia tujuh puluh tahunan. Selama kariernya, ia
telah menjadi eksekutif di tiga perusahaan otomotif besar
Amerika. Penampilan dan tindakannya seperti anggota ang-
katan laut, sebagaimana dulu ia pernah aktif. Ia mengisap
cerutu. Ja menerbangkan pesawatnya sendiri. Ia mengang-
gap pemanasan global adalah mitos yang dikoarkan oleh
gerakan lingkungan hidup. Tapi saat Lutz menduduki po-
sisinya di GM, dan 7he NewYork Times bertanya padanya
tentang bagaimana pendekatannya akan berbeda dari pen-
dahulunya, beginilah jawaban yang ia berikan: “Lebih ba-
nyak menggunakan pendekatan otak kanan.... Saya melihat
kami berada dalam bisnis seni. Seni, hiburan, dan pahatan
mobil, yang, secara kebetulan, juga menyediakan transpor-
tasi.”

Biarkan jawaban itu merasuk ke benak Anda. General
Motors—yang merupakan contoh nyata bukan hanya Era
Informasi, namun bahkan Era Industri—mengatakan bahwa
perusahaannya bergerak dalam bisnis seni. Bisnis seni. Dan
orang yang memimpin GM memasuki dunia otak kanan ini
bukan seorang seniman bertopi baret tapi seorang mantan
marinir yang penuh energi berusia tujuh puluh tahunan.

Mengikuti ucapan Buffalo Springfield, ada sesuatu yang
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sedang terjadi di sini—dan sesuatu itu semakin nyata. Ke-
cerdasan konsep tinggi dan sentuhan tinggi mulai bergerak
dari bagian tepi hidup kita menuju ke pusat.

MBA dan MFA

Diterima di Harvard Business School adalah hal yang mu-
dah. Setidaknya itulah yang pasti dipikirkan oleh bebera-
pa ratus orang setiap tahunnya setelah mereka mendaftar
untuk program pascasarjana Fakultas Seni UCLA—dan
tidak diterima. Ketika program MBA Harvard mengakui
penerimaannya mencapai 10 persen dari pelamar, fakultas
pascasarjana seni murni UCLA hanya menerima 3 persen.
Mengapa? Master of fine arts (gelar sarjana strata dua dalam
bidang seni), alias MFA, sekarang merupakan kualifikasi
yang paling dicari di dunia yang bahkan General Motors
bergerak dalam bisnis seni. Para petugas rekrutmen di per-
usahaan mulai mengunjungi sekolah-sekolah pascasarjana
seni ternama—tempat-tempat seperti Rhode Island School
of Design, School of the Art Institute di Chicago, Cranbrook
Academy of Art di Michigan—untuk mencari bakat-bakat.
Dan pendekatan yang semakin luas ini sering kali merugi-
kan lulusan pascasarjana fakultas bisnis yang lebih tradisio-
nal. Misalnya pada tahun 1993, 61 persen dari mereka yang
direkrut oleh perusahaan konsultasi manajemen McKinsey
memiliki gelar MBA. Kurang dari satu dekade setelahnya,
jumlah jtu berkurang menjadi 43 persen, karena McKin-
sey mengatakan bahwa bidang ilmu lain juga sama pen-
tingnya dalam membantu orang-orang baru bekerja dengan
baik di perusahaan tersebut. Dengan semakin banyaknya
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pelamar dan lulusan seni yang menempati posisi-posisi pen-
ting dalam perusahaan, peraturan lama telah berubah: MFA
telah menggantikan MBA.

Ini terjadi karena dua hal yang saya jelaskan dalam bab
sebelumnya. Karena Asia, banyak lulusan MBA di abad ini
menjadi pekerja kerah biru—mereka yang memasuki dunia
kerja penuh harapan, pada akhirnya hanya melihat peker-
jaan mereka dialihkan ke luar negeri. Bank-bank investasi,
seperti yang kita pelajari, merekrut MBA-MBA di India un-
tuk menangani analisis finansial. A.T. Kearney memperki-
rakan bahwa dalam lima tahun berikutnya, perusahaan jasa
keuangan di Amerika akan mentransfer setengah juta pe-
kerjaan ke negara-negara berbiaya rendah seperti India. Se-
bagaimana yang ditulis dalam Economist, tugas-tugas MBA
level pemula yang “dulu dikerahkan pada karyawan muda
nan ambisius namun belum berpengalaman, yang bersedia
bekerja berjam-jam untuk mendapatkan posisi mereka di
Wall Street atau City of London, sekarang, berkat keajaiban
kabel fiber-optik, dikerahkan pada rekan-rekan di India yang
digaji lebih rendah”. Pada saat yang sama, karena keberlim-
pahan, banyak bisnis menyadari bahwa satu-satunya cara
untuk membedakan produk dan jasa mereka dalam pasar
yang kelebihan stok sekarang ini adalah dengan membuat
penawaran mereka indah secara fisik dan menarik secara
emosional. Oleh sebab itu keahlian konsep tinggi seorang
seniman sering kali lebih berharga dibandingkan kemam-
puan Arahan Kiri lulusan bisnis level pemula yang mudah
ditiru.

Di pertengahan abad lalu, Charlie Wilson, seorang ekse-
kutif GM yang menjadi sekretaris pertahanan Amerika
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Serikat, membuat pernyataan terkenal bahwa apa yang baik
untuk General Motors juga baik untuk Amerika. Inilah saat-
nya memperbarui pepatah Wilson untuk abad yang baru.
Apa yang terjadi pada General Motors terjadi pula pada
Amerika—dan apa yang terjadi pada Amerika, terjadi pula
di banyak negara lain. Sekarang kita semua berada dalam
bisnis seni.

Di Amerika Serikat, jumlah desainer grafis telah bertam-
bah sepuluh kali lipat dalam satu dekade; jumlah desainer
grafis mengalahkan jumlah ahli teknik kimia dengan rasio
empat banding satu. Sejak 1970, Amerika Serikat memiliki
30 persen lebih banyak orang yang bekerja sebagai penulis,
juga 50 persen lebih banyak orang yang menggubah atau
memainkan musik. Sekitar 240 universitas di Amerika telah
membuat program MFA menulis kreatif, di mana hanya dua
dekade sebelumnya program tersebut bahkan kurang dari
dua puluh.’ Lebih banyak orang Amerika sekarang bekerja
dalam bidang seni, hiburan, dan desain dibandingkan me-
reka yang bekerja sebagai pengacara, akuntan, dan auditor.®
(Satu pertanda dari era baru ini bisa dilihat pada perusahaan
baru di Alexandria, Virginia. Saat rutinitas penelitian hu-
kum beralih ke luar negeri dan informasi hukum dasar bisa
diakses online, apa yang bisa dilakukan para pengacara? Pe-
kerjaan berkonsep tinggi seperti itu dilakukan oleh Anima-
tors at Law, sebuah perusahaan desain grafis yang dijalankan
oleh para lulusan hukum untuk mempersiapkan pameran,
video, dan alat bantu visual sebagai instrumen bagi penga-
cara ternama di persidangan untuk memengaruhi para juri.)

Pada tahun 2002, perencana urban Universitas Carnegie
Mellon, Richard Florida mengidentifikasikan satu kelompok
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yang terdiri atas 38 juta orang Amerika, yang ia namakan
“kelas kreatif” dan disebutnya sebagai kunci perkembangan
ekonomi. Meskipun definisi Florida tentang “kreatif” sangat
luas—ia mengikutsertakan akuntan, mereka yang menye-
suaikan asuransi, dan pengacara pajak sebagai kelompok
“kreatif"—pertumbuhan kelas ini sulit diabaikan. Peran-
nya dalam tenaga kerja Amerika menjadi dua kali lipat sejak
1980 dan sepuluh kali lipat dibandingkan satu abad yang
lalu.” Tren yang sama menuju pekerjaan berkonsep tinggi
juga bisa dilihat di negara-negara lain. Dengan mengguna-
kan definisi “kreatif” yang lebih masuk akal—menyertakan
lima belas industri mulai dari desain hingga seni pertunjuk-
an, penelitian dan pengembangan, bahkan video game—
analis Inggris, John Howkins memperkirakan bahwa sektor
kreatif di Inggris menghasilkan hampir $200 miliar produk
dan jasa setiap tahunnya. Howkins memperkirakan bahwa
dalam waktu lima belas tahun, sektor ini akan bernilai seki-
tar $6,1 triliun secara internasional, menjadikan Negara
Konsep Tinggi sebagai salah satu perekonomian terbesar
di dunia.® Sementara itu, organisasi seperti London Busi-
ness School dan Yorkshire Water Company telah membuat
program-program seniman-dalam-rumah. Unilever Inggris
mempekerjakan pelukis, penyair, dan pembuat buku komik
untuk menginspirasikan staf-staf mereka. Satu klub sepak-
bola di London Utara bahkan memiliki seorang penyair di
organisasinya.

Tapi seni dalam pemikiran lama bukanlah satu-satunya
komponen, ataupun komponen paling penting dari kemam-
puan baru untuk berpikir secara menyeluruh ini. Kembali-
lah ke bintang Era Informasi, programer komputer. Peng-

74



KONSEP TINGGI, SENTUHAN TINGGI

alihdayaan pekerjaan software rutin memberikan imbalan
baru bagi ahli software yang memiliki kemampuan konsep
tinggi. Saat Lalit dan Ritesh lain di dunia mengambil alih
rutinitas pembuatan, perawatan, pengujian, dan perbaikan
software, tipe software Era Konseptual akan berkonsentrasi
pada hal yang baru dan berbeda. Lagi pula, sebelum prog-
ramer India punya sesuatu untuk dibuat, dirawat, diuji,
atau diperbaiki, sesuatu itu pertama-tama harus dibayang-
kan atau diciptakan. Dan semua kreasi ini kemudian harus
dijelaskan dan disesuaikan dengan konsumen, lalu dimasuk-
kan ke dunia perdagangan yang ramai, di mana pada semua
proses ini memerlukan kemampuan yang tidak bisa diring-
kas menjadi satu rangkaian peraturan pada selembar kertas
spesifikasi—kecerdikan, hubungan pribadi, dan insting ke-

beranian.

IQ dan EQ

Ketika kurator museum masa depan menyusun sebuah
pameran tentang sekolah-sekolah Amerika di abad kedua pu-
luh, mereka akan memiliki banyak artefak untuk dipilih—
buku teks yang tebal, papan tulis hitam yang berdebu, dan
meja tulis. Tapi satu benda patut diberi perhatian khusus.
Saya merekomendasikan pada para kurator agar di tengah
pameran itu, ditaruh dalam sebuah wadah kaca yang berki-
lau, ditampilkan pensil No. 2 yang diserut tajam.

Jika rantai pasokan global pernah kekurangan pensil No.
2, sistem pendidikan Amerika mungkin akan jatuh. Sejak
anak-anak bisa memegang salah satu tongkat kayu untuk
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menulis ini, mereka menggunakannya untuk mengerjakan
rangkaian ujian yang tak ada habisnya, demi mengukur ke-
mampuan mereka sekarang dan potensi di masa depan. Di
sekolah dasar, kita menilai IQ anak-anak. Kemudian, kita
mengukur keahlian mereka dalam membaca dan matemati-
ka—kemudian membandingkan nilai mereka dengan anak-
anak dari wilayah lain di provinsi yang sama, di negara yang
sama, dan di dunia. Saat anak-anak di SMA, mereka mem-
persiapkan diri untuk SAT, gurun yang harus mereka lalui
untuk tiba di tanah yang dijanjikan, di mana pekerjaan yang
bagus dan kehidupan yang bahagia menanti. Seperti yang
saya katakan, SAT-okrasi ini memiliki nilai positifnya. Tapi
sistem ujian Amerika ini juga memiliki beberapa kelemahan
yang baru-baru ini saja mulai diperhatikan.

Misalnya, Daniel Goleman, penulis buku Emotional In-
telligence, telah menelaah serangkaian studi akademis yang
mencoba mengukur seberapa banyak IQ (yang, seperti SAT,
mengukur kemampuan Arahan Kiri) berpengaruh terhadap
kesuksesan karier. Apa menurut Anda hasil penelitian terse-
but? Ambil pensil No. 2 dan tebaklah.

Menurut penelitian terkini, seberapa besar pengarub 1Q
pada kesuksesan karier?

a. 50 hingga 60 persen
b. 35 hingga 45 persen
c. 23 hingga 29 persen
d. 15 hingga 20 persen

Jawabannya: antara 4 dan 10 persen. (Membatasi diri
untuk menjawab hanya berdasarkan pilihan jawaban yang
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diberikan adalah gejala Pemikiran Arahan Kiri yang berlebih-
an.) Menurut Goleman, IQ bisa berpengaruh saat seseorang
memilih profesi yang akan dijalankannya. IQ saya, misalnya,
terlalu rendah untuk berkarier dalam bidang astrofisika. Tapi
dalam sebuah profesi itu sendiri, penguasaan Pemikiran Arah-
an Kiri sangat sedikit berpengaruh. Hal yang lebih penting
adalah kemampuan-kemampuan yang lebih sulit untuk di-
ukur, jenis kemampuan konsep tinggi dan sentuhan tinggi
yang kerap saya sebutkan—imajinasi, keceriaan, dan ke-
terampilan sosial. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh
Goleman dan Hay Group menemukan bahwa dalam or-
ganisasi, pemimpin yang paling efektif adalah mereka yang
lucu (lucu dalam artian ha-ha, bukan lucu aneh). Pemimpin
yang lucu membuat anak buah mereka tertawa tiga kali le-
bih sering dibandingkan rekan-rekan manajer mereka.” (Dan
humor, seperti yang akan saya diskusikan di Bab 8, sangat
bergantung pada otak kanan.) Tapi pernahkah Anda melihat
tes yang mengukur kemampuan komedi?

Sebenarnya Anda bisa menemukan satu di New Haven,
Connecticut, di mana seorang profesor psikologi Universitas
Yale mengembangkan alternatif SAT. Profesor Robert Stern-
berg menyebut tesnya Rainbow Project—dan jelas terdengar
jauh lebih menarik daripada ujian penuh tekanan yang ba-
nyak dari kita alami saat remaja. Dalam tes Sternberg, murid-
murid diberikan lima kartun New Yorker kosong—dan ha-
rus membuat tulisan-tulisan yang lucu untuk setiap gambar.
Mereka juga harus menulis atau menarasikan sebuah cerita,
hanya menggunakan judul yang diberikan oleh pemberi tes
sebagai panduan (contoh judul, misalnya: “Sepatu Olahraga
si Gurita”). Dan para murid dihadapkan pada tantangan-

77



A WHOLE NEW MIND

tantangan dalam kehidupan nyata—hadir di sebuah pesta
di mana mereka tak kenal seorang pun, atau berusaha mem-
bujuk teman untuk membantu memindahkan furnitur—
dan bagaimana mereka akan merespons jika mereka yang
dibujuk. Meskipun masih dalam tahap percobaan, Rainbow
Project telah dua kali sama suksesnya dengan SAT dalam
memprediksi seberapa baik kinerja murid-muriddi universi-
tas. Dan terlebih lagi, perbedaan kinerja yang persisten an-
tara murid berkulit putih dan murid dari ras minoritas yang
terlihat dalam SAT jauh berkurang dalam tes ini.

Tes Sternberg tidak bertujuan menggantikan SAT—ha-
nya menambahkannya. (Bahkan, salah satu pemberi dana-
nya adalah College Board, yang mensponsori SAT.) Dan
SAT sendiri belakangan ini telah direvisi dan menyertakan
komponen menulis dalam tes. Tapi keberadaan Rainbow
Project sendiri saja membuka pikiran. “Jika Anda tidak
mendapatkan nilai bagus di SAT,” ujar Sternberg, “ke mana
pun Anda mengarah, jalan menuju sukses dalam masyarakat
kita terhambat.” Tapi semakin banyak pendidik yang me-
nyadari, bahwa hambatan itu bisa menyisihkan orang-orang
dengan kemampuan yang tidak terukur oleh SAT."

Hal ini berlaku terutama untuk kemampuan-kemampuan
sentuhan tinggi—kapasitas untuk merasa iba, peduli, dan
memberi semangat—yang mulai menjadi komponen utama
bagi banyak pekerjaan di Era Konseptual. Jumlah pekerjaan
dalam “profesi yang menunjukkan kepedulian’—konseling,
perawatan, dan bantuan medis langsung—semakin banyak.
Misalnya, ketika banyak negara maju mengirimkan peker-
jaan-pekerjaan pemograman komputer berteknologi tinggi,
mereka juga mendatangkan perawat-perawat dari Filipina
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dan negara-negara Asia lainnya. Akibat dari kekurangan
tenaga kerja di bidang ini, gaji perawat semakin tinggi dan
jumlah pria yang terdaftar sebagai perawat telah bertambah
dua kali lipat sejak pertengahan 1980-an.!" Kita akan mem-
pelajari lebih banyak mengenai hal ini di Bab 7.

Uang dan Arti

Meskipun pekerjaan kini memerlukan konsep dan sentuh-
an tinggi, perubahan terbesar dari Era Konseptual mungkin
terjadi di luar kantor—serta di dalam hati dan jiwa kita.
Pencarian makna dan hal yang nonmateri, misalnya, seka-
rang sama digemarinya seperti double tall latte (varian kopi
—ed.). Di Amerika Serikat, sepuluh juta orang dewasa kini
melakukan beberapa bentuk meditasi reguler, jumlahnya
meningkat dua kali lipat dibandingkan satu dekade yang
lalu. Lima belas juta orang mempraktikkan yoga, jumlahnya
dua kali lipat dibandingkan tahun 1999. Hiburan populer
Amerika begitu diliputi tema spiritual sehingga TV Guide
menggembar-gemborkan bangkitnya “televisi transenden”.'?

Menuanya angkatan baby boomers (kelahiran rentang
>1960-an—ed.)di Amerika, sebagaimana populasi yang
menua lainnya seperti Jepang dan Uni Eropa, juga mem-
percepat pergeseran ini. “Saat orang menua,” tulis psikolog
David Wolfe, “pola kognitif mereka menjadi lebih tidak ab-
strak (orientasi otak kiri) dan lebih konkret (orientasi otak
kanan), sehingga pemahaman mereka akan realitas lebih
tajam, kapasitas emosi mereka lebih besar, dan pemaham-
an mereka akan keterhubungan meningkat.”’> Dengan
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kata lain, saat orang menua, mereka menempatkan empati
yang besar dalam hidup mereka sendiri atas nilai-nilai yang
mungkin mereka abaikan saat berusaha keras membangun
karier dan membesarkan keluarga: tujuan, kepuasan intrin-
sik, dan makna.

Memang, dua peneliti mengatakan bahwa angkatan em-
patik, pencari makna ini sudah mulai tiba. Pada tahun 2000,
Paul Ray dan Sherry Ruth Anderson mengidentifikasikan
satu subkultur yang terdiri atas lima puluh juta orang Ameri-
ka yang mereka sebut “Cultural Creatives”. Menurut mere-
ka, seperempat orang dewasa di Amerika tergolong dalam
Cultural Creatives, jumlah yang kasarnya sama dengan po-
pulasi Prancis. Dan atribut dari kelompok ini menyuarakan
banyak elemen pendekatan Arahan Kanan akan hidup. Mi-
salnya, Cultural Creatives “menekankan untuk melihat gam-
baran besar”. “Mereka menyintesis dengan baik.” Dan me-
reka “melihat cara-cara wanita berperilaku sebagai cara yang
benar: berempati dan bersimpati pada orang lain, meng-
ambil sudut pandang orang yang berbicara, melihat peng-
alaman pribadi dan kisah orang pertama sebagai cara yang
penting dalam belajar, dan menganut etika merawat”."*

Baby boomers sedang memasuki Era Konseptual dengan
melihat usia kronologis mereka sendiri. Mereka menyadari
bahwa kehidupan yang ada di belakang mereka lebih ba-
nyak dibandingkan sisa hidup mereka di tahun-tahun men-
datang. Dan aritmatika yang tidak bisa disangkal seperti itu
membuat pikiran berkonsentrasi. Setelah berpuluh tahun
mengejar kekayaan, harta tidak lagi terlihat begitu menarik.
Bagi mereka, dan bagi banyak orang lainnya di era baru ini,
arti (atau makna) adalah mata uang baru.
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Apra ARTINYA ini semua bagi Anda dan saya? Bagaimana kita
bisa mempersiapkan diri untuk Era Konseptual? Di satu sisi,
jawabannya jelas. Dalam dunia yang diombang-ambingkan
Keberlimpahan, Asia, dan Otomatisasi, di mana Pemikiran
Arahan Kiri masih penting tapi tidak lagi cukup, kita ha-
rus menguasai Pemikiran Arahan Kanan dan kemampuan-
kemampuan yang merupakan konsep tinggi dan sentuhan
tinggi. Kita harus melakukan pekerjaan yang pekerja infor-
matif di luar negeri tidak bisa lakukan dengan lebih murah,
yang tidak bisa dilakukan lebih cepat oleh komputer, dan
yang memuaskan tuntutan estetika, emosional, dan spiri-
tual dari masa kemakmuran. Tapi di sisi lain, jawaban itu
tidak cukup. Apa sebenarnya yang harus kita lakukan?

Saya telah menghabiskan beberapa tahun terakhir meng-
investigasi pertanyaan itu. Dan saya menyaring jawabannya
menjadi enam kemampuan konsep tinggi dan sentuhan
tinggi yang esensial dalam era baru ini. Saya menyebutnya
“enam indra”. Desain. Cerita. Simfoni. Empati. Bermain.
Arti. Dan bagian kedua buku ini saya curahkan untuk
membantu Anda memahami dan menguasai keenam ke-
mampuan ini.
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MEMPERKENALKAN
ENAM INDRA

alam Era Konseptual, kita akan perlu meleng-
D kapi pemikiran Arahan Kiri dengan menguasai
enam kemampuan penting Arahan Kanan. Jika
digabungkan, keenam indra konsep tinggi dan sentuhan

tinggi ini bisa membantu mengembangkan pemikiran yang
sepenuhnya baru, yang dibutuhkan di era baru ini.

1. Tidak hanya fungsi tapi juga DESAIN, Tidak lagi
cukup untuk menciptakan sebuah produk, jasa,
pengalaman, atau gaya hidup yang fungsional.
Sekarang menciptakan sesuatu yang indah, unik,
atau menggugah emosi sama pentingnya secara
ekonomi dan sama bermanfaatnya secara personal.
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2. Tidak hanya argumen namun juga CERITA. Saat
hidup kita penuh dengan informasi dan data, tidak-
lah cukup untuk menyusun argumen yang efektif.
Seseorang di suatu tempat, suatu saat akan me-
nemukan sanggahan untuk mematahkan argumen
Anda. Esensi dari persuasi, komunikasi, dan pema-
haman diri telah menjadi kemampuan pula untuk
menyusun narasi yang memikat.

3. Tidak hanya fokus namun juga SIMFONI. Era
Industri dan Informasi meminta banyak fokus dan
spesialisasi. Tapi saat pekerjaan kerah putih bera-
lih ke Asia dan berkurang karena adanya software,
dibutuhkan kemampuan baru yang berseberangan
dengan kemampuan lama: menyatukan kepingan-
kepingan, atau apa yang saya sebut Simfoni. Hal
yang sekarang ini sangat dibutuhkan bukan anali-
sis, namun sintesis—melihat gambaran besar dan
bisa menggabungkan kepingan-kepingan terpisah,
melampaui segala batasan, hingga menjadi satu ke-
seluruhan baru yang menawan.

4. Tidak hanya logika tapi juga EMPATI. Kapasitas
untuk pemikiran logis adalah salah satu hal yang
menjadikan kita manusia. Tapi dalam dunia yang
penuh informasi dan perangkat analisis yang cang-
gih, logika saja tidak cukup. Pembeda bagi mereka
yang maju adalah kemampuan untuk memahami
apa yang membuat teman perempuan atau pria
mereka terhubung, untuk membangun hubungan,
dan peduli dengan orang lain.
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5. Tidak hanya keseriusan namun juga BERMAIN.
Banyak bukti menunjukkan besarnya manfaat ke-
sehatan dan profesional dari tawa, keringanan hati,
permainan, dan humor. Ada waktunya untuk seri-
us, tentu saja. Tapi terlalu serius juga mungkin saja
buruk untuk karier Anda dan yang lebih buruk lagi,
untuk kebahagiaan diri Anda secara general. Dalam
Era Konseptual, dalam pekerjaan dan hidup, kita
semua perlu bermain.

6. Tidak hanya akumulasi tapi juga ARTI. Kita
hidup di dunia dengan Keberlimpahan materi yang
luar biasa. Keberlimpahan materi itu telah membe-
baskan ratusan juta orang dari kesulitan sehari-hari
dan membebaskan kita untuk mengejar keinginan-
keinginan yang lebih penting: tujuan hidup, tran-
senden, dan pemenuhan spiritual.

Desain. Cerita. Simfoni. Empati. Bermain. Arti. Enam
indra ini semakin membimbing hidup kita dan membentuk
dunia kita. Tak diragukan, banyak dari Anda menyambut
perubahan seperti itu. Tapi bagi sebagian dari Anda, visi ini
mungkin menakutkan—pengambilalihan paksa kehidupan
normal oleh sekelompok orang eksentrik yang tak keberatan
mengekspresikan diri, yang akan meninggalkan mereka
yang tidak cukup berseni atau berperasaan. Jangan takut.
Kemampuan konsep tinggi dan sentuhan tinggi yang seka-
rang menjadi hal terpenting merupakan atribut dasar ma-
nusia. Lagi pula, jika ditarik kembali ke sabana, leluhur kita,
sang manusia gua tidak mengikuti ujian SAT atau mengisi
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angka-angka pada lembar kerja. Tapi mereka menceritakan
kisah-kisah, menunjukkan empati, dan mendesain inovasi.
Kemampuan-kemampuan itu selalu menjadi bagian dari apa
yang menjadikan kita manusia. Tapi setelah beberapa ge-
nerasi dalam Era Informasi, otot-otot ini menjadi kaku. Tan-
tangannya adalah melatihnya agar kembali lentur. (Itulah
tujuan bagian Portofolio di akhir masing-masing bab. Kum-
pulan perangkat, latihan, dan materi bacaan lanjut ini akan
membantu Anda mengembangkan pemikiran baru.) Siapa
pun bisa menguasai enam indra Era Konseptual ini. Tapi
mereka yang menguasainya lebih dahulu akan mendapat-
kan keuntungan besar. Jadi mari mulai.
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DESAIN

Imarhum Gordon MacKenzie, yang telah lama
Amenjadi sumber kreativitas di Hallmark Cards, per-
nah mengisahkan sebuah cerita yang dengan segera
menjadi cerita rakyat di antara para desainer. MacKenzie
adalah orang yang berjiwa terbuka dan sering mengun-
jungi sekolah-sekolah untuk bicara tentang pekerjaannya. Ia
membuka setiap pembicaraan dengan mengatakan kepada
para murid bahwa ia adalah seorang seniman. Kemudian
ia akan melihat-lihat sekeliling ruang kelas, memperhatikan
karya-karya seni yang dipajang di dinding, dan bertanya
dengan lantang siapa yang membuatnya.
“Ada berapa banyak seniman di ruangan ini?” tanya
MacKenzie. “Maukah kalian mengangkat tangan?”
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Respons yang didapat selalu mengikuti pola yang sama.
Di taman kanak-kanak dan sekolah dasar kelas satu, semua
anak mengangkat tangan mereka. Di kelas dua, sekitar tiga
perempat anak mengacungkan tangan mereka, meskipun
dengan kurang semangat. Di kelas tiga, hanya beberapa
anak yang mengangkat tangannya. Dan di kelas enam, tak
seorang pun mengacungkan tangannya. Anak-anak hanya
menoleh ke sekeliling untuk melihat adakah yang bersedia
mengakui apa yang kini mereka ketahui sebagai perilaku
menyimpang.

Desainer dan pekerja kreatif lainnya mengulangi kisah
MacKenzie—sering kali sambil minum, kadang dengan
nada murung—untuk menunjukkan betapa minimnya du-
nia menghargai pekerjaan mereka. Dan ketika MacKenzie
menghubungkan kisah tersebut dengan lebih banyak audi-
ens, orang-orang akan perlahan menggelengkan kepalanya.
Sayang sekali, mereka komat-kamit dan menggerutu. Tapi
reaksi terbesar mereka hanya meratapi hal itu.

Mereka seharusnya gusar. Mereka seharusnya menda-
tangi sekolah setempat dan meminta penjelasan. Mereka
seharusnya menghibur anak-anak mereka, mengonfrontasi
kepala sekolah, dan menemui dewan sekolah. Karena yang
diceritakan MacKenzie itu bukan sekadar kisah sedih ten-
tang program seni yang tidak didanai dengan cukup.

Cerita itu adalah peringatan untuk zaman kita.

Kekayaan negara dan kebahagiaan individu sekarang ber-
gantung pada keberadaan seniman. Dalam dunia yang di-
perkaya oleh Keberlimpahan tapi diganggu oleh otomatisasi
dan pengalihdayaan pekerjaan kerah putih, semua orang,
apa pun profesinya, harus menumbuhkan kemampuan
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artistik. Kita mungkin bukan Dali atau Degas. Tapi seka-
rang kita semua harus menjadi desainer.

Menghilangkan desain itu mudah—menurunkannya jadi
sekadar ornamen, yang mempercantik berbagai tempat dan
objek untuk menyembunyikan kedangkalan mereka. Tapi
itu adalah kesalahpahaman serius tentang desain dan keu-
tamaannya—terutama sekarang ini. John Heskett, ilmuwan
yang mempelajari subjek tersebut, menjelaskannya dengan
baik: “Desain, dikupas hingga esensinya, bisa didefinisikan
sebagai sifat alami manusia untuk membentuk dan mem-
buat lingkungan kita dalam cara-cara yang tidak ada sebe-
lumnya, untuk memenuhi kebutuhan kita dan memberikan
arti pada hidup kita.”

Angkat kepala Anda dari halaman ini dan lemparkan
pandangan ke sekeliling ruangan di mana Anda berada.
Semua yang ada di sekitar Anda telah didesain. Jenis huruf
yang Anda baca. Buku yang Anda pegang di tangan. Pakaian
yang menutupi tubuh Anda. Furnitur tempat Anda duduk.
Bangunan di sekeliling Anda. Benda-benda ini adalah ba-
gian dari hidup Anda karena orang lain membayangkan
mereka dan menjadikannya nyata.

Desain adalah kemampuan pemikiran menyeluruh yang
klasik. Desain adalah, seperti yang dikatakan Heskett, kom-
binasi antara kegunaan dan arti. Seorang desainer grafis harus
mendesain brosur yang mudah dibaca. Itu adalah kegunaan.
Tapi agar efektif, pembuatan brosur tersebut harus menerus-
kan gagasan atau emosi yang tidak bisa disampaikan dengan
kata-kata saja. Itu adalah arti. Seorang desainer furnitur ha-
rus membuat sebuah meja yang berdiri dengan benar dan
menyangga bebannya (kegunaan). Tapi meja tersebut juga
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harus memiliki daya tarik estetika yang melebihi fungsi (ke-
gunaan). Kegunaan mirip dengan Pemikiran Arahan Kiri.
Dan, seperti dua gaya berpikir itu, kegunaan sekarang ini
telah tersebar, tidak mahal, dan relatif mudah didapat—dan
karenanya menaikkan nilai arti.

Desain—kegunaan yang diberi nilai tambah oleh arti—
telah menjadi keahlian yang esensial bagi pemenuhan priba-
di dan kesuksesan profesional karena setidaknya tiga alasan.
Pertama, berkat meningkatnya kemakmuran dan majunya
teknologi, desain yang baik lebih mudah diakses daripada
sebelumnya, sehingga lebih banyak orang bisa ambil bagian
dalam kesenangan desain dan menjadi ahli dalam apa yang
sebelumnya merupakan pengetahuan khusus. Kedua, dalam

masa di mana materi ber-

“Bagi saya, desainer adalah limpah, desain  menjadi

alkemis masa depan.” penting bagi banyak bis-
nis modern—sebagai se-
— RICHARD KO- suatu yang membedakan

SHALEK, pres-
iden, Art Center
College of Design

dan cara untuk mencip-
takan pasar baru. Ketiga,
saat semakin banyak orang
mengembangkan sensibili-
tasnya terhadap desain, kita akan semakin dapat menyebar-
kan desain untuk tujuan utamanya: mengubah dunia.

Saya melihat ketiga alasan ini berkumpul pada satu pagi
yang dingin di bulan Februari, setengah blok dari Indepen-
dence Hall di pusat kota Philadelphia, di mana Gordon
MacKenzie pasti tersenyum dari surga.

Pukul 10 pagi di studio desain Mike Reingold. Selagi

musik yang menenangkan mengalir lewat udara, satu murid
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berpose pada sebuah bangku yang ditempatkan di atas meja,
sementara sembilan belas teman sekelasnya membuat sketsa
murid tersebut pada buku gambar mereka yang berukuran
besar. Pemandangan seperti itu banyak ditemukan di aka-
demi seni, tapi ada yang berbeda dengan kelas ini: pria dan
wanita muda yang sedang membuat sketsa itu adalah murid
kelas sepuluh, dan sebagian besar mereka berasal dari ling-
kungan yang paling kejam di Philadelphia.

Selamat datang di CHAD—Charter High School for
Architecture and Design—sekolah publik bebas biaya yang
mendemonstrasikan bagaimana desain bisa memperluas
pikiran-pikiran muda, sekaligus mematahkan mitos bahwa
desain hanya untuk kalangan tertentu.

Sebelum datang ke CHAD, sebagai murid kelas sem-
bilan, sebagian besar mereka ini belum pernah mengikuti
kelas seni, dan satu per tiga dari mereka kemampuan mem-
baca dan matematikanya setara dengan murid kelas tiga.
Tapi sekarang, jika mengikuti jalan yang diambil seniornya,
80 persen dari mereka akan melanjutkan kuliah dua hingga
empat tahun—sementara sebagian dari mereka akan masuk
ke tempat-tempat seperti Pratt Institute dan Rhode Island
School of Design.

Saat didirikan pada tahun 1999 sebagai sekolah publik
pertama dengan kurikulum yang berpusat pada desain, tu-
juan CHAD bukan hanya melatih desainer generasi baru dan
mendiversifikasi profesi yang didominasi kulit putih. (Tiga
dari empat murid CHAD adalah Afro-Amerika; 88 persen
adalah ras minoritas.) Tujuan lainnya adalah menggunakan
desain untuk mengajarkan subjek-subjek akademik. Murid-
murid di sini menghabiskan 100 menit setiap harinya dalam

93



A WHOLE NEW MIND

studio desain. Mereka mengambil kelas-kelas arsitektur,
desain industri, teori warna, dan melukis. Tapi yang sama
pentingnya, sekolah tersebut menyatukan desain dengan
matematika, sains, bahasa Inggris, ilmu sosial, dan subjek-
subjek lain. Misalnya, saat mempelajari tentang Kekaisaran
Roma, para murid tidak hanya membaca tentang pengaliran
air di Roma, tapi mereka juga membuat model saluran air.
“Mereka belajar untuk menyatukan hal-hal yang berbeda
menjadi sebuah solusi. Itulah yang desainer lakukan,” ujar
Claire Gallagher, mantan arsitek yang sebelumnya menjadi
supervisor kurikulum dan instruksi sekolah tersebut. “De-
sain itu interdisipliner. Kami menghasilkan orang-orang
yang bisa berpikir secara holistik.”

Satu murid yang berkembang pesat dalam atmosfer ber-
pikir-menyeluruh ini adalah Sean Canty, seorang murid ju-
nior. Ia adalah anak yang cerdas, berperawakan kurus yang
sikap tenangnya sama seperti desainer veteran, namun juga
berpotongan gangster layaknya tipikal anak enam belas ta-
hun. Saat saya bicara dengannya setelah kelas selesai, ia ber-
cerita bahwa pada masa SMP-nya yang sulit, “Saya adalah
anak yang selalu menggambar di kelas. Saya adalah anak
yang selalu berprestasi di kelas seni. Tapi saya kerap diang-
gap berbeda karena orang yang artistik di kelas selalu diang-
gap anak yang aneh.” Sejak menjadi murid SMA, ia telah
menemukan zona nyamannya dan mendapatkan serang-
kaian pengalaman yang tidak biasa untuk anak seumurnya.
Ia bekerja magang dua kali seminggu di sebuah perusahaan
arsitektur lokal. Ia pernah pergi ke New York untuk mende-
sain poster dengan bantuan seorang mentor arsitek yang
dikenalnya lewat CHAD. Ia telah membuat model “dua
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menara keren” yang ingin dibangunnya suatu hari nanti.
Namun Canty mengatakan hal terpenting yang ia pelajari
di CHAD lebih banyak dari sekadar satu keahlian: “Saya
telah belajar cara bekerja dengan orang lain dan terinspirasi
oleh orang lain.”

Memang, berjalandiaula = “Desain yang bagus adalah

CHAD saja sudah mengin- sebuah sikap yang tercerah-
kan, yang menggabungkan
teknologi, kemampuan
kognitif, kebutuhan manusia,
rong menampilkan furnitur ~ gan keindahan, untuk mem-
yang didonasikan oleh Mu- ~ buat sesuatu yang tanpa

seum Cooper-Hewitt. Dan di-sadari telah hilang dari

spirasi. Karya para murid

dipajang di lobi. Lorong-lo-

di seluruh sekolah terdapat R

karya para desainer seperti — PAOLA ANTONEL-
Karim Rashid, Kate Spade, LI, kurator arsitektur
dan Frank Gehry, yang se- dan desain, Museum

bagian ditampilkan di lo- of Modern Art

ker-loker yang diubah oleh
para murid CHAD menjadi kotak pajangan. Semua murid
mengenakan kemeja berkancing warna biru dan celana ber-
warna cokelat. Murid laki-laki juga memakai dasi. “Mereka
layaknya dan tampak seperti arsitek dan desainer muda,”
ujar direktur pengembangan sekolah, Barbara Chandler
Allen, yang menambahkan bahwa itu bukanlah hal yang
sepele bagi sekolah yang sebagian besar muridnya memenuhi
syarat untuk mendapatkan makan siang gratis (berasal dari
keluarga kurang mampu).

Bagi banyak siswa, sekolah tersebut adalah tempat per-
lindungan dari dunia yang kejam. Tempat yang aman dan
teratur, di mana orang dewasa peduli pada mereka dan ber-
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ekspekrasi tinggi. Ketika tingkat kehadiran harian SMA
negeri biasa di Philadelphia adalah 63 persen, tingkat ke-
hadiran harian di CHAD adalah 95 persen. Apa yang tidak
dimiliki oleh CHAD pun sama hebatnya. CHAD adalah
satu-satunya sekolah di Philadelphia tanpa detektor logam.
Sebaliknya, saat para murid, guru, dan pengunjung mele-
wati pintu depan Sansom Street, mereka disambut oleh mu-
ral warna-warni yang dilukis oleh minimalis Amerika, Sol
Lewitt.

Meskipun CHAD adalah pionir, dia bukan satu-satunya
sekolah yang seperti itu. Miami memiliki Design and Ar-
chitecture Senior High, New York memiliki High School
of Art and Design. Washington, D.C. memiliki sekolah
dasar pilihan khusus yang disebut Studio School, di mana

Murid CHAD Quincy Ellis
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sebagian besar gurunya adalah seniman profesional. Dan
di luar sekolah tingkat dasar dan menengah, pendidikan
desain semakin marak berkembang. Di Amerika Serikat,
seperti yang kita pelajari dalam Bab 3, MFA kini menggan-
tikan MBA. Di Inggris, jumlah murid desain naik 35 persen
antara tahun 1995 dan 2002. Di Asia, jumlah total sekolah
desain di Jepang, Korea Selatan, dan Singapura pada tiga
puluh lima tahun yang lalu adalah... nol. Sekarang ketiga
negara tersebut memiliki lebih dari dua puluh tiga sekolah
desain.

Di sekolah-sekolah ini, seperti di CHAD, banyak murid
pada akhirnya tidak menjadi desainer profesional. Itu tidak
apa-apa, ujar wakil kepala sekolah, Christina Alvarez. “Kami
membangun kesadaran murid-murid tentang apa desain itu
dan bagaimana desain bisa memengaruhi hidup mereka,”
katanya pada saya. “Menurut saya kurikulum desain mem-
berikan pendidikan seni liberal versi modern untuk anak-
anak ini.” Apa pun karier yang nantinya dijalankan anak-
anak, pengalaman mereka di sekolah ini akan meningkatkan
kemampuannya dalam memecahkan masalah, memahami
orang lain, dan menghargai dunia di sekitar mereka—yang
merupakan kemampuan-kemampuan penting dalam Era
Konseptual.

Demokrasi Desain

Frank Nuovo adalah salah satu desainer industri terkenal
di dunia. Jika Anda menggunakan telepon seluler Nokia,
kemungkinan besar Nuovo membantu mendesainnya. Tapi
saat masih muda, Nuovo kesulitan menjelaskan pilihan
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kariernya pada keluarganya. “Saat saya berkata pada ayah
bahwa saya ingin menjadi desainer, ia bilang, ‘Apa maksud-
nya itu?”” ujar Nuovo pada saya dalam sebuah wawancara.
Kita “perlu mengurangi ketegangan” yang mengelilingi de-
sain, katanya. “Desain dalam bentuk paling sederhananya
adalah aktivitas menciptakan solusi. Desain adalah sesuatu
yang dilakukan semua orang setiap hari.”

Sejak seorang manusia dengan kain cawat menggosok-
kan batu ke atas batu api untuk membuat kepala panah,
manusia telah menjadi desainer. Bahkan saat leluhur kita
masih memenuhi sabana, spesies kita telah selalu memiliki
keinginan bawaan untuk menciptakan sesuatu yang baru
dan indah. Namun dalam sebagian besar sejarah, aktivitas
merancang (dan terutama sepupunya yang lebih mengin-
timidasi, Desain) sering kali terbatas untuk para elite, yang
memiliki uang untuk membayar kesenangan seperti itu dan
punya waktu untuk menikmatinya. Sementara kita sisanya
mungkin terkadang bisa mencicipi pengalaman yang ber-
makna, tapi sering kali kita hanya mampu memenuhi kebu-
tuhan menurut kegunaannya.

Namun dalam beberapa dekade terakhir, hal itu mulai
berubah. Desain telah mendemokrasi. Jika Anda tidak per-
caya, cobalah tes ini. Di bawah ini ada tiga jenis font. Pa-
sangkan font di sebelah kiri dengan nama font yang benar

di sebelah kanan.

1. A Whole New Mind a. Times New Roman
2. A Whole New Mind b. Arial
3. A Whole New Mind c. Courier New
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Saya duga, setelah melakukan eksperimen ini berkali-kali
dalam penelitian untuk buku ini, sebagian besar dari Anda
bisa menyelesaikan tes tersebut dengan cepat dan benar.*
Tapi jika saya memberikan tes ini, misalnya, dua puluh lima
tahun yang lalu, Anda mungkin takkan bisa menjawabnya.
Saat itu, font adalah bidang khusus bagi para penyusun
huruf dan desainer grafis, suatu hal yang sama sekali tidak
diketahui dan dipahami oleh orang biasa seperti Anda dan
saya. Sekarang kita tinggal dan bekerja dalam habitat baru.
Sebagian besar orang Barat yang bisa membaca, menulis,
dan menggunakan komputer juga bisa tahu jenis font. “Jika
Anda penduduk asli hutan hujan, Anda akan belajar mem-
bedakan jenis-jenis daun,” ujar Virgina Postrel. “Kita belajar
membedakan berbagai jenis huruf.>

Font, tentunya, hanyalah satu aspek demokrasi desain.
Salah satu perusahaan retail paling sukses dalam dekade tera-
khir adalah Design Within Reach, sebuah jaringan tiga puluh
satu studio yang memiliki misi membawa desain yang hebat
untuk publik. Dalam studio dan katalog DWR terdapat ber-
bagai jenis kursi, lampu, dan meja indah yang selalu dibeli
oleh orang kaya, tapi sekarang tersedia bagi segmen pasar
yang lebih luas. Target, seperti yang saya ceritakan dalam
Bab 2, bahkan telah lebih jauh mendemokratisasi desain. Se-
bagaimana tampak dari lini pakaian Isaac Mizrahi yang dimi-
likinya, Target sering kali menghapuskan perbedaan antara
fashion kelas atas dan barang massal. Di halaman-halaman
New York Times, Target mengiklankan gelas bayi antitumpah

* Jawaban yang benar adalah: 1-b, 2-c, 3-a
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Philippe Starck seharga $3,49 di samping jam tangan
Concord LaScala seharga $5.000 dan cincin berlian Harry
Winston dengan harga $30.000. Juga Michael Graves, yang
sikat toiletnya saya beli saat keluarga saya pergi ke sana, seka-
rang menjual peralatan yang bisa digunakan oleh pembeli
untuk membangun gazebo, studio, dan beranda yang penuh
gaya. Graves, yang mendesain perpustakaan, museum, dan
rumah-rumah jutaan dolar, terlalu mahal bagi sebagian be-
sar kita untuk disewa membuat ruang keluarga. Tapi dengan
$10.000 kita bisa membeli salah satu Graves Pavilionnya dan
menikmati keindahan dan keanggunan dari salah satu arsi-
tek terbaik di dunia, di halaman belakang kita.

Infiltrasi  desain  telah

“Estetika itu penting. Hal-hal menyebar jauh melampaut

yang menarik bekerja lebih bidang komersial. Tidak
baik.” heran Sony memiliki em-
Don Norman pat ratus desainer in-house.

penulis dan prolfesor Tapi coba dengar ini. Ada

teknik enam puluh desainer men-

jadi bagian dari staf Gereja
Yesus Kristus Latter-day Saints.* Dan sementara Tuhan
mengajak seniman masuk ke gereja, Paman Sam justru
mendekorasi ulang ruangan itu sendiri. General Services
Administration, yang menangani konstruksi gedung-ge-
dung pemerintahan di Amerika, memiliki program “De-
sign Excellence” yang bertujuan mengubah berbagai ge-
dung pemerintahan yang membosankan menjadi tempat
yang lebih menyenangkan untuk bekerja dan lebih indah
untuk dipandang. Bahkan diplomat-diplomat Amerika

Serikat telah merespons arahan baru di masa kini tersebut.
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Pada tahun 2004, Departemen Dalam Negeri Amerika me-
nyatakan bahwa mereka hendak meninggalkan font yang
telah digunakan selama bertahun-tahun—Courier New
12—dan menggantinya dengan standar font baru yang akan
digunakan dalam seluruh dokumen: Times New Roman 14.
Memorandum internal yang mengumumkan perubahan itu
menjelaskan bahwa Times New Roman “mengisi bidang
halaman yang hampir sama persis cakupannya dengan Cou-
rier New 12, namun memberikan tampilan yang lebih rapi,
bersih, dan modern.” Hal yang lebih menakjubkan daripa-
da perubahan itu sendiri—dan yang tidak akan terpikirkan
jika perubahan itu terjadi satu generasi sebelumnya—adalah
semua orang di Departemen Dalam Negeri memahami apa
maksud memo tersebut.

Desain Berarti Bisnis/
Bisnis Berarti Desain

Demokratisasi desain telah mengubah logika kompetitif
bisnis. Perusahaan-perusahaan dulu bersaing harga dan kual-
itas, atau kombinasi keduanya. Tapi kini, kualitas yang layak
dan harga yang terjangkau telah menjadi syarat minimum
dalam permainan bisnis—tiket agar dapat masuk ke dalam
pasar. Setelah perusahaan memenuhi persyaratan tersebut,
mereka tinggal berkompetisi dalam nilai-nilai yang bukan
lagi fungsional ataupun finansial, namun kualitas yang ti-
dak bisa dilukiskan seperti keunikan, keindahan, dan arti.
Gagasan ini tidak sepenuhnya baru. Tom Peters, yang juga
saya kutip di bab sebelumnya, membahas bisnis dan desain
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sejak sebelum para pebisnis tahu perbedaan antara Charles
Eames dan Charlie’s Angels. (“Desain,” sarannya kepada
berbagai perusahaan, “adalah perbedaan utama antara cinta
dan benci.”) Tapi seperti memo Departemen Dalam Negeri
tentang font itu, hal yang lebih mencengangkan tentang ur-
gensi desain di dalam bisnis bukanlah gagasannya, melain-

kan betapa luasnya pemikiran itu telah menjalar.
Bayangkan dua pria dari negara dan dunia yang berbeda.
Paul Thompson adalah di-

Pelaku bisnis tidak perlu me- rekeur Museum Cooper-

mahami desainer dengan lebih L i
baik. Mereka perlu menjadi Hewitt di New York City.
desainer.” Norio Ohga adalah man-

tan pimpinan perusahaan

—Roger Martin, teknologi raksasa Sony.
dekan, Rotman Man- Th takan:
agement School ompson mengatakan:

“Banyak pabrik sudah mu-
lai menyadari bahwa kita tidak bisa bersaing dengan struk-
tur harga dan upah buruh negara-negara Timur Jauh. Jadi
bagaimana kita bersaing? Haruslah dengan desain.”

Ohga mengatakan: “Di Sony, kami berasumsi bahwa
semua produk kompetitor pada dasarnya memiliki teknolo-
gi, harga, performa, dan fitur yang sama. Desain adalah sa-
tu-satunya yang membedakan satu produk dengan produk
yang lain di pasar.”’

Argumen Thompson dan Ohga semakin bisa dilihat
dalam laporan laba rugi dan tabel saham perusahaan. Un-
tuk setiap persen penjualan yang diinvestasikan pada desain
produk, penjualan dan laba perusahaan meningkat rata-rata
3 hingga 4 persen, menurut penelitian yang dilakukan di
London Business School.® Penelitian lain juga menunjuk-
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kan hasil serupa, bahwa saham-saham perusahaan yang
menitikberatkan pada desain memiliki kinerja saham yang
lebih baik dibandingkan yang kurang menitikberatkan pada
desain, dengan perbedaan margin yang besar.”

Mobil adalah contoh yang bagus. Seperti yang saya se-
butkan di Bab 2, Amerika Serikat sekarang punya lebih ba-
nyak mobil dibandingkan pengemudi—yang berarti mayo-
ritas orang Amerika yang menginginkan mobil, bisa memi-
liki satu. Jumlah yang banyak seperti itu menurunkan harga
dan memompa kualitas, menjadikan desain sebagai krite-
ria penting bagi konsumen untuk mengambil keputusan.
Pabrik-pabrik mobil di Amerika perlahan memahami pe-
lajaran ini. “Untuk waktu yang lama, sejak tahun 1960-an,
para direktur marketing lebih memfokuskan diri pada sains
dan teknik, mengumpulkan data, mengolah angka, dan
mengabaikan pentingnya sisi otak yang lain, otak kanan,”
ujar Anne Asenio, direktur desain untuk GM. Dan hal itu
akhirnya membawa bencana bagi Detroit. Diperlukan sese-
orang yang tidak konvensional seperti Bob Lutz, yang kita
bahas dalam Bab 3, untuk menunjukkan bahwa kegunaan
pun memerlukan makna. Lutz dikenal oleh pernyataannya
yang menyebut bahwa GM bergerak dalam industri seni—
dan membuat para desainer setara dengan para ahli teknik.
“Anda perlu membuat perbedaan, jika tidak Anda tidak bisa
bertahan,” ujar Asenio. “Saya kira desainer memiliki indra
keenam, sebuah antena, yang memungkinkan mereka me-
nyelesaikan pekerjaan secara lebih baik dibandingkan profe-
sional lain.”"

Perusahaan mobil lainnya telah mengganti gigi dan menu-
ju ke arah yang sama. Chris Bangle dari BMW mengatakan,
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“Kita tidak membuat ‘mobil’” BMW membuat “karya seni
bergerak yang mengekspresikan kecintaan pengemudinya
akan kualitas”.!" Seorang wakil direktur Ford mengatakan
bahwa “di masa lalu, semuanya tentang V-8 besar. Sekarang
semuanya tentang harmoni dan keseimbangan”.'? Begitu
hebohnya upaya perusahaan-perusahan mobil untuk mem-
bedakan diri dengan desain hingga, “dalam budaya Detroit
yang macho, tenaga kuda telah kalah terhadap suasana,”
seperti yang ditulis Newsweek. “Pameran mobil Detroit...
mungkin bisa juga dinamakan Pameran Dekorasi Interior
Detroit.”"?
Dapur Anda mengandung lebih banyak bukti tentang
penitikberatan terhadap desain. Kita memang bisa meli-
hatnya di dapur-dapur ke-
“Desain yang dikaitkan de- las atas dengan lemari es

ngan tepat bisa memperbaiki Sub-Zero yang berkilau
hidup, menciptakan peker-

jaan, dan membuat orang ba-
hagia—bukan suatu hal yang
buruk.” desain paling terlihat pada

benda-benda yang lebih

dan kompor Viking yang
superbesar. Tapi fenomena

—Paul Smith, de-

mengisi kabinet dan rak-
rak dapur di Amerika Serikat dan Eropa. Misalnya popu-
laritas “cutensil”—peralatan dapur yang diberi sentuhan
pribadi. Bukalah laci dapur di sebuah rumah di Amerika
atau Eropa, dan kemungkinan besar Anda akan menemu-
kan pembuka botol yang terlihat seperti kucing tersenyum,
sendok spageti yang menyeringai pada Anda, dan sikat pas-
ta atau sayur dengan mata mainan dan kaki-kaki panjang
kurus. Atau cobalah membeli panggangan roti. Anda akan
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sulit menemukan model lama yang polos, karena sebagian
besar pilihan yang ada sekarang ini bergaya, funky, fantastis,
ramping, dan bisa dipadankan dengan kata sifat lain yang
tidak biasa dikaitkan dengan perangkat-perangkat kecil.

Beberapa ahli mungkin menganggap berbagai perkem-
bangan ini sebagai manipulasi massal yang dilakukan oleh
para ahli marketing yang cerdik atau bukti yang semakin
memberatkan bahwa orang-orang Barat yang kaya terlalu ter-
pikat oleh gaya dan mengabaikan substansi. Tapi pandang-
an tersebut salah membaca realitas ekonomi dan aspirasi
manusia. Pikirkan sejenak alat pemanggang sederhana itu.
Orang pada umumnya menggunakan pemanggang maksi-
mal 15 menit per hari. Selama sisa 1.425 menit pada satu
hari itu, alat pemanggang tersebut hanya dipajang. Dengan
kata lain, alokasi waktu yang diberikan untuk kegunaan
hanya 1 persen, sementara 99 persennya untuk keindahan.
Kenapa alat pemanggang tidak boleh terlihat cantik, apa-
lagi kalau Anda bisa membeli yang rupawan dengan har-
ga kurang dari empat puluh dolar? Raplh Waldo Emerson
mengatakan bahwa jika Anda membuat perangkap tikus
yang lebih baik, dunia akan membuat jalan untuk sampai
ke pintu Anda. Tapi di masa Keberlimpahan, tak akan ada
yang datang jika perangkap tikus Anda yang lebih baik itu
tidak menarik bagi otak kanan.

Desain juga telah menjadi kemampuan esensial karena
metabolisme perdagangan yang semakin cepat. Produk-
produk sekarang ini telah melakukan perjalanan dari Arah-
an Kiri yang bersifat kegunaan menuju Arahan Kanan
yang mementingkan makna dalam sekejap mata. Telepon
seluler misalnya. Dalam waktu kurang dari satu dekade,
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telah berubah dari yang awalnya merupakan kemewahan
bagi sebagian orang menjadi kebutuhan bagi banyak orang
dan lalu menjadi pelengkap ekspresi individual bagi banyak
orang. Telepon seluler telah bermetamorfosis dari “perang-
kat logis” (yang menckankan kecepatan dan fungsi khu-
sus) menjadi “perangkat emosional” (yang “ekspresif, bisa
diubah-ubah, dan imajinatif”), seperti yang dikatakan ekse-
kutif elektronik pribadi Jepang Toshiro lizuka.'* Konsumen
sekarang menghabiskan uang yang hampir sama banyaknya
dengan harga telepon seluler untuk plastik kover dekoratif
(dan tidak fungsional) untuk telepon seluler mereka. Tahun
lalu, mereka melakukan pembelian bernilai sekitar $4 miliar
untuk nada dering."

Memang, salah satu efek ekonomi paling potensial dari
desain adalah kapasitas untuk menciptakan pasar baru—en-
tah itu nada dering, “cutensil”, sel photovoltaic, atau perang-
kat medis. Pengaruh Keberlimpahan, Asia, dan Otomatisasi
mengubah barang dan jasa menjadi komoditas dengan begi-
tu cepat, schingga satu-satunya cara untuk bertahan adalah
dengan terus-menerus mengembangkan inovasi baru, men-
ciptakan kategori baru, dan (seperti ucapan Paola Antonelli
yang indah) memberikan dunia sesuatu yang tanpa disadari
telah ia lewatkan.

Mendesain Masa Depan Kita
Apa yang dilakukan desain lebih dari sekadar melengkapi

dapur kita dengan peralatan masak yang mengaduk tak
hanya saus namun juga jiwa kita. Desain yang baik bisa
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mengubah dunia. (Dan karena itu, sayangnya, begitu pula
desain yang buruk.)

Misalnya perawatan kesehatan. Sebagian besar rumah
sakit dan kantor dokter tidak menampilkan pesona dan selera
yang bagus. Meskipun dokter dan administrator mungkin
setuju mengubah kondisi tempat kerjanya, pada umumnya
mereka berpikir bahwa itu adalah hal yang tidak terlalu pen-
ting dibandingkan masalah-masalah yang lebih utama, se-
perti menuliskan obat dan melakukan tindakan operasi.
Tapi semakin  banyak
bukti menunjukkan bah-

L ) “Tidak benar bahwa apa yang
wa memperbaiki desain

berguna itu indah. Apa yang

kondisi rumah sakit mem- indah itulah yang berguna.
bantu pasien sembuh le- Keindahan bisa meningkatkan
cara hidup dan cara berpikir

bih cepat. Misalnya, dalam

. . manusia.”
penelitan yang dilakukan
di Montefiore Hospital, di —Anna Casteli Ferrieri,
Pittsburgh, pasien-pasien desainer furnitur

bedah dalam ruangan

yang memiliki banyak cahaya alami memerlukan lebih se-
dikit obat penahan sakit, dan biaya obat-obatan mereka
lebih rendah hingga 21 persen, dibandingkan rekan-rekan
mereka dalam ruangan tipe lama.'® Penelitian lain memban-
dingkan dua kelompok pasien yang menderita penyakit yang
persis sama. Satu kelompok dirawat di kamar rumah sakit
yang konvensional dan suram. Sementara kelompok lain-
nya dirawat dalam ruangan yang modern, diterangi cahaya
matahari dan menarik secara visual. Pasien yang dirawat
dalam ruangan yang didesain lebih baik memerlukan lebih
sedikit obat dibandingkan mereka yang dirawat di kamar
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yang lebih tidak menarik dan boleh pulang rata-rata hampir
dua hari lebih awal. Banyak rumah sakit sekarang mende-
sain ulang bangunan mereka dan menyertakan jauh lebih
banyak cahaya alami, ruang tunggu yang memberikan baik
privasi maupun kenyamanan, serta serangkaian fitur desain
seperti taman meditasi dan labirin yang dokter-dokter kini
sadari bisa mempercepat proses penyembuhan.

Potensi yang serupa juga ada dalam membawa sensibili-
tas desain baru pada dua tempat lain di mana desain telah
lama dinomorduakan dibandingkan birokrasi—sekolah
publik dan rumah publik. Sebuah penelitian di George-
town University melihat bahwa bahkan jika murid, guru,
dan metode pendidikan tetap sama, memperbaiki kondisi
fisik sekolah bisa menaikkan nilai ujian hingga 11 persen."”
Sementara itu, rumah publik, yang terkenal akan estetika-
nya yang buruk, mungkin sedang berada di tahap sangat
awal kebangkitan kembali. Satu contoh yang baik adalah
Chelsea Court karya arsitek Louise Braverman di New York
City. Dengan dana terbatas, bangunan tersebut memiliki
tangga berwarna-warni, apartemen yang penuh dengan uda-
ra segar, dan dek atap dengan furnitur rancangan Phillippe
Starck—semuanya untuk para penyewa yang berpendapa-
tan rendah atau (sebelumnya) tidak punya rumah.

Desain juga bisa memberikan manfaat lingkungan.
Gerakan “desain hijau” mengusung prinsip-prinsip keber-
lanjutan dalam mendesain produk konsumen. Pendekat-
an ini tak hanya membuat produk dari bahan daur ulang
tapi juga mendesain produk tersebut dengan memikirkan
hingga pembuangan akhir produk di samping juga kegu-
naannya. Arsitektur pun turut serta dalam gerakan ramah
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lingkungan—karena arsitek dan desainer mulai memahami
bahwa di Amerika Serikat, bangunan-bangunan menghasil-
kan polusi sama banyaknya dengan gabungan mobil dan
pabrik. Lebih dari 1.100 bangunan di Amerika Serikat telah
mendaftarkan diri ke Dewan Bangunan Ramah Lingkung-
an AS untuk mendapatkan sertifikasi sebagai bangunan ra-
mah lingkungan.'®

Kalau Anda masih belum yakin bahwa desain bisa me-
miliki konsekuensi lebih dari garasi dan talenan, ingat-ingat
kembali pemilihan presiden Amerika Serikat tahun 2000
dan pergolakan tiga puluh enam hari yang meributkan apa-
kah Al Gore atau George W. Bush yang akan memenangkan
lebih banyak suara di Florida. Pemilihan itu dan akibatnya

......

1eras atap Chelsea Court di New York City. Scott Frances
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mungkin terlihat seperti mimpi buruk sekarang. Tapi ter-
kubur dalam peristiwa itu adalah pelajaran yang penting
dan banyak diabaikan. Partai Demokrat menuduh Dewan
Supremasi Amerika, dengan menghentikan penghitungan
ulang pemilihan suara, berarti memenangkan George W.
Bush. Partai Republik mengatakan bahwa lawan mereka
mencoba mencuri pemilihan suara itu dengan mendesak
para petugas untuk menghitung lembar pemungutan su-
ara—kertas kecil persegi untuk memberikan pilihan itu—
yang belum sepenuhnya dilubangi. Tapi kenyataannya ke-
dua belah pihak salah.

Setahun setelah pemilihan presiden tersebut, pemerik-
saan yang melelahkan terhadap semua kertas pemungutan
suara di Florida dilakukan oleh beberapa surat kabar dan
akademisi. Hasil pemeriksaan ini banyak yang hilang di
tengah pemberitaan serangan teroris 11 September, 2001,
dan terlupakan setelah pemilihan kembali Bush pada tahun

- GeriCIAL BALLOT CENERAL ELECTION
FALM BEACK COUNT Y. FLORIDA
NOVIMBER 7, 2000

Lo

LOT, GENERA

DFFICIAL BAL 1 COUNTY, FLO
PALM BERCH gg 7, 2000

] (REPUBLICAN)
| GFORGE W. BUSH raesioon: 3 f REFORM)
/nu:l( CHENEY vics passiott gy / ‘M, BUCHANAN. rsiee!
alosieied il B Y 7 f pr
(DEMOCRATIC) / E20LA FOSTER weerT—

| ———— oS
"" uﬁ?ncmnemmns PRESIDENT

o -’ MARY CAL HOLLIS e PRestock

e |  wmonno

N GNSTITUTION)

iicUWARD PHILLIPS paesioet

AL GORE rresioent
JOE LIEBERMAN vice psesiveny

(LIBERTARIAN)
HARRY BROWNE - presioent

FLECTORS
FOR PRESIDENT
AND
VICE PRESIDENT

SIDENT

1o 1o the candidates wil / -y - J. CURTIS FRAZIER Skt
———" (WORKERS WORLDJ

s i ‘ (W»[f]nmcu MOOREHEAD - presioent

=1’ GLORIA La RIVA vt PRESIOENT

TEIN CANDIDATE
'vﬂ:“'m Tor a write in candidate. mua; :::M.
di‘l’l:linns an tha loag stub of your balla!

Bruce Weaver, Getty Images

110



DESAIN

2004. Inilah yang menentukan siapa yang memenangkan
kursi presiden pada tahun 2000:

Ini adalah kertas pemungutan suara berbentuk kupu-ku-
pu yang buruk, yang digunakan para pemilih di Palm Beach
County untuk menandakan pilihan mereka. Di Palm Beach
County—daerah kantong Demokrat di mana puluhan ribu
pemilih Yahudi berusia lanjut tinggal—kandidat pinggiran
ultrakonservatif Pat Buchanan mendapatkan 3.407 suara,
tiga kali lebih banyak dibandingkan wilayah lain di negara
bagian itu. (Menurut satu analisis statistik, jika pola pemilih-
an 66 wilayah lain dari negara bagian tersebut diadakan di
Palm Beach, Buchanan hanya akan memenangkan 603 su-
ara.)19 Terlebih lagi, 5.237 pemilih di Palm Beach menan-
dai kertas mereka untuk Al Gore dan Pat Buchanan, sehing-
ga pilihan mereka dianggap tidak sah. Bush mendapatkan
537 suara dari seluruh negara bagian itu.

Bagaimana Buchanan bisa unggul dan ribuan pilihan
menjadi tidak sah?

Desain yang buruk.

Investigasi netral menemukan bahwa apa yang menen-
tukan hasil pemilihan di Palm Beach County—dan oleh
karenanya menentukan siapa yang akan menjadi pemimpin
Amerika Serikat—bukanlah Dewan Supremasi yang jahat
atau sekelompok pembangkang. Namun desain yang buruk.
Kertas kupu-kupu (kertas pemilihan yang menuliskan nama
kandidat di kedua sisi, dengan lubang untuk menusuk pilih-
an di tengah) tersebut membingungkan ribuan pemilih dan
membuat Gore kalah, menurut profesor yang mengepa-
lai proyek ini. “Instruksi dan desain kartu pemilihan yang
membingungkan para pemilih sepertinya telah mengubah
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jalan sejarah AS.”* Kalau saja Palm Beach County menyer-
takan beberapa seniman saat mendesain kertas pemilihan
itu, sejarah Amerika mungkin akan berbeda.*

Sekarang, orang-orang pintar bisa berargumen apakah
kertas pemilihan itu dan kebingungan yang disebabkannya
membawa hasil yang baik atau buruk bagi negara. Ini bu-
kan upaya penyerangan dari seorang partisan—pengakuan
penuh—yang bekerja untuk Al Gore sepuluh tahun lalu
dan masih terdaftar sebagai Demokrat. Desain yang buruk
bisa saja menguntungkan Demokrat dan merugikan Repub-
lik—dan suatu saat itu mungkin terjadi. Tapi di sisi mana
pun kita berada, kita harus ingat bahwa kertas pemilihan
berbentuk kupu-kupu itu bagi Era Konseptual sama seperti
peluncuran pesawat luar angkasa Sputnik. Itu merupakan
kejadian yang mengejutkan, kejadian yang mengubah dunia
karena menyingkapkan betapa lemahnya Amerika dalam hal
yang sekarang kita sadari merupakan kekuatan yang sangat
penting—desain.

DEsaIN adalah kemampuan konsep tinggi yang sulit dia-
lihdayakan dan diotomatisasi—dan desain semakin mem-
berikan keuntungan kompetitif dalam bisnis. Desain yang

*Yang lebih tidak dikenal adalah kertas pemilihan di Duval County
di mana kertasnya menunjukkan lima kandidat di satu sisi dan lima
kandidat lain di halaman sebaliknya, dengan instruksi “pilih di setiap
halaman”. Di wilayah tersebut, 7.162 pemilih Gore didiskualifikasi
karena memilih dua kandidat sebagai Presiden. Jika saja instruksinya
jelas, Duval County juga akan memberikan margin kemenangan besar
untuk Gore.
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baik, yang sekarang lebih bisa diakses dan terjangkau dari-
pada sebelumnya, juga memberikan kita kesempatan untuk
membawa kesenangan, arti, dan keindahan dalam hidup
kita. Tapi yang terpenting, menanam sensibilitas desain
bisa membuat planet kecil kita menjadi tempat yang lebih
baik untuk kita semua. “Menjadi desainer adalah menjadi
agen perubahan,” ujar Barbara Chandler Allen dari CHAD.
“Pikirkan betapa dunia akan menjadi lebih baik saat anak-
anak CHAD mengalir memasuki dunia.”
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Miliki Buku Catatan Desain.

Belilah sebuah buku catatan kecil dan mulailah membawa-
nya ke mana pun Anda pergi. Saat melihat desain yang
bagus, catatlah. (Misalnya: tatakan silikon Hotspot milik
saya seharga $6,95—sebuah alas persegi tipis yang fleksibel,
bisa juga berfungsi sebagai alas panci, pembuka kaleng, dan
terlihat keren.) Lakukan hal yang sama untuk desain yang
buruk. (Misalnya: tombol lampu tanda bahaya (hazard) di
mobil saya yang terlalu dekat dengan tongkat persneling,
sehingga sering kali saya menyalakan lampu tersebut saat
memosisikan mobil di kondisi PARKIR.) Tak lama, Anda
akan melihat grafik, interior, lingkungan sekitar, dan ba-
nyak lagi dengan ketajaman yang lebih baik. Anda juga akan
semakin memahami bahwa berbagai keputusan mengenai
desain membentuk hidup kita sehari-hari. Pastikan untuk
menyertakan pula beragam pengalaman desain, seperti



membeli secangkir kopi, bepergian dengan pesawat, atau
pergi ke ruang darurat. Jika Anda bukan orang yang suka
mencatat, bawalah kamera digital kecil atau kamera telepon
seluler dan fotolah desain-desain yang baik dan buruk.

Salurkan Kekesalan Anda.

1. Pilihlah satu peralatan rumah tangga yang mem-
buat Anda kesal.

2. Pergilah seorang diri ke sebuah kafe dengan mem-
bawa pena dan kertas, tapi tanpa sebuah buku dan
koran, lalu selama Anda menghabiskan kopi yang
dipesan, pikirkan cara untuk meningkatkan benda
yang didesain dengan buruk itu.

3. Kirimkan ide/sketsa tersebut sebagaimana ada-
nya pada produsen peralatan rumah tangga yang
mengesalkan itu.

Anda takkan pernah tahu apa yang mungkin terjadi
setelahnya.

Saran ini berasal dari Stefan Sagmeister, impresario desain
grafis. (Info lebih lanjut: www.sagmeister.com)

Bacalah Majalah-Majalah Desain.

Desainer profesional membaca (dan terobsesi dengan)
majalah-majalah desain. Anda pun harus demikian (tanpa
terobsesi tentunya). Membaca majalah-majalah desain—



atau sekadar membolak-baliknya—dapat melatih mata dan
menginspirasi benak Anda. Ada ratusan majalah desain
yang memenubhi rak di kios majalah. Sebagian besar di an-
taranya hanya menampilkan barang-barang mahal. Berikut
ini adalah delapan majalah yang menurut saya layak untuk
dibaca:

Dwell—salah satu majalah rumah paling diakui, Dwell me-
miliki etos layanan publik dan tanggung jawab lingkung-
an yang membuatnya menonjol dibandingkan majalah
lain. (Info lebih lanjut: www.dwellmag.com)

HOW-—majalah yang luar biasa ini menempatkan seba-
gian besar fokusnya pada desain grafis. Majalah ini juga
memiliki banyak saran bisnis yang cerdas, rekomendasi
bacaan, dan kompetisi desain tahunan yang merupakan
sumber terbaik untuk mendapatkan banyak ide. (Info
lebih lanjut: www.howdesign.com)

iD—Majalah pemenang penghargaan ini dikenal akan Ulas-
an Desain Tahunannya, yang menampilkan desain-de-
sain terbaik dalam satu tahun—dan iD 40, yang mem-
perkenalkan pembaca pada desainer-desainer yang baru
muncul. (Info lebih lanjut: www.idonline.com)

Metropolis—Dengan menitikberatkan pada konstruksi
dan material, majalah ini memberikan gagasan yang he-
bat dalam membangun lingkungan. Saya juga menyukai
ulasannya tentang desain yang berkelanjutan. (Info lebih
lanjut: www.metropolismag.com)



Nest—Setiap edisi majalah yang unik dan ekletik (bersi-
fat memilih yang terbaik dari berbagai sumber, tentang
orang, gaya, metode), serta terbit triwulanan ini selalu
menampilkan sesuatu yang tidak pernah saya dengar,
pikirkan, dan sekarang tidak bisa saya lupakan. (Info le-

bih lanjut: www.nestmagazine.com)

O Magazine—Majalah Oprah Winfrey, yang mengusung
sensibilitas desain pendirinya, adalah satu dari tiga ma-
jalah favorit saya. Titik. Baca, ketahui, jalani. (Info lebih

lanjut: www.oprah.com/omagazine)

Print—Majalah desain grafis hebat lainnya, dikenal akan
ulasan Desain Regional Tahunannya yang sangat banyak.
(Info lebih lanjut: www.printmag.com)

Real Simple—Satu desainer yang saya kenal menyebut ma-
jalah ini sebagai kitab sucinya. Teologi majalah ini jelas:
“memudahkan tugas sehari-hari, agar pembaca bisa fokus
pada apa yang benar-benar berarti bagi hidup mereka.”
(Info lebih lanjut: www.realsimple.com)

Jadilah Seperti Karim.

Sebagai jawaban atas permintaan saran bagi kita yang bukan
desainer profesional agar bisa menyertakan sensibilitas desain
dalam hidup, Karim Rashid mengirimkan “Karimanifesto”-
nya kepada saya, berupa lima puluh panduan hidup dan de-
sain. Berikut ini beberapa di antaranya:



1. Jangan membuat spesialisasi.

5. Sebelum menelurkan sesuatu secara fisik, tanyakan
pada diri sendiri apakah Anda sudah membuat ide
dan konsep yang orisinal, dan apakah yang Anda
buat memiliki nilai sungguhan.

6. Ketahui seluruh sejarah profesi Anda lalu lupa-
kan semuanya saat Anda mendesain sesuatu yang
baru.

7. Jangan pernah mengatakan “Saya bisa saja melaku-
kan itu dulu” karena Anda tidak melakukannya.

24. Konsumsi pengalaman, bukan barang-barang.
33. Normal itu tidak baik.

38. Adatigajenis manusia—mereka yang menciptakan
budaya, mereka yang membeli budaya, dan me-
reka yang tidak peduli sama sekali tentang buda-
ya. Bergeraklah di antara dua kelompok pertama.

40. Berpikirlah secara luas, bukan secara intensif.

43. Pengalaman adalah bagian hidup yang paling
penting, dan pertukaran ide serta kontak dengan
manusia adalah arti hidup sesungguhnya. Ruang
dan objek bisa mendorong pengalaman yang le-
bih tinggi atau mengalihkan dari pengalaman
kita.

50. Di sini dan sekarang adalah satu-satunya hal yang
kita punya.

Poin-poin tersebut dari Karim Rashid, desainer serbabisa
kelas dunia, paling produktif, dan dikagumi banyak orang.
(Info lebib lanjut: www. karimrashid.com)



Berpartisipasi dalam “Revolusi
Industri Ketiga”.

Jika kita semua desainer, cara apa yang lebih baik untuk
memulai dibandingkan mendesain sesuatu sendiri? “Di
masa yang akan datang,” ujar desainer Italia, Gaetano Pesce,
“konsumen akan mengharapkan benda-benda yang orisinal.
Yang saya sebut revolusi industri ketiga akan memberikan
peluang bagi orang-orang untuk memiliki sesuatu yang
unik.” Anda bisa mencoba revolusi tersebut dengan mende-
sain sepatu Nike Anda sendiri—dengan warna, pola, dan
gambar yang sesuai untuk Anda. (Info lebih lanjut: nikeid.
nike.com) Anda juga bisa melakukan hal yang sama dengan
sepatu luncur Van. (Info lebih lanjut:www.vans.com) Atau,
untuk ekspresi individu yang lebih hebat lagi, gunakan tu-
lisan tangan Anda untuk membuat font personal. (Info le-
bih lanjut: www.fontifier.com) “Perkembangan personalisa-
si barang kebutuhan konsumen,” ujar desainer David Small
pada saya, “akan berdampak kuat pada bagaimana orang
biasa melihat desain.”

Kunjungi Museum Desain.

Seni murni selalu diterima di museum. Tapi seni terap-
an—desain—sering kali masuk dalam lemari reyot dan
ruang bawah tanah para desainer. Untungnya, hal itu mu-
lai berubah. Beberapa kota besar sekarang memiliki mu-
seum yang dikhususkan untuk desain industri, grafis, inte-
rior, dan arsitektur. Museum-museum ini, yang kaya akan



contoh dan penjelasan, merupakan cara yang sangat baik
untuk memperdalam sensibilitas desain Anda. Berikut ini
adalah sepuluh museum terbaik.

Cooper-Hewitt, National Design Museum (New York
City)—koleksi permanen Cooper-Hewitt yang luar bi-
asa adalah salah satu harta karun desain terbesar di dunia,
mulai dari gambar yang dibuat Michaelangelo hingga ko-
cokan garam karya Eva Zeisel. Barang-barang yang dipa-
jang selalu mengagumkan, terutama pajangan yang me-
nyertakan benda-benda dari National Design Triennial,
di mana Cooper-Hewitt menjadi tuan rumahnya. (Info
lebih lanjut: www.ndm.si.edu)

Design Exchange (Toronto)—Museum dan pusat peneli-
tian ini mengambil nama bangunannya, yang merupakan
lokasi pertukaran (exchange) saham pertama di Toronto.
Sekarang museum ini memiliki dua fungsi: memamerkan
desain-desain terbaik Kanada dan mengedukasi pengun-
jung tentang ragam desain di dunia. (Info lebih lanjut:

www.dx.org)

Design Museum (London)—Museum yang merupakan
gagasan dari Sir Terence Conran, terdiri atas dua lan-
tai, menampilkan pameran desain abad ke-20 dan ke-
21 secara bergantian. Toko cendera mata dan aktivitas
anak-anaknya luar biasa. Lokasinya yang dekat Tower
of London memperkenalkan saya pada bagian London
yang belum pernah saya jelajahi. (Info lebih lanjut: www.
designmuseum.org)



Eames House (Los Angeles)—Pasangan suami istri Charles
dan Ray Eames mungkin merupakan desainer furnitur
paling terkenal di abad ke-20. Rumah yang awalnya
dibangun sebagai studi kasus, dan ditinggali selama se-
bagian besar hidup mereka, sekarang memamerkan hasil
karyanya. Anda bisa melihatnya hanya dengan perjanji-
an. Tapi satu atau dua kali dalam setahun, Eames mem-
buka rumahnya untuk publik. (Info lebih lanjut: www.
eamesoffice.org/visit_house.html)

Herbert Lubalin Study Center of Design and Typogra-
phy (New York City)—Kunjungi tempat yang tenang
ini di East Village, New York, dan Anda takkan pernah
memandang desain grafis dengan cara yang sama. Tempat
itu, yang didedikasikan untuk menyimpan karya-karya
seminal desain grafis, berfungsi sebagai tempat peneli-
tian untuk siswa dan pengajar Cooper Union. Meskipun
kadang terbuka untuk publik, Anda perlu membuat janji
untuk melihat barang-barang bagus di dalamnya. (Info
lebih  lanjut:  www.cooper.edu/art/lubalin/Welcome.

html)

Museum of Modern Art, Architecture and Design De-
partment (New York City)—MoMA, tentunya, adalah
salah satu museum seni terbaik di dunia. Namun juga
merupakan salah satu museum pertama di Amerika yang
memberikan ruang untuk desain dan arsitektur. Koleksi
permanennya—yang menampilkan segala hal mulai dari
mobil sports hingga furnitur, poster, dan perlatan rumah

tangga—adalah tempat yang harus Anda kunjungi untuk



pendidikan desain Anda. (Info lebih lanjut:www.moma.
org/collection/depts/arch_design/)

National Building Museum (Washington, D.C.)—Ini
adalah salah satu museum paling indah di Washington,
yang layak dikunjungi hanya untuk melangkah masuk ke
dalam Aula Besarnya dan memandangi langit-langitnya
selama lima menit. Tapi jika Anda tinggal lebih lama,
Anda biasanya akan melihat pameran-pameran desain ar-
sitektur dan desain urban yang luar biasa, yang sering kali
cenderung bersemangat publik. Program anak-anaknya
juga sangat baik. (Info lebih lanjut: www.nbm.org)

Victoria dan Albert Museum (London)—Museum seni
dan desain Inggris yang besar ini menampilkan desain
istimewa dalam rentang waktu sekitar dua ribu tahun,
mulai dari vas Mesir dari abad sepuluh hingga unit pe-
nyimpanan Eames dari abad kedua puluh. Aktivitas
anak-anaknya juga luar biasa. (Info lebih lanjut: www.
vam.ac.uk)

Vitra Design Museum (Weil am Rhein, Jerman)—Ber-
lokasi dalam sebuah bangunan yang didesain oleh Frank
Gehry, museum ini menawarkan pameran-pameran re-
guler desain industri terbaik di Eropa. (Info lebih lanjut:
www.design-museum.de)

William F. Eisner Museum of Advertising and Design
(Milwaukee, Wisconsin)—Museum kontemporer
yang sangat menarik ini adalah bagian dari Milwaukee



Institute of Art and Design. Sebagian besar pameran me-
mamerkan desain cetak, tapi Anda juga bisa melihat be-
berapa desain industri yang menarik di sini. (Info lebih
lanjut: www.eisnermuseum.org)

Letakkan di Meja.

Carilah sebuah barang yang memiliki tempat spesial di hati
Anda—sebuah kemeja tua dari masa kuliah, dompet yang
pas untuk dimasukkan ke saku belakang celana Anda, sen-
dok saji favorit, jam tangan baru yang keren. Letakkan di
atas meja di hadapan Anda atau pegang di tangan Anda.
Kemudian pikirkan pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Saat Anda melihat atau menggunakan benda ini,
apa yang Anda pikirkan? Pengalaman masa lalu?
Kemampuan yang bisa Anda kerahkan saat meng-
gunakannya? Orang yang membuatnya? Akan ada
beberapa pengalaman atau perasaan memuaskan

yang mungkin Anda rasakan.

2. Bagaimana benda ini memengaruhi kelima indra
Anda? Akan ada serangkaian detail atau aspek de-

sain yang akan memicu indra Anda.

3. Pikirkan bagaimana Anda menghubungkan apa
yang dirasakan indra Anda dari benda ini dengan
bagaimana pikiran dan perasaan Anda tentang
benda tersebut. Bisakah Anda melihat hubungan-

hubungan yang Anda buat?



Coba lakukan latihan ini dengan benda-benda lain,
mungkin benda-benda yang tidak memiliki hubungan khu-
sus dengan Anda. Bagaimana kalau benda-benda ini ber-
beda? Mengapa mereka tidak menggelitik perasaan?

Mengembangkan kemampuan untuk secara sadar me-
milih desain-desain yang menghubungkan emosi, memban-
tu kita memenuhi hidup dengan benda-benda yang berarti,
memuaskan, dan bukan sekadar lebih banyak benda.

Dari Dan Buchner, direktur desain industri, Design
Continuum. (Info lebih lanjut: www.dcontinuum.com)

Jadilah Pemilih.

Pilihlah benda-benda dalam hidup Anda yang akan tahan
lama, yang menyenangkan untuk digunakan. Pakaian klasik
takkan pernah ketinggalan zaman. Furnitur haruslah sema-
kin baik dimakan usia. Pilihlah sesuatu karena hal itu menye-
nangkan Anda, bukan karena hal itu membuat orang lain
kagum. Dan jangan pernah biarkan benda-benda menjadi
lebih penting dibandingkan keluarga, teman-teman, dan
jiwa Anda sendiri.

Dari Marney Morris, pendiri dan presiden, Animatrix,
dan instruktur desain interaktif, Stanford University.
(Info lebih lanjut: www.animatrix.com)






Lima

CERITA

aktunya kuis dadakan.
Di Bab 2, saat saya membahas tiga kekuatan
yang mendorong kita ke Era Konseptual, saya

memberikan beberapa bukti untuk mendukung argumen
tersebut. Mari kita lihat seberapa banyak Anda ingat dengan
dua pertanyaan tes midbook midterm atau tengah-buku ini.

Pertanyaan 1. Dalam bagian tentang Asia, kita mem-
pelajari bahwa sejumlah besar pekerjaan kerah putih
beralih ke tempat-tempat seperti India, Tiongkok, dan
Filipina. Menurut penelitian yang saya kutip, berapa
banyak gaji Amerika yang diperkirakan beralih kepada
pekerja luar negeri berbiaya rendah dalam sepuluh ta-
hun ke depan?

129



A WHOLE NEW MIND

Pertanyaan 2. Dalam bagian tentang Otomatisasi,
kita mempelajari bahwa software yang canggih me-
ngonfigurasi ulang, dan sering kali menghilangkan
banyak pekerjaan informatif di Barat. Siapakah John
Henry dalam Era Konseptual?

Kecuali Anda memiliki memori fotografik atau keterta-
rikan yang sangat besar pada jumlah uang yang hilang,
Anda mungkin tidak bisa menjawab Pertanyaan 1 dan bisa
menjawab Pertanyaan 2.* Kenapa? Dalam Pertanyaan 1,
saya meminta Anda untuk mengingat sebuah fakta. Dalam
pertanyaan 2, saya meminta Anda untuk mengingat sebuah
cerita.

Kesulitan kita mengingat suatu data kecil tertentu, dan
bahwa kita relatif lebih mudah mengingat kembali kisah
sedih Garry Kasparov, bukanlah tanda-tanda menurunnya
inteligensia atau gejala serangan Alzheimer. Hal tersebut
hanya menunjukkan bagaimana sebagian besar pikiran kita
bekerja. Penceritaan lebih mudah untuk diingat, karena
dalam banyak cara, bercerita adalah cara kita mengingat.
“Imajinasi naratif—cerita—adalah instrumen penting pikir-
an,” tulis ahli kognitif Mark Turner dalam bukunya 7he
Literary Mind. “Kapasitas rasional bergantung padanya.
Cerita adalah alat terpenting untuk melihat masa depan,
memprediksikan, merencanakan, dan menjelaskan.... Seba-
gian besar pengalaman kita, pengetahuan kita, dan pemi-

kiran kita diatur sebagai rangkaian cerita.”

*Jawabannya: Pertanyaan 1—$136 miliar. Pertanyaan 2—
Grand master catur Garry Kasparov.
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Cerita, seperti desain, adalah bagian integral pengalam-
an manusia. Ingatlah kembali manusia prasejarah berkain
cawat yang saya sebutkan dalam bab sebelumnya—yang
menggosokkan batu api pada sebuah batu dan menjadi
desainer. Saat malam tiba dan ia beserta teman-temannya
kembali ke rumah, mereka mungkin duduk di sekitar pera-
pian dan bertukar cerita tentang melarikan diri dari smilo-
do (harimau bergigi pedang) atau renovasi gua keluarga.
Otaknya, seperti otak kita, memiliki “tata bahasa cerita” in-
ternal yang membantunya memahami dunia bukan sebagai
serangkaian dalil logika tapi sebagai sebuah pola pengalam-
an. Ia menjelaskan dirinya sendiri dan terhubung dengan
orang lain melalui cerita.

Tapi meskipun cerita adalah hal penting sepanjang se-
jarah manusia, dan tetap menjadi pokok cara kita berpikir,
dalam Era Informasi cerita seolah mendapat kecaman. Hol-
lywood, Bollywood, dan pusat hiburan lainnya memuja
cerita. Tapi kelompok ma-

syarakat lainnya mengang- “Manusia idealnya tidak dicip-

gap cerita scbagaiadik fakta  takan untuk memahami logika;
yang lebih tidak bisa dian- ~ manusia idealnya diciptakan
dalkan. Cerita menyenang- ~ untuk memahami cerita.”

kan; fakta mencerahkan. '—Roger C. Sc.f.)ank,
Cerita mengalihkan; fakta i Kognl
mengungkapkan.  Cerita
untuk menutupi; fakta untuk kenyataan. Ada dua masalah
dalam pandangan seperti ini. Pertama, seperti yang sedikit
digambarkan oleh kuis dadakan itu, pandangan seperti ini
bertolak belakang dengan cara kerja otak kita yang sesung-

guhnya. Kedua, dalam Era Konseptual, meminimalkan
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pentingnya cerita membahayakan kehidupan profesional
dan pribadi Anda.

Menemukan fakta tidak selalu mudah. Sampai baru-ba-
ru ini, sebagian besar data dan informasi dunia ditumpuk
dalam rak-rak berdebu perpustakaan fisik. Dan sisanya di-
simpan dalam database yang hanya bisa dibuka dan diakses
oleh institusi-institusi yang memiliki dana besar dan para
ahli yang berpengalaman. Tapi sekarang fakta ada di ma-
na-mana, hampir gratis, dan bisa diakses secepat kilat. Jika
Anda ingin menemukan fakta tentang hilangnya gaji itu,
Anda mungkin mengetik beberapa kata di Google, tekan
RETURN, dan lihat apa yang muncul di layar beberapa de-
tik kemudian. Hal yang amat biasa sekarang ini mungkin
terlihat tidak masuk akal hanya lima belas tahun yang lalu:
Anak tiga belas tahun yang bisa berbahasa Inggris di Zaire
dan terhubung dengan Internet, bisa mengetahui suhu saat
ini di Brussels atau harga penutupan saham IBM atau nama
menteri keuangan kedua Winston Churchill secepat dan
semudah kepala perpustakaan di Cambridge University.
Luar biasa. Tapi dampaknya juga sangat besar bagi cara kita
hidup dan bekerja. Saat fakta tersedia begitu luas dan dapat
diakses dengan begitu cepat, setiap fakta menjadi lebih tidak
bernilai. Apa yang mulai menjadi lebih penting adalah ke-
mampuan untuk menempatkan fakta-fakta ini dalam kon-
teks dan menyampaikannya dengan pengaruh emosional.

Dan itulah esensi dari kemampuan Cerita—sebuah kon-
teks yang diperkaya dengan emosi.

Cerita ada di mana konsep tinggi dan sentuhan tinggi
bersilangan. Cerita merupakan konsep tinggi karena mem-
pertajam pemahaman kita tentang satu hal dengan me-
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nunjukkannya dalam konteks sesuatu yang lain. Misalnya,
perumpamaan John Henry membantu kita memahami da-
lam cara yang amat ringkas apa yang terjadi di tahap-tahap
awal Era Industri. Kisah Garry Kasparov kemudian meng-
hubungkan kisah tersebut dalam sebuah konteks baru. Maka
tersampaikanlah sebuah gagasan yang kompleks dalam cara
yang lebih mudah diingat dan bermakna dibandingkan jika,
misalnya, saya menyiksa Anda dengan presentasi Power-
Point tentang otomatisasi pekerjaan. Cerita adalah sentuhan
tinggi karena hampir selalu memiliki sentuhan emosi. John
Henry meninggal. Garry Kasparov dipermalukan. Seperti
uraian observasi terkenal E. M. Forster, fakta adalah “Ratu
meninggal dan Raja meninggal”. Cerita adalah “Ratu me-
ninggal dan Raja meninggal karena patah hati”.

Dalam bukunya 7hings That Make Us Smart, Don Nor-
man dengan jelas menyimpulkan esensi konsep tinggi dan
sentuhan tinggi dalam Cerita:

Cerita memiliki kapasitas besar untuk menangkap
elemen-elemen penting yang terabaikan oleh metode
keputusan formal. Logika mencoba menggeneralisasi,
mematahkan pengambilan keputusan dari konteks
spesifik, menghapuskannya dari emosi-emosi subjek-
tif. Cerita menangkap konteks, menangkap emosi....
Cerita adalah kejadian kognitif yang penting, karena
di dalamnya terdapat informasi, pengetahuan, kon-
teks, dan emosi dalam satu paket yang tersusun padat.?

Kemampuan untuk merumuskan, memberi konteks, dan
melengkapi dengan emosi menjadi semakin penting dalam
Era Konseptual. Saat begitu banyak pekerjaan informatif
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rutin bisa dikurangi dan dialihkan ke komputer dan ke para
pemikir Arahan Kiri yang cerdas di luar negeri, kemampuan
yang lebih sulit dan diwujudkan dalam Cerita menjadi lebih
bernilai. Saat orang-orang menjalani hidup yang penuh de-
ngan Keberlimpahan, kita akan memiliki peluang lebih be-
sar untuk mengejar hidup yang berarti. Dan cerita—yang
kita katakan tentang diri sendiri, dan yang kita katakan
kepada diri kita sendiri—sering kali merupakan kendaraan
yang kita gunakan dalam pencarian itu. Dalam sisa bab ini,
saya akan mengupas bagaimana kapasitas konsep tinggi dan
sentuhan tinggi untuk merangkai kejadian-kejadian menjadi
narasi yang memikat emosi telah menjadi kemampuan yang
esensial dalam bisnis, pengobatan, dan kehidupan pribadi.
Tapi pertama-tama, saya harus menceritakan sebuah

kisah pada Anda.

ZAMAN DAHULU KALA, di negeri antah berantah, tinggallah
seorang pahlawan yang kaya, bahagia, dan dihormati semua
orang. Suatu hari, tiga pengunjung tiba. Mereka mulai
menunjukkan kesalahan-kesalahan pahlawan tersebut dan
mengatakan bahwa ia tidak lagi cocok untuk tetap menjadi
pahlawan. Pahlawan itu mencoba bertahan, namun gagal.
Ia diusir dari negaranya dan pergi ke dunia baru. Di sana,
terdampar dan sendirian, ia hampir mati. Tapi dengan ban-
tuan beberapa orang yang ia temui selama pengasingannya,
ia mengubah dirinya dan berjanji untuk kembali. Dan pada
akhirnya ia kembali, ke tempat di mana ia disambut tapi ham-
pir tidak ia kenali, namun tetap ia sadari bahwa itulah rumah.

Apakah kisah tersebut sepertinya pernah Anda dengar?
Seharusnya ya. Cerita tersebut adalah variasi kisah yang
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disebut John Campbell “perjalanan seorang pahlawan”.
Dalam bukunya yang diterbitkan pada tahun 1949, 7he
Hero with a Thousand Faces, Campbell mengatakan bahwa
semua mitos—dalam masa dan budaya mana pun—berisi-
kan bahan baku yang sama dan mengikuti resep umum yang
sama. Tak pernah ada cerita baru, katanya—hanya cerita-
cerita sama yang diceritakan kembali. Dan satu kisah yang
tak lekang, cetak biru beragam cerita sejak hari-hari pertama
umat manusia, adalah “perjalanan pahlawan” itu. Perjalan-
an pahlawan memiliki tiga bagian utama: Keberangkatan,
Inisiasi, dan Kembali. Pahlawan tersebut mendengar pang-
gilan, awalnya menolak, dan kemudian melintasi gerbang
menuju dunia baru. Selama Inisiasi, ia menghadapi tantang-
an-tantangan sulit dan hampir berhadapan dengan maut.
Tapi dalam perjalanannya—biasanya dengan bantuan men-
tor-mentor yang memberinya anugerah Ilahi—ia berubah
dan menjadi satu dengan dirinya yang baru. Kemudian ia
kembali, menjadi penguasa dua dunia, berkomitmen un-
tuk memperbaiki kedua dunia tersebut. Struktur yang sama
tampak dalam Odyssey karya Homer, kisah tentang Bud-
dha, legenda Raja Arthur, kisah Sacagawea, Huckleberry
Finn, Star Wars, The Matrix, dan seperti yang dikatakan
Campbell, hampir semua kisah epik lainnya.

Tapi ada hal lain tentang perjalanan pahlawan tersebut
yang mungkin tidak Anda perhatikan—dan yang tidak
saya sadari juga sampai baru-baru ini. Perjalanan pahlawan
adalah kisah yang mendasari buku ini. Buku ini dimulai
dengan pekerja informatif, ahli kemampuan Arahan Kiri.
Ia menghadapi krisis transformasi (disebabkan oleh Ke-
berlimpahan, Asia, dan Otomatisasi) dan harus menjawab
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panggilan (cara baru untuk hidup dan bekerja.) Awalnya
ia menolak panggilan tersebut (memprotes pengalihday-
aan atau outsorce, menyangkal bahwa banyak hal perlu
berubah). Tapi pada akhirnya ia melintasi gerbang (menuju
Era Konseptual). Ia menghadapi tantangan dan kesulitan-
kesulitan (menguasai kemampuan Arahan Kanan). Tapi ia
tetap bertahan, meraih kemampuan-kemampuan itu, dan
kembali sebagai seseorang yang bisa manjalani kedua dunia
(ia memiliki pikiran yang sepenuhnya baru).

Begini, saya bukannya

“Cerita—mulai dari Rum-
pelstiltskin hingga War and

Peace—adalah salah satu per-
angkat dasar yang diciptakan
oleh pikiran manusia dengan
tujuan untuk memahami. Ada

banyak masyarakat hebat
yang tidak menggunakan
roda, tapi tak ada masyara-

kat yang tidak menceritakan

kisah-kisah.”

sedang mengatakan bahwa
A Whole New Mind berisi
sebuah kisah mistis. Sama
sekali tidak. Apa yang saya
maksud justru sebaliknya.
Menunjukkan bahwa ber-
bagai kisah pada umum-
nya, dan terutama struktur

kisah perjalanan pahlawan,

ada di mana-mana. Kecen-

—Ursula K. Le Guin d .
erungan kita untuk me-
lihat dan menjelaskan du-
nia dalam narasi yang sama tertanam begitu kuat hingga
sering kali kita tidak menyadarinya—bahkan saat kita me-
nulis kata-kata itu sendiri. Namun dalam Era Konseptual,

kita harus menyadari kekuatan narasi.

Bisnis Cerita

Robert McKee adalah salah satu figur paling berpengaruh
di Hollywood, tapi Anda takkan pernah melihat wajahnya
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di layar atau namanya di daftar nama yang ada di penghu-
jung film. Selama lima belas tahun terakhir, dalam seminar
tiga hari di Amerika Serikat dan Eropa, McKee telah meng-
ajar para penulis naskah muda untuk membuat kisah yang
memikat. Sekitar empat puluh ribu orang telah membayar
$600 untuk Seminar Ceritanya. Dan murid-muridnya telah
memenangkan dua puluh enam Academy Awards (Piala
Oscar). Siapa pun yang ingin menulis naskah film mulai
dengan membaca bukunya—Story: Substance, Structure,
Style, and The Principle of Screenwriting. Tapi belakangan ini,
McKee juga telah menarik orang-orang di luar bisnis film,
yang hanya berhubungan dengan bisnis film saat mereka
membeli tiket dan popcorn di bioskop setempat, yaitu para
eksekutif, pengusaha, dan pekerja bisnis tradisional.

Mengapa mereka meminta nasihat McKee?

Saya akan menuliskan jawabannya dengan kata-kata sang
ahli yang pemarah itu sendiri: “Meskipun para pelaku bis-
nis sering kali mencurigai berbagai cerita..., faktanya adalah
statistik digunakan untuk berbohong, sementara laporan
akuntansi sering kali tidak bisa dipercaya.... Jika seorang
pelaku bisnis memahami bahwa pikirannya sendiri secara
natural ingin membingkai pengalaman dalam sebuah kisah,
maka kunci untuk menggugah audiens bukan dengan me-
nahan dorongan ini, tapi merangkulnya.”

Banyak bisnis yang sekarang menyadari bahwa cerita
berarti banyak uang. Ahli ekonomi Deirdre McCloskey
dan Arjo Klamer mengalkulasikan bahwa persuasi—iklan,
konseling, konsultasi, dan sebagainya—Dberkontribusi sebe-
sar 25 persen dari GDP (gross domestic product) Amerika
Serikat. Jika, sebagaimana yang dikatakan sebagian orang,
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Cerita merupakan setengah bagian dari berbagai upaya
persuasif tersebut, maka Cerita bernilai sekitar $1 triliun
setahunnya bagi perekonomian Amerika.* Jadi banyak pe-
rusahaan mulai merangkul etos cerita yang didorong oleh
McKee dan yang lainnya—sering kali dalam cara-cara yang
tidak biasa.

Contoh paling nyata adalah gerakan yang baru muncul,
bernama “cerita perusahaan”, yang bertujuan menyadarkan
perusahan tentang berbagai kisah yang ada dalam lingkup
mereka—dan menggunakan hal tersebut untuk menca-
pai tujuan-tujuan perusahaan. Salah satu pendiri gerakan
ini adalah Steve Denning, yang berasal dari Australia dan
memulai kariernya sebagai seorang pengacara di Sydney, lalu
menjadi eksekutif kelas menengah di World Bank. “Tadi-
nya saya adalah pengguna otak kiri,” katanya. “Banyak per-
usahaan besar yang menyukai tipe orang seperti itu.”

Kemudian suatu hari, dalam gejolak yang terjadi di World
Bank, ia dikeluarkan dari pekerjaan yang disukainya dan
dipindahkan ke bagian yang layaknya Siberia (wilayah nun
jauh dan terpencil): departemen yang disebut “manajemen
pengetahuan”, sebutan untuk menggambarkan bagaimana
perusahaan mengelola sumber informasi dan pengalaman-
nya yang luar biasa banyak. Denning diangkat menjadi
kepala departemen tersebut. Dan—meskipun awalnya eng-
gan—ia mengalami transformasi. (Terdengar seperti per-
jalanan pahlawan, bukan?) Saat ia mencoba memahami apa
yang World Bank tahu—pengetahuan apa yang memerlukan
manajemen—Denning menyadari bahwa ia lebih banyak
belajar dari pertukaran cerita di kafetaria daripada membaca
dokumen dan laporan resmi bank tersebut. Pengetahuan
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perusahaan, ia sadari, terdapat dalam kisah-kisahnya. Ini
artinya, jika ia hendak menjadi pemimpin pengetahuan no-
mor satu di bank tersebut, ia harus mampu berpikir lebih
jauh daripada pendekatan Arahan Kiri ala pengacara-ekse-
kutif yang dipelajarinya selama seperempat abad pertama
perjalanan kariernya. Jadilah ia memosisikan World Bank
sebagai pemimpin dalam manajemen pengetahuan dengan
menjadikannya pelopor dalam menggunakan cerita untuk
memuat dan menyampaikan pengetahuan. “Bercerita tidak
menggantikan pemikiran analitis,” katanya. “Bercerita me-
lengkapi pemikiran analitis dengan mendorong kita mem-
bayangkan perspektif dan dunia yang baru.... Analisis ab-
strak lebih mudah dipahami saat dilihat melalui lensa cerita
yang dipilih dengan baik.””> Kini Denning sedang menye-
barkan pesannya—dan menceritakan kisahnya—kepada se-
luruh perusahaan di dunia.

Denning bukan satu-satunya orang yang terpana oleh
berbagai kemungkinan dari bisnis cerita. 3M memberikan
jajaran eksekutif puncaknya pelajaran bercerita. NASA mu-
lai mengguna-kan cerita
dalam inisiatif manaje- “Mitos adalah pintu rahasia

men pengetahuannya. yang dilalui oleh energi-energi
tanpa batas dari kosmos un-
tuk mengalir ke pengejawant-
ahan manusia.”

Dan Xerox—mengeta-
hui bahwa personel ba-
gian perbaikannya bela-
jar memperbaiki mesin =R e
dengan bertukar cerita

daripada membaca manual—telah mengumpulkan cerita-
ceritanya dalam sebuah database bernama Eureka, yang

Fortune perkirakan bernilai $100 juta untuk perusahaan
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tersebut. Sebagai tambahan, beberapa perusahaan muncul
untuk membantu perusahaan-perusahaan yang sudah ada
menuai kisah-kisah internal mereka. Salah satunya adalah
StoryQuest, yang berbasis di suburban Chicago. StoryQuest
mengirimkan beberapa pewawancara ke sebuah perusahaan,
merekam cerita-cerita pegawai perusahaan tersebut, lalu
membuat CD dengan menggunakan narasi personal tadi
untuk menghasilkan pemahaman yang lebih luas tentang
budaya dan misi perusahaan. Di Inggris, Richard Olivier,
putra dari Laurence Olivier dan Joan Plowright, serta man-
tan sutradara teater Shakespeare, sekarang memberikan sa-
ran kepada berbagai perusahaan besar tentang bagaimana
mengintegrasikan Cerita dengan cara operasional mereka.
Olivier menyebut teknik ini “mytho-drama”. Para kliennya
membaca dan mempertunjukkan akting drama-drama
Shakespeare untuk memperoleh pelajaran tentang kepe-
mimpinan dan manajemen perusahaan. “Kemampuan logis
dan analitis saja tidak lagi menjamin sukses,” ujar Olivier.®
Pelaku bisnis yang sukses harus bisa menggabungkan ilmu
akuntansi dan keuangan dengan seni Cerita.

Mudah untuk mengolok-olok manajer pembelian yang
berpura-pura menjadi Titus Andronicus. Tapi fakta bahwa
berbagai perusahaan besar yang bergerak lambat dan resis-
tan terthadap perubahan mulai bergulat dengan Cerita—se-
buah kata yang satu dekade lalu membuat seorang eksekutif
menjadi bahan tertawaan—mulai dikisahkan. Dan metode
ini cocok dengan kemampuan bawaan yang saya sebutkan
sebelumnya. Seperti yang dikatakan Alan Kay, eksekutif
Hewlett-Packard dan salah satu pendiri Xerox PARC: “Li-
hatlah melampaui pemandangan tipikal ruang rapat dan
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tampaklah bahwa kita sekadar manusia gua yang menen-
teng tas kerja, mendambakan seorang yang bijaksana untuk
mengisahkan berbagai cerita.”

CERITA juga membawa pengaruh penting yang lain bagi
bisnis. Seperti desain, cerita telah menjadi cara yang utama
bagi individu dan pengusaha untuk membedakan barang
dan jasa mereka dalam pasar yang penuh sesak. Cara ter-
baik untuk menjelaskan fenomena ini adalah menceritakan
beberapa kisah dari kehidupan konsumen saya pada Anda.
Contoh pertama tentang cerita-sebagai-pembeda tiba di
kotak surat saya. Lingkungan tempat keluarga saya tinggal
di bagian barat laut Washington, D.C., perlahan sedang
dalam pergantian generasi. Mereka yang membeli rumah-
nya beberapa dekade yang lampau dan membesarkan anak-
anaknya dalam rumah kolonial dari batu bata yang tersu-
sun rapi, mulai menua. Sementara itu, pasangan-pasangan
muda yang memiliki anak-anak ingin pindah ke lingkungan
tersebut karena tempat itu menawarkan kenyamanan daerah
pinggiran kota tanpa harus benar-benar pindah ke daerah
pinggir. Berhubung calon pembeli lebih banyak dibanding-
kan penjual, harga rumah terus meninggi. Oleh karena itu,
untuk membujuk penduduk yang lebih tua untuk pindah,
para agen penjual sering kali mengirimkan kartu pos kepada
setiap alamat di lingkungan tersebut untuk mengumumkan
harga tinggi terbaru yang bisa mereka dapatkan bagi rumah-
rumah sederhana ini. Tapi suatu hari datang satu kartu pos
yang berbeda dari seorang agen penjual. Awalnya saya ham-
pir membuangnya. Di satu sisi terpampang foto biasa—

sebuah rumah berjarak beberapa blok yang baru saja dijual
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si agen. Tapi di sisi sebaliknya, bukannya harga jual dengan
ukuran huruf 72 yang diikuti sederet tanda seru, justru ter-
dapat tulisan berikut ini:

Florence Skretowicz dan suaminya membeli rumab yang
indah ini pada tahun 1955. Mereka membayar kontan
rumah ini seharga $20.000 dan begitu mencintai ber-
bagai detail istimewa seperti lantai yang terbuat dari
kayu ek solid, jendela-jendela yang besar dengan kaca
kristal, kusen pintu dari kayu ek,... rak perapian Ing-
gris Kuno, dan sebuah kolam kebun. Di usia 91 tahun,
Florence pindah ke Brighton Garden, sebuah komunitas
orang tua di Friendship Heights, dan kakak beradik Fer-
nandez, tetangga, serta teman lama Florence, meminta
saya untuk menjual permata ini. Saya sangat tersanjung.
Florence mengizinkan kami membersihkan rumahnya,
mengecat bagian luar dan dalamnya, mengilapkan lan-
tainya, dan mencuci jendela-jendelanya.

Sekarang tolong luangkanlah sedikit waktu untuk me-
nyambut Scott Dresser dan Christie Constrantine, peng-
huni baru yang mencintai rumab tersebut sama besarnya
dan berencana untuk tinggal di sana selamanya.

Kartu pos itu tidak menyebutkan harga rumah yang di-
maksud. Awalnya hal itu terlihat seperti sebuah kesalahan,
namun sebenarnya itu merupakan bagian dari marketing
Era Konseptual yang cekatan. Harga rumah yang terjual
mudah dicari—di surat kabar, di internet, dan dalam ob-
rolan tetangga. Lagi pula rumah-rumah di sini cukup mi-
rip satu sama lain, sehingga harga jualnya juga tidak terlalu
berbeda. Jadi meskipun para agen terus berusaha, rasanya
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sebuah kartu pos yang menampilkan harga tinggi tidak
akan cukup untuk membujuk calon penjual agar melepas
rumahnya melalui satu agen tertentu. Menjual rumah yang
telah Anda tinggali selama lebih dari setengah abad bukan
keputusan finansial semata; tapi juga keputusan yang emo-
sional. Cara apa yang lebih baik untuk membuat koneksi
sentuhan tinggi tersebut—dan bagi agen ini untuk membe-
dakan jasanya dari agen lain yang sangat menyukai angka—
selain dengan cerita?

Atau lihatlah contoh lain peran narasi di masa Keber-
limpahan. Suatu siang saya berada di sebuah toko membeli
makanan untuk makan malam, dan memutuskan untuk
mengambil beberapa botol anggur. Pilihan yang tersedia
bagus namun tidak banyak—mungkin sekitar lima puluh
botol. Dengan cepat saya memilih tiga botol anggur merah
yang murah. Harga ketiganya hampir sama—masing-ma-
sing sembilan atau sepuluh dolar. Kualitas ketiganya pun
kurang lebih sama. Bagaimana cara saya memutuskan yang
mana? Saya melihat botol-botol itu. Dua dari ketiga botol
itu labelnya penuh dengan kata-kata indah yang biasa di-
gunakan untuk menjelaskan anggur. Tapi botol ketiga—2
Brothers Big Tattoo Red—menceritakan kisah ini:

Anggur ini berasal dari gagasan dua bersaudara, Erik
dan Alex Bartholomaus. Mereka ingin menjual anggur
yang istimewa, dibuat oleh Alex, diberi label dengan
karya seni dari Erik, dalam cara yang tidak serius un-
tuk sebuah tujuan yang baik. Tujuan mereka adalah
mengenang mendiang ibunya yang meninggal karena
kanker.... Alex dan Erik akan mendonasikan 50 sen dari
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penjualan setiap botol Big Tattoo Red kepada Hospice of
Northern Virginia dan/atau berbagai donasi penelitian
kanker atas nama Liliana S. Bartholomaus. Berkat du-
kungan Anda kami telah mendonasikan sekitar $75.000
dari penjualan pertama kami, dan semoga kami bisa
mendonasikan lebibh banyak lagi ke depannya. Alex dan
Erik berterima kasih pada Anda karena telah membeli
sebotol Big Tattoo Red sebagai penghormatan atas ibu
me-reka.

Tebak botol mana yang saya beli?

Cerita Penyembuhan

Pengobatan modern adalah sebuah keajaiban. Mesin-mesin
canggih, seperti MRI yang memotret otak saya, memung-
kinkan kita melihat apa yang dilakukan tubuh bagian
dalam. Obat-obat dan peralatan medis baru menyelamat-
kan banyak jiwa dan memperbaiki kondisi lebih banyak
pasien. Namun, kemajuan-kemajuan spektakuler itu sering
kali menjatuhkan aspek yang lebih biasa, meskipun sama
pentingnya, yaitu perawatan. Sistem medis dapat “sepenuh-
nya menghilangkan kisah seseorang,” ujar Dr. Jack Coule-
han dari Stony Brook University Hospital di New York. “Sa-
yangnya, pengobatan melihat anekdot sebagai bentuk sains
terendah.”” Anda mungkin pernah mendapati pengalaman
ini sendiri. Anda menunggu di ruang pemeriksaan klinik
dokter Anda. Saat dokter Anda datang, dua hal hampir
pasti terjadi. Anda akan mulai menceritakan sebuah kisah.
Dan dokter menginterupsi Anda. Dua puluh tahun yang
lalu, saat para peneliti merekam pertemuan dokter-pasien di
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ruang pemeriksaan, mereka menemukan bahwa para dok-
ter menginterupsi pasien mereka setelah rata-rata dua puluh
satu detik. Saat sekelompok peneliti lain mengulangi pene-
litian tersebut baru-baru ini, para dokter sudah membaik.
Mereka sekarang menunggu rata-rata dua puluh tiga detik
sebelum menginterupsi.

Tapi pendekatan hanya-fakta yang terburu-buru pada
pasien itu mungkin sedang berubah, sebagian besar berkat
upaya Dr. Rita Charon, seorang profesor Columbia Uni-
versity Medical School yang berusaha menempatkan cerita
di jantung diagnosis dan

penyembuhan. Saat Cha-
“Cerita—adalah cara manusia

ron masih seorang internis . .
memahami apa yang terjadi

muda yang melakukan gilir-
an jaganya di rumah sakit,
ja membuat sebuah pene-
muan yang mengejutkan:
sebagian besar dari apa
yang dilakukannya sebagai
dokter berpusar di sekitar
cerita. Pasien menjelaskan
penyakit mereka dalam ce-
rita. Dokter mengulangi
cerita mereka sendiri. Pe-
nyakit itu sendiri diung-
kapkan dalam bentuk ce-

rita. Cerita ada di mana-

padanya saat mereka sakit.
Mereka bercerita tentang
dirinya sendiri. Kemampuan
kita sebagai dokter untuk
merawat dan menyembuhkan
terikat dengan kemampuan
kita untuk memahami secara
akurat cerita pasien. Jika
Anda tidak bisa melakukan
itu, Anda bekerja dengan
satu tangan terikat di balik

punggung.”

—Dr. Howard Bro-
dy, dokter keluarga

mana. Di mana-mana kecuali dalam kurikulum seko-
lah medis atau kesadaran para siswa dan guru. Jadi Charon
mengambil PhD dalam bidang bahasa Inggris untuk me-
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lengkapi gelar dokternya—dan kemudian mulai mereforma-
si pendidikan medis. Ia meluncurkan gerakan pengobatan
naratif (melalui cerita) melalui sebuah artikel tahun 2001
dalam Journal of the American Medical Association yang
meminta pendekatan menyeluruh pada peng-obatan medis:

Pengobatan yang kompeten secara sains saja tidak bisa
membantu pasien bergulat dengan menurunnya kese-
hatan atau menemukan makna dalam penderitaan. Se-
lain kemampuan ilmiah, dokter memerlukan kemam-
puan untuk mendengarkan cerita pasien, memahami
dan menghormati arti cerita tersebut, dan tergugah
untuk bertindak atas nama pasien.?

Sekarang, di Columbia, semua mahasiswa medis tingkat
dua mengikuti seminar pengobatan naratif sebagai tambahan
untuk kelas-kelas sains tingkat tinggi mereka. Di sana mere-
ka belajar untuk mendengarkan cerita pasien secara lebih
empatik dan “membaca” cerita-cerita tersebut dengan lebih
tajam. Daripada mengajukan sederetan pertanyaan diagnos-
tik seperti komputer, para dokter muda ini bisa memperluas
pemeriksaan mereka. “Beri tahu mana yang sakit” menjadi
“Coba ceritakan tentang hidup Anda”. Tujuannya adalah
empati, yang menurut hasil penelitian semakin menurun se-
jalan dengan semakin lamanya waktu yang dilewatkan para
murid di sekolah kedokteran. Dan hasilnya adalah konsep
tinggi sekaligus sentuhan tinggi. Mempelajari narasi pasien
membantu dokter muda memahami pasien dengan lebih
baik dan menelaah kondisi pasien saat ini dalam konteks

kisah hidup pasien tersebut. Menjadi dokter yang baik,
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ungkap Charon, perlu kompetensi cerita. “Yaitu kompetensi
yang digunakan manusia untuk menyerap, memahami, dan
merespons cerita.”’

Pengobatan naratif adalah bagian dari tren yang lebih
luas untuk menyertakan pendekatan Arahan Kanan dalam
apa yang telah lama menjadi lingkup fleksibilitas otot Arah-
an Kiri. Lima belas tahun yang lalu, sekitar satu dari tiga
sekolah medis Amerika memberikan pelajaran humanisme.
Sekarang, tiga dari empat sekolah medis melakukannya.'
Bellevue, rumah sakit publik legendaris New York City,
menerbitkan jurnalnya sendiri—Bellevue Literary Review.
(Jurnal literatur juga muncul di fakultas-fakultas medis di
Columbia, Penn State University, dan University of New
Mexico.) Kepala editor Bellevue jurnal, Dr. Danielle Ofri,
yang mengajar mahasiswa kedokteran, meminta murid-mu-
ridnya untuk menulis setidaknya satu sejarah pasien mereka
sebagai sebuah cerita—untuk mengisahkan cerita pasien
dari sudut pandang si pasien. “Hal itu tidak berbeda dengan
apa yang penulis novel ingin lakukan,” ujar Ofri. “Kurasa
kita bisa mengambil orang-orang yang pada dasarnya mu-
dah berempati dan bermaksud baik dan memberikan me-
reka kemampuan-kemampuan yang lebih baik untuk ter-
hubung dengan pasiennya.”"!

Tentunya, kompetensi naratif tidak bisa menggantikan
keahlian teknis. Dokter yang berempati mendengarkan
cerita pasien tapi lupa memeriksa tekanan darah atau me-
nuliskan resep yang salah, tidak akan bertahan lama dalam
profesinya. Tapi metode Charon bisa membantu dokter
muda mengilhami pekerjaan mereka dengan rasa empati
yang lebih besar. (Saya akan membahas empati secara lebih
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detail dalam Bab 7.) Misalnya, semua murid Charon mem-
buat dua tabel untuk masing-masing pasien. Di satu tabel,
mereka menuliskan informasi kuantitatif dan bahasa medis
dari tabel rumah sakit pada umumnya. Tapi pada tabel yang
lainnya—yang ia sebut dengan “tabel paralel”—murid-mu-
rid menuliskan cerita tentang pasien mereka dan mencatat
perasaan-perasaan mereka sendiri. Menurut penelitian per-
tama yang dilakukan untuk menguji efektivitas metode ini,
murid-murid yang membuat dua tabel memiliki hubungan
yang lebih baik dengan pasien—serta kemampuan wawan-
cara dan teknis yang lebih baik—dibandingkan rekan-
rekannya yang tidak membuat tabel kedua.'? Cerita saja
tidak akan menyembuhkan penyakit. Tapi digabungkan de-
ngan teknologi modern, cerita memiliki daya penyembuh-
an yang tidak bisa dibantah. Inilah mungkin masa depan
medis: Dokter yang bisa berpikir dengan teliti dan berem-
pati, dokter yang bisa menganalisis tes dan menghargai se-
buah cerita—dokter dengan pikiran yang sepenuhnya baru.

Kita apaLAH CERITA. Kita memadatkan bertahun-tahun
pengalaman, pikiran, dan emosi menjadi beberapa cerita
lengkap, padat yang kita sampaikan pada orang lain dan
diri sendiri. Seperti itulah kenyataannya. Tapi kisah pribadi
telah menjadi lebih lazim, dan mungkin lebih mendesak,
dalam masa Keberlimpahan, saat banyak di antara kita lebih
bebas mencari pemahaman yang lebih dalam tentang diri
dan tujuan kita.

Lebih dari sekadar alat untuk menjual rumah atau bah-
kan memperdalam rasa kasihan dokter, Cerita menunjuk-
kan jalan untuk memahami yang tidak dilalui oleh otak
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kiri. Kita bisa melihat keinginan untuk pemahaman diri ini
melalui banyak cerita di banyak tempat—dalam gerakan
“scrapbooking” yang mengejutkan, di mana orang-orang
merangkai artefak hidup mereka menjadi sebuah cerita yang
dikisahkan pada dunia, dan mungkin diri mereka sendiri,
tentang siapa mereka dan apa yang mereka lakukan, dan
dalam meningkatnya popularitas pencarian silsilah di mana
jutaan orang mencari di web untuk mengumpulkan keping-
an sejarah keluarga mereka.

Berbagai upaya ini mengungkapkan rasa lapar akan apa
yang bisa diberikan oleh cerita—konteks yang diperkaya
oleh emosi, pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana kita menyesuaikan diri dan mengapa itu pen-
ting. Era Konseptual bisa mengingatkan kita tentang apa
yang selama ini benar namun tidak pernah ditindaklan-
juti—bahwa kita harus saling mendengarkan cerita satu
sama lain dan bahwa masing-masing dari kita adalah penga-
rang hidup kita sendiri.
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Tulislah Hikayat Mini.

Menulis apa pun adalah kerja keras. Menulis cerita pendek
benar-benar sebuah kerja keras. Dan menulis novel, drama,
atau naskah film bisa membutuhkan waktu bertahun-ta-
hun. Jadi cobalah yang paling mudah dengan menulis hi-
kayat mini. Hikayat mini adalah cerita yang superpendek—
hanya lima puluh kata... tidak lebih, tidak kurang. Namun,
seperti semua kisah, hikayat mini memiliki pembukaan,
bagian tengah, dan akhir. Koran London, Telegraph, telah
lama mensponsori kontes tahunan hikayat mini—hasilnya
menunjukkan betapa besar kreativitas yang bisa dituangkan
seseorang dalam persis lima puluh kata. Cobalah menulis
hikayat mini Anda sendiri. Anda bisa kecanduan. Berikut
ini adalah dua contoh untuk membuat Anda terpikat:



Sebuah Kehidupan
OLEH JANE ROSENBERG, BRIGHTON, INGGRIs

Joey, anak ketiga dari lima bersaudara, meninggalkan
rumah saat 16 tahun, pergi mengelilingi negeri dan menetap
di Nottingham bersama istri dan anak-anak. Mereka beker-
ja shift, anak-anak bermain di luar, dan selaly kekurangan.
Kadang ia ingin meninggalkan semuanya tapi ia tabu usia
istrinya tinggal setabun lagi, tapi istrinya tidak tahu itu.

Mimpi yang Begitu Nyata
OLEH PaTrICK FORSYTH, MALDON, INGGRIS

Menginap semalam bersama teman-teman, tidurnya di-
ganggu oleh mimpi yang terasa begitu nyata: Seorang pencuri
masuk, mengambil semua barang di flat—kemudian dengan
hati-hati mengganti semua barang dengan replika yang persis
sama.

“Rasanya begitu nyata,” ia berkata kepada teman-temannya
saat pagi tiba.

Ngeri, tak mengerti, mereka menjawab, “Iapi Anda ini
siapa ya?”

Bergabunglah dengan StoryCorps.

Di tengah Terminal Grand Central New York terdapat pon-
dok berbentuk kubus yang terlihat aneh. Pondok itu dise-
but StoryBooth, dan jika Anda di New York, Anda harus
melihatnya. Dengan sepuluh dolar siapa pun bisa menyewa
pondok itu selama satu jam dan merekam wawancara ber-



kualitas siaran dengan seseorang (nenek buyut Anda yang
berusia sembilan puluh sembilan tahun, Paman Ted yang
eksentrik, pria misterius di ujung jalan) yang ceritanya
begitu ingin Anda dengar dan simpan. Itu semua adalah
bagian dari StoryCorps, sebuah proyek nasional yang luar
biasa untuk “melatih dan menginspirasi orang Amerika
untuk merekam kisah masing-masing dalam bentuk suara”.
Upaya tersebut, ide dari MacArthur dan David Isay, mengi-
kuti proyek sejarah lisan Work Progress Administration pada
tahun 1930-an. Semua cerita yang disampaikan disimpan di
arsip StoryCorps dalam American Folklife Center di Per-
pustakaan Kongres Amerika Serikat, di mana cerita-cerita
tersebut akan tetap ada untuk generasi yang akan datang.
Tapi Anda tidak perlu pergi ke Grand Central, atau bahkan
ke New York, untuk berpartisipasi. Situs web StoryCorps
menyediakan StoryKits untuk membantu Anda melaku-
kannya sendiri. “StoryCorps merayakan kebersamaan kita
sebagai manusia dan identitas kolektif,” ujar para pegiatnya.
“StoryCorps menangkap dan mendefinisikan kisah-kisah
yang mengikat kita. Kita telah melihat bahwa proses wawan-
cara seorang teman, tetangga, atau anggota keluarga bisa
memberikan pengaruh yang besar baik bagi yang mewawan-
carai maupun yang diwawancarai. Kami telah melihat
orang-orang berubah, pertemanan bertumbuh, banyak kel-
uarga yang pergi dengan merasa lebih dekat, lebih saling me-
mahami. Mendengarkan, bagaimana pun juga, merupak-
an tindakan kasih sayang.” (Info lebib lanjut: www.storyc-
orps.net)



Gunakan Alat Perekam.

Jika StoryCorps terlalu rumit untuk selera Anda, cobalah
versi Anda sendiri yang lebih sederhana. Carilah seorang te-
man atau saudara, duduklah bersamanya, nyalakan alat pe-
rekam, dan mulailah ajukan pertanyaan-pertanyaan tentang
hidupnya. Bagaimana kamu bertemu pasangan? Apa peker-
jaan pertamamu? Kapan pertama kalinya kamu menginap di
luar rumah? Siapakah guru terburuk yang pernah mengajar-
mu? Hari apakah yang paling babagia dalam hidupmu? Hari
paling menyedibkan? Paling menakutkan? Apa keputusan ter-
baik yang pernah kau ambil? Anda akan terkejut mendengar
kisah-kisah yang diutarakan—dan Anda akan senang me-

rekamnya untuk Anda sendiri maupun orang lain.

Kunjungi Festival Bercerita.

Cara yang sangat baik untuk mencontoh ragam kisah dan
pendongeng di dunia adalah mengunjungi salah satu fes-
tival bercerita yang kini makin banyak jumlahnya. Dalam
pertemuan dua atau tiga hari ini, ratusan orang—sebagian
para profesional, sebagian lagi bukan—naik ke panggung
untuk bercerita. Beberapa pencerita di acara-acara ini se-
dikit unik—seperti nyanyian lagu country. Tapi Anda ham-
pir bisa dipastikan akan menemukan cerita-cerita yang luar
biasa dan orang-orang menarik yang mengisahkan cerita-
cerita itu. Berikut ini adalah tujuh festival terbaik.



National Storytelling Festival —Kakek dari festival berce-
rita Amerika, dihadiri oleh lebih dari sepuluh ribu orang

setiap tahunnya.
Tempat: Jonesborough, Tennessee

Waktu: Oktober

Info lebih lanjut: www.storytellingcenter.com

Yukon International Storytelling Festival—Sckarang
dalam dekade keduanya, festival ini menampilkan para
pencerita dari “negara-negara utara’—Yukon, Green-
land, Islandia—yang menceritakan kisah-kisah di bawah
matahari awal musim semi. Sebagian peserta mengisah-
kan cerita-ceritanya dalam bahasa asal mereka yang ham-
pir punah dalam upaya melestarikan bahasa itu agar tetap

hidup.

Tempat: Whitehorse, Yukon, Kanada
Waktu: Juni

Info lebih lanjut: www.yukonstory.com

Bay Area Storytelling Festival—Festival cerita akhir pe-
kan di luar ruangan ini adalah salah satu festival terbaik di
Amerika Serikat bagian barat.

Tempat: El Sobrante, California
Waktu: Mei
Info lebih lanjut: www.bayareastorytelling.org



Australian National Storytelling Confest—Disponsori
oleh Australian Storytelling Guild, konferensi ini me-
nampilkan para pendongeng, bahkan pemain boneka,

dari seluruh negeri.
Tempat: Brisbane, Queensland, Australia
Waktu: September

Info lebibh lanjut: www.home.aone.net.aul/stories/nd4fest.
htm

Digital Storytelling Festival—Perkumpulan yang luar bi-
asa dengan serangkaian pembicara dan penghibur meng-
gunakan komputer dan perangkat digital lainnya untuk
merangkai kisah-kisah menarik. (Lihat “Eksperimen de-
ngan Digital Storytelling”) Festival tersebut diluncurkan
oleh pelopor digital storytelling Dana Atchley, yang me-
ninggal beberapa tahun yang lalu, jauh sebelum waktunya.

Tempat: Sedona, Arizona
Waktu: Juni
Info lebih lanjut: www.dstory.com

Cape Clear Island International Storytelling Festival—
Diadakan di pulau paling selatan Irlandia, festival ini
menarik sekumpulan pendongeng ekletik dari berbagai
penjuru dunia. Sebagian besar cerita disampaikan da-
lam bahasa Inggris, namun sebagian lagi dalam bahasa
Irlandia.

Tempat: Cape Clear Island, Republik Irlandia
Waktu: September
Info lebih lanjut: indigo.ie/ - stories



Sharing the Fire, New England Storytelling Conference—
Salah satu festival regional tertua di Amerika Serikat,
acara ini menarik pendongeng-pendongeng terbaik di

Amerika Serikat bagian timur.
Tempat: Cambridge, Massachusetts
Waktu: September

Info lebih lanjut: www.lanes.otg/stf-html

Langganan One Story.

Membaca cerita pendek adalah cara yang baik untuk mem-
pertajam kemampuan cerita Anda, tapi bagaimana Anda
bisa menemukan cerita-cerita yang baik tanpa harus mem-
baca dengan teliti belasan jurnal literatur ahli? Jawabannya:
Biarkan Maribeth Batcha dan Hannah Tinti melakukan pe-
nyaringan tersebut untuk Anda dengan inovasi mereka One
Story. Publikasi ini memberikan tepat sesuai yang dijanjikan
judulnya. Setiap sekitar tiga minggu, Batcha dan Tinti me-
ngirimkan kepada para langganan... satu cerita. Cerita terse-
but dicetak sebagai buku kecil berukuran saku yang mudah
dimasukkan ke saku atau tas Anda. Kisah-kisahnya biasanya
sangat baik. Dan ada kesederhanaan yang elegan membaca
satu kisah sendiri—dibandingkan terjepit di antara sekum-
pulan cerita lainnya atau terdesak antara artikel sepuluh ribu
kata tentang Kazakhstan dan ulasan edisi ulang tahun jude
the Obscure di New Yorker. Saya sudah berlangganan One
Story selama beberapa tahun sekarang—dan memberikan
langganan (hanya $21 per tahun) sebagai hadiah. (/nfo le-

bib lanjut: www.one-story.com)



Eksperimen dengan Digital Storytelling.

Cerita adalah sebuah seni kuno—tapi seperti semua seni,
cerita bisa ditingkatkan dengan perangkat modern. Kamera
digital, program editing audio dan video yang tidak ma-
hal, Photoshop, dan pembakar CD memungkinkan semua
orang yang mempunyai cerita dalam hati mereka untuk
menceritakannya dengan gambar-gambar dan suara. Tem-
pat yang baik untuk mempelajari teknik-teknik baru ini
adalah di Digital Storytelling Festival. (Saya sendiri sudah
mencoba kamp pelatihan itu—dan memperoleh hasil yang
sepadan dengan waktu dan uang yang dikeluarkan.) Center
for Digital Storytelling juga memiliki kelas-kelas dan banyak
materi dasar (info lebih lanjut: www.storycenter.org). Untuk
cara-cara lain yang menggunakan teknologi sebagai pendo-
rong cerita, cobalah lihat komunitas bercerita online, Fray
(info lebih lanjut: www.fray.com), juga City Stories Project
(info lebih lanjut: www.citystories.com) dan 1 Used to Believe
(info lebih lanjut: www.iusedtobelieve.com), sebuah kumpul-
an keyakinan masa kecil yang luar biasa.

Bacalah Buku-Buku Ini.

Metode terbaik untuk meningkatkan kemampuan Anda
akan Cerita adalah membaca cerita-cerita yang hebat—ter-
utama cerita-cerita dasar yang ada dalam fabel Aesop; mi-
tologi Yunani, Nordik, Indian Amerika, Asia Selatan, dan
Jepang; Alkitab, dan drama Shakespeare. Tapi jika Anda
mencari pandangan yang lebih luas akan Cerita itu sendiri,
tiga buku ini harus dibaca.



Story: Substance, Structure, Style, and the Principles of
Screenwriting oleh Robert McKee—Bahkan jika Anda
tidak berencana untuk menulis naskah film yang hebat,
buku McKee adalah bacaan yang berharga. Di dalamnya
ia menjelaskan struktur dasar cerita sinematik—mulai
dari bagaimana karakter mengendalikan narasi hingga dua
puluh enam jenis genre cerita yang berbeda. Setidaknya,
buku ini akan mengubah cara Anda menonton film.

Understanding Comics: The Invisible Art oleh Scort Me-
Cloud—Orang-orang menertawakan saat saya berkata
bahwa ini adalah salah satu buku terbaik yang pernah
saya baca, tapi mereka tidak paham. Karya terbaik Scott
McCloud ini menjelaskan bagaimana cara kerja komik—
bagaimana kisah-kisah diungkapkan, bagaimana gambar
dan kata-kata bekerja sama, dan bagaimana pembaca
memberikan banyak arti yang ada. Dan ketahuilah: Mc-
Cloud menuliskannya dalam bentuk komik namun sete-
bal buku. Luar biasa.

The Hero with a Thousand Faces oleh Joseph Campbel|—
Buku Campbell memperkenalkan gagasan “perjalanan
pahlawan”, sesuatu yang dipahami semua calon penu-
lis—termasuk siapa pun yang mencari jati diri. Untuk
lebih memahami pikiran Campbell, lihatlah wawancara
terkenalnya pada akhir 1980-an dengan Bill Moyers,
yang tersedia dalam bentuk CD, DVD, dan video. Kum-
pulan ceramah dan tulisan Campbell juga tersedia dari
yayasan yang didirikan dengan namanya. (Info lebih lan-
jut: www.jcf.org/works.php)






Enam

SIMFONI

ni saya.
Sebenarnya, itu bukan

benar-benar saya. Itu adalah
gambar saya, di mana saya sebagai
subjek sekaligus senimannya. Po-
tret-diri. Cukup jelek, bukan?
(Dan lubang hidung itu? Jangan
tanya.)

Saya tidak pernah bisa meng-
gambar dengan baik, jadi suatu
minggu saya memutuskan untuk
belajar. Tapi bukannya mendaftar
ke kelas seni konvensional, saya
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memilih metode yang lebih dekat dengan inti buku ini:
Menggambar dengan sisi kanan otak, metode yang dipe-
lopori oleh Betty Edwards dan dijelaskan dalam bukunya
yang berjudul serupa. Potret-diri di atas seperti foto-foto
“sebelum” dalam iklan turun berat badan. Saya menggam-
barnya di hari pertama kelas itu—sebelum instruksi dimu-
lai. Lima hari kemudian, seperti yang Anda akan lihat nanti
dalam bab ini, karya seni saya terlihat berbeda. Dan selama
prosesnya, saya belajar banyak tentang kemampuan konsep
tinggi kita berikutnya.

Simfoni, begitulah saya menyebut kemampuan ini,
adalah kemampuan untuk menyatukan kepingan-kepingan.
Simfoni adalah kapasitas untuk menyintesis dan bukan ha-
nya menganalisis; untuk melihat hubungan antara bidang-
bidang yang sepertinya tidak terkait; mendeteksi pola-pola
yang luas dan bukan hanya memberikan jawaban-jawaban
spesifik; dan menciptakansesuatuyangbarudengan mengom-
binasikan elemen-elemen yang tak terpikirkan oleh orang
lain untuk dipasangkan. Simfoni juga merupakan atribut
belahan kanan otak dalam pemahaman literal, juga metafo-
ra. Seperti yang saya jelaskan dalam Bab 2, penelitian neuro-
sains yang dilakukan dengan MRI menunjukkan bahwa ba-
gian kanan bekerja dalam cara yang bersamaan, kontekstual,
dan simfonis. Bagian kanan otak bekerja bukan dengan satu
tanaman tertentu namun dengan seluruh hutan—bukan
dengan pemain bas atau pemain biola tapi dengan seluruh
orkestra.

Pemikiran simfonis adalah kemampuan khusus para
komposer dan konduktor yang bertugas mengumpulkan
berbagai kelompok nada, instrumen, dan pemain yang ber-
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beda dan menghasilkan suara yang bersatu dan enak dide-
ngar. Para pengusaha dan penemu telah lama mengandalkan
kemampuan ini. Tapi sekarang Simfoni menjadi kemam-
puan yang penting untuk kelompok manusia yang lebih
besar lagi. Alasannya kembali ke tiga kekuatan yang mendo-
rong kita keluar dari Era Informasi. Otomatisasi telah meng-
ambil alih banyak tugas analitis rutin yang dulu dikerjakan
oleh pekerja informatif. Banyak dari pekerjaan tersebut
juga beralih ke Asia, di mana pekerjaan itu bisa dilakukan
sama baiknya dengan biaya yang jauh lebih rendah. Hal itu
membebaskan (dan memaksa) para profesional melakukan
apa yang komputer dan teknisi luar negeri berupah rendah
sulit untuk tiru: Mengenali pola, melintasi batasan untuk
mengungkap hubungan-hubungan yang tersembunyi, dan
membuat lompatan imajinasi yang berani. Sementara itu,
dunia penuh sesak dengan informasi, pilihan-pilihan indi-
vidual, dan karena itu jelas bahwa mengusai kemampuan ini
dalam kehidupan pribadi kita juga adalah penting. Pilihan
dan stimuli yang begitu banyak dalam kehidupan modern
bisa membuat kita kewalahan sehingga mereka yang memi-
liki kemampuan untuk melihat gambaran besa—menyortir
apa yang benar-benar penting—memiliki kelebihan dalam
pencarian mereka akan kebahagiaan pribadi.

Salah satu cara terbaik untuk mengerti dan mengem-
bangkan kemampuan Simfoni adalah belajar menggam-
bar—kemampuan yang, seperti ditunjukkan potret-diri
saya sebelumnya, bukan keahlian saya.

PADA PAGI HARI pertama pelajaran menggambar, sebelum
kami membuka buku sketsa atau menajamkan pensil, kami
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mempelajari esensi keterampilannya, yang diringkas men-
jadi satu kalimat dan akan diulang selama lima hari ke de-
pan. “Menggambar,” ujar Brian Bomeisler, “sebagian besar
adalah tentang hubungan.”

Bomeisler adalah instruktur saya. Ia akan mengajari saya
dan enam murid lainnya—kelompok campur aduk yang di
dalamnya bahkan ada pengacara dari Canary Islands dan
ahli farmasi dari New Zealand—teknik yang dikembang-
kan oleh Betty Edwards dalam Drawing on the Right Side
of the Brain (Menggambar di Sisi Kanan Otak). Bomei-
sler dipercaya melakukan pekerjaan ini karena banyaknya
prestasi yang dimilikinya. Ia adalah pelukis berbakat di New
York. Karya-karyanya (dan berbagai karya yang tengah di-
kerjakannya) menghiasi tembok-tembok lantai enam SoHo
yang akan menjadi ruang kelas kami selama lima hari ke
depan. Ia telah mengajar kelas ini selama dua puluh tahun.
Ia juga putra Betty Edwards.

Seperti ibunya, yang bersamanya mengembangkan work-
shop lima hari ini, Bomeisler percaya bahwa menggambar
adalah tentang melihat. “Memberi nama terhadap segala
sesuatunya adalah masalah yang Anda miliki,” katanya. Dan
untuk membuktikan ucapannya, juga untuk menandai ke-
mampuan kami, ia memberikan kami waktu satu jam un-
tuk menggambar potret-diri. Kami memegang cermin kecil,
membuka buku sketsa kami yang berukuran terlalu besar,
dan mulai menggambar. Saya selesai sebelum yang lain—
dan Bomeisler segera menyamakan saya dengan Cheez
Doodle berbobot dua ratus kilogram yang baru pertama kali
ke Weight Watchers untuk menurunkan berat badan: Jalan
saya masih panjang—tapi karena segalanya tidak mungkin
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akan menjadi lebih buruk, maka saya pun akan menjadi se-
dikit lebih baik.

Masalahnya, Bomeisler mengatakan pada saya bahwa saat
ia melihat karya seni saya, saya tidak menggambar apa yang
saya lihat. Saya menggambar “simbol-simbol yang diingat
dari masa kecil”. Untuk memahami apa yang ia maksud,
kembalilah ke gambar diri saya di halaman awal bab Sim-
foni ini dan jika Anda sanggup, lihatlah potret-diri itu sekali
lagi. Bibir saya tidak benar-benar terlihat seperti itu. Tak
ada bibir yang terlihat seperti itu. Saya telah menggambar
simbol untuk bibir—sebuah simbol, yang memang, berasal
dari masa kecil. Bibir itu sangat mirip dengan papan iklan
Magikist yang dulu terpampang di 1-94 saat keluarga saya
mengendarai mobil untuk mengunjungi kakek nenek saya
di Chicago. Bisa dibilang, saya hanya menulis “bibir” dalam
hierogliph modern dan tidak benar-benar melihat bibir saya
dan memahami bagaimana bibir saya terkait dengan keselu-
ruhan wajah saya.

Kemudian di hari pertama itu, Bomeisler menunjukkan
pada kami lukisan garis Picasso dan meminta kami meniru-
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nya. Tapi sebelum kami mulai, ia mengatakan agar kami
memutarbalikkan sketsa Picasso tersebut—jadi “Anda tidak
tahu apa-apa tentang apa yang Anda gambar.” Tujuannya
adalah mengelabui otak kiri dan memberikan jalan bagi
otak kanan. Saat otak kiri tidak tahu apa yang otak kanan
lakukan, pikiran kita bebas melihat berbagai hubungan dan
mengintegrasikannya menjadi satu keseluruhan. Dalam
banyak cara, inilah inti dari belajar menggambar—juga
kunci menguasai kemampuan Simfoni. Misalnya, salah satu
alasan mengapa potret-diri saya terlihat begitu aneh adalah
karena hubungan-hubungan tersebut tidak mencerminkan
yang sebenarnya. Di kelas, kami bertujuh belajar—dan, le-
bih pentingnya lagi, kami melihat—bahwa pada wajah ma-
nusia, jarak dari garis yang ada di antara kedua mata hingga
ke bagian bawah dagu sama dengan jarak dari garis antara
kedua mata ke bagian kepala paling atas. Saya menggambar
mata saya jauh lebih tinggi di kepala dibandingkan kenyata-
annya—dan dengan mengacaukan satu hubungan itu, saya
membuat keseluruhan wajah terlihat buruk.

Bomeisler adalah seorang guru yang simpatik dengan si-
kap lembut seperti Mr. Rogers (tokoh televisi) seandainya
Mr. Rogers pernah tinggal di sisi selatan sungai Seine di
Paris. Selama latihan menggambar, ia berjalan-jalan menge-
lilingi ruangan untuk memberikan semangat. “Saya di sini
untuk menjaga agar otak kirimu diam,” gumamnya. Suatu
hari ia mengajarkan kami tentang ruang negatif—yaitu area
di antara dan sekitar sebuah gambar. la menunjukkan pada
kami logo FedEx, seperti yang terlihat di bawah ini.

Lihatlah ruang putih di antara “E” dan “%” di “Ex.” Li-
hat tanda panah itu? Itulah ruang negatif. Saat kami meng-
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gambar potret (lukisan wajah) teman-teman sekelas kami be-
berapa waktu kemudian di minggu itu, kami mulai dengan
membuat arsiran tipis pada kertas sketsa kami yang besar—
dan kemudian menghapus bagian yang bukan garis bentuk
kepala subjek kami untuk menampilkan subjek tersebut.
“Ruang negatif adalah alat menggambar yang sangat kuat,”
ujar Bomeisler. “Ruang negatif adalah salah satu rahasia bel-
ajar menggambar.”

Selama empat hari berikutnya, kami belajar untuk me-
lihat beberapa dari hubungan-hubungan ini—antara ru-
ang dan ruang negatif, antara cahaya dan bayangan, antara
sudut dan proporsi—dalam cara-cara yang banyak dari kita
tak pernah perhatikan. Kami menggambar kursi yang di-
taruh di atas meja, kerutan-kerutan di tangan kami, dan
bayangan-bayangan yang membelai sudut-sudut studio Bo-
meisler. Bomeisler terus-menerus mengulangi mantranya,
“menggambar sebagian besar adalah tentang hubungan-
hubungan”, yang jika digabungkan, menciptakan suatu ke-
seluruhan. Dan dalam pengertian tertentu, begitu pula kur-
sus ini. Semua latihan kami tentang hubungan mengarah
ke pelajaran terakhir, di mana kami harus mengintegrasikan
pemahaman baru yang kami dapatkan menjadi satu gam-

baran besar—percobaan kedua untuk menggambar potret-
diri.
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Melihat Hubungan

Seperti menggambar, Simfoni sebagian besar terkait dengan
hubungan-hubungan. Orang-orang yang berharap untuk
maju dalam Era Konseptual harus memahami hubungan
antara disiplin-disiplin yang berbeda dan tampak tidak ter-
kait. Mereka harus tahu bagaimana cara menghubungkan
elemen-elemen yang tampak tidak terkait untuk mencip-
takan sesuatu yang baru. Dan mereka harus mahir dalam
analogi—melihat satu hal dalam kaitannya dengan hal lain.
Adabanyak peluang, dengan kata lain, untuk tiga jenis orang:
si pelintas batas, si penemu, dan si pembuat metafora.

SI PELINTAS BATAS
Apa prefiks yang paling umum, dan mungkin paling pen-
ting di masa kini? Multi- (ragam). Pekerjaan-pekerjaan kita
mengharuskan multitasking (melakukan beragam pekerjaan
sekaligus). Komunitas kita multikultural (ragam budaya).
Hiburan kita multimedia. Meskipun pengetahuan yang ter-
perinci akan satu bidang khusus pernah menjamin kesuk-
sesan, sckarang hadiah terbaik diberikan pada mereka yang
bisa bekerja dengan kepercayaan diri yang sama besarnya
dalam berbagai bidang yang sama sekali berbeda. Saya me-
nyebut orang-orang ini “pelintas batas”. Mereka mengem-
bangkan keahlian dalam berbagai bidang, bicara bahasa-ba-
hasa yang berbeda, menggemari kayanya ragam pengalaman
manusia. Mereka menjalani hidup yang beragam—karena
itu lebih menarik dan, sekarang ini, lebih efektif.

Para pelintas batas adalah orang-orang seperti Andy
Tuck, seorang profesor filosofi dan pianis yang menerapkan
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berbagai kemampuan yang

diasahnya dalam kedua bi- = “Yang saya lakukan adalah
mengenali pola. Saya mencoba
mengenali pola sebelum orang
lain menyadarinya.”

dang tersebut untuk men-
jalankan perusahaan kon-
sultasi manajemennya sen—

diri. Mereka merekrut —CAYCE POLLARD,
orang-orang seperti Gloria protagonis dalam novel
William Gibson Pattern

White-Hammond, seorang Resegnifion
pastur dan dokter anak di
Boston; Todd Machover,
yang menulis pertunjukan opera dan membuat peralatan
musik berteknologi tinggi; dan Jhane Barnes, yang keahli-
annya dalam matematika memengaruhi desain pakaiannya
yang rumit.! Mihalyi Csikszentmihalyi, psikolog University
of Chicago yang menulis buku klasik Flow: The Psycholo-
gy of Optimal Experience dan Creati-vity: Flow and the
Psychology of Discovery and Invention, telah mempelajari
kisah hidup orang-orang kreatif dan melihat bahwa “kreati-
vitas umumnya terkait dengan melintasi batas antarbidang.”
Orang yang paling kreatif di antara kita melihat hubungan-
hubungan yang orang lain tidak pernah lihat. Kemampuan
seperti itu sangat penting di saat pekerjaan informatif khu-
sus dengan segera bisa menjadi pekerjaan rutin—dan kare-
na itu diotomatisasi atau dialihdayakan. Desainer Clement
Mok mengatakan, “Sepuluh tahun ke depan orang-orang
akan diharuskan berpikir dan bekerja di luar batasan me-
masuki zona-zona baru yang sepenuhnya berbeda dengan
bidang keahlian mereka. Tidak sekadar melintasi batas an-
tarbidang, mereka juga harus mengidentifikasikan peluang
dan membuat berbagai macam hubungan di antaranya.”
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Misalnya, pengalihan pekerjaan komputer ke India akan
menghasilkan permintaan orang-orang yang bisa mengatur
hubungan-hubungan antara pembuat kode di Timur dan
klien-klien di Barat. Para profesional yang berpikir secara
menyeluruh ini harus memahami dua budaya, nyaman
bekerja dalam sains pasti ilmu komputer maupun sains
yang lebih mengalir seperti penjualan dan pemasaran, serta
mampu bergerak di antara kelompok-kelompok yang ber-
beda, bahkan kadang saling berlawanan, dengan kelihaian
seorang diplomat. Mereka yang memiliki keahlian beragam
semacam itu sering kali bisa memecahkan masalah yang me-
nyumbat para ahli. “Banyak kebuntuan teknik dipecahkan
oleh orang-orang yang sama sekali bukan ahli teknik,” ujar
Nicholas Negroponte dari MIT. “Ini karena perspektif lebih
penting dibandingkan IQ. Kemampuan membuat lompat-
an pemikiran yang besar adalah persamaan yang biasa dite-
mukan di antara pencetus ide-ide terobosan. Biasanya ke-
mampuan ini ada pada orang-orang dengan latar belakang
yang sangat luas, pikiran-pikiran yang multidisipliner, dan
spektrum pengalaman yang luas.”

Para pelintas batas menolak pilihan ganda (dua pilihan,
baik ‘dan’ maupun ‘atau’), dan mencari pilihan yang lebih
beragam serta memadukan solusi. Mereka menjalani ragam
kehidupan yang saling terjalin, yang penuh dengan berbagai
pekerjaan yang saling terkait, yang dipenuhi oleh orang-
orang dengan identitas yang berbeda. (Misalnya: Omar Wa-
sow, seorang analis televisi sekaligus pengusaha yang lahir
di Nairobi, berdarah Afrika-Amerika-Yahudi.) Pelintas ba-
tas membantu menjelaskan semakin banyaknya mahasiswa
yang mengambil program ganda—dan semakin banyaknya
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fakultas di perguruan tinggi yang menyebut diri mereka
“interdisipliner”.

Csikszentmihalyi juga mengungkapkan dimensi terkait
bakat para pelintas batas: mereka yang memilikinya sering
kali menghindari stereotipe peran tradisional berdasarkan
jenis kelamin. Dalam penelitiannya, ia melihat bahwa “saat
tes maskulin/feminin diberikan pada anak-anak muda, ber-
ulang dan berulang kali terlihat bahwa anak-anak perem-
puan yang kreatif dan berbakat lebih dominan dan tangguh
dibandingkan anak perempuan lain, sementara anak-anak
laki-laki yang kreatif lebih sensitif dan tidak agresif diban-
dingkan sesama teman laki-lakinya.” Hal ini memberikan
keuntungan unik, menurut Csikszentmihalyi. “Orang yang
secara psikologis memiliki kombinasi karakteristik laki-laki
dan perempuan memiliki perbendaharaan respons yang dua
kali lebih banyak dan bisa berinteraksi dengan dunia dalam
spektrum peluang yang lebih kaya dan beragam.”

Dengan kata lain, seperti yang Samuel Taylor Coleridge
katakan dua ratus tahun yang lalu dan seperti yang para
pelintas batas ingatkan pada kita sekarang, pikiran-pikiran
yang hebat merupakan kombinasi lebih dari satu karakter-
istik.

SI PENEMU

Pada tahun 1970-an, Hershey Food Corp. mengeluarkan
serangkaian iklan televisi konyol yang dengan tidak sengaja
berisikan pelajaran penting tentang pemikiran Arahan Ka-
nan. Dalam iklan-iklan itu, seseorang berjalan seperti dalam
mimpi sambil mengunyah sebatang cokelat. Lalu seseorang
lainnya, yang sama-sama seperti terlupa akan sekitarnya ber-
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“Kunci keberhasilan adalah
mengambil risiko berpikir
dalam cara-cara yang tidak
konvensional. Konvensi
(kebiasaan) adalah musuh
kemajuan. Selama Anda me-
miliki persepsi sedikit lebih
banyak daripada orang rata-
rata, Anda bisa menciptakan
sesuatu.”

jalan sambil memakan selai
kacang. Kemudian kedua-
nya bertubrukan.

“Hei, selai kacangmu
menempel di cokelatku,”
orang pertama mengeluh.

“Dan  cokelatmu me-
nempel di selai kacangku,”
orang yang satunya men-

jawab.
—Trevor Baylis, penemu Kemudian masing-ma-
sing mencoba hasil perpa-
duan itu. Terkejut, mereka ternyata menciptakan sebuah
mahakarya. “Reese’s Peanut Butter Cups,” suara penyiar
iklan itu melagukan. “Dua rasa hebat yang terasa hebat ber-
sama.”

Para pemikir Arahan Kanan memahami logika dari per-
paduan permen ini. Mereka memiliki pemahaman intuitif
yang saya sebut “Teori Inovasi Permen Cokelat Kacang Re-
ese”: kadang ide yang hebat datang dengan hanya meng-
gabungkan dua ide yang sudah ada, yang tak pernah ter-
pikirkan untuk disatukan oleh orang lain. Misalnya John
Fabel, seorang pemain ski lintas negara. Ia sangat menyu-
kai olahraga ski, tapi tali ranselnya selalu membuat ba-
hunya ruam. Suatu hari saat berkunjung ke New York, ia
melewati Jembatan Brooklyn—dan melihat solusi untuk
permasalahannya. Dalam sebuah tindakan yang ilmuwan
kognitif Gilles Fouconnier dan Mark Turner sebut dengan
“percampuran konseptual”, Fabel menggabungkan struk-
tur jembatan suspensi dengan komponen-komponen ransel
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tradisional—dan menciptakan ransel baru yang lebih mu-
dah digendong, dan yang sekarang populer disebut Ecotrek.

Kemampuan untuk menjalin berbagai hubungan yang
inventif dan inspiratif seperti ini adalah fungsi dari otak
kanan kita. Ilmuwan neurosains kognitif di banyak univer-
sitas di Drextel dan Northwestern menemukan bahwa kilat-
an-kilatan ide yang muncul sebelum momen “Aha!” disertai
oleh ledakan besar aktivitas saraf dalam belahan otak bagian
kanan. Namun, saat kita memecahkan masalah dalam cara
Arahan Kiri yang lebih metodik, “pusat ledakan” ini tetap
diam.® Kemampuan kita untuk mengaktifkan kapasitas
belahan otak kanan ini menjadi lebih mendesak saat kita
beralih meninggalkan Era Informasi. Dalam bisnis sekarang
ini, perjalanan dari inovasi ke komoditas begitu cepat se-
hingga individu-individu dan perusahaan-perusahaan yang
sukses harus bekerja tanpa ampun. Mereka harus menem-
patkan fokus besar pada penemuan—sambil mengalihkan
atau mengotomatisasi banyak dari pelaksanaannya. Hal ini
memerlukan orang-orang yang memiliki kemampuan dan
keuletan untuk bereksperimen dengan kombinasi-kom-
binasi baru dan membuat banyak kesalahan yang tak bisa
dielakkan merupakan bagian dari metode yang berpusat
pada inspirasi. Untungnya, meskipun sebagian orang mung-
kin berpendapat lain, kita semua memiliki kapasitas untuk
mencipta. Dengarkan Trevor Baylis, pemain ketangkasan-
yang-beralih-menjadi-penemu dari Inggris yang mencip-
takan radio putar yang bisa digunakan tanpa baterai atau
listrik: “Penemuan bukan cabang ilmu sihir yang tidak bisa
ditembus: semua orang bisa mencobanya.” Sebagian besar
penemuan dan terobosan diawali dengan menyusun ulang
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beragam ide yang ada dalam cara-cara yang baru. Mereka
yang bersedia mencoba mengembangkan kemampuan sim-
fonis ini akan tumbuh subur di Era Konseptual.

S| PEMBUAT METAFORA

Misalkan suatu hari di kantor, bos Anda mengatakan,
“Pinjamkan saya telingamu.” Seperti yang sudah kita pel-
ajari di Bab 1, karena makna literal dari tiga kata itu sangat
mengerikan, otak kiri akan sedikit panik dan menyebe-
rangi corpus callosum (serabut tebal yang menghubungkan
otak kiri dan otak kanan) untuk memohon bantuan. Otak
kanan kemudian akan menenangkan rekannya, menem-
patkan kalimat itu dalam konteks, dan menjelaskan bahwa
“pinjamkan saya telingamu” adalah sebuah metafora. Bos
tidak benar-benar memintamu memotong telinga Anda.
Ia hanya ingin Anda mendengarkan apa yang hendak ia
katakan.

Metafora—yaitu pemahaman terhadap satu hal yang
dicapai dengan menghubungkannya dengan hal lain yang
berbeda—adalah elemen penting lainnya dari Simfoni. Tapi
seperti banyak aspek dalam Pemikiran Arahan Kanan, meta-
fora kesulitan melawan reputasi yang tidak layak ia terima.
“Tradisi Barat... telah mengucilkan metafora dari wilayah
pemikiran,” tulis ahli bahasa ternama George Lakoff. Meta-
fora sering kali dianggap sebagai ornamen, yang digunakan
oleh para penyair dan sejenisnya, kata-kata indah yang di-
rancang untuk mengharumkan hal-hal yang biasa atau ti-
dak menyenangkan. Kenyataannya, metafora penting untuk
berpikir karena, tulis Lakoff, “Sebagian besar proses pemikir-
an manusia bersifat metafora.”
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Dalam dunia yang kompleks, penguasaan metafora—
kemampuan berpikir menyeluruh yang sebagian ilmuwan
kognitif sebut dengan “rasionalisasi imajinatif”—telah
menjadi semakin berharga. Setiap pagi, saat kita bangun
dari tidur dan menyalakan lampu, kita tahu kita akan meng-
habiskan sebagian besar dari hari kita menerobos aliran data
dan informasi. Beberapa jenis software bisa menyortir data
dan informasi dan memperlihatkan pola-pola. Tapi hanya
otak manusia yang bisa berpikir secara metafora dan meli-
hat hubungan-hubungan yang tidak pernah dideteksi kom-
puter.

Dalam masa Keberlimpahan, saat upah terbesar diberi-
kan pada mereka yang bisa memikirkan kreasi-kreasi baru
dan menarik, kemampuan membuat metafora menjadi
sangat penting. Misalnya, Georges de Mestral menyadari
bagaimana bunga atau biji tanaman yang berduri menem-
pel pada bulu-bulu anjingnya dan mendapat gagasan untuk
Velcro.® Komputer takkan bisa melakukan itu. “Semua yang
Anda ciptakan adalah representasi hal lain; dalam artian
semua yang Anda ciptakan diperkaya oleh metafora,” tulis
koreografer Twyla Tharp. Ia mendorong orang-orang untuk
memompa kecerdasan metaforanya, atau MQ (metaphor
quotient), karena dalam proses kreatif, MQ sama penting-
nya dengan 1Q.”

Pemikiran metafora juga penting karena membantu kita
memahami orang lain. Itu adalah satu alasan mengapa para
pemasar melengkapi pene-

litian kuantitatif mereka  “Metafora adalah aliran darah
dalam segala bentuk seni.”

dengan penelitian kualita-
—Twyla Tharp

tif dalam pikiran metafora
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para konsumen mereka.'” Misalnya, sebuah metode yang
dikembangkan oleh profesor Gerald Zaltman dari Harvard
Business School melengkapi penyelidikan pendapat umum
dan fokus grup dengan meminta subjek membawa berbagai
gambar yang menjelaskan perasaan mereka terhadap suatu
barang dan jasa, kemudian menyusun gambar-gambar itu
menjadi sebuah kolase. Dengan teknik ini, Zaltman mem-
peroleh metafora-metafora yang digunakan konsumen un-
tuk berpikir tentang berbagai produk—Xkopi sebagai sebuah
“mesin”, peralatan keamanan sebagai “anjing penjaga yang
bisa menemani”, dan seterusnya.

Tapi manfaatnya tidak berhenti hanya di bidang komer-
sial. Sekarang, berkat kemajuan yang luar biasa dalam teleko-
munikasi, akses untuk bepergian yang lebih luas, dan me-
ningkatnya usia hidup, kita berhadapan dengan rangkaian
manusia yang lebih luas dan lebih beragam dibandingkan
manusia mana pun dalam sejarah. Imajinasi metafora pen-
ting dalam membentuk hubungan empatik dan mengo-
munikasikan pengalaman yang tidak dibagikan orang lain.
Terakhir—dan mungkin yang terpenting—adalah peran
metafora dalam memuaskan dahaga akan makna. Kenya-
manan materi yang dibawa oleh Keberlimpahan pada akhir-
nya menjadi kurang berarti dibandingkan metafora yang
Anda pegang—entah, misalnya, Anda berpikir hidup Anda
adalah sebuah “perjalanan” atau sebuah “treadmill”. “Se-
bagian besar dari pemahaman diri,” ujar Lakoff, “adalah
pencarian metafora pribadi yang tepat, yang membuat
kita mengerti akan hidup kita.”"' Semakin kita memahami
metafora, semakin kita memahami diri sendiri.
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Melihat Gambaran Besar

Dalam simfoni mana pun, komposer dan konduktor me-
miliki beragam tanggung jawab. Mereka harus memastikan
bahwa alat musik tiup logam selaras dengan alat musik tiup
kayu, bahwa instrumen perkusi tidak menenggelamkan bio-
la. Tapi menyempurnakan hubungan-hubungan itu, meski-
pun penting, bukan tujuan utama upaya mereka. Apa yang
konduktor dan komposer inginkan—pemisah antara yang
lama diingat dan yang mudah dilupakan—adalah kemam-
puan untuk menyusun hubungan-hubungan ini menjadi
satu keseluruhan yang kehebatannya melebihi jumlah dari
bagian-bagiannya. Begitu pula dengan kemampuan konsep
tinggi Simfoni. Pelintas batas, penemu, dan pembuat meta-
fora, semua memahami pentingnya hubungan-hubungan.
Tapi Era Konseptual juga menuntut kemampuan untuk
memahami jalinan di antara hubungan. Kemampuan meta-
(kemampuan yang lebih, yang berada pada derajat yang
lebih tinggi) ini memiliki banyak nama—pemikiran sistem,
pemikiran gestalt, pemikiran holistik. Saya lebih suka me-
nyebutnya dengan melihat gambaran besar.

Melihat gambaran besar dengan cepat menjadi aplikasi
pemenang dalam bisnis. Jika dulu para pekerja pengetahuan
umumnya melakukan pekerjaan tahap demi tahap, hanya
bergelut dengan pekerjaannya yang merupakan bagian dari
pekerjaan yang lebih besar, maka cara kerja seperti itu seka-
rang beralih ke luar negeri atau dikurangi dengan instruksi-
instruksi dalam software canggih. Akibatnya, hal yang men-
jadi lebih berharga adalah sesuatu yang oleh komputer dan
spesialis luar negeri berupah rendah tidak bisa dilakukan
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dengan sama baiknya: Mengintegrasi dan membayangkan
bagaimana kepingan-kepingan ini menyatu. Hal ini men-
jadi semakin nyata di antara para pengusaha dan pelaku bis-
nis sukses lainnya.

Misalnya, satu penelitian luar biasa yang dilakukan baru-
baru ini menemukan bahwa miliuner-miliuner yang berha-
sil karena usaha sendiri memiliki kecenderungan disleksia
empat kali lebih besar."> Mengapa? Pengidap disleksia pada
intinya mengalami kesulitan dengan Pemikiran Arahan Kiri
dan pemahaman linear, sekuensial, alfabetik. Tapi seper-
ti seorang tunanetra mengembangkan indra pendengaran
yang lebih tajam, kesulitan pengidap disleksia di satu bidang
membuatnya memiliki kemampuan yang lebih besar di bi-
dang lain. Seperti yang Sally Shywitz, ahli neurosains dari
Yale dan spesialis disleksia tulis, “Pengidap disleksia ber-
pikir dengan cara yang berbeda. Mereka intuitif dan ung-
gul dalam memecahkan masalah, melihat gambaran besar,
dan menyederhanakan.... Mereka tidak pandai menghafal,
namun pandai membayangkan banyak hal.”’* Tokoh pen-
ting seperti Charles Schwab, yang menciptakan perdagangan
perantara diskon, dan Richard Branson, yang mengguncang
musik retail dan industri penerbangan, keduanya mengidap
disleksia sebagai rahasia kesuksesan mereka. Disleksia me-
maksa mereka melihat gambaran besar. Berhubung mereka
sulit menganalisis detail, mereka menjadi ahli dalam me-
ngenal pola. Michael Gerber, yang mempelajari berbagai
jenis pengusaha, mencapai kesimpulan serupa: “Semua
pengusaha yang hebat adalah Pemikir Sistem. Semua yang
ingin menjadi pengusaha hebat harus belajar cara menjadi
Pemikir Sistem... supaya dapat mengembangkan keinginan
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terdalam mereka untuk me-

lihat berbagai hal secara me- ~ “Orang yang menciptakan
nyeluruh.”“ roda adalah seorang idiot.
Baik penelitian akademik (?rang yang menC|.ptakan
tiga roda lainnya, ialah yang
genius.”
sung menunjukkan penge- _SID CAESAR
nalan pola tersebut—mema-

maupun pengamatan lang-

hami jalinan di antara hubungan—sama pentingnya bagi
mereka yang tidak bertujuan membangun kerajaannya sen-
diri. Daniel Goleman menulis tentang sebuah penelitian
yang dilakukan kepada para eksekutif di lima belas perusa-
haan besar: “Hanya satu kemampuan kognitif yang menjadi
pembeda antara mereka yang menunjukkan performa ter-
baik dan yang lainnya: pengenalan pola, pemikiran ‘gambar
besar’ yang memampukan mereka memilih sekumpulan tren
yang bermakna di tengah banjir informasi, dan untuk ber-
pikir secara strategis jauh ke masa depan.”’* Mereka yang suk-
ses ini diketahuinya, “tidak terlalu mengandalkan pemikiran
deduktif, jika-maka” dan lebih berpikir secara intuitif, kon-
tekstual yang merupakan karakteristik Simfoni. Pergeseran
tersebut sudah mulai mendorong beberapa pekerja Arahan
Kiri untuk membentuk kembali siapa diri mereka dan apa
yang dilakukannya. Satu contoh: Stefani Quane dari Seattle,
yang menyebut dirinya “pengacara holistik”, yang berdedi-
kasi mengurus surat warisan, properti, dan masalah keluarga
Anda dengan melihatnya dalam konteks dan bukan secara
terpisah, serta menelaah bagaimana persoalan hukum Anda
berkaitan dengan seluruh hidup Anda.

Semakin banyak perusahaan mencari orang-orang yang
memiliki kemampuan ini. Sidney Harman adalah salah
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satunya. CEO perusahaan komponen stereo multijutawan
yang berusia delapan puluhan ini mengatakan bahwa menu-
rutnya merekrut mereka yang memiliki gelar pascasarjasana

bisnis sama sekali tidak bernilai. Sebaliknya,

Saya katakan, “Carikan penyair untuk menjadi
manajer.” Penyair adalah pemikir sistem orisinal kita.
Mereka merenungkan dunia tempat kita tinggal dan
merasa harus mengartikan, serta memberikan ekspresi
pada dunia dalam cara yang membuat pembaca me-
mahami bagaimana dunia berputar. Para penyair,
pemikir sistem yang tidak digembar-gemborkan itu,
adalah pemikir digital sejati kita. Saya percaya, dari
antara merekalah kita akan mendapatkan pemimpin-
pemimpin bisnis baru.'®

Bisnis dan pekerjaan, tentunya, bukan satu-satunya
yang memperoleh keuntungan dari melihat gambaran be-
sar. Aspek Simfoni ini juga penting bagi kesehatan dan ke-
sejahteraan diri. Ambil contoh semakin bertambahnya ke-
tertarikan akan pengobatan terpadu, yang menggabungkan
pengobatan konvensional dengan berbagai terapi alternatif
komplementer, serta metode serupa, pengobatan holistik,
yang bertujuan merawat seseorang secara keseluruhan dan
bukan satu penyakit tertentu. Gerakan-gerakan ini—yang
didasarkan sains tapi tidak bergantung hanya pada metode
sains yang sering kali Arahan Kiri—telah diminati banyak
orang, dan memiliki cabangnya sendiri di National Insti-
tutes of Health. Mereka melangkah maju dari pengobatan
konvensional yang cenderung menyederhanakan dan terlalu
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terikat dengan mekanisme lama, menuju apa yang disebut
oleh salah seorang perwakilan asosiasi dokter profesional,
menyatukan “seluruh aspek kesejahteraan diri, termasuk ke-
sehatan fisik, lingkungan, mental, emosional, spiritual, dan
sosial; sehingga dapat berkontribusi dalam penyembuhan
diri sendiri dan planet kita.

Manfaat utama dari kemampuan melihat gambar besar
mungkin sebagai penawar kesengsaraan psikis yang diaki-
batkan oleh Keberlimpahan dan kekayaan di zaman kita.
Sebagian besar di antara kita mengejar-ngejar waktu, hanyut
oleh informasi, dan lumpuh karena keberatan beban dari
terlalu banyaknya pilihan. Resep terbaik untuk penyakit
modern ini mungkin adalah dengan menjalani hidup dalam
cara yang kontekstual, gambaran besar—membedakan
antara apa yang benar-benar penting dan apa yang hanya
mengganggu. Seperti yang akan saya diskusikan dalam bab
terakhir, kemampuan untuk melihat hidup sendiri dengan
pandangan yang mencakup seluruh spektrum kemungkin-
an manusia adalah hal yang penting dalam pencarian akan

makna.

PADA HARI TERAKHIR kelas menggambar, kami mendekati
titik puncak minggu ini. Setelah makan siang, kami semua
merekatkan cermin kecil masing-masing ke dinding. Kami
memosisikan kursi sekitar delapan inci dari kanvas dan
mulai menggambar potret diri kami sekali lagi. Bomeisler
memperingatkan kami akan bahaya-bahaya yang mengin-
tip di cermin tersebut. “Kita telah menggunakan cermin
untuk mempersiapkan diri kita menghadapi dunia. Bersih-
kan benak kalian dari pikiran apa pun yang Anda miliki
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tentang itu dan berkonsentrasilah pada bentuk, cahaya, dan
hubungan-hubungan,” ujarnya. “Anda ingin melihat seperti
apa wajah Anda hari ini di tempat ini.”

Saat makan siang, saya mengganti kacamata dengan lensa
kontak agar saya tidak perlu menggambar bayangan yang
jatuh karena kacamata saya. Berdasarkan hasil potret diri per-
tama saya, saya akan berusaha sebaik-baiknya untuk upaya
yang kedua ini. Saya mulai dengan mata saya—benar-benar
melihat kedua mata saya, seperti apa bentuknya, di mana
warna berakhir dan bagian putih dari mata saya dimulai,
menyadari bahwa jarak antara kedua mata saya persis sama
dengan panjang masing-masing mata. Tapi hidung saya me-
nyulitkan saya—saya terus memikirkan sebuah hidung dan
bukannya melihat apa yang ada di wajah saya. Saya mele-
watkan bagian itu—dan untuk waktu yang lama, bagian
tengah potret diri saya kosong, seperti Venus de Milo yang
tanpa lengan. Saat tiba ke bagian mulut, saya menggam-
barnya dan menggambarnya lagi sampai sembilan kali sam-
pai saya melakukannya dengan benar karena arsiran-arsiran
awal yang saya buat terus terlihat seperti iklan Magikist itu.
Tapi bentuk kepala mudah karena saya hanya menghapus
ruang negatif di sekelilingnya.

Saya tak menyangka, apa yang muncul di kertas gambar
saya mulai terlihat seperti diri saya pada hari itu, di tempat
itu. Bomeisler memeriksa kemajuan saya, menyentuh pun-
dak saya, dan berbisik, “Fantastis.” Saya hampir percaya ia
sungguh-sungguh mengatakannya. Dan saat menggoreskan
sentuhan-sentuhan akhir, sepertinya saya sedikit paham apa
yang dirasakan oleh seorang ibu yang ketakutan setelah ber-
hasil mengangkat mobil Buick yang menimpa anaknya dan
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terheran-heran dari mana ia mendapatkan kekuatan terse-
but.

Ketika selesai, setelah melihat berbagai hubungan yang
ada dan mengintegrasikan semuanya menjadi sebuah gam-
bar besar, inilah saya.
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Dengarkan Simfoni-Simfoni yang Hebat.

Mendengarkan simfoni, tidak mengherankan, adalah cara
yang sangat baik untuk mengembangkan kekuatan Simfoni
Anda. Berikut ini lima musik klasik yang direkomendasikan
para ahli. (Tentunya, rekaman tertentu—dengan konduk-
tor dan orkestra yang berbeda—akan menghasilkan gaya,
interpretasi, dan suara yang berbeda.)

9th Symphony karya Beethoven—Salah satu simfoni paling
terkenal sepanjang masa, “Ode to Joy” karya Beethoven
selalu menyenangkan untuk didengar. Saya mendapati
bahwa setiap kali mendengarkan, sesuatu yang baru
muncul—sebagian karena konteks di mana saya men-
dengarkan berubah dan membentuk arti baru.



Symphony No. 35 karya Mozart, “Haffner Symphony”—
Perhatikan bagaimana Mozart menyertakan alat musik
tiup kayu di akhir lagu untuk menciptakan suatu ke-
seluruhan yang secara dramatis melebihi semua bagian-
bagiannya.

4th Symphony in G Major karya Mahler—Sayakira inspira-
si bukanlah tujuan Mahler menulis komposisi ini, tapi 4th
Symphony-nya selalu terdengar menginspirasi bagi saya.

1812 Overture karya Tchaikovsky—Anda sudah mende-
ngar ini berulang kali sebelumnya. Tapi saat nanti Anda
mendengarnya lagi, dapatkan rekaman yang mengguna-
kan lonceng gereja sungguhan—dan dengarkan baik-baik
bagaimana semua komponen menyatu satu sama lain.

Symphony No. 94 in G Major karya Haydn, “Surprise”—
Untuk menguasai kemampuan Simfoni, Anda harus siap
menerima kejutan. Saat Anda mendengarkan musik ini,
Anda akan terkagum-kagum bagaimana Haydn meng-
gunakan elemen kejutan untuk memperluas dan mem-
perdalam musik tersebut.

Datangi Kios Majalah.

Salah satu latihan favorit saya dalam pencampuran kon-
septual adalah “kunjungan ke kios majalah”. Jika Anda
menghadapi kebuntuan saat memecahkan sebuah masalah,
atau hanya ingin menyegarkan pemikiran, datangilah kios



majalah terbesar yang bisa Anda temukan. Luangkan waktu
dua puluh menit untuk melihat-lihat—dan memilih sepu-
luh majalah yang takkan pernah Anda baca dan tak mungkin
Anda beli. Itu kuncinya: Belilah majalah yang tidak pernah
Anda tahu sebelumnya. Kemudian luangkan waketu untuk
melihat isinya. Anda tak perlu membaca setiap halaman dari
setiap majalah. Tapi paham tentang apa majalah tersebut
dan apa yang ada di pikiran para pembacanya. Kemudian
carilah hubungan-hubungan dengan kehidupan atau peker-
jaan Anda sendiri. Contohnya, saat saya melakukan latihan
ini, saya menemukan cara yang lebih baik untuk membuat
kartu nama saya berkat sesuatu yang saya lihat dalam maja-
lah Cake Decorating—dan mendapat ide untuk newsletter
dari sebuah artikel dalam majalah Hair for You. Peringatan:
pasangan Anda mungkin memberikan pandangan yang ti-
dak nyaman saat Anda pulang membawa majalah Trailer
Life, Teen Cosmo, dan Divorce Magazine.

Menggambar.

Sebuah cara yang sangat baik untuk mempertajam kemam-
puan Simfoni Anda adalah belajar menggambar. Seperti
yang saya pelajari, menggambar adalah tentang melihat
berbagai hubungan—kemudian menjalinkan hubungan-
hubungan itu menjadi sebuah kesatuan. Saya menyukai
metode menggambar Betty Edwards, karena terbukti sangat
bermanfaat bagi saya. Sekitar dua belas kali setahun, Brian
Bomeisler (dan penganut Edwards lainnya) mengajar kelas-
kelas seperti yang saya ambil. Jika Anda bisa meluangkan



waktu, workshop lima hari
tersebut merupakan investasi
yang layak. Jika Anda tidak
bisa melakukannya, Edwards
dan Bomeisler ~memiliki
video Drawing on the Right
Side of the Brain. Dan buku

klasik Edwards, Drawing on 0—0
the Right Side of the Brain,
masih tersedia di ba-nyak

penjual buku. (Info lebib

lanjut:  www.drawright.com)

Bagi Anda yang memiliki

lebih banyak rasa ingin tahu

dibandingkan kesabaran, co-

balah bermain-main dengan potret diri lima garis—meng-
gambar potret diri Anda menggunakan hanya lima garis. Itu
adalah latihan gambar besar yang bagus dan sangat menye-
nangkan. (Info lebih lanjut: www.the5line.com) Ini dia gam-
bar saya:

Buatlah Catatan Metafora.

Tingkatkan MQ (metaphor quotien) Anda dengan menu-
liskan metafora-metafora menarik dan mengejutkan yang
Anda temui. Cobalah selama seminggu dan Anda akan
memahami kekuatan latihan ini. Bawalah buku catatan ke-
cil dan corat-coret saat Anda membaca seorang kolumnis
di surat kabar menulis bahwa para pengumpul suara telah



“mengoloni” pikiran para pemimpin kita—atau saat teman
Anda bilang, “Aku tak sanggup berdiri lagi.” (Metaforanya:
lelah, harfiahnya: lumpuh—ed.) Anda akan terpana. Ter-
akhir kali mencatat, saya menemukan begitu banyak meta-
fora sehingga dunia sepertinya lebih kaya dan lebih nyata.
Latihan ini juga menginspirasi Anda untuk membuat meta-
fora sendiri dalam menulis, berpikir, atau bagian lainnya

dalam hidup Anda.

Buatlah Papan Inspirasi.

Saat mengerjakan suatu proyek, kosongkan papan buletin
Anda dan jadikan papan inspirasi. Setiap kali Anda melihat
sesuatu yang menarik—entah itu foto, serpihan kain, hala-
man majalah—pasanglah pada papan itu. Tak lama, Anda
akan mulai melihat koneksi di antara gambar-gambar terse-
but yang akan menyemarakkan dan memperluas pekerjaan
Anda. Desainer fashion telah lama menggunakan papan-pa-
pan ini, membuat kolase-kolase liar yang berfungsi sebagai
peluas pikiran dan panduan konseptual. Anda bisa melaku-
kan hal yang sama.

Bacalah Buku-Buku Ini.

Berikut ini adalah lima buku untuk membantu Anda meng-
asah kekuatan Simfoni:

Beethoven’s Anvil: Music in Mind and Cultureoleh Wil-

liam Benzon—Eksplorasi sempurna tentang bagaimana



otak memproses musik, terutama bagaimana musik me-
narik semua bagian otak dalam cara yang menyeluruh,
simfonis.

Powers of Tenoleh Charles dan Ray Eames—Ditulis oleh
tim suami istri terkenal, flip book ini berisikan tujuh pu-
luh enam halaman, masing-masing dengan satu gambar,
setiap halaman menampilkan gambar versi sepuluh kali
lebih dekat dibandingkan gambar (halaman) sebelum-
nya. Mulailah dari awal buku dengan sebuah gambar
bumi yang dilihat dari jarak sepuluh juta tahun cahaya.
Kemudian baliklah halaman-halaman itu dengan ibu jari
Anda, hingga terlihat gambar seorang pria yang sedang
berpiknik di tepi danau Chicago—Ialu lanjutkan ke ku-
lit pria tersebut, salah satu sel kulit, sel DNA, hingga
akhirnya satu proton tunggal.

Metaphors We Live Byoleh George Lakoff dan Mark John-
son—Buku yang pendek dan mudah didapat ini adalah
buku terbaik yang ada tentang metafora sebagai proses
pemikiran.

No Waste (Proyek oleh Laboratorio De Creacion Maldeo-
j0)—Sebuah TV bohongan yang dibuat dari nampan kafe-
taria berbahan logam dan sudah tidak terpakai lagi. Mo-
bil-mobil mainan yang dibuat dari wadah sampo, tinta,
dan lem yang sudah habis. Itu adalah dua contoh gambar
dalam koleksi menakjubkan foto penggunaan kembali
barang-barang yang ditemukan di jalan-jalan di Kuba. Pa-

meran yang menakjubkan tentang pemikiran kombinasi.



How to See: A Guide to Reading Our Man-made Envi-
ronmentoleh George Nelson—DPertama kali diterbitkan
pada pertengahan tahun tujuh puluhan, dan diterbitkan
kembali pada tahun 2003, buku ini adalah panduan yang
luar biasa dalam melihat dunia di sekitar kita secara kri-
tis, membuat hubungan-hubungan antara apa yang kita
lihat, dan memahami kreasi manusia dalam konteks yang

lebih luas.

Rayakan Keamatiran Anda.

Kemampuan terbaik saya adalah ketika saya tidak bisa
melakukan sesuatu.

Saya telah mengembangkan kemampuan untuk merasa
kuat dan percaya diri dalam situasi-situasi ini. Saya merasa
bebas untuk bergerak, mendengarkan nurani saya, belajar,
bertindak, bahkan jika itu berarti saya akan melakukan ke-
salahan.

Jika Anda menginginkan hidup yang kreatif, lakukan
apa yang tidak bisa Anda lakukan dan resapi keindahan dari
kesalahan-kesalahan yang Anda buat.

Carilah Ruang-Ruang Negatif.

Ruang negatif adalah bagian dari gambaran besar yang sering
kali kita lewatkan. Jadi latihlah mata Anda untuk melihat-
nya. Saat Anda berjalan-jalan atau melihat-lihat toko atau
halaman-halaman majalah, lihatlah lebih jauh dari sekadar



apa yang menonjol dan telaah apa yang ada di antara, di
belakang, dan di sekitarnya. Menyadari kehadiran ruang
negatif akan mengubah cara Anda memandang lingkungan
sekitar—dan dengan demikian ruang positif akan tampak
di fokus Anda. Latihan seperti itu juga merupakan suatu
cara untuk membuat Anda terkejut. Misalnya, di kemasan
Hershey’s Kisses, saya menemukan ruang negatif yang tidak

terduga dan aneh. Apakah Anda melihatnya?
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Gambar di atas dari Marcel Wanders, desainer dan yang menyebut dirinya
sendiri ‘amatir profesional”. (Info lebih lanjut: www.marcelwanders.com)






Tujuh

EMPATI

l : emarin adalah hari yang sulit. Saya bekerja nonstop

sejak bangun tidur, berusaha menyelesaikan be-

berapa tenggat, mencoba bertahan dari tugas baru
yang tidak terduga, serta berjuang menghadapi anak berusia
tujuh tahun yang sedang pilek, bocah berusia lima tahun
dengan gigi yang akan tanggal, dan bayi berusia delapan be-
las bulan yang sedang mengajari dirinya sendiri sebab-akibat
dengan mendorong barang-barang keramik dari rak lemari.
Pada sore hari saya olahraga lari sejauh delapan kilometer.
Setelah makan malam yang terburu-buru, saya kembali ke
kantor dan bekerja beberapa jam lagi, sampai saya terlalu
lelah untuk berkonsentrasi. Sekitar pukul 10 malam—Ie-
lah sampai ke tulang—saya pergi tidur. Tapi saya tidak bisa
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tidur. Saya membaca buku, lalu mencoba tidur lagi. Tidak
bisa juga. Jadi sekitar pukul 1 dini hari, saya turun, menu-
angkan segelas anggur, dan membaca koran hari sebelum-
nya. Kemudian minum segelas anggur lagi. Kemudian baca
koran lagi. Pukul 02.15 saya kembali ke atas dan mencoba
lagi. Akhirnya, saya tertidur, setelah kira-kira pukul 03.06,
angka terakhir yang saya ingat terlihat di jam radio di sam-
ping tempat tidur.

Sekitar tiga jam kemudian, si bayi delapan belas bulan
berdiri di ranjang kotaknya dan mulai melantunkan tangisan
klasiknya meminta susu pagi hari. Pukul 7, rumah kembali
penuh dengan keramaian paginya. Dan pada pukul 8, saya
kembali ke kantor, di mana sekarang saya duduk, mengha-
dapi hari penuh tenggat lainnya. Saya lelah, sangat lelah.
Saya bahkan baru saja menguap. Dan saat memikirkan hari
yang hendak saya jalani, saya menguap lagi. Meskipun saya
sudah meminum tiga cangkir kopi, saya bisa tidur hanya
dalam tiga puluh detik. Tapi tidur harus menunggu. Terlalu
banyak yang harus dilakukan. Jadi saya tetap bekerja—dan
saya menguap.

Berhenti sebentar. Dalam semenit terakhir tadi, apakah
Anda menguap? Saat Anda membaca catatan rasa kantuk
saya, dan kemudian membayangkan saya menguap, apakah
Anda merasakan dorongan untuk menguap pada rahang
Anda? Jikaya, Anda mungkin memiliki kecenderungan alami
kemampuan esensial berikutnya—Empati. (Jika tidak, un-
tuk memicu kapasitas ini, Anda mungkin memerlukan ceri-
ta yang lebih memikat secara emosional dibandingkan ke-
luh kesah saya mengenai terlalu banyak bekerja dan kurang
tidur.)
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Empati adalah kemampuan untuk menempatkan diri
sendiri di posisi orang lain dan merasakan apa yang orang itu
rasakan. Ini adalah kemampuan untuk memosisikan diri di
tempat orang lain, melihat dengan mata mereka, dan mera-
sakan dengan hati mereka. Ini adalah hal yang kita lakukan
lebih secara spontan, berdasarkan insting, dan bukan dise-
ngaja. Tapi Empati bukan simpati—merasa kasihan pada
orang lain. Empati adalah merasakan bersama orang lain,
memahami seperti apa rasanya menjadi orang tersebut. Em-
pati adalah tindakan imajinatif yang mengagumkan, virtual
reality yang sesungguhnya—mendaki pikiran orang lain un-
tuk mengalami dunia dari sudut pandang orang tersebut.

Dan karena mengharuskan kita menyesuaikan diri de-
ngan orang lain, Empati sering kali melibatkan elemen
menirukan, oleh sebab itulah sebagian dari Anda menguap
beberapa saat yang lalu. Menguap karena tertular, ujar ahli
neurosains kognitif dari Drexel University, Steven Platek,
kemungkinan besar adalah “mekanisme empati primitif.”!
Penelitiannya menemukan bahwa mereka yang mudah ter-
tular menguap mendapatkan nilai yang tinggi pada berbagai
tes yang mengukur level Empati. Orang-orang tersebut—
tak diragukan lagi, sebagian dari Anda—begitu memahami
apa yang dialami orang lain, sehingga mereka tidak kuasa
untuk tidak meniru perilaku tersebut.

Empati sangat penting. Empati membantu spesies kita
keluar dari kumparan evolusi. Dan sekarang setelah kita
berdiri tegak dan berjalan dengan dua kaki—empati ma-
sih membantu kita melalui hari-hari. Empati membuat kita
bisa melihat sisi lain sebuah argumen, menghibur seseorang
yang sedang dirundung kesedihan, serta menggigit bibir kita
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dan tidak mengucapkan perkataan yang menghina. Empa-
ti membangun kesadaran diri, mengikat orangtua dengan
anaknya, memungkinkan kita bekerja sama, dan memberi-
kan struktur bagi moralitas kita.

Tapi Empati—seperti banyak kemampuan konsep tinggi
dan sentuhan tinggi lainnya—tidak selalu diberikan kela-
yakan yang sesungguhnya dalam Era Informasi. Empati
sering kali dianggap sebagai perilaku yang menunjukkan ke-
lemahan hati dalam dunia yang menuntut pemisahan antara

hati dan pikiran. Untuk

“Kepemimpinan adalah ten- meruntuhkan suatu argu-
tang empati. Tentang kemam-  men atau menghilangkan
puan untuk memahami dan suatu ide, Anda hanya per-

menjangkau orang-orang
dengan tujuan menginspirasi

atau memberdayakan hidup
mereka.” Atau lihat respons yang

lu menyebutnya “terlalu
menggunakan perasaan’.

didapat mantan Presiden

—Oprah Winfrey Amerika Serikat, Bill Clin-

ton, saat ia mengungkap-

kan empat kata ini: “Saya merasakan penderitaan Anda.”
Sebagian kritikus berpikir bahwa Clinton menutupi perasa-
annya saat ia mengatakan itu. Tapi kritik paling tajam datang
dari mereka yang menganggap komentar itu adalah komen-
tar yang tidak bersifat kepresidenan dan patut ditertawakan
dan bahkan tidak jantan. Penduduk Amerika membayar
presiden untuk berpikir, bukan untuk merasakan—untuk
membuat strategi, bukan berempati. Atau seperti itulah se-
lama ini. Era pekerja informatif yang cerdas dan perusahaan-
perusahaan teknologi tinggi yang efisien lebih menyukai ada-
nya batasan jarak emosional dan berpikir dengan kepala
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dingin—kemampuan untuk melangkah mundur, menelaah
situasi, dan membuat keputusan tanpa dipengaruhi oleh
perasaan. Tapi seperti banyak atribut Pemikiran Arahan Kiri
lain, kita mulai melihat batasan-batasan dari metode satu
pikiran itu. Buku Daniel Goleman, Emotional Intelligence,
yang diterbitkan pada saat berdekatan dengan Clinton
mengutarakan kata-kata empatinya, menandakan awal dari
pergeseran ini. Goleman mengatakan bahwa kemampuan
emosional lebih penting dibandingkan kemampuan intelek-
tual konvensional—dan dunia menerima pesannya.

Tapi sepuluh tahun kemudian, Era Konseptual mening-
katkan taruhannya. Saat Goleman menulis bukunya, inter-
net masih baru lahir dan para programer berkemampuan
tinggi dari India di Bab 2 masih duduk di sekolah dasar.
Kini, akses online yang murah dan tersebar luas, digabung-
kan dengan semua pekerja informatif luar negeri itu, menja-
dikan atribut-atribut yang bisa diukur oleh IQ lebih mudah
digantikan. Seperti yang sudah kita lihat dalam bab-bab se-
belumnya, bahwa kemampuan-kemampuan yang lebih sulit
untuk ditiru menjadi lebih berharga. Dan satu kemampuan
yang terbukti tidak mungkin bisa dihasilkan oleh komputer,
dan sangat sulit disaingi oleh para pekerja asing yang ter-
hubung dengan elektron-elektron, adalah Empati.

Menghadapi Masa Depan
Pada tahun 1872, tiga belas tahun setelah ia menerbitkan

On the Origin of Species, Charles Darwin menerbitkan
buku lain yang menjadi skandal dalam masyarakat era Vic-

203



A WHOLE NEW MIND

toria. Buku itu berjudul The Expression of the Emotion in
Man and Animals—dan menimbulkan beberapa kontrover-
si. Kontroversi paling terkenal adalah, Darwin mengatakan
bahwa semua mamalia memiliki emosi dan bahwa satu
cara mereka menyampaikan emosi-emosi ini adalah me-
lalui ekspresi wajah mereka. Anjing dengan wajah murung
mungkin sedang merasa sedih, sama seperti orang yang
mengerutkan dahi mungkin merasa tidak bahagia.

Buku Darwin menimbulkan kegemparan saat terbit.
Tapi selama abad berikutnya buku itu tertelan dalam ke-
gelapan. Asumsi yang ada di dunia psikologi dan sains
adalah bahwa wajah kita memang mengekspresikan emo-
si—tapi bahwa ekspresi tersebut adalah produk dari budaya
dan bukan alam. Tapi pada tahun 1965, Paul Ekman—yang
saat itu merupakan psikolog muda dan sekarang telah men-
jadi psikolog legendaris—muncul. Ekman, seorang pria
Amerika, pergi ke Jepang, Argentina, Brazil, dan Chili. Ia
menunjukkan masyarakat di sana foto wajah-wajah dalam
berbagai ekspresi, dan ja menemukan bahwa orang Asia
dan Amerika Selatan mengartikan ekspresi-ekspresi tersebut
dalam cara yang sama dengan orang Amerika. Ia tergugah.
Mungkin interpretasi umum ini diakibatkan oleh pengaruh
televisi atau pengaruh Barat, pikirnya. Jadi Ekman pergi ke
dataran tinggi New Guinea dan menunjukkan serangkaian
foto ekspresi wajah yang sama pada orang-orang pedalaman
yang tidak pernah melihat televisi, atau mungkin bahkan
orang Barat sebelumnya. Mereka membaca wajah-wajah
tersebut dengan cara yang sama seperti semua subjek Ekman
sebelumnya. Dan hal itu membawanya pada kesimpulan
penting: Darwin benar selama ini. Ekspresi wajah bersifat

204



EMPATI

universal. Menaikkan alis menunjukkan rasa terkejut di pu-
sat kota Manhattan, sama seperti di pinggiran kota Buenos
Aires, dan dataran tinggi New Guinea.

Ekman mencurahkan sebagian besar kariernya mempel-
ajari ekspresi wajah. Ia membuat serangkaian foto yang saya
lihat di Bab 1 saat otak saya dipindai. Hasil penelitiannya
sangat penting bagi tujuan-tujuan kita. Empati adalah ten-
tang emosi—merasakan apa yang orang lain rasakan. Tapi
emosi umumnya tidak mengungkapkan diri mereka sendiri
dalam cara-cara Arahan Kiri. “Emosi manusia jarang diung-
kapkan dalam kata-kata; namun jauh lebih sering diekspre-
sikan melalui pertanda-pertanda lainnya,” tulis Goleman.
“Sama seperti pikiran rasional berekspresi lewat kata-kata,
emosi diekspresikan dengan cara nonlisan.”® Dan kanvas
utama untuk menampilkan emosi-emosi itu adalah wajah.
Dengan empat puluh tiga otot kecil yang menarik dan me-
rentangkan dan mengangkat mulut, mata, pipi, alis, dan
dahi kita, wajah kita bisa menyampaikan rangkaian leng-
kap perasaan manusia. Mengingat Empati bergantung pada
emosi dan karena emosi disampaikan secara non verbal, un-
tuk memasuki hati orang lain, Anda harus memulai perjalan-
an tersebut dengan melihat wajahnya.

Seperti yang kita pelajari dalam Bab 1, membaca ekspre-
si wajah adalah spesialisasi otak kanan. Saat saya melihat
ekspresi-ekspresi ekstrem, tak seperti saat saya melihat ke-
jadian-kejadian mengerikan, fMRI menunjukkan bahwa
belahan otak bagian kanan lebih merespons dibandingkan
belahan otak sebelah kiri. “Kita mengekspresikan baik emo-
si-emosi kita dan juga emosi-emosi orang lain utamanya
melalui otak kanan,” ujar ahli neurologi George Washing-
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ton University, Richard Restak. Itulah mengapa, menurut
penelitian di University of Sussex, sebagian besar wanita—
entah mereka kidal atau tidak—menggendong bayi di sisi
kiri mereka. Karena bayi tidak bisa bicara, satu-satunya cara
kita memahami kebutuhan mereka adalah dengan membaca
ekspresi wajahnya dan mengintuisi emosi mereka. Jadi kita
mengandalkan otak kanan, yang kita aktiftkan dengan me-
noleh ke kiri. (Ingat kembali dari Bab 1 bahwa otak kita
kontralateral.)> Orang-orang yang mengalami kerusakan
pada otak kanannya sulit mengenali emosi pada wajah orang
lain. (Sering kali sama kasusnya dengan mereka yang men-
derita autisme, yang dalam beberapa kasus menunjukkan
kecacatan pada otak kanan). Sebaliknya, orang-orang yang
mengalami kerusakan pada otak kirinya—sisi yang, dalam
sebagian besar orang, memproses bahasa—sebenarnya lebih
bagus daripada kita dalam membaca ekspresi. Misalnya,
baik Ekman dan Nancy Etcoff, psikolog di Massachusetts
General Hospital di Boston, menunjukkan bahwa sebagian
besar dari kita sangat buruk dalam mendeteksi apakah sese-
orang berbohong atau tidak. Saat kita mencoba menentu-
kan dari ekspresi wajah atau nada suara seseorang apakah
dia berbohong atau tidak, tak banyak yang bisa kita lakukan
selain memberikan tebakan acak. Tapi aphasi—orang-orang
yang otak kirinya mengalami kerusakan, sehingga meng-
ganggu kemampuan mereka untuk bicara dan memahami
bahasa—adalah detektor kebohongan yang sangat baik.
Dengan membaca isyarat-isyarat wajah, Etcoff temukan,
mereka bisa mengetahui siapa yang berbohong dengan
tingkat ketepatan lebih dari 70 persen. Alasannya: kare-
na mereka tidak bisa menerima satu saluran komunikasi,
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mereka menjadi lebih baik dalam mengartikan saluran lain-
nya yang lebih ekspresif.

Era Konseptual kian mengedepankan saluran yang lebih
sukar untuk dipahami, tapi lebih ekspresif ini. Menyokong
komputer dengan inteligensi emosional merupakan sesuatu
yang telah dimimpikan selama berpuluh-puluh tahun, tapi
bahkan para ahli terbaik dalam bidang “komputansi per-
asaan” tidak membuat banyak kemajuan. Komputer masih
tidak bisa membedakan satu wajah dan wajah lainnya de-
ngan baik—apalagi mendeteksi ekspresi halus yang terukir
pada wajah-wajah tersebut. Komputer memiliki “kemam-
puan matematika yang luar biasa,” ujar Rosalind Picard
dari MIT, “tapi saat berinteraksi dengan manusia, mereka
autis.” Software pengenal suara sekarang bisa mengartikan
kata-kata kita—entah kita meminta laptop kita untuk “Sim-
pan” atau “Hapus” atau meminta “Lorong” atau “Jendela”
pada pramugrari otomatis di pesawat. Tapi software paling
hebat di planet ini yang ada pada komputer-komputer pa-
ling canggih di dunia tidak bisa membaca berbagai emosi
kita. Beberapa aplikasi yang lebih baru bisa mendeteksi ke-
beradaan emosi dengan lebih baik. Misalnya, beberapa jenis
software pengenal suara yang digunakan di pusat pelayanan
(call center) bisa mendeteksi perubahan besar dalam intona-
si, waktu, dan volume, yang

kesemuanya menandakan “Orang-orang yang mengan-

emosi yang naik. Tapi apa  dalkan logika dan filosofi
yang terjadi setelah software ~ serta eksposisi rasional, ber-
tersebut mengenali tanda- akhir dengan kelaparan bagi
sisi terbaik pikiran.”

- da
tanda ini? Ia mengalihkan — William Builer Yeats

nya ke manusia sungguhan.
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Contoh tersebut adalah dunia kecil untuk bekerja dalam
Era Konseptual. Pekerjaan yang bisa dikurangi dengan
aturan-aturan—entah aturan-aturan tersebut ditanam dalam
bentuk beberapa baris kode komputer atau diserahkan pada
pekerja berupah rendah di luar negeri—memerlukan relatif
sedikit Empati. Pekerjaan seperti itu akan banyak hilang dari
negara-negara seperti Amerika Serikat, Kanada, dan Inggris.
Tapijenis pekerjaan yang tetap adaakan menuntut pemaham-
an yang lebih dalam tentang peliknya interaksi manusia
lebih dari sebelumnya. Oleh sebab itu, tidak mengherankan
bahwa mahasiswa-mahasiswa di Stanford Business School
berbondong-bondong mengikuti pelajaran yang secara
resmi dinamakan “Dinamika Interpersonal” tapi disebut
“Touchy-feely” di kampus. Atau pikirkanlah sebuah bidang
yang umumnya tidak dikenal untuk literasi emosional—hu-
kum. Sebagian besar penelitian hukum dasar sekarang bisa
dilakukan oleh pengacara-pengacara berbahasa Inggris di
bagian dunia lain. Begitu pula software dan website, seperti
yang saya jelaskan dalam Bab 3, telah mengeliminasi mo-
nopoli yang dulu dipegang para pengacara tentang informa-
si-informasi khusus. Jadi pengacara seperti apa yang akan
tetap ada? Mereka yang bisa berempati dengan kliennya dan
memahami kebutuhan mereka sesungguhnya. Mereka yang
bisa duduk bernegosiasi dan mengetahui arti dari diskusi
yang ada di balik kata-kata yang terucap. Dan mereka yang
bisa melihat juri, membaca ekspresi mereka, dan dengan
segera mengetahui apakah mereka membuat kasus yang per-
suasif. Kemampuan-kemampuan empati ini selalu penting
bagi pengacara—tapi sekarang menjadi poin utama yang
membedakan dalam profesi ini dan profesi lainnya.
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Namun Empati lebih dari sekadar kemampuan yang di-
perlukan untuk bertahan dalam pasar tenaga kerja abad dua
puluh satu. Empati adalah etos untuk hidup. Empati berarti
memahami manusia lain—seperti yang Darwin dan Ekman
temukan, sebuah bahasa universal yang menghubungkan
kita di luar negara atau budaya. Empati menjadikan kita
manusia. Empati membawa kebahagiaan. Dan, seperti yang
akan kita lihat di Bab 9, Empati adalah bagian yang esensial
dalam menjalani hidup yang berarti.

BaNYAK DARI KITA bisa mendorong kekuatan Empati ma-
sing-masing. Dan hampir semua dari kita bisa meningkat-
kan kemampuan untuk membaca wajah. Selama bertahun-
tahun, Ekman telah menyusun atlas ekspresi wajah—semua
ekspresi wajah yang manusia di seluruh dunia gunakan
untuk menyampaikan perasaan. Dan ia menemukan bah-
wa tujuh emosi dasar manusia memiliki sinyal wajah yang
jelas: marah, sedih, takut, terkejut, benci, jijik, dan bahagia.
Kadang ekspresi-ekspresi ini penuh dan kuat. Namun di
waktu yang lain sering kali lebih tidak kentara. Inilah yang
Ekman sebut “ekspresi halus”, yang biasanya merupakan
rangsangan pertama dari satu emosi atau usaha gagal untuk
menyembunyikan emosi itu. Ada pula “ekspresi sebagian”.
Dan ada “ekspresi mikro”, yang muncul sekilas pada wajah
dalam waktu kurang dari seperlima detik dan sering kali ter-
jadi “saat seseorang secara sadar mencoba menutupi semua
pertanda akan apa yang ia rasakan.”® Ekman telah mengajar
kemampuan membaca wajah pada agen-agen mulai dari

FBI, CIA, dan ATE juga pada polisi, hakim, pengacara, dan
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bahkan ilustrator serta animator. Dan sekarang saya akan
mengajarkan satu aspek teknik Ekman pada Anda. (Anda
bisa mempelajari lebih jauh dalam bagian Portofolio di akhir
bab ini.)

Saya selalu merasa terganggu dengan apa yang menurut
saya adalah senyum palsu. Tapi sebelumnya saya tak pernah
tahu pasti apakah seseorang menyeringai karena ia terpesona
oleh kelakar saya atau tersenyum justru karena alasan seba-
liknya. Sekarang saya tahu. Senyum yang dilakukan karena
sescorang benar-benar menyukai sesuatu adalah apa yang
Ekman sebut dengan “senyum Duchenne”, yang diambil
dari nama ahli neurologi Prancis Duchenne de Boulogne,
yang memelopori penelitian dalam bidang ini pada akhir
tahun 1800-an. Senyum yang tulus melibatkan dua otot
wajah: (1) otot mayor zigomatikus, yang merentang dari tu-
lang pipi dan menarik ujung-ujung mulut; dan (2) bagian
luar dari otot obikularis okuli, yang mengelilingi mata, dan
“menarik alis ke bawah dan menarik ke atas kulit di bawah
mata, serta menaikkan pipi.””

Senyum palsu hanya menggerakkan otot mayor zigoma-
tikus. Alasannya: kita bisa mengontrol otot itu, tapi tidak
bisa mengontrol bagian terkait dari otot obikularis okuli.
Otot tersebut berkontraksi secara spontan—dan hanya saat
kita benar-benar merasa senang. Seperti Duchenne sendiri
katakan, “Perasaan bahagia diekspresikan pada wajah de-
ngan gabungan kontraksi otot mayor zigomatikus dan obi-
kularis okuli. Otot mayor zigomatikus dikendalikan oleh
kemauan si empunya wajah namun obikularis okuli hanya
turut dimainkan oleh jiwa yang merasa bahagia.”®
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Dengan kata lain, untuk mendeteksi senyum palsu, lihatlah
mata. Jika otot bagian luar obikularis tidak berkontraksi,
orang yang menatap Anda adalah teman palsu.

Ini contohnya—dua foto saya yang sedang tersenyum.

Bisakah Anda membedakan di foto yang mana saya terse-
nyum pura-pura dan di foto yang mana saya tersenyum kare-
na suatu hal lucu yang dikatakan istri saya? Tidak mudah,
tapi jika Anda melihat mata saya dengan saksama, Anda bisa
tahu jawabannya. Foto kedua (kanan) adalah foto di mana
saya benar-benar tersenyum. Alis saya sedikit menurun. Ku-
lit di bawah mata sedikit tertarik ke atas. Mata saya juga
sedikit lebih sipit. Anda bahkan bisa menutup bagian wajah
yang lain kecuali mata, dan jawabannya jelas. Anda tidak
bisa memalsukan senyum Duchenne. Dan meskipun Anda
bisa meningkatkan kekuatan empati Anda, Anda juga tidak
bisa memalsukan Empati.
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Perawatan Kesehatan
yang Sepenuhnya Baru

Empati bukan suatu kemampuan yang berdiri sendiri. Em-
pati berhubungan dengan tiga kemampuan konsep tinggi,
sentuhan tinggi yang sudah saya bahas. Empati adalah ba-
gian penting dari Desain, karena desainer yang baik me-
nempatkan diri mereka dalam pikiran siapa pun yang akan
menggunakan barang atau jasa yang mereka desain. (Tak
heran jika salah satu item dalam Portofolio Empati datang
dari sebuah perusahaan desain.) Empati berkaitan dengan
Simfoni—karena orang-orang yang memiliki empati me-
mahami pentingnya konteks. Mereka melihat seseorang se-
cara menyeluruh dalam cara yang sama seperti para pemikir
simfonis melihat gambaran secara menyeluruh. Seperti yang
kita lihat dalam bagian pengobatan naratif, cerita-cerita bisa
menjadi jalan menuju Empati—terutama bagi para dokter.
Empati juga membentuk ulang sistem medis secara lebih
langsung. Beberapa pemimpin dalam bidang medis mende-
sak profesi tersebut menggeser metodenya dari “mandiri
ke peduli, menjadi empati”, seperti yang diucapkan ahli
bioetika Jod Halpen. Model sains mandiri bukan lagi ti-
dak tepat, ujar mereka. Sains mandiri tidak cukup. Seperti
yang saya sebutkan, banyak praktik medis telah distandar-
disasi—dikurangi menjadi serangkaian rumus yang bisa di-
ulang untuk mendiagno-

“Percayalah intuisi Anda, sama  $is dan merawat berbagai
seperti pergi memancing.” penyakit. Meskipun bebe-
rapa dokter mengkritik

—Paul Simon perkembangan ini dan
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menyebutnya sebagai “pengobatan ala buku resep”, perkem-
bangan ini memiliki banyak kelebihan. Pengobatan-ber-
dasarkan-aturan dibuat berdasarkan bukti-bukti yang dia-
kumulasikan dari ratusan, bahkan kadang ribuan kasus. Ini
membantu memastikan bahwa para pekerja medis tidak
menciptakan kembali roda terapi dengan masing-masing
pasien. Tapi kenyataannya, komputer bisa melakukan seba-
gian dari pekerjaan ini. Apa yang tidak bisa mereka laku-
kan—ingat, saat berkaitan dengan hubungan antarmanusia,
komputer menjadi “autis”"—adalah berempati.

Empati bisa menjadi daya yang kuat dalam medis. Misal-
nya, beberapa tahun yang lalu, dua petugas kantor pos me-
ngunjungi pusat perawatan kesechatan yang berbeda untuk
mengeluhkan gejala yang sama. Salah satu dari mereka me-
ngatakan pada dokternya bahwa ia merasa badannya sakit
dan ia yakin telah terekspos anthrax, yang belum lama dite-
mukan di kantor pos tempatnya bekerja. Dokter itu meng-
hubungi departemen kesehatan umum yang bersangkutan,
yang mengatakan bahwa anthrax tidak berbahaya dan bah-
wa ia tidak perlu memberikan antibiotik. Jadi ia mengikuti
peraturan tersebut dan menyuruh pasiennya pulang dan
berpesan padanya agar meminum Tylenol. Beberapa hari
kemudian, pasien tersebut meninggal—akibat anthrax. Se-
mentara, pekerja pos lainnya pergi ke ruang gawat darurat
di rumah sakit yang berbeda, hanya beberapa mil jaraknya.
Dokternya—yang tidak tahu tentang pasien sebelumnya—
memeriksa pekerja pos itu dan menduga ia terkena pneu-
monia. Tapi kemudian pekerja pos itu mengatakan padanya
bahwa ia bekerja di kantor pos yang terkena wabah anthrax.
Jadi ia melakukan tes lain, dan meskipun ia tidak menduga

213



A WHOLE NEW MIND

pekerja pos itu terkena anthrax, ia masih tidak tenang. Ia
meresepkan Cipro pada pria itu, antibiotik yang diperun-
tukkan bagi anthrax, untuk jaga-jaga. Dan ia tidak memu-
langkannya ke rumah seperti yang awalnya direncanakan,
melainkan meminta si pasien tetap tinggal di rumah sakit
dan mereferensikannya pada spesialis penyakit menular.
Ternyata, pria itu memang terkena anthrax. Dan empati
dokter tersebut dalam mendengarkan, berintuisi, dan ke-
sediaan untuk menyimpang dari peraturan berarti perbedaan
antara hidup dan mati. “Saya hanya mendengarkan pasien,”
katanya kepada Wall Street Journal. “Ia mengatakan, ‘Saya
kenal tubuh saya dan ada yang tidak beres.” Empati—ke-
mampuan dokternya untuk merasakan apa yang orang lain
rasakan—menyelamatkan hidup si pasien.

“Dokter mengekspresikan empati tak hanya dengan mem-
buat komentar yang akurat tentang perasaan pasien, namun
juga waktu, nada suara, jeda bicara mereka, dan keharmo-
nisan secara keseluruhan dengan apa yang dirasakan pasien,”
ujar Halpern. “Empati melengkapi pengetahuan objektif,
dan penggunaan teknologi, serta perangkat lainnya untuk
membuat diagnosis yang akurat.” Saat pandangan baru ten-
tang penanganan dokter ini mulai terbentuk, kemampuan
Empati melangkah ke barisan depan profesi medis. Empati
membuka jalan bagi generasi baru pekerja medis profesional
seperti dokter yang ada di ruang gawat darurat ini—orang-
orang yang bisa menggabungkan keterpisahan berdasarkan-
aturan dengan empati yang berdasarkan-perasaan menjadi
sebuah pengobatan yang sepenuhnya baru.

Dewan yang mengakreditasi sekolah-sekolah medis se-
karang menjadikan komunikasi secara efektif dan empati
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sebuah faktor dalam evaluasi keseluruhan mahasiswa medis.
Hal itu sepertinya merupakan perubahan yang masuk akal,
dan memang begitu seharusnya. Tapi dalam dunia medis
yang sangat Arahan Kiri, itu adalah perubahan besar. Se-
mentara itu, aktris panggung Megan Cole, mengunjungi
sekolah-sekolah medis di Amerika Serikat untuk menga-
jarkan kelas yang disebut “Keterampilan Empati”. Dalam
kelas itu, ja memberikan instruksi pada para dokter-yang-
sedang-dalam-pelatihan cara menggunakan isyarat-isyarat
nonverbal seperti ekspresi wajah, intonasi, bahasa tubuh,
juga teknik-teknik berakting lain, untuk memahami de-
ngan lebih baik apa yang menyebabkan pasien kesakitan
dan bagaimana menyampaikan kepedulian pada pasien
dengan lebih baik. Para siswa di Vanderbile Universi-
ty School of Medicine mengambil kelas komunikasi—
dan meminta maaf atas—kesalahan-kesalahan mereka.'
Dan Jefferson Medical College di Philadelphia, yang saya
sebut dalam Bab 3, bahkan memiliki pengukuran yang
dikembangkan untuk menilai kemampuan ini—/efferson
Scale of Physician Emphaty (JSPE) alias Skala Empati Dokter
Jefferson.

Meskipun JSPE relatif baru, skala pengukuran ini telah
memberikan beberapa hasil yang menarik. Misalnya, nilai-
nilai tinggi dalam tes Empati umumnya berhubungan de-
ngan nilai yang tinggi dalam perawatan klinis. Ini berarti,
dengan asumsi semua hal lainnya sama, kecenderungan
pasien untuk pulih lebih besar dengan dokter yang berem-
pati dibandingkan dokter yang menjaga jarak. Dan nilai-
nilai dalam tes Empati sama sekali tak ada hubungannya
dengan nilai MCAT atau tes lisensi medis lainnya—yang
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berarti cara lama mengukur kemampuan dokter tidak ber-
hubungan dalam menentukan siapa dokter terbaik." Hal-
hal yang membedakan siapa yang mendapatkan nilai tinggi
dalam JSPE (dan siapa yang tidak) juga menarik. Wanita
umumnya mendapatkan nilai lebih tinggi dibandingkan
pria. Dan jenis profesi perawatan kesehatan tertentu juga
mendapat nilai lebih tinggi dibandingkan yang lainnya.
Misalnya, perawat umumnya mendapat nilai yang tinggi—
jauh lebih tinggi dibandingkan dokter dengan spesialisasi
berbasis rumah sakit.'?

Semakin diakuinya peran empati dalam penyembuhan
adalah satu alasan mengapa perawat akan menjadi salah satu
profesi penting dalam tenaga kerja Era Konseptual. Perawat
melakukan lebih banyak hal dibandingkan hanya berempa-
ti, tentunya. Tapi kepedulian dengan inteligensi emosional
yang mereka sering kali berikan adalah hal yang sungguh
tidak bisa dialihdayakan atau diotomatisasi. Ahli radiologi
di Banglore bisa membaca X-ray. Tapi sulit untuk menyam-
paikan Empati—lewat sentuhan, kehadiran, dan kata-kata
yang menghibur—melalui kabel fiber-optik. Dan dengan
menuanya populasi di dunia maju, para perawat sangat dibu-
tuhkan. Di Amerika Serikat, permintaan perawat akan lebih
banyak dalam dekade berikutnya dibandingkan pekerjaan
lain. Rumah-rumah sakit di Amerika Serikat akan memer-
lukan satu juta perawat tambahan.” Perawat banyak me-
ngeluh terlalu banyak bekerja dan harus menangani terlalu
banyak pasien. Tapi sifat mereka yang empatik membuatnya
tetap dihargai—dan gaji mereka naik semakin tinggi. Pe-
rawat secara konsisten dipandang sebagai profesi yang paling
jujur dan etis di Amerika Serikat, menurut survei tahunan
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Gallup—dan gaji perawat naik lebih cepat dibandingkan
hampir semua kategori pekerjaan lain."

Bangkitnya Empati mulai mewarnai saran yang diberikan
orangtua pada anak-anaknya. Dalam survei yang dilakukan
kepada para manajer teknologi informasi Australia baru-
baru ini, 90 persen mengatakan bahwa mereka tidak akan
merekomendasikan anak-anaknya sendiri untuk berkarier
di bidang teknik software Arahan Kiri. Apa yang mereka
sarankan? “Saya kira anak-anak lebih baik memilih perawat
sebagai profesi mereka,” ujar James Michaels, yang bekerja
pada perusahaan telekomunikasi di Sydney. “Perawat dibu-

tuhkan baik di dalam maupun luar negeri.”"

Pria, Wanita, dan Empati

Siapa yang lebih berempati? Pria atau wanita? Jawaban yang
benar secara politis adalah bukan keduanya—bahwa empati
bergantung pada individu. Dan sampai tahap tertentu, me-
mang benar. Tapi semakin banyak penelitian mulai menun-
jukkan bahwa pandangan tersebut tidak bisa dipertahankan.
Belasan penelitian, misalnya, menunjukkan bahwa wanita
umumnya lebih baik dalam membaca ekspresi wajah dan
mendeteksi kebohongan.'® Bahkan di usia tiga tahun, anak
perempuan lebih mampu menyimpulkan apa yang dipikir-
kan orang lain dan membaca emosi dari ekspresi wajah sese-
orang.'” Menyimpulkan penelitian ini, psikolog David G.
Meyers menulis:

Saat disurvei, wanita jauh lebih cenderung menyebut
diri mereka berempati, mampu bergembira dengan
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mereka yang bergembira dan menangis dengan me-
reka yang menangis. Dalam arti yang lebih sempit,
perbedaan gender dalam empati berpengaruh pada
perilaku yang diamati. Wanita lebih cenderung akan
menangis atau merasa sedih saat mendengar kesedihan
orang lain. Perbedaan empati menjelaskan mengapa
baik pria maupun wanita berkata bahwa pertemanan
mereka dengan wanita lebih dekat, menyenangkan,
dan mengayomi dibandingkan pertemanan mereka
dengan pria. Saat mencari empati dan pengertian,
baik pria maupun wanita biasanya beralih ke wanita.'®

Simon Baron-Cohen, psikolog Cambridge University,
memiliki sebuah teori untuk menjelaskan perbedaan gen-
der yang nyata ini. Ja mengatakannya dengan terus terang
di halaman pertama dari bukunya yang terbit pada tahun
2003, The Essential Difference: “Otak wanita secara otomatis
ditujukan untuk berempati. Otak pria secara otomatis ditu-
jukan untuk memahami dan membangun sistem.”"

Baron-Cohen dengan cepat mengutarakan bahwa tidak
semua wanita memiliki otak “wanita”, dan tidak semua pria
memiliki otak “pria”. Tapi ia menyusun serangkaian argu-
men untuk maksud utamanya: bahwa lebih banyak pria
dibandingkan wanita yang otaknya bekerja secara sistemik,
dan bahwa lebih banyak wanita dibandingkan pria yang

otaknya mampu berempa-

“Anugerah terbesar manusia  ti.” Perbedaan dalam dua
adalah bahwa kita memiliki cara berpikir ini, seperti
kekuatan empati.”

yang dijelaskan Baron-Co-

—Mery! Streep hen membangkitkan rasa
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ingin tahu. “Sistemasi melibatkan ketepatan, perhatian
yang sempurna pada detail setempat,” dan ketertarikan pada
peraturan-peraturan tetap yang bebas dari konteks, ujarnya.
“Untuk bekerja secara sistemik, Anda perlu ketidakterikat-
an.”?! (Baron menjelaskan autisme sebagai otak pria “eks-
trem’.

Tapi untuk berempati itu berbeda. “Untuk berempati
Anda memerlukan suatu tingkat keterikatan agar paham
bahwa Anda berinteraksi dengan orang, bukan objek, tapi
orang dengan perasaan, dan yang perasaannya memenga-
ruhi perasaan Anda sendiri.” Empati, ujarnya, “melibatkan
ketidaktepatan (seseorang hanya bisa mengira-ngira saat
ia menangkap kondisi mental orang lain), perhatian pada
gambaran yang lebih besar (apa yang seseorang kira sedang
ia pikirkan atau rasakan tentang orang lain, misalnya), kon-
teks (wajah, suara, tindakan, dan sejarah seseorang, semua-
nya merupakan informasi esensial dalam menentukan kon-
disi mental orang tersebut), tanpa mengharapkan adanya
ketaatan (apa yang membuatnya bahagia kemarin mungkin
tidak akan membuatnya bahagia besok).”**

Bacalah deskripsi itu sekali lagi. Otak pria terdengar se-
perti Pemikiran Arahan Kiri. Dan otak wanita terdengar
seperti metode konsep tinggi dan sentuhan tinggi Pemikiran
Arahan Kanan. (Dua gaya pemikiran tersebut juga serupa
dengan perbedaan tindakan yang dilakukan dua dokter saat
menangani pasien anthrax, yang saya ceritakan sebelumnya.
Kebetulan salah satunya adalah dokter pria, dan yang lain-
nya adalah dokter wanita.)

Apakah ini berarti bahwa kita semua perlu berhubungan
dengan sisi feminin otak kita—terutama kita yang memiliki
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lengan berambut dan suara yang berat? Ya. Tapi itu tidak
berarti kita menolak sisi otak yang bekerja secara sistemik.
Empati bukan penyimpangan inteligensi ataupun satu-
satunya jalan menuju inteligensi. Kadang kita memerlukan
ketidakterikatan; namun sering kali kita memerlukan pe-
nyesuaian. Dan orang-orang yang akan berhasil adalah me-
reka yang bisa melakukan keduanya. Seperti yang telah kita
lihat lagi dan lagi, Era Konseptual memerlukan pikiran yang
bisa berkombinasi.



PORTOFOLIO

Empati






Uji Diri Anda Sendiri.

Para psikolog telah mengembangkan serangkaian tes untuk
mengukur empati individual dan nilai-nilai yang berkaitan.
Banyak dari tes ini dapat diakses secara gratis di web. Tes-tes
ini adalah pengenalan sempurna pada subjek tersebut dan
juga cara yang menyenangkan untuk mengenal diri Anda
sendiri lebih jauh. Tapi berhati-hatilah. Internet penuh de-
ngan tes penilaian diri, yang banyak di antaranya memiliki
validitas ilmiah frenologi (ilmu kepribadian seseorang ber-
dasarkan bentuk tengkoraknya [pseudoscience]). Jadi mu-
lailah ujian Empati Anda dengan tes-tes ini:

Emphaty Quotient—Uji EQ Anda dengan enam puluh
pertanyaan Simon Baron-Cohen, yang akan menen-
tukan apakah Anda memiliki “otak wanita”. Jika ingin
mengecek kemampuan “otak pria® Anda juga, lakukan



tes yang mengukur kemampuan sistematisasi (SQ—sys-
tematizing quotient). (Lebih lanjut tentang EQ: tinyurl.
com/9qdi; lebih lanjut tentang SQ: tinyurl.com/9qdk)

Emotional Intelligence Quotient—Setelah selesai menguji
EQ Anda, ujilah “E-IQ” dengan survei sepuluh perta-
nyaan yang dipersiapkan Daniel Goleman ini untuk
majalah Utne Reader. (Info lebih lanjut: www.utne.com/
interact.eiq.html)

Spot the Fake Smile—Cobalah tes dua puluh pertanyaan
berdurasi sepuluh menit dari BBC ini, yang berdasar-
kan penelitian Paul Ekman, untuk melihat seberapa baik
Anda dalam mendeteksi perbedaan antara senyum yang
tulus dan senyum yang pura-pura. (Info lebib lanjut:
www.tinyurl.com/2u7sh)

Mind in the Eyes Test—Tes lain dari Simon Baron-Cohen,
tes ini mengukur kemampuan Anda dalam mengidenti-
fikasikan ekspresi wajah hanya dari matanya. (Info lebibh
lanjut: www.tinyurl.com/277vm)

Mayer-Salovey-Caruso Emotional Intelligence Test—Ini
mungkin tes inteligensi emosional yang paling banyak
diakui sekarang ini. Tapi tidak seperti tes-tes lain yang
saya sebutkan sebelumnya, untuk yang ini Anda harus
membayar. Ini bukan tempat untuk memulai pencarian
Anda, tapi merupakan pilihan yang sangat baik bagi me-
reka yang ingin menggali lebih dalam. (Info lebih lanjus:
www.emotionalintelligencembs.com/MSCEIT htm)



Pelajari Ekman.

Seperti yang saya sebutkan sebelumnya dalam bab ini, ahli
ternama dunia dalam ekspresi wajah adalah Paul Ekman.
Bantulah diri Anda sendiri dan pelajari hasil karyanya. Ba-
calah buku terakhirnya, Emotions Revealed (Times Books,
2003). Buku ini mengulas sains ekspresi dengan sempurna.
Dan buku ini adalah panduan nomor satu untuk mempel-
ajari teknik-teknik menguraikan berbagai emosi yang diung-
kapkan wajah orang lain. Putri Ekman, Eve, adalah model un-
tuk banyak emosi yang digambarkan dalam buku ini, dan ia
memiliki kemampuan luar biasa untuk menampilkan ekspresi
yang tepat. Jika Anda menyukai Emotions Revealed, lihatlah
juga buku Ekman sebelumnya, Telling Lies (W.W. Norton,
diterbitkan kembali tahun 2001)—yang, di antara hal-hal
lainnya, menjelaskan bagaimana mendeteksi kapan seseorang
berbohong. Kemudian, untuk tingkat lanjutan dalam pendi-
dikan Ekman, dapatkan dua CD-ROM tutorial interaktif-
nya. Pertama, Micro Expression Training Tool, mengajarkan
Anda cara melihat ekspresi-ekspresi mikro yang berlangsung
sekilas itu. Lalu yang kedua, Subtle Expression Training Tool,
mengajarkan Anda untuk melihat ekspresi yang hampir tidak
terdeteksi saat seseorang baru saja merasakan suatu emosi.
Dalam tutorial ini juga terdapat ujian awal untuk mengukur
kemampuan Anda sekarang—dan di penghujung, ujian akhir
untuk melihat seberapa jauh peningkatan Anda. Keduanya
berguna dan sangat menarik. Tapi satu peringatan, untuk
teman-teman sesama pengguna Mac: Sampai saat buku ini
diterbitkan, CD-ROM ini hanya bisa digunakan di PC. (Info

lebih lanjut: www.paulekman.com)



Mainkan Permainan “Hidup Siapa?”

IDEO adalah salah satu perusahaan desain paling dihormati
di dunia—pencipta segala hal, mulai dari sikat gigi ber-
gagang gemuk untuk anak-anak hingga tetikus komputer
Apple pertama hingga Palm V. Bagaimana mereka melaku-
kannya? Rahasianya akan membuat para pascasarjana bisnis
mengernyit: Empati. Dalam alam semesta IDEO, desain
yang hebat tidak dimulai dengan gambar yang keren atau
alat yang canggih. Ide yang hebat dimulai dari pemahaman
yang mendalam dan empatik terhadap manusia. Berikut ini
adalah latihan Empati yang saya pelajari saat saya mengun-
jungi kantor pusat IDEO di Palo Alto, California:
Mintalah seseorang dalam perusahaan Anda untuk me-
minjamkan dompet, tas, atau ranselnya kepada Anda. Min-
ta pula kepadanya untuk mengeluarkan benda-benda yang
memperlihatkan namanya dari sana. Kemudian kumpul-
kan lima atau enam orang lain dan ulas isi dompet, tas, atau
ransel itu, tanpa mengetahui punya siapa, untuk mencoba
menentukan jenis kehidupan seperti apa—baik secara per-
sonal, profesional, emosional—yang dijalani orang terse-
but. Misalnya, apakah tas itu penuh dengan barang-barang
ataukah tas itu lengang dan rapi? Apakah semua yang di
dalamnya berkaitan dengan pekerjaan? Ataukah ada ben-
da-benda yang mengindikasikan kehidupan keluarga atau
minat-minat lain? Berapa banyak uang yang ada dalam
dompet itu? Apakah orang ini membawa foto? Periksalah
benda-benda yang Anda lihat seperti seorang arkeolog yang
menemukan dompet—dan Anda bisa benar-benar mem-
bayangkan seperti apa rasanya menjadi orang tersebut. Bo-



nus tambahan: Permainan “Hidup Siapa?” sangat menye-
nangkan.

IDEO juga telah mengumpulkan beberapa teknik lain
dan menempelkannya pada lima puluh satu kartu ber-
ukuran besar yang tersedia online dan pada beberapa toko
di Amerika seharga $49. Kartu Metode IDEO ini me-
nampilkan secara detail rangkaian strategi—yang dipin-
jam dari bidang antropologi, psikologi, biomekanik, dan
bidang-bidang lainnya—untuk menempatkan Empati di
pusat proses desain. Seperti kartu main konvensional, Kar-
tu Metode dipisahkan menjadi empat “rupa’ yang mere-
presentasikan empat metode berempati dengan orang lain:
Belajar, Melihat, Bertanya, dan Mencoba. Masing-masing
kartu menjelaskan satu teknik tertentu—misalnya, “Jurnal
Kamera” atau “Bodystorming”—dengan sebuah foto di satu
sisi dan di sisi lainnya catatan bagaimana IDEO telah meng-
gunakan teknik ini dengan seorang klien. Kartu-kartu ini
hampir sama serunya seperti mengacak-acak dompet orang
lain. (Info lebib lanjut: www.ideo.com)

Mengambil Kelas Peran.

Orang-orang Amerika di usia tertentu akan ingat iklan tele-
visi yang dimulai dengan kalimat, “Saya bukan dokter, tapi
saya berperan sebagai dokter di TV.” Belakangan ini hal
tersebut diputarbalikkan. Para dokter berpura-pura menjadi
aktor. Semakin banyak dokter yang berusaha memahami
dan memperdalam Empati mereka dengan mengambil ke-
las peran. Memang; ini terdengar meragukan atau bermuka



dua, saya tahu. Tapi pikirkan apa yang para aktor lakukan.
Mereka mencoba menempati pikiran dan hati orang lain—
dan itu menjadikan seni peran cara yang sangat baik untuk
memahami emosi dan ekspresi emosional. Banyak perguru-
an tinggi setempat dan pusat komunitas menawarkan kelas
malam. Dan meskipun instrukturnya bukan Lee Starsberg,
Anda pun bukan Al Pacino. Jadi jika Anda berminat, co-
balah. Mungkin Anda akan mempelajari sesuatu.

Cobalah Mind Reading.

Jika mengambil kelas peran terlalu berlebihan—atau bagi
Anda soal Empati ini benar-benar membingungkan—co-
balah CD-ROM Mind Reading. Didesain oleh tim ilmuwan
di Cambridge University, CD-ROM tersebut menunjukkan
orang-orang nyata mendemonstrasikan lebih dari empat ra-
tus emosi yang berbeda dengan suara, ekspresi, dan gerak
tubuh. CD-ROM ini didesain untuk orang-orang (misal-
nya mereka yang ada di “spektrum autis”) yang kesulitan
membaca emosi dan ingin belajar bagaimana cara membaca
perasaan orang lain. Tapi konten ini juga menjadi populer
di antara para aktor, ilustrator, dan yang lainnya, yang me-
merlukan pemahaman lebih mendalam tentang ekspresi
wajah, intonasi, dan emosi secara lebih umum. CD-ROM
ini tidak murah—sekitar $125—tapi berisikan banyak hal.
(Info lebih lanjut: www.jkp.com/mindreading)



Menjadi Sukarelawan.

Cara lain untuk mempertajam kekuatan empati Anda adalah
menjadi sukarelawan di lingkup masyarakat Anda yang me-
layani orang-orang dengan pengalaman yang jauh berbeda
dari pengalaman Anda. Jika Anda menjadi sukarelawan di
rumah penampungan tunawisma, misalnya, akan sulit un-
tuk tidak membayangkan diri Anda sendiri dalam situasi
seseorang di sana. Melihat orang lain dalam kesulitan—dan
berpikir, “atas anugerah Tuhan saya pergi ke sana”—akan
mengasah daya empati Anda. Tapi mengasah daya empati
bukan alasan utama menjadi sukarelawan, tentunya. Itu
adalah manfaat tambahan dari sesuatu yang lebih berharga:
Membantu sesama manusia.






Delapan

BERMAIN

engapa pria ini tertawa?
Penjelasannya lebih rumit dari perkiraan Anda.
Dia adalah Madan Kataria, seorang dokter

di Mumbai, India. Dr. Kataria suka tertawa. Sangat suka.
Bahkan ia percaya bahwa tertawa bisa berfungsi sebagai vi-
rus yang baik. Bahwa tertawa bisa memengaruhi individu,
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komunitas, dan bahkan negara. Jadi beberapa tahun yang
lalu ia meninggalkan praktik medisnya dan membentuk
dirinya yang baru sebagai pembawa virus tertawa. Misinya:
memicu epidemi tertawa ke seluruh dunia yang menurut-
nya bisa meningkatkan kesehatan dan keuntungan kita, dan
bahkan mungkin membawa perdamaian dunia. Alat trans-
misinya: klub tertawa. Kelompok-kelompok kecil orang
yang berkumpul hampir setiap pagi di taman-taman, ruang
hijau desa, dan pusat perbelanjaan untuk menghabiskan
waktu setengah jam tertawa.

Rencana Kataria untuk mengubah dunia dengan terta-
wa mungkin sepertinya, bisa ditertawakan. Tapi jika Anda
mengunjungi sebuah klub tertawa, seperti yang saya lakukan
pada suatu pagi yang lembap di Mumbai, Anda bisa melihat
bahwa ada jalan untuk mencapai misinya itu. Sekarang ini
ada 2.500 klub tertawa yang berkumpul secara reguler di
seluruh dunia. Banyak di antaranya ada di India, termasuk
hampir seratus klub di Mumbai dan bahkan lebih banyak
di surga teknologi tinggi, Bangalore. Tapi klub-klub lainnya
telah bermunculan di Barat—di Inggris, Jerman, Swedia,
Norwegia, Denmark, Kanada, dan beberapa ratus klub di
Amerika Serikat. Tempat yang paling tumbuh subur untuk
klub-klub ini adalah tempat kerja.

Saya akan kembali pada pria yang menobatkan dirinya
sendiri guru tertawa pada akhir bab ini. Tapi popularitasnya
di seluruh dunia, dan terutama diterimanya secara perlahan
klub-klub tertawa di berbagai kantor dan ruang rapat, meng-
ungkapkan dimensi penting lainnya dari Era Konseptual,
yaitu mulai ditinggalkannya keseriusan sebagai ukuran ke-
mampuan dan semakin diterimanya kemampuan konsep
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tinggi, sentuhan tinggi berikutnya: Bermain. “Tujuan uta-
ma dari klub tertawa adalah untuk menjadi lebih jenaka,”
ujar Kataria. “Saat Anda bermain, Anda mengaktifkan sisi
kanan otak Anda. Otak logika adalah otak yang terbatas.
Otak kanan tidak ada batasnya. Anda bisa menjadi apa pun
yang Anda mau.”

Sangat berlawanan dengan gerakan Kataria, dan klub
tertawa di tempat kerja yang dipopulerkannya, adalah Ford
Motor Company di tahun 1930 dan 1940-an. Di pabrik
Ford River Rouge, tertawa adalah pelanggaran disipliner, se-
mentara bersenandung, bersiul, dan tersenyum adalah bukti

ketidakpatuhan. Seperti yang dicatat oleh ahli manajemen
David Collinson:

Pada tahun 1940 John Gallo dipecat karena ia “tertang-
kap sedang tersenyum”, setelah melakukan pelang-
garan-pelanggaran sebelumnya “tertawa bersama
rekan pekerja lainnya”, dan “memperlambat pekerjaan
mungkin setengah menit”. Disiplin manajerial yang
ketat ini memperlihatkan keseluruh-an filosofi Henry
Ford, yang mengatakan bahwa “Saat kita berada di
tempat kerja, kita harus bekerja. Saat kita di tempat
bermain, kita harus bermain. Tak ada gunanya men-
campurkan kedua hal itu”.!

Bekerja dan bermain, Ford khawatirkan dulu, adalah
kombinasi yang mematikan. Jika tidak dikarantina, yang
satu akan meracuni yang lainnya. Tapi dalam Era Konsep-
tual, saat Keberlimpahan membebaskan perusahaan dari ke-
suraman masa pasca-Depresi yang menghantui pabrik River
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“Antonim dari bermain
bukan bekerja. Melainkan
depresi. Bermain berarti
beraktivitas penuh hasrat,
kegembiraan, dan komitmen,
seolah-olah dia yakin terha-
dap masa depan yang akan
diraihnya.”

Rouge, bekerja dan ber-
main menjadi lebih umum
dan diperlukan.  Bah-
kan kadang bekerja dan
bermain adalah strategi
eksplisit perusahaan. Peru-
sahaan penerbangan, mis-
alnya. Southwest Airlines

o S adalah salah satu perusa-

profesor pendidikan
(emeritus), University haan angkutan yang pa-
of Pennsylvania ling sukses sekarang ini,

kerap meraih keuntungan
sementara banyak kompe-
titornya terhuyung-huyung di ambang kebangkrutan. Per-
nyataan misi perusahaan tersebut menjelaskan kunci ki-
nerja mereka yang luar biasa. Misi tersebut mengatakan,
“Orang-orang jarang berhasil melakukan apa pun kecu-
ali mereka senang melakukannya,”—berlawanan 180 de-
rajat dengan mandat suram Ford. Dan bukan hanya satu
perusahaan Amerika eksentrik yang melengkapi etos ketja
dengan etos Bermain.> Menurut Wall Street Journal, lebih
dari lima puluh perusahaan Eropa—termasuk perusahaan-
perusahaan yang serius seperti Nokia, Daimler-Chrysler,
dan Alcatel—telah menghadirkan konsultan untuk “Ber-
main Serius”, sebuah teknik yang menggunakan blok ba-
ngun Lego untuk melatih para eksekutif perusahaan.® Bri-
tish Airways bahkan merekrut “pelawak perusahaan” sendiri
untuk mengilhami perusahaan penerbangan itu dengan rasa
humor yang lebih besar.*
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Seperti lima indra lainnya, Bermain muncul dari bayang-
an kekacauan dan kini mendapat sorotan. Homo ludens
(Manusia yang Bermain) terbukti sama efektifnya dengan
Homo Sapiens (Manusia yang Berpengetahuan) dalam
menyelesaikan pekerjaan. Bermain menjadi bagian pen-
ting dalam pekerjaan, bisnis, dan kebahagiaan personal, dan
pentingnya bermain terwujud dalam tiga cara: permainan,
humor, dan kegembiraan. Permainan, terutama game kom-
puter dan video game, telah menjadi industri besar dan ber-
pengaruh yang mengajarkan berbagai pembelajaran berpikir
menyeluruh pada konsumennya dan merekrut jenis pekerja
baru yang berpikir menyeluruh. Humor berubah menjadi
tolok ukur yang akurat mengenai efektivitas manajerial, in-
teligensi emosional, dan gaya pemikiran yang merupakan
karakteristik belahan otak kanan. Dan kegembiraan, seperti
yang dicontohkan dengan tawa tanpa syarat, menunjukkan
kekuatannya untuk menjadikan kita lebih produktif dan
terpenuhi. Dalam Era Konseptual, seperti yang akan kita
lihat, kesenangan dan permainan bukan sekadar bersenang-
senang dan bermain—dan tertawa bukanlah hal yang bisa

diremehkan.

Permainan

Berikut ini adalah gambar dari video game populer bernama
America’s Army:

Saat memainkan game ini, Anda menavigasikan lingkung-
an yang berbahaya, mencoba menjatuhkan orang-orang ja-
hat sambil menghindari hantaman yang menyerang Anda.

235



A WHOLE NEW MIND

AFP Gerty Images

Anda mendapatkan poin dengan menjatuhkan tentara la-
wan dan membantu pihak Anda mengelak dari bahaya,
sebuah format dan struktur yang mirip dengan banyak
game dalam genre ini. Jadi ini pertanyaannya: Perusahaan
mana yang membuat game ini? Nintendo? Sega? Electronics
Art? Bukan. Perusahaan yang menciptakan, membuat, dan
mendistribusikan America’s Army adalah... Angkatan Darat
Amerika, tentara militer Amerika Serikat.

Beberapa tahun yang lalu Kolonel Casey Wardynski, pro-
fesor West Point spesialis kekuatan militer, berusaha menca-
ri cara meningkatkan rekrutmen untuk angkatan bersenjata,
yang jumlahnya telah menurun banyak. Berhubung wajib
militer telah berakhir di tahun 1970-an dan jumlah tentara
menurun setelah akhir Perang Dingin, maka pengetahuan
para calon tentara tentang bertugas di angkatan bersenja-
ta jauh lebih sedikit dibandingkan generasi-generasi sebe-
lumnya. Saat mencoba memecahkan masalah ini, Wardyn-
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ski melihat bahwa calon perwira yang ia ajar di West Point
terobsesi dengan video game. Dan dalam sekelebat inspirasi
otak kanan yang muncul, ia melihat sebuah solusi.
Bagaimana jika, Wardynski penasaran, tentara mencoba
menjangkau orang-orang muda di mana mereka tinggal,
yaitu di Sony PlayStation, Microsoft Xbox, dan komputer
pribadi? Mengingat iklan televisi dan bujukan langsung ti-
dak bisa memberikan calon tentara gambaran agar mera-
sakan realitas tugas militer, mungkin Angkatan Darat bisa,
seperti perkataan Wardynski, mengubah “pengalaman vir-
tual menjadi pengetahuan pengganti” dengan menciptakan
video game. Ia menyampaikan rencana ini kepada para pem-
besar Pentagon, yang karena khawatir dengan penurunan
jumlah personel, maka bersedia mencoba apa pun. Mereka
memberikan dana yang cukup untuk Wardynski, dan ia mu-
lai merumuskan game yang menurutnya akan menampilkan
substansi kehidupan militer sekaligus menarik dan menan-
tang untuk dimainkan. Selama tahun berikutnya, Wardyn-
ski dan tim dari Naval Postgraduate School, dengan bantuan
beberapa programer dan seniman, membuat Americas Army
dan meluncurkannya secara gratis di website GoArmy.com
pada tanggal 4 Juli 2002. Akhir pekan pertama itu, peminat-
nya begitu banyak hingga merusak server militer tersebut.
Sekarang game itu, yang juga didistribusikan dalam disk di
kantor-kantor perekrutan dan majalah-majalah game, me-
miliki lebih dari dua juta pengguna terdaftar. Di akhir pe-
kan hampir dua juta orang duduk di depan layar komputer,
melakukan manuver dalam simulasi misi-misi militer.”
Americas Army mengatakan bahwa game tersebut ber-
beda dengan banyak game pertempuran lainnya karena
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menekankan pada “kerja sama tim, nilai-nilai, dan tanggung
jawab sebagai cara untuk mencapai tujuan.” Para pemain
mengikuti pelatihan dasar, lalu meningkat ke permainan
multipemain di mana mereka bekerja dalam unit-unit kecil,
dan, jika mereka sukses, lanjut untuk menjadi Baret Hijau.
Sebagian besar misi butuh kerja sama tim—menolong ta-
wanan perang, melindungi pipa saluran, menggagalkan pen-
jualan senjata ke teroris. Para pemain mendapatkan poin tak
hanya dari membunuh musuh tapi juga melindungi tentara
lain dan menyelesaikan misi serta semua orang dalam unit
mereka masih tetap hidup. Jika Anda mencoba hal yang
bodoh—misalnya, menembak rakyat biasa atau mengabai-
kan perintah—Anda bisa berakhir di penjara virtual Lea-
venworth atau dikeluarkan permanen dari permainan. Dan
seperti semua produser dengan film yang sukses, Angkatan
Darat membuat lanjutannya, edisi baru dari game tersebut
berjudul America’s Army: Special Forces.

Hal ini menghapuskan anggapan bahwa Bermain adalah
kecerdasan yang diperuntukkan hanya bagi mereka yang
mudah ditebak. Kenyataannya lebih mengejutkan: Seba-
gaimana General Motors kini dalam bisnis seni, militer
Amerika Serikat kini ada dalam bisnis game. (Memang,
kalau saja militer Amerika menjual game tersebut dengan
harga yang sama dengan video game lainnya, mereka akan
mendapat sekitar $600 juta dalam tahun pertama.®)

Penggunaan video game oleh militer hanyalah satu con-
toh dari pengaruh yang dimiliki permainan-permainan
ini. Sejak kemunculannya tiga puluh tahun yang lalu, saat
Pong, salah satu dari sekian game pertama, muncul di area
permainan (arcade), video game (game yang dimainkan di
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komputer, web, dan
“Permainan adalah bentuk

tertinggi investigasi.”
—Albert Einstein

platform khusus seper-
ti PlayStation dan
Xbox) telah menjadi
bisnis yang maju pesat dan bagian penting dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnya:

* Setengah dari orang Amerika yang berusia di atas
enam tahun memainkan game komputer dan video
game. Tiap tahun, orang Amerika membeli lebih dari
220 juta game, hampir dua game di tiap rumah. Dan
meskipun anggapan umum mengira bahwa bermain
game adalah hiburan yang memerlukan kromosom Y,
sekarang ini lebih dari 40 persen pemain game adalah

wanita. ’

* Di Amerika Serikat, bisnis video game lebih besar
daripada industri film layar lebar. Orang Amerika
menghabiskan lebih banyak uang untuk video game
dibandingkan tiket film. Rata-rata, orang Amerika
menghabiskan waktu tujuh puluh lima jam setahun
bermain video game, dua kali lebih banyak diban-
dingkan waktu yang mereka habiskan pada tahun
1977 dan lebih banyak daripada yang mereka habis-
kan untuk DVD dan video.?

* Sebuah perusahaan game, Electronic Arts, sekarang
menjadi bagian dari Index 500 Standard & Poor.
Pada tahun 2003, EA menghasilkan pendapatan $2,5
miliar, lebih dari gabungan pendapatan sepuluh film
terlaris. Serial video game Mario dari Nintendo telah
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meraih $7 miliar sepanjang masa hidupnya—dua kali
lebih banyak dibandingkan pendapatan seluruh film
Star Wars.?

Namun demikian, kecuali memiliki anak remaja beribu
jari lincah di rumah, banyak orang dewasa belum paham
betul pentingnya permainan-permainan ini. Bagi satu gene-
rasi, game telah menjadi perangkat untuk memecahkan
masalah sekaligus untuk mengekspresikan dan mengeks-
plorasi diri. Video game merajut hidup generasi masa kini
seperti televisi merajut generasi sebelumnya. Misalnya,
menurut beberapa survei, persentase mahasiswa di Amerika
yang mengatakan bahwa mereka pernah memainkan video
game adalah 100.'° Di kampus-kampus sekarang ini Anda
akan lebih cepat menemukan katak pohon berekor pendek
yang belajar kalkulus dibandingkan mahasiswa yang belum
pernah mencoba Myst, Grand Theft Auto, atau Sim Cizy.
Seperti yang ditulis dua profesor Carnegie Mellon, “Kami
secara rutin menyurvei mahasiswa kami tentang pengalaman
mereka dengan media, dan biasanya kami tidak bisa me-
nemukan satu film yang pernah ditonton keseluruhan lima
puluh mahasiswa kami (biasanya hanya sepertiga yang su-
dah menonton Casablanca, misalnya). Namun, kami kerap
menemukan setidaknya satu video game yang pernah di-
mainkan semua siswa, seperti Super Mario Bros.”"!

Sekelompok orang—sebagian besar dari golongan usia
empat puluhan seperti saya—cenderung khawatir mende-
ngar informasi seperti itu, cemas bahwa setiap menit yang
dihabiskan untuk menggerak-gerakkan tuas kontrol (joy-
stick) mewakili pengurangan inteligensi individu dan
kemajuan sosial. Tapi pandangan seperti itu adalah kesalah-
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pahaman terhadap kekuatan permainan-permainan ini.
John Paul Gee, seorang profesor di University of Wiscon-
sin dan penulis What Video Games Have to Teach Us About
Learning and Literacy, mengatakan bahwa game bisa menjadi
mesin pembelajaran yang hebat. “[Video game] beroperasi
dengan—hal yang mereka bangun dalam desain dan diu-
tamakan—prinsip-prinsip pembelajaran yang baik, prinsip
yang lebih baik dibandingkan prinsip sekolah-sekolah yang
mengedepankan uji coba-latihan, kembali-ke-dasar, dan

uji-terus-sampai-mereka-kelelahan.”*?

Itu sebabnya begitu
banyak orang membeli video game, lalu menghabiskan lima
puluh hingga seratus jam untuk menguasainya, waktu yang
kira-kira sama banyaknya dengan satu semester di pergu-
ruan tinggi."”® Seperti yang Gee tulis, “Faktanya adalah saat
anak-anak main video games, mereka bisa mendapatkan
pengalaman belajar yang jauh lebih kuat dibandingkan saat
berada di kelas. Belajar bukan tentang menghafal fakta-fakta
secara terpisah. Belajar adalah tentang menggabungkan dan
mengolah berbagai fakta tersebut.”"

Memang, semakin banyak penelitian menunjukkan bah-
wa bermain video games bisa mempertajam berbagai ke-
mampuan yang penting dalam Era Konseptual. Misalnya,
sebuah penelitian penting pada tahun 2003 dalam jurnal
Nature melihat serangkaian manfaat bermain video game.
Pada tes persepsi visual, pemain game mendapatkan nilai
30 persen lebih tinggi dibandingkan yang bukan pemain.
Bermain video game meningkatkan kemampuan individu
untuk mendeteksi perubahan dalam lingkungan dan kapasi-
tas mereka untuk memproses informasi secara bersamaan."
Bahkan dokter bisa mengambil manfaat dengan meng-
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habiskan sedikit waktu di
“Bermain, pada abad ke-21. ini GameCube.
akan serupa dengan bekerja
bagi masyarakat industri se- B
lama 300 tahun terakhir, yaitu dokter-dokter yang “meng-

Satu pene-
litian menemukan bahwa

cara utama untuk mengeta- habiskan waktu setidaknya
hui, melakukan, dan mencip- tiga jam bermain video
takan nilai.”

game melakukan kesalah-
an 37 persen lebih sedikit

dalam operasi laparoskopi

—Pat Kane, penulis
The Play Ethic

dan melakukan pekerjaan tersebut 27 persen lebih cepat
dibandingkan rekan-rekan mereka yang tidak bermain.”*¢
Penelitian lainnya menemukan bahwa bermain video game
di tempat kerja bisa memompa produktivitas dan mening-
katkan kepuasan kerja."”

Ada juga bukti bahwa bermain video game meningkat-
kan kemampuan otak kanan untuk memecahkan masalah
yang memerlukan pengenalan pola.'® Banyak aspek bermain
video game mirip dengan kecerdasan Simfoni—melihat
tren, menggambarkan hubungan, dan melihat gambaran
besar. “Yang perlu orang-orang pelajari adalah pemikiran
mendalam tentang sistem-sistem yang kompleks (misalnya,
tempat-tempat kerja yang modern, lingkungan, hubungan
internasional, interaksi sosial, budaya, dan sebagainya), di
mana segala hal berinteraksi secara rumit dengan banyak
hal lainnya dan keputusan yang buruk bisa mengakibatkan
bencana,” ujar Gee. Komputer dan video game bisa meng-
ajarkan itu. Terlebih lagi, kategori video game yang paling
cepat berkembang bukan permainan tembak-menembak
seperti Americas Army tapi permainan-permainan peran,
yang mengharuskan para pemain menerima identitas satu
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karakter dan mengemudikan dunia virtual melalui mata
karakter tersebut. Pengalaman dengan permainan-permain-
an simulasi seperti itu bisa memperdalam kecerdasan Em-
pati dan melatih interaksi sosial hidup kita.

Game juga mulai menjangkau bidang medis. Misalnya,
anak-anak yang terkena diabetes sekarang bisa menggu-
nakan GlucoBoy, yang dimainkan dengan Nintendo Game
Boy, untuk memonitor kadar glukosa mereka. Dan di Vir-
tual Reality Medical Center California, para terapis meng-
obati fobia dan penyakit kecemasan lainnya dengan video
game yang menyimulasikan cara mengendarai mobil, ter-
bang, ketinggian, ruang-ruang sempit, dan situsasi-situasi
lain yang menyebabkan ketakutan.

Pastinya, game tidaklah sempurna. Beberapa bukti me-
nunjukkan korelasi antara bermain game dengan perilaku
agresif, meskipun tidak jelas apakah ada hubungan se-
bab akibat antara keduanya. Dan beberapa game sungguh
membuang-buang waktu. Tapi video game jauh lebih ber-
manfaat dibandingkan apa yang orangtua atau para mora-
lis yang menjunjung nilai-nilai keluarga khawatirkan. Dan
kecerdasan yang para pemain kuasai cocok untuk usia yang
mengandalkan sisi kanan otak.

Selain menjadi kegemaran jutaan orang, game juga men-
jadi lapangan kerja bagi ratusan ribu orang—dan terutama
mereka yang menggunakan kedua sisi otaknya. Perekrutan
yang ideal, ujar salah satu perekrut industri game, adalah
seseorang yang bisa “menjembatani pemisahan antara otak
kiri dan otak kanan itu.”" Perusahaan menolak memisah-
kan bidang-bidang yang berbeda, seperti seni, pemrogram-
an, matematika, dan psikologi kognitif, sehingga justru
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mencari orang-orang yang bisa menyatukan perca dari ber-
bagai bidang dan menjahitnya menjadi sebuah permadani
yang lebih besar. Kematangan industri game dan pengalih-
dayaan pemrograman rutin ke Asia sama-sama mengubah
keutamaan dalam profesi di dunia permainan. Seperti yang
ditulis salah satu kolumnis tentang permainan: “Perubahan
cara dalam pembuatan sebuah game menunjukkan berku-
rangnya permintaan terhadap pembuat kode, coder, dan ber-
tambahnya permintaan terhadap seniman, produser, penu-
tur cerita, dan desainer.... ‘Kita telah beralih dari hanya
mengandalkan kode,’ ujar [salah satu pengembang game].
‘Game telah menjadi media yang lebih artistik.”*

Itulah salah satu alasan mengapa banyak sekolah seni
sekarang menawarkan gelar dalam bidang seni dan desain
game. DigiPen Institute of Technology, dekat Seattle, yang
memiliki program empat tahun dalam video gaming, seperti
tertulis di USA Today, “dengan cepat akan menjadi Harvard
bagi para murid lulusan SMA yang gemar memegang tuas
kontrol.” Nama julukan sekolah itu adalah: Donkey Kong
U.% Fakultas Cinema-Televisi yang terkenal dari University
of Southern California sekarang menawarkan gelar master
of fine arts dalam bidang game. “Saat USC memulai fakultas
film 75 tahun yang lalu, banyak yang berpandangan skep-
tis,” ujar Chris Swain, yang mengajarkan desain game di
USC. “Kami yakin game adalah literatur abad kedua puluh
satu. Saat Anda melihat game sekarang ini, mungkin sulit
untuk berpikiran seperti itu. Tapi gejala-gejala yang menun-
jukkan perwujudannya sudah ada.”*

Ekspresi paling murni pentingnya gaming dalam per-
ekonomian baru mungkin terlihat di Pusat Teknologi
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Hiburan Carnegie Mellon University, sebuah kolaborasi
antara Fakultas Seni Murni dan Fakultas Ilmu Komputer-
nya. Carnegie Mellon menawarkan gelar baru: pascasarjana
dalam teknologi hiburan, yang mereka umumkan sebagai
“program pascasarjana untuk otak kiri dan kanan.” Para ma-
hasiswa mempelajari semua hal mulai dari pemrograman,
bisnis, hingga teater improvisasi—dan tidak memperoleh
gelar seni ataupun gelar sains. Lulusan program tersebut
akan meraih gelar interdisipliner yang pihak sekolah sebut
sebagai “puncak studi akademik dalam bidang ini, sehingga
lebih penting dibandingkan M.A. (master of art) ataupun
M.S. (master of science), dan beban akademiknya setara
dengan M.EA. dan/atau M.B.A.” Jika MFA adalah MBA
yang baru, maka tak lama lagi MET (master of entertain-
ment technology) mungkin akan menjadi MFA yang baru.
Gelar baru ini menuntut dan mengaktifkan pemikiran baru
yang menyeluruh.

Humor

Dengan bahasan mengenai game masih segar dalam pikir-
an, mari kita lakukan sebuah permainan. Saya menyebut-
nya “Pilih Punchline*.” Begini caranya. Saya akan memberi
Anda bagian pertama dari sebuah lelucon. Kemudian Anda
pilih kalimat yang tepat dari empat pilihan yang ada. Siap?
Ini adalah hari Sabtu pada bulan Juni dan Mr. Jones me-
lihat tetangganya, Mr. Smith, di luar dan berjalan ke arah-
nya. “Hei, Smith,” sapa Jones, “Apa kau akan menggunakan
mesin pemotong rumputmu siang ini?” Smith menjawab
dengan hati-hati, “Uh, ya.” Kemudian Jones berkata:
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(a) “Kalau begitu boleh kupinjam saat kau sudah sele-

sai?”

(b) “Bagus. Kalau begitu kau tidak akan memakai tong-
kat golfmu. Boleh kupinjam saja?”

(c) “Ups!” saat ia menginjak penggaruk taman yang
hampir mengenai wajahnya.

(d) “Burung-burung selalu memakan benih rumputku.”

Jawaban punchline yang benar tentu saja (b). Jawaban
(a) logis tapi tidak mengejutkan ataupun lucu. Jawaban (c)
mengejutkan, tapi tidak sesuai dengan cerita di awal.

Jawaban (d) sama sekali tidak ada kaitannya. Saya tidak
mendengar lelucon ini di sebuah klub malam atau tayangan
khusus komedi HBO. Saya mengutipnya dari penelitian
neurosains tahun 1999 yang diterbitkan dalam jurnal Brain
(yang mungkin menjelaskan mengapa lelucon tersebut ti-
dak terlalu lucu). Untuk menguji peran kedua bagian otak
dalam memproses humor, dua ahli neurosains, Prabitha
Shammi dan Donald Stuss, bereksperimen dengan menggu-
nakan permainan ini kepada serangkaian subjek. Kelompok
kontrol, yaitu orang-orang dengan otak yang utuh, memilih
(b), kalimat yang mungkin juga Anda pilih. Tapi kelompok
eksperimental, yang terdiri atas orang-orang dengan keru-
sakan pada belahan otak kanannya (terutama pada bagian
lobus depan), jarang memilih jawaban itu. Mereka justru
biasanya memilih salah satu dari tiga jawaban lain, dengan
sedikit kecenderungan pada jawaban (c), yang menggam-
barkan hidung Mr. Jones terpukul oleh garpu taman.
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Dari penelitiannya, kedua ahli neurosains tersebut me-
nyimpulkan bahwa otak kanan memainkan peran penting
dalam memahami dan menerima humor. Saat belahan otak
tersebut rusak, kemampuan otak untuk memproses lelucon,
termasuk lelucon yang tidak terlalu rumit, jadi menurun.
Alasannya berhubungan dengan sifat humor dan fungsi
khusus belahan otak kanan. Humor sering kali mengan-
dung hal yang tidak biasa. Cerita sedang berjalan saat tiba-
tiba sesuatu yang mengejutkan dan tidak biasa terjadi. Otak
kiri tidak menyukai kejutan atau hal yang ganjil. (“Tongkat
golf?” teriak otak kiri. “Apa hubungannya dengan memo-
tong rumput? Ini semua tidak masuk akal.”) Jadi, seperti
metafora dan ekspresi verbal, otak kiri meminta bantuan
dari belahan otak lainnya—yang dalam kasus ini memecah-
kan keganjilan itu dengan memahami komentar tersebut
dalam cara yang baru. (“Begini,” jelas otak kanan, “Jones
sedang memperdayai Smith. Ha ha ha.”) Tapi jika belahan
kanan yang menyukai lelucon dan memahami hal-hal yang
tidak biasa itu pincang, maka otak akan lebih sulit mema-
hami humor. Bukannya terkejut dengan rantai reaksi lelu-
con yang efektif, lelucon itu hanya akan tetap menjadi rang-
kaian kejadian yang ganjil dan membingungkan.

*Penelitian ini juga memberi penjelasan pada teka-teki sains lain-
nya: mengapa sebagian besar pria menganggap Three Stooges
lucu dan sebagian besar wanita menganggapnya tidak lucu. Ingat-
lah dari bab terakhir bahwa “otak pria ekstrem” sering kali menun-
jukkan kerusakan pada otak kanan. Dalam penelitian pilin-punchline
itu, pasien dengan gangguan pada otak kanannya menunjukkan
bahwa mereka lebih menyukai lelucon yang kasar. Jadi kesukaan
pria pada lelucon Stooges (sementara wanita tidak) mungkin lebih
tentang sifat pria dalam otak kita dan bukan soal selera kita yang
lebih rendah.
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Pentingnya kemampuan khusus memahami lelucon ini
lebih dari sekadar bisa memilih punchline yang tepat®. Sham-
mi dan Stuss mengatakan bahwa humor merepresentasikan
bentuk tertinggi inteligensi manusia. “Seluruh kisah ini me-
miliki dampak yang penting,” tulis mereka. “Bagian depan
otak kanan telah (dan dalam beberapa kasus masih) dianggap
sebagai wilayah otak yang paling diam. Sebaliknya, bagian
tersebut mungkin mewakili salah satu wilayah otak manusia
yang paling penting... [dan] sangat krusial bagi fungsi-fungsi
kognitif tertinggi dan paling berkembang pada manusia.”*

Di dalam humor terdapat banyak atribut terkuat otak
kanan—kemampuan untuk menempatkan situasi dalam
konteks, untuk melihat gambaran besar, dan mengombina-
sikan perspektif yang berbeda dalam keselarasan baru. Dan
itu membuat aspek Bermain semakin bernilai dalam dunia
kerja. “Lebih dari empat dekade studi yang dilakukan oleh
berbagai peneliti mengonfirmasi beberapa dugaan: Bahwa
humor, jika digunakan dengan cakap, dapat melumasi roda
manajemen,” tulis Fabio Sala dalam Harvard Business Re-
view. “Humor mengurangi kekerasan, melenturkan kritik,
meredakan ketegangan, meningkatkan moral, dan mem-
bantu mengomunikasikan pesan-pesan yang sulit.”** Menu-
rut penelitian, pimpinan perusahaan yang paling efektif
mengutarakan lelucon dua kali lebih banyak dibanding-
kan manajer rata-rata. “Kecakapan alami yang dilengkapi
dengan humor,” ujar Sala, “membuahkan, dan sepertinya
merupakan pertanda, sifat manajerial yang lebih luas: inteli-
gensi emosional yang tinggi.”*

Tentunya humor juga bisa menjadi sesuatu yang mudah
berubah di dalam perusahaan. “Berbagai upaya untuk me-
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munculkan humor bisa jadi malah meredamnya, sementara
larangan untuk mengutarakan lelucon malah bisa mem-
buatnya muncul,” tulis David Collinson, yang mengisahkan
cerita tentang pabrik Ford yang masam itu dan mempel-
ajari humor dalam perusahaan.?® Humor bisa mengand-
ung kekuatan yang berbeda dengan efek samping yang
juga berbeda-beda. Humor negatif, misalnya, bisa sangat
merugikan. Humor negatif bisa menimbulkan keretakan di
perusahaan, memecah belah sedemikian rupa hingga sulit
dijembatani. “Bukannya menjadi sumber kesatuan sosial,
humor bisa mencerminkan dan memperkuat, menegaskan
dan menonjolkan perpecahan, ketegangan, konflik, keti-
dakseimbangan kekuasaan, dan ketidaksetaraan di tempat
kerja,” tulis Collison.?”

Tapi jika digunakan dengan bijaksana, humor bisa men-
jadi obat mujarab di perusahaan. “Lelucon yang diutarakan
di tempat kerja bisa menceritakan lebih banyak tentang
satu perusahaan, manajemennya, budaya kerjanya, dan
konflik-konfliknya dibandingkan survei yang diatur dengan
saksama,” ujar Collison.” Thomas A. Stewart, kepala editor
Harvard Business Review, menyarankan agar menggali le-
lucon-lelucon perusahaan untuk mencari petunjuk ten-
tang jiwa suatu perusahaan—setelah ia menemukan bahwa
berbagai kecurangan yang terjadi di Enron banyak dicerca
dalam pertunjukan bakat perusahaan tersebut jauh sebelum
para auditor bisa mengendus kebobrokan perusahaan energi
yang sekarang terkenal karena nama buruknya itu.?? Dan
humor bisa menjadi daya penyatu dalam perusahaan—se-
bagaimana yang bisa dipahami oleh semua orang yang ber-
tukar canda di tempat mengambil air atau tertawa bersama
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rekan-rekan saat makan siang. Daripada mendisiplinkan
para pembuat lelucon, seperti yang Ford lakukan di abad
lalu, perusahaan harus mencari orang-orang seperti itu dan
mempetlakukan rasa humor sebagai aset. Inilah waktunya
untuk mengganti status humor dari sebagai hiburan semata
dan mulai menghargainya sebagai bentuk inteligensi manu-
sia yang rumit dan unik, yang tidak bisa ditiru oleh kom-
puter dan menjadi semakin bernilai dalam dunia konsep
tinggi, sentuhan-tinggi.

Kegembiraan

Segalanya selalu mulai sedikit terlambat di India, kecu-
ali klub tertawa, yang dimulai tepat waktu. Pukul 06.30
pagi, Kiri Agarawal meniup peluitnya, dan empat puluh
tiga orang—termasuk Dr. Kataria, istrinya, Madhuri, dan

saya berkumpul dalam barisan setengah lingkaran. Aga-
rawal berhenti sebentar, lalu kami semua berempat puluh
empat mulai berjalan, sambil bersama-sama bertepuk ta-
ngan sambil berteriak “Ho-ho, Ha-ha-ha... Ho-ho, Ha-ha-
ha,” lagi dan lagi.

Kami berada di Kompleks Olahraga Prabodhan, beberapa
mil dari rumah Kataria di daerah perumahan bagian barat
laut kota Bombay. “Kompleks olahraga” yang dimaksud di
sini adalah sebuah lapangan bola berlumpur dan jalur lari
yang retak, yang dikelilingi oleh tembok bata rapuh. Selama
empat puluh menit berikutnya, saya melakukan hal-hal—dji
depan umum, dengan orang yang tidak saya kenal—yang
tak pernah saya lakukan sebelumnya. Dengan anggota klub
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tertawa lain, saya melakukan serangkaian gerakan yang mi-
rip dengan yoga dan senam—dengan sedikit metode akting.
Salah satu latihan pertama kami adalah “tawa Namaste”.
Kami menempelkan kedua telapak tangan, mengangkatnya
di hadapan wajah kami seperti memberi salam dalam cara
tradisional Hindu, memandang peserta lainnya, kemudian
tertawa. Saya kesulitan melakukannya. Tertawa yang dibuat
dari diri sendiri lebih sulit dibandingkan senyum pura-pura
yang saya sunggingkan di Bab 7. Jadi saya mulai dengan me-
nyuarakan suku kata yang diulang-ulang tersebut, “Ha, ha,
ha, ha, ha, ha” Kemudian sesuatu yang aneh terjadi. Yang
awalnya terasa dipaksakan mulai terasa natural, dan tawa
peserta lainnya seolah memanggil saya keluar dari persem-
bunyian.

Tak lama kemudian datanglah latihan yang disebut “ha-

nya tertawa . Saya mengikuti arahan Kataria, yang datang
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dengan jins, anting berlian, dan kaus merah bertuliskan
THINK GLOBALLY, LAUGH LOCALLY. Ia menaikkan
telapak tangannya ke atas, berjalan dalam lingkaran, dan
mengulangi dengan suara keras, “Saya tidak tahu kenapa
saya tertawa.” Saya melakukan hal yang sama. Kataria ter-
tawa, lalu menutup matanya erat-erat seolah memindahkan-
nya ke alam lain. Kemudian setelah masing-masing tawa, se-
lama satu menit kami kembali bertepuk tangan sambil me-
nyerukan ke 1-2, 1-2-3 sebagai bagian ulangan dari “Ho-ho,
Ha-ha-ha”

Pengalaman tersebut aneh sekaligus menyegarkan. Aneh
rasanya melihat empat puluh tiga orang—yang sebagian be-
sar wanita paruh baya mengenakan baju sari—melakukan
“tawa singa”, di mana mereka menjulurkan lidah mereka ke-
luar, mengangkat tangan seolah tangan mereka adalah cakar,
dan memekik seperti orang kesurupan. Tapi menyegarkan
rasanya berada di luar ruangan dan tertawa tanpa alasan,
karena, meskipun saya skeptis, memang terasa enak.

Kemudian, saat kami kembali ke kantornya, Kataria ber-
cerita bagaimana tawa membentuk hidupnya. Ia lahir se-
bagai anak termuda dari delapan bersaudara, di sebuah desa
kecil di Punjab. Orangtuanya tidak berpendidikan, katanya,
tapi ibunya ingin dia menjadi dokter. Kataria kuliah ke-
dokteran dan pada tahun 1980-an mulai membuka praktik
dokter umum dari sebuah kendaraan yang ia kendarai keli-
ling Bombay. Di awal 1990-an, ia mulai mengedit maja-
lah kesehatan, My Doctor, sambil tetap mengobati pasien.
Setelah melihat bahwa pasien sembuh lebih cepat saat me-

reka tertawa, ia menulis sebuah artikel pada tahun 1995
yang berjudul “Tawa: Obat Terbaik.”
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“Jika tawa begitu baik,” Kataria berkata pada dirinya
sendiri, “mengapa tidak membentuk klub tertawa?” (Sekitar
satu per empat kalimat-kalimat dokter yang baik ini seper-
tinya mengandung variasi rumusan kata “mengapa tidak?”.)
“Ide tersebut datang dalam pikiran saya seperti kilat pada
pukul 4pagi, tanggal 13 Maret 1995. Dan dalam tiga jam
saya pergi ke taman umum dan mulai bertanya pada orang-
orang apakah mereka mau tertawa bersama saya dalam klub
tertawa.” Hanya empat orang yang berhasil ia dapatkan.
Tapi ia menjelaskan manfaat tawa. Mereka berlima menceri-
takan banyak lelucon, dan setelah itu semua orang merasa
baik. Esok harinya mereka melanjutkan lagi, tapi di hari
kesepuluh mereka menghadapi sebuah rintangan: mereka
kehabisan lelucon. Kataria merasa buntu. Tapi kemudian
ia berkata bahwa dirinya menyadari mereka mungkin tidak
memerlukan lelucon untuk tertawa. Ia bicara pada istrinya,
yang adalah guru yoga, tentang menciptakan serangkaian
latihan tawa dan menyimpulkan, “Bagaimana kalau kita
gabungkan pernapasan yoga dengan tawa untuk membuat
yoga tertawa?” Dan lahirlah gerakan tawa itu. “Jika saya bu-
kan dokter, orang-orang pasti menertawakan saya,” katanya.
Kalimat itu selalu membuatnya geli. Ia menutup matanya,
menenggakkan kepalanya ke belakang, dan tertawa.

Bagi Kataria, humor bukan syarat untuk tertawa. Tujuan
klubnya adalah tawa “tanpa pikiran”. “Jika Anda tertawa,
Anda tidak bisa berpikir. Ini adalah tujuan yang kita raih
dalam meditasi’. Pikiran
yang meditatif adalah ja-

lan menuju kegembiraa n.

“la yang tertawa terakhir tidak
memahami leluconnya.”

—Helen Giangregorio
Kegembiraan berbeda dari
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kebahagiaan, ujar Kataria. Kebahagiaan itu bersyarat; ke-
gembiraan tidak bersyarat. “Saat Anda mengandalkan hal
lain untuk membuat Anda tertawa, tawa tidak menjadi mi-
lik Anda. Itu adalah tawa bersyarat. Tapi dalam klub tawa,
sumber tawa bukan dari luar tubuh, tapi dari dalam tubuh.”
Kataria mengatakan bahwa anak-anak tidak benar-benar
memahami humor saat mereka masih kecil, tapi mereka ter-
tawa sejak bayi. Bahkan, dongeng mengatakan bahwa anak-
anak tertawa ratusan kali dalam sehari sementara orang de-
wasa tertawa tidak sampai belasan kali. Tawa yoga dalam
sebuah kelompok, katanya, bisa membantu orang beralih
dari kebahagiaan bersyarat di masa dewasa menjadi kegem-
biraan tanpa syarat yang dimiliki anak-anak. “Saya ingin
membantu orang-orang meraih kembali kejenakaan masa
kanak-kanak,” ujarnya.

Biasanya, jika ada sedikit saja tanda-tanda bahwa saya
perlu memancing sifat kekanakan keluar dari pengawasan
alam bawah sadar, maka saya akan memutar bola mata dan
menjauhkan dompet. Tapi sains mendukung pernyataan
Kataria tentang manfaat tawa. Tawa tidak akan menyem-
buhkan tuberkulosis, tapi aktivitas manusia yang aneh ini—
menyemburkan dorongan udara dan suara dari mulut—ti-
dak bisa dipungkiri membawa manfaat yang baik untuk
kita. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Dr. Lee Berk
dari Pusat Neuroimunologi di Loma Linda School of Medi-
cine menunjukkan bahwa tawa bisa mengurangi tingkat
hormon stres dan memompa sistem imunisasi kita.>’ Rob-
ert Provine, seorang ahli neurosains yang bukunya Laughter:
A Scientific Investigation memaparkan catatan lengkap ten-
tang antropologi dan biologi dari tawa, menulis, “Catatan
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ilmiah yang tidak banyak menunjukkan semakin besarnya
dukungan terhadap khasiat pereda sakit dari humor dan
tawa.”* Dan lagi, humor memiliki manfaat aerobik. Hu-
mor mengaktifkan sistem kardiovaskular, meningkatkan
detak jantung, dan memompa lebih banyak darah pada
organ-organ internal. Provine menyebutkan bahwa peneliti
tawa, William Fry “menemukan bahwa butuh sepuluh me-
nit mengayuh mesin olahraganya di rumah untuk menca-
pai detak jantung yang dihasilkan oleh satu menit tertawa
lepas.”®® Mungkin yang terpenting, tawa adalah aktivitas so-
sial. Banyak bukti menunjukkan bahwa orang-orang yang
memiliki hubungan rutin dan memuaskan dengan orang
lain ternyata lebih sehat dan bahagia. Tawa, ujar Provine,
“lebih berkaitan dengan relasi daripada lelucon.” Kita jarang
tertawa sendirian. Namun kita sering kali tidak bisa me-
nahan tawa jika orang lain mulai terkikik. Tertawa adalah
bentuk komunikasi nonverbal yang menyampaikan empati
dan bahkan lebih menular dibandingkan menguap yang
kita lakukan di Bab 7. Klub tertawa—yang, seperti tawa itu
sendiri, selalu gratis—menggabungkan elemen-elemen dari
empat hal baik (yoga, meditasi, acrobik, dan kontak sosial)
menjadi hal baik kelima.

Dan itulah mengapa Kataria percaya bahwa garis batas
klub tawa berikutnya adalah tempat di mana stres paling
banyak ditemukan: tempat kerja. “Tawa bisa memainkan
peran penting dalam mengurangi stres di tempat kerja,”
katanya. Kataria mengatakan bahwa dalam bisnis “orang-
orang yang serius dianggap lebih bertanggung jawab. Itu ti-
dak benar. Itu cerita lama. Orang-orang yang tertawa adalah
orang-orang yang lebih kreatif. Mereka lebih produktif.
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Orang-orang yang tertawa bersama bisa bekerja sama.”
Perusahaan-perusahaan seperti Glaxo dan Volvo telah me-
mahami pesan ini dan mengadakan klub tawa. Dan Steve
Wilson, pengikut Kataria yang menyebut dirinya sendiri
“joy-ologist” (ahli kegembiraan) di Ohio, membawa pesan
tersebut ke perusahaan Amerika. Kataria mengatakan, “Ha-
rus ada ruang tertawa di setiap perusahaan. Jika Anda bisa
memiliki ruang merokok dalam sebuah perusahaan, meng-
apa tidak membuat ruang tertawa?”

Saya ragu IBM akan membuat ruang tertawa dalam
waktu dekat (meskipun dulu mungkin ada yang meragu-
kan apakah para eksekutif Fortune 500 akan mengeluarkan
uang untuk main Lego). Tapi sepertinya jelas bahwa di era
Keberlimpahan, tawa memberikan sesuatu yang tidak bisa
diberikan otak kiri. Secara lebih luas, sekarang ini etos ter-
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tawa bisa memperkuat dan meninggikan etos kerja. Game
menyediakan beragam pelajaran yang membuat otak kita
berpikir menyeluruh pada generasi baru para pekerja dan
memajukan industri yang menuntut beberapa kemampuan
penting Era Konseptual. Humor menampilkan banyak as-
pek dari pemikiran rumit yang diperlukan dalam masa oto-
matisasi dan pengalihdayaan. Dan tawa bisa membawa kita
pada kegembiraan, yang kemudian mengarahkan kita pada
kreativitas, produktivitas, dan kolaborasi yang lebih besar.
“Otak yang terbatas adalah teknologi,” ujar Kataria pada
saya setelah kami selesai makan pagi dan jam menunjukkan
hari mulai siang. “Anda melakukan ini, Anda paham ini.
Anda melakukan itu, Anda paham itu. Seperti matematika.
Saya melihat tawa seperti matematika sempurna. Tawa tidak
membuat dua tambah dua sama dengan empat. Dua tam-
bah dua bisa sama dengan enam puluh empat.” Kemudian

ia tertawa.
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Temukan Klub Tawa.

Satu cara mudah untuk menambahkan humor dalam hidup
Anda adalah mengunjungi klub tawa. Kelompok-kelompok
ini berkembang begitu pesat hingga mungkin ada satu di
dekat Anda. (Untuk daftar klub, kunjungi situs Laugh-
ter Yoga.) Dr. Madan Kataria, guru tertawa, juga mem-
buat buku, video, dan DVD, Laugh for No Reason, yang
menjelaskan dasar-dasar yoga tertawa juga teori dan sains
yang mendukungnya. Membaca dan melihat materi-materi
ini mengharuskan Anda mengeluarkan $30. Tapi klub-
klubnya sendiri gratis. Seperti yang Kataria katakan, “Tidak
ada formulir, tidak ada biaya, tidak perlu repot-repot.” Juga,



di musim semi, pastikan untuk menonton Hari Tertawa Se-
dunia, yang diadakan setiap tahun pada hari Minggu per-
tama bulan Mei. Ikuti saya dan ulangi: Ho-ho, Ha-ha-ha.
(Info lebih lanjut: www.laughteryoga.org)

Mainkan Permainan Mengisi Tulisan Kartun.

Di Bab 2, kita belajar tentang Rainbow Project, sebuah alter-
natif ujian SAT yang dirancang oleh Robert Sternberg dari
Yale untuk mengukur berbagai kemampuan berpikir me-
nyeluruh. Salah satu latihan yang diminta anti-SAT terse-
but adalah mengisi tulisan di bawah kartun-kartun majalah
NewYorker yang sudah dikosongkan sebelumnya. Cobalah
versi latihan ini, mungkin lebih baik bersama beberapa
orang lain. Pilihlah lima atau enam kartun dari New Yorker.
Gunting gambar-gambar itu, tapi tutupi tulisannya. Kemu-
dian tunjukkan kartun tanpa tulisan itu pada teman-teman
Anda—dan minta mereka untuk membuat versi tulisan-
nya sendiri. Sabuni. Bilas. Ulangi. Anda akan terkejut me-
lihat seberapa menantang dan menyenangkannya latihan
ini. (Bisa juga menjadi latihan yang baik untuk mengikuti
kontes tahunan mengisi tulisan New Yorker.) Untuk latar
belakang latihan ini, dan subjek kartun-kartun lucu yang
lebih luas, lihatlah buku editor kartun New Yorker, Ro-
bert Mankoff, yang berjudul 7he Naked Cartoonist. (Dan jika
Anda benar-benar tertarik, lihat pula 7he Complete Cartoons
of the New Yorker yang diedit oleh Mankoff, lengkap de-
ngan CD yang berisikan 68.647 kartun yang pernah dipub-
likasikan di majalah tersebut.) Mankoff mengatakan bahwa



tulisan kartun memerlukan “ritme, ringkas, dan kejutan.”
Dan humor yang terkandung di dalamnya bergantung pada
sensibilitas otak kanan. “Sebagian besar kartun atau ide-ide
yang lucu memiliki aspek gabungan yang aneh,” tulisnya.
“Ini (humor/lelucon/kartun) adalah peleburan konsep dan
pencampuradukkan kategori yang ditolak oleh pikiran sadar,
tapi sungguh diperlukan untuk menciptakan ide-ide baru.
Cara berpikir yang provokatif adalah dengan menganggap

dua buah ide kencan dan bercampur satu sama lain.”

Cobalah Menguiji Skala Humor.

James Thorson, profesor di University of Nebraska-Omaha,
membuat skala humor multidimensi yang telah digunakan,
baik oleh para peneliti maupun dokter untuk mengukur
tingkat kegembiraan seseorang. Ujian tersebut menanyakan
hal-hal seperti apakah Anda menggunakan humor untuk
mengatasi sesuatu dan apakah teman-teman Anda meng-
anggap Anda lucu. Penelitian Thorson menemukan bahwa
“mereka yang mendapatkan nilai tinggi dalam skala humor
multidimensi memiliki tingkat depresi yang lebih rendah
dan tujuan-tujuan yang lebih tinggi dibandingkan mereka
yang mendapatkan nilai humor rendah.” Cobalah ikuti tes
ini sendiri dan lihat nilai Anda. (Info lebib lanjut: tinyurl.
com/6t7ff)



Bermain dalam Penemuan.

Penemuan dan permainan memiliki banyak kesamaan. Para
penemu hebat suka bermain-main. Para pemain hebat suka
menemukan sesuatu. Satu tempat untuk memahami relasi
ini adalah pameran berjalan “Penemuan dalam Permainan®
dari Smithsonian Institute yang “memfokuskan kesamaan
antara cara anak-anak dan orang dewasa bermain dan proses
kreatif yang digunakan oleh para penemu dalam sains dan
teknologi” serta menelaah “berbagai kebiasaan bermain
pikiran yang menggarisbawahi penemuan.” Pameran ini
akan berkeliling ke seluruh Amerika Serikat selama bebe-
rapa tahun. Jika Anda tidak bisa melihatnya langsung, lihat-
lah website “Invention at Play” yang sangat bagus itu. (/nfo
lebih lanjut: www.inventionatplay.org)

Mulailah Bermain Game.

Anda harus memahami video game. Serius. Anda harus.
Jika Anda tidak bisa membedakan joystick dengan jelly roll,
luangkan waktu untuk membangun kecepatan bermain
game di komputer, online, dan perangkat-perangkat khu-
sus seperti Game Boys dan PlayStations. Tanya anak Anda.
Tanya anak tetangga Anda. Atau pergilah ke toko elektro-
nik seperti Best Buy, di mana game biasanya dipajang, dan
mintalah demo permainan. Anda tidak akan menyesal. Dan
Anda malah mungkin terpikat. Setidaknya, Anda akan mu-
lai memahami tata bahasa baru yang kuat, pola narasi, dan
gaya berpikir yang diajarkan game-game ini. Untuk nuansa



lain akan dunia ini, lihatlah majalah-majalah game yang
sekarang banyak tersedia. (Carilah majalah-majalah ini di
dekat game di toko elektronik itu.) Dan investigasi situs-
situs berikut ini, yang memberikan informasi tentang game-
game yang menarik.

Game Spot—Situs game yang komprehensif—salah satu
yang terbaik dari yang ada. (Info lebih lanjut: www.games-
pot.com)

Game Tall—Komunitas online para pemain game. (/nfo
lebih lanjut: www.gametalk.com)

Game Zone—Situs gaming lainnya dengan berita dan ula-
san game untuk setiap platform. (/nfo lebih lanjut: www.
gamezone.com)

Newsgaming—Bekerja pada perbatasan gaming dan ko-
mentar politik, situs ini memberikan game berdasarkan
kejadian-kejadian terkini. (Info lebih lanjut: www.news-
gaming.com)

Open Directory Project, Video Games—Daftar yang
memuat hampir segalanya tentang situs gaming dan
game online yang bagus di web. (Info lebib lanjut: dmoz.
org/Games/Video_Games/full-index. html)

There—Situs ini menyebut dirinya sendiri “liburan online”.
Anda menjadi sebuah karakter, lalu bertemu dengan pe-

main lain pada sebuah lokasi seperti pulau. Ini mungkin



bukan selera Anda, tapi percobaan gratisnya layak dicoba
untuk memahami seperti apa game permainan peran.

(Info lebib lanjut: www.there.com)

Wireless Gaming Review—Situs ini adalah sumber infor-
masi yang sangat bagus tentang gaming nirkabel—game
yang bisa Anda mainkan di ponsel dan perangkat nirka-
bel lainnya. Banyak juga yang bisa diunduh gratis. (/nfo
lebih lanjut: www.wgamer.com)

Women Gamers—DPortal internet terbesar untuk perem-
puan pemain game, situs ini menampilkan ulasan dan
pengenalan produk, juga informasi tentang tren-tren in-
dustri. (Info lebih lanjut: www.womengamers.com)

Yahoo! Games—Pengenalan yang baik untuk game online,
situs ini memungkinkan Anda memainkan semuanya,
mulai dari backgammon, canasta, hingga Toki Toki
Boom dengan orang-orang di seluruh dunia. (Info lebibh
lanjut: www.games.yahoo.com/)

Mainkan Permainan Otak Kanan.

Dua game nirkabel baru didesain secara khusus untuk meng-
uji dan meningkatkan kemampuan Arahan Kanan. Right
Brain Games dari Tecmo menampilkan 12 aktivitas yang
mengukur apakah Anda dominan otak kanan atau otak kiri.
Sampai saat buku ini diterbitkan (2005), game ini hanya
ada di Jepang, namun akan segera tiba di Amerika Utara dan



Eropa. (Info lebib lanjut: www.tecmogames.com) Right Brain
Paradise, yang disebut-sebut mungkin merupakan “mobile
game yang paling menstimulasi otak yang pernah dibuat,”
menggerakkan Anda melalui sembilan level yang semakin
lama semakin sulit untuk menguji kapasitas belahan otak
kanan Anda. (Info lebib lanjut: www. bluelavawireless.com)






Sembilan

ARTI

i awal musim dingin tahun 1942, pemerintah
DAustria di Wina mengumpulkan dan menahan

ratusan orang Yahudi, yang di antara mereka
adalah seorang psikiater muda bernama Victor Frankl. Saat
itu Frankl adalah tokoh yang sedang naik daun di bidang-
nya dan sedang mengembangkan sebuah teori baru tentang
kebahagiaan psikologis. Ia dan istrinya, Tilly, telah meng-
antisipasi pengumpulan itu, jadi mereka berusaha menyim-
pan apa yang saat itu merupakan harta paling berharga
bagi mereka. Sebelum polisi mendatangi rumah mereka,

Tilly menjahitkan manuskrip buku yang sedang dikerjakan
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Viktor tentang teori-teorinya ke dalam lapisan kerah jas
Viktor. Viktor memakai jas itu saat pasangan tersebut ke-
mudian dipindahkan ke Auschwitz. Ia tak melepaskan jas-
nya pada hari pertama di kamp konsentrasi. Tapi pada hari
kedua, para penjaga SS melucuti pakaiannya dan menyitan-
ya, sehingga Frankl tak pernah melihat manuskrip itu lagi.
Selama tiga tahun beikutnya, di Auschwitz dan kemudian di
Dachau, sementara istri, saudara laki-laki, ibu, dan ayahnya
meninggal dalam oven gas, Frankl berusaha menulis kem-
bali teksnya dengan menggoreskan catatan pada potongan-
potongan kertas curian. Pada tahun 1946, satu tahun setelah
pasukan Sekutu membebaskan kamp konsentrasi tersebut,
potongan-potongan kertas kumal itu menjadi dasar dari apa
yang kemudian menjelma sebagai salah satu karya paling
kuat dan abadi pada abad terakhir—buku Frankl yang ber-
judul Mans Search for Meaning.'

Dalam Mans Search for Meaning, Frankl menjelaskan
bagaimana ia tetap bertahan menghadapi kerja paksa yang
kejam, para penjaga yang sadis, dan kekurangan makanan.
Tapi bukunya lebih dari sekadar kisah perjuangan untuk
bertahan hidup. Bukunya juga merupakan jendela untuk
melihat ke dalam jiwa manusia dan sebuah panduan un-
tuk hidup yang berarti. Dari pengalaman-pengalamannya
sendiri di kamp, juga pengalaman dan kondisi mental ta-
hanan lainnya, Frankl menguraikan teori yang telah ia mu-
lai sebelum ia ditahan. Ia mengatakan bahwa “pertimbang-
an utama manusia bukanlah untuk mendapatkan kesenang-
an atau menghindari kesakitan, tapi untuk melihat sebuah
arti dalam hidupnya.”® Dorongan fundamental kita, mesin
motivasi yang menggerakkan keberadaan manusia, adalah
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pencarian arti. Metode Frankl, yang disebut “logoterapi”,
untuk “logos”, yang berarti makna dalam bahasa Yunani,
dengan cepat menjadi sebuah gerakan yang berpengaruh
dalam psikoterapi.

Frankl dan yang lainnya berhasil menemukan makna dan
tujuan bahkan dalam kondisi yang tidak terbayangkan ke-
ngeriannya di kamp konsentrasi. (Dalam salah satu paragraf
favorit saya, Frankl menulis, “Saya memahami bagaimana
manusia yang tak punya apa pun lagi di dunia ini masih
bisa merasakan kebahagiaan, meskipun itu hanya sejenak,
saat mengenang orang-orang yang ia kasihi.”) Ia menunjuk-
kan bahwa arti masih bisa diraih meskipun dalam keadaan
menderita. Memang, kadang arti justru muncul dalam pen-
deritaan. Tapi ia juga menekankan bahwa penderitaan bu-
kan prasyarat untuk menemukan arti. Pencarian akan arti
adalah dorongan yang ada dalam setiap kita—dan kombi-
nasi dari kondisi eksternal dan internal akan memunculkan-
nya ke permukaan.

Poin terakhir inilah yang merupakan pamungkas dari
buku ini, dan pada relevansinya dengan masa sekarang.
Dalam tahun-tahun pertama abad kedua puluh satu, bebe-
rapa hal telah berkumpul dan menciptakan kondisi-kondisi
untuk mengejar arti dalam skala yang tidak pernah terba-
yangkan sebelumnya. Pertama, meskipun berbagai masalah
kemiskinan dan penyakit sosial lainnya tetap ada, sebagian
besar manusia di negara maju telah terbebas dari penderi-
taan sejati. Seperti yang saya jabarkan dalam Bab 2, kita hid-
up di era Keberlimpahan, dengan standar kehidupan yang
tak pernah dicapai sebelumnya dalam sejarah hidup manu-
sia. Terbebas dari perjuangan untuk bertahan hidup, kita
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memiliki kemewahan untuk mencurahkan lebih banyak
bagian dari hidup kita untuk mencari arti. Tentunya, jika
Frankl dan rekan tahanannya bisa mencari arti dari kamp
kerja paksa Auschwitz, kita bisa melakukan hal yang sama
dari kenyamanan hidup kita yang berKeberlimpahan.
Kekuatan lainnya juga se-

“Kita dilahirkan untuk arti, dang bekerja. Seperti yang

bukan untuk kesenangan, saya sebutkan di Bab 3,
kecuali kesenangan yang generasi baby boom seka-
berada dalam sebuah arti.” rang mencapai titik to-

Sl lak demografi. Bagi para

boomer, tahun-tahun yang
sudah mereka jalani lebih banyak dibandingkan tahun-ta-
hun yang akan mereka lalui ke depannya, membuat mere-
ka terdorong untuk mencari jiwa dan mengevaluasi ulang
prioritas. Momok terorisme menanti, mengingatkan betapa
cepatnya hidup berlalu dan menimbulkan pertanyaan-per-
tanyaan akan tujuan dari hidup itu sendiri. Sementara itu,
teknologi terus maju tanpa henti, membombardir kita de-
ngan data dan mencekik kita dengan pilihan-pilihan. Semua
kekuatan ini berkumpul menjadi badai kondisi sempurna
yang menimbulkan dorongan bagi manusia untuk men-
cari arti dan hasrat untuk menemukan makna kecerdasan
keenam dari Era Konseptual.

Robert William Fogel, ahli ekonomi peraih Nobel yang
saya sebutkan secara singkat dalam Bab 2, menyebut mo-
men ini “Kebangkitan Besar Keempat”. Ia menulis, “Ke-
timpangan spiritual (atau nonmateri) sekarang ini meru-
pakan masalah yang sama besarnya dengan ketimpangan
materi, mungkin bahkan lebih besar.”® Perkataannya sama
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dengan perkataan Frankl setengah abad sebelumnya: “[O]
rang-orang hidup dengan kecukupan materi, tapi tak punya
tujuan untuk hidup; mereka punya harta tapi tanpa arti.™
Ronald Inglehart, ilmuwan politik dari University of Michi-
gan yang disegani, yang telah mengamati dan membanding-
kan opini publik di belasan negara selama seperempat abad
terakhir, mendeteksi kerinduan yang sama. Setiap kali meng-
adakan Survei Nilai Dunia-nya, ia menemukan bahwa res-
ponden mengekspresikan kepedulian yang lebih besar untuk
persoalan spiritual dan nonmateri. Misalnya, menurut satu
survei belakangan ini, 58 persen orang Amerika mengatakan
bahwa mereka sering berpikir tentang arti dan tujuan hidup.
Meskipun lebih sedikit, sejumlah besar persentase orang Jer-
man, Inggris, dan Jepang melaporkan hal yang sama.’ Ingle-
hart percaya bahwa dunia maju sedang berada di tengah per-
ubahan lambat untuk menggerakkan prinsip, “pergeseran
pelan dari nilai-nilai ‘Materialis’ (mengedepankan kema-
panan ekonomi dan fisik di atas segalanya) menuju prioritas-
prioritas ‘Pascamaterialis’ (mengedepankan ekspresi diri dan
kualitas hidup).”® Gregg Easterbrook, jurnalis Amerika yang
telah menulis tentang topik ini secara mendalam, meng-
utarakannya dengan lebih gamblang: “Sebuah transisi dari
keinginan terhadap materi menjadi keinginan terhadap arti
sedang berlangsung dalam skala yang belum pernah terjadi
dalam sejarah—yaitu melibatkan ratusan juta orang—dan
mungkin pada akhirnya diakui sebagai perkembangan bu-
daya terpenting di masa kita.”

Apa pun sebutannya—“Kebangkitan Besar Keempat”, ni-
lai-nilai “Pascamaterialis”, “keinginan akan arti”—hasilnya
tetap sama. Arti telah menjadi aspek utama dari pekerjaan
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dan hidup kita. Menca-
“Saya percaya tujuan utama ., jelas bukan tugas
hidup kita adalah mencari

kebahagiaan. Itu jelas. Entah yang sederhana. Anda

seseorang percaya agama tidak bisa membeli buku
atau tidak, entah seseorang ~ masakdengan resep pen-
percaya agama ini atau carian arti—atau mem-
agama itu, kita semua men- buka sebun gkus bubuk

cari sesuatu yang lebih baik
dalam hidup. Jadi saya rasa )
gerakan utama dalam hidup kan air dan mengaduk-
kita adalah menuju kebaha- nya. Tapi ada dua cara
giaan.” yang praktis dan ho-

listik bagi individu,

instan lalu menambah-

—Dalai Lama
keluarga, dan bisnis

untuk mulai mencari arti: mulai- lah menganggap serius
spiritualitas dan mulailah menanggapi kebahagiaan dengan

serius.

Menganggap Serius Spiritualitas

Seorang pria bertubuh kecil dengan jubah berwarna merah
anggur dan sepatu kets merah adalah orang terakhir yang
naik ke panggung. Saat ia muncul dari sisi samping, audiens
berdiri dalam diam untuk menghormatinya. Ia tersenyum
bahagia, memberi salam pada yang lainnya, dan duduk de-
ngan menyilangkan kaki di kursi kosong yang menung-
gunya. Saya memandang orang ini dari barisan belakang
auditorium kampus Massachusetts Institute of Technology
yang penuh dengan 1.300 kursi. Orang yang telah mem-
buat semua audiens, termasuk Richard Gere, mengatupkan
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tangan di depan dada ala Namaste, dan Goldie Hawn
berdiri takzim dengan tangan menggantung di sisi tubuh-
nya, adalah Tenzin Gayatso, alias titisan ke-14 Buddha We-
las Asih, alias Dalai Lama. Beliau merupakan pemenang
Hadiah Nobel, pemimpin Tibet yang diasingkan, bintang
rock spiritual yang malam berikutnya akan memenuhi Fleet
Center di Boston dengan sekitar tiga belas ribu pemujanya.

Apa yang Dalai Lama lakukan di MIT? Ia berada di sana
untuk konferensi “Investigasi Pikiran”, sebuah konferensi
dua hari tentang apa yang sains bisa pelajari dari ajaran
Buddha dan apa yang ajaran Buddha bisa pelajari dari sains.
Setiap pagi dan siang kursi-kursi di panggung akan diisi
oleh para ilmuwan dan profesor yang mengenakan pakaian
berwarna netral dan para biksu yang mengenakan pakaian
bernuansa merah kuning cerah. Sebuah pertunjukan visual
di mana logika bersisian dengan spiritual, penyatuan kedua
belah kiri dan kanan otak kita. Lima belas tahun yang lalu,
Dalai Lama mulai mengundang para ilmuwan ke rumahnya
di Dharamsala, India. Ia tertarik dengan apa yang mereka
pelajari tentang otak, dan para ilmuwan ingin tahu apa yang
terjadi dalam otak orang-orang yang telah mengembangkan
kapasitas lebih daripada manusia biasa untuk meditasi dan
pengalaman spiritual yang melampaui keberadaan fisik.
Selama satu setengah dekade berikutnya, para ilmuwan se-
perti Richard Davidson dari University of Wisconsin mu-
lai memeriksa para biksu menggunakan mesin MRI seperti
yang saya jalani di Bab 1, untuk merekam gambar-gambar
otak mereka yang bermeditasi dan membuat pemahaman
baru tentang emosi, perhatian, penggambaran mental, dan
kapasitas kognitif lainnya. Biksu-biksu seperti Mathieu

275



A WHOLE NEW MIND

Ricard, yang awalnya terlatih sebagai ahli biologi molekuler,
mulai membaca naskah-naskah ilmiah untuk memahami
cara kerja pikiran dan mungkin sifat alami jiwa. Pertemuan
yang saya hadiri adalah pertemuan publik pertama mereka,
semacam pesta perkenalan. “Sains dan ajaran Buddha sa-
ngat mirip,” ujar Dalai Lama pada sebagian dari kami di
konferensi pers sebelum acara utama dimulai, “karena ke-
duanya menelaah sifat realitas, dan sama-sama bertujuan
mengurangi penderitaan manusia.”

Apa yang terjadi di konferensi tersebut, sekian banyak
perbincangan, berbagai rencana untuk penelitian masa de-
pan, mungkin tidak lebih penting dari keberadaan acara
itu sendiri. Bahkan MIT menganggap serius spiritualitas.
Seperti yang dikatakan ahli biologi molekuler Eric Lander
pada audiens di sana, sains hanyalah satu cara untuk mema-
hami dunia. Dalam banyak bidang lain, spiritualitas, yang
tidak mengacu pada satu agama tertentu melainkan lebih
berupa kepedulian terhadap arti dan tujuan hidup, semakin
diakui sebagai bagian fundamental dari kondisi manusia.
Bisa jadi, kapasitas keimanan kita—sekali lagi, tidak meng-
acu pada satu agama tertentu, melainkan keyakinan terha-
dap keberadaan sesuatu yang lebih besar dari diri kita—ter-
tanam di dalam otak. Rasanya tidak mengejutkan bahwa
iman bawaan ini berada di belahan kanan otak. Misalnya,
Michael Persinger, ahli neurosains di Laurentian Univer-
sity, Ontario, melakukan eksperiman (yang kontroversial)
dengan sebuah alat yang disebut “helm Tuhan”. Persinger
memasangkan helm itu pada kepala subjek dan mengalir-
kan medan lemah radiasi elektromagnetik ke belahan otak
kanan mereka. Sebagian besar dari mereka yang mencoba
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alat itu berkata bahwa mereka merasakan entah keberadaan
Tuhan atau kesatuan dengan alam semesta, yang sekali lagi
menunjukkan bahwa pikiran serta pengalaman spiritual
dan mistis mungkin merupakan bagian dari fisiologi saraf
kita.® Sementara itu, di University of Pennsylvania, Andrew
Newberg memindai otak para suster saat mereka telah ber-
meditasi hingga mencapai kepuasan spiritual dan hubungan
dengan Tuhan. Gambar-gambarnya menunjukkan bahwa
dalam momen seperti itu, bagian otak yang membimbing
kesadaran diri menjadi lebih tidak aktif, sehingga mendo-
rong munculnya perasaan menjadi satu dengan sesuatu
yang lebih besar. Upaya mereka dan yang lainnya telah me-
munculkan bidang baru, yaitu neuroteologi, yang menelaah
hubungan antara otak dan pengalaman spiritual. Seperti
ahli neurosains, Steven Quartz katakan, “Berbagai peneli-
tian tentang konstitusi biologis kita semakin menunjukkan
bahwa kita adalah makhluk sosial pencari arti, yang lapar
akan pengertian tentang hubungan dan tujuan.”
Setidaknya, kita harus menanggapi spiritualitas dengan
serius karena hal tersebut menunjukkan kemampuan untuk
meningkatkan hidup kita. Bahwa spiritualitas merupakan
sesuatu yang mungkin lebih berharga saat begitu banyak
dari kita telah puas (dan terlalu puas) dengan kebutuhan
materi. Misalnya, beberapa penyakit kehidupan modern
seperti stres, penyakit jantung, dan sebagainya, bisa disem-
buhkan dengan merawat jiwa. Orang-orang yang berdoa
secara teratur terbukti memiliki tekanan darah yang lebih
rendah, secara rata-rata, dibandingkan mereka yang tidak
melakukannya, menurut penelitian di Duke University.
Para peneliti dari Johns Hopkins menemukan bahwa meng-
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hadiri ibadah keagamaan mengurangi risiko kematian dari
penyakit jantung, bunuh diri, dan beberapa kanker. Peneli-
tian lainnya menemukan bahwa wanita yang arti dan tujuan
hidupnya terpusat memiliki jenis sel yang menyerang virus
dan beberapa jenis sel kanker di tingkat yang lebih tinggi.
Penelitian lainnya juga menemukan bahwa kepercayaan
tentang hidup memiliki tujuan yang lebih tinggi bisa me-
lindungi manusia dari penyakit jantung. Menurut sebuah
penelitian di Dartmouth College, satu hal yang mempre-
diksi kelangsungan hidup di antara pasien yang menjalani
operasi jantung adalah seberapa besar kebergantungan me-
reka terhadap iman dan doa. Orang-orang yang pergi ke ge-
reja (atau sinagog atau masjid) secara rutin juga sepertinya
lebih berumur panjang dibandingkan mereka yang tidak,
bahkan dengan pembatasan sejumlah variabel biologis dan
perilaku.'

Ini adalah bahasan yang sulit dan kontroversial, seba-
gian karena begitu banyak penipu telah mengatasnamakan
kekuatan Tuhan untuk menyembuhkan yang lemah. Jika
Anda bergantung pada spiritualitas saja untuk memerangi
kanker atau mengobati tulang yang retak, Anda mung-
kin saja memperoleh hasil yang berupa malapetaka. Tapi
pendekatan pikiran menyeluruh—pemikiran Arahan Kiri
digabungkan dengan semangat Arahan Kanan—Dbisa efekif.
Seperti yang saya tulis di Bab 3, lebih dari setengah sekolah
medis di Amerika kini memiliki pelajaran dalam spirituali-
tas dan kesehatan. Menurut Newsweek, “72 persen orang
Amerika mengatakan mereka bersedia berbicara terbuka
dengan dokter mereka tentang iman.”'' Itulah satu alasan
sebagian dokter bahkan mulai mencatat “sejarah spiritual”
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para pasien, menanyakan apakah mereka mencari penghi-
buran dari agama, apakah mereka menjadi bagian komuni-
tas iman, dan apakah mereka mencari arti yang lebih dalam
di hidupnya. Hal ini bisa menjadi topik yang sensitif, ten-
tunya. Tapi seperti yang dikatakan Dr. Harold Koenig dari
Duke University pada Religion News Service, “Saat ini sama
seperti 20 tahun yang lalu saat para dokter diminta untuk
melihat sejarah seksual pasien.” Koenig memperkirakan
bahwa antara 5 dan 10 persen dokter di Amerika membuat
sejenis catatan sejarah spiritual pasien.'? Seperti pengobatan
naratif, penyatuan akan jiwa dan kesehatan ini adalah bagian
dari tren yang meluas dalam bidang medis untuk memper-
lakukan setiap pasien sebagai manusia seutuhnya dan bukan
hanya sebagai pembawa suatu penyakit tertentu.

Satu bidang lainnya yang mulai lebih serius menanggapi
spiritualitas adalah bisnis. Jika Era Konseptual penuh de-
ngan nilai-nilai pascamaterialis dan memperdalam keingi-
nan kita terhadap arti, maka masuk akal apabila fenomena
tersebut berakar di tempat sebagian besar kita menghabis-
kan banyak waktu.

Lima tahun lalu, Ian Mitroff, seorang profesor di Mar-
shall School of Business, University of Southern California,
dan Elizabeth Denton, seorang konsultan, menerbitkan se-
buah laporan yang berjudul A Spiritual Audit of Corporate
America. Setelah mewawancarai hampir seratus eksekutif
tentang spiritualitas di tempat kerja, mereka mendapatkan
beberapa kesimpulan yang mengejutkan. Sebagian besar
eksekutif tersebut mendefinisikan spiritualitas dalam cara
yang hampir sama. Bukan sebagai agama, melainkan “ke-
inginan dasar untuk menemukan tujuan dan arti dalam
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hidup seseorang”. Namun, dapat dipahami para eksekutif
itu khawatir bahwa bahasan tentang spiritualitas di tempat
kerja akan membuat karyawan mereka yang memiliki bera-
gam kepercayaan merasa terganggu, schingga mereka meng-
hapus bahasan tentang hal tersebut. Sementara itu, Mitroff
dan Denton menemukan bahwa karyawan sebenarnya haus
untuk membawa nilai-nilai spiritual mereka (yang berarti
mengerahkan segenap aspek individu dalam dirinya, bukan
sekadar satu bagian saja) dalam bekerja, tapi tidak nyaman
melakukannya. Bacalah laporan ini dan Anda bisa mem-
bayangkan luapan arti dan tujuan yang dibendung di luar
kantor perusahaan. Tapi ini berita baiknya: Jika gelombang
spiritual itu dibebaskan, maka perusahaan mungkin akan
bisa menjadi lebih baik. Mitroff dan Denton juga melihat
bahwa perusahaan yang mengakui berbagai nilai spiritual
dan menyelaraskannya dengan tujuan bisnis menunjukkan
kinerja yang lebih baik dibandingkan yang tidak. Dengan
kata lain, membiarkan spiritualitas masuk ke tempat kerja
tidak mengganggu tujuan perusahaan. Malah sering kali
membantu mereka meraih tujuan-tujuan itu.

Jika semakin banyak perusahaan yang menerima gagasan
ini, maka kita akan melihat peningkatan spiritualitas dalam
bisnis, yaitu meningkatnya tuntutan pekerja terhadap per-
usahaan yang juga menawarkan arti selain gaji. Menurut
satu survei di Amerika baru-baru ini, lebih dari tiga banding
lima orang dewasa meyakini bahwa pemahaman spiritualitas
yang lebih besar akan meningkatkan performa kerja mereka.
Demikian pula 70 persen responden survei manajemen ta-
hunan kelompok pemikir Inggris, Roffey Park, mengatakan
bahwa mereka menginginkan kehidupan kerja yang lebih
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berarti. Dan dalam beberapa tahun terakhir, kelompok-ke-
lompok seperti Association for Spirit at Work dan berbagai
acara internasional yang diadakan tahunan seperti Spirit in
Business Conference, telah muncul.

Kita juga akan melihat peningkatan lebih lanjut spiri-
tualitas sebagai bisnis, di mana berbagai perusahaan komer-
sial memberikan penawar dahaga kepada kelompok pencari
arti yang haus akan hal-hal transenden. Coba ingat kembali
industri lilin di Bab 2. Atau pikirkan tentang pertumbuh-
an studio yoga, toko buku evangelis, dan produk-produk
“hijau” dari Toyota Prius hingga kosmetik Body Shop.
Rich Karlgaard, penerbit Forbes yang memahami hal ini,
mengatakan bahwa inilah siklus bisnis berikutnya. Pertama
adalah revolusi kualitas pada tahun 1990-an. Kemudian apa
yang Karlgaard sebut dengan “revolusi murah”, yang secara
dramatis mengurangi harga barang dan memungkinkan
orang-orang di seluruh dunia memiliki telepon seluler dan
akses Internet. “Jadi apa yang berikutnya?” tanyanya. “Arti.
Tujuan. Pengalaman hidup yang mendalam. Gunakan kata
atau kalimat apa pun yang Anda suka, tapi ketahuilah bah-
wa konsumen yang menginginkan kualitas semacam ini se-
makin banyak. Ingatlah ajaran Abraham Maslow dan Viktor
Frankl. Pertaruhkan bisnis Anda pada hal itu.”*?

Menanggapi Kebahagiaan dengan Serius
“Kebahagiaan,” tulis Viktor Frankl, “tidak bisa dicari; keba-

hagiaan harus dihasilkan.” Tapi apa yang menghasilkan ke-
bahagiaan? Pertanyaan itu telah melingkupi manusia sejak
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lingkup manusia ada. Tapi sekarang bidang psikologi mulai
memberikan beberapa jawaban. Sebagian besar adalah ber-
kat upaya Dr. Martin E. P. Seligman, profesor di University
of Pennsylvania dan penemu gerakan “psikologi positif™.

“Anda tak akan menemukan
arti hidup dari apa yang
ditulis oleh orang lain. Anda
hanya akan menemukannya
dengan memberikan arti
pada hidup dari dalam diri
Anda sendiri.”

Sepanjang sejarahnya, psi-
kologi akademik memba-
has segala hal kecuali ke-
bahagiaan. Psikologi mem-
pelajari penyakit, kelainan,
serta disfungsi, dan sering
kali mengabaikan apa yang

membuat orang-orang me-
—Dr. Robert Fire-
stone, penulis dan
psikoterapis

rasa puas dan terpenuhi.
Tapi saat Seligman meng-
ambil alih helm Asosiasi
Psikologi Amerika pada
tahun 1998, perlahan ia mulai membina kapal psikologi
ke arah yang baru. Penelitian Seligman, juga penelitian ba-
nyak ilmuwan lain yang mengalihkan perhatian mereka
pada kepuasan dan kebahagiaan, mulai mengungkapkan
rahasia-rahasia apa yang membuat orang bahagia, dan men-
dorong dunia yang lebih luas agar menanggapi kebahagiaan
dengan serius.

Menurut Seligman, kebahagiaan berasal dari berbagai
faktor. Sebagian bergantung pada biologi. Kita semua terla-
hir dengan garis kesejahteraan yang relatif tetap, tertanam di
dalam gen. Sebagian dari kita condong ke ujung spektrum
yang murung, sementara yang lainnya condong ke ujung
spektrum yang ceria. Tapi kita semua bisa belajar bagaimana
mencapai tingkat yang lebih tinggi dari cakupan individual
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kita, sehingga kebahagiaan bisa dimunculkan. Beberapa hal
yang bisa menghasilkan kebahagiaan, menurut Seligman,
adalah melakukan pekerjaan yang memuaskan, menghindari
kejadian dan emosi negatif, menikah, dan memiliki jaringan
sosial yang banyak. Hal yang juga penting adalah rasa syu-
kur, memaafkan, dan optimisme. (Faktor yang sepertinya
sama sekali tidak penting, menurut penelitian itu, adalah
menghasilkan lebih banyak uang, mengenyam pendidikan
tinggi, atau tinggal di lingkungan yang menyenangkan.)
Menata berbagai faktor tersebut bisa menciptakan apa
yang Seligman sebut “Hidup yang Menyenangkan”, yaitu
hidup yang penuh dengan emosi positif tentang masa lalu,
masa kini, dan masa depan. Tapi Hidup yang Menyenang-
kan hanyalah satu pijakan dari tangga hedonis. Di tingkat
yang lebih tinggi adalah apa yang Seligman sebut “Hidup
yang Baik”, di mana Anda menggunakan “kekuatan khas”
(kelebihan) Anda untuk meraih kepuasan di bidang-bidang
terpenting dalam hidup Anda. Hal ini bisa mengubah pe-
kerjaan dari apa yang disebut Studs Terkel “seperti seka-
rat dari Senin hingga Jumat,” menjadi sebuah ‘panggilan’.
“Panggilan’ adalah bentuk yang pekerjaan paling memuas-
kan karena, sebagai kesenangan, pekerjaan itu dilakukan
karena rasa terpanggil, bukan karena keuntungan materi
yang dibawanya,” ujar Seligman. “Menikmati kepuasan dari
melakukan sebuah pekerjaan, saya kira, akan segera me-
nyingkirkan imbalan materi sebagai alasan utama bekerja.”
Hidup yang Baik juga bagus untuk bisnis. “Lebih banyak
kebahagiaan meningkatkan produktivitas dan pendapatan,”
tulis Seligman. Bahkan ada pemikiran sekolah manajemen
yang didasarkan atas prinsip-prinsip psikologi positif ini.
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Tapi Hidup yang Baik bukanlah yang terakhir. “Ada
bentuk kebahagiaan ketiga yang tidak mungkin tidak di-
cari oleh manusia, dan itu adalah pencarian akan arti (mak-
na)... mengetahui apa kekuatan terbesar Anda dan meng-
gunakannya demi sesuatu yang lebih besar daripada Anda
sendiri,” ujar Seligman." Mencari sesuatu yang lebih besar
daripada diri sendiri seperti ini tidaklah berbeda dengan apa
yang dilakukan para biarawati dan biksu yang bermeditasi
itu. Dengan semakin tingginya tingkat kemakmuran dan
Keberlimpahan yang memungkinkan orang-orang untuk
melakukan pencarian ini, dan ketika semakin banyak dari
kita yang terdorong untuk melakukannya, Arti akan berpin-

dah ke pusat hidup dan kesadaran kita.

Buku BIsNIS TERLARIS dari abad terakhir adalah buku ti-
pis dengan judul yang aneh. Who Moved MyCheese? adalah
fabel tentang bisnis yang telah terjual jutaan kopi di selu-
ruh dunia. Buku itu bercerita tentang kisah Hem dan Haw,
dua binatang pengerat seperti tikus yang tinggal di dalam
sebuah labirin (maze) dan sangat suka keju. Suatu hari,
setelah bertahun-tahun mengambil keju dari tempat yang
sama, Hem dan Haw bangun dan menemukan bahwa keju
cheddar mereka yang berharga, hilang. Ya, seseorang, telah
memindahkan keju mereka. Hem dan Haw bereaksi ber-
beda terhadap penemuan ini. Hem, tikus yang suka menge-
luh, ingin menunggu sampai seseorang menaruh kejunya
kembali. Haw, yang suka cemas tapi realistis, ingin menjela-
jahi labirin itu untuk menemukan keju baru. Pada akhirnya,
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Haw meyakinkan Hem bahwa mereka harus bertindak un-
tuk memecahkan masalahnya dan bukan menunggu solusi
datang secara gaib. Dan kedua tikus kecil itu hidup bahagia
selamanya (atau setidaknya sampai keju mereka berpindah
lagi). Pesan moral dari cerita ini adalah bahwa perubahan
tidak bisa dihindarkan, maka respons yang paling bijaksana
bukanlah sedih atau marah atau mengeluh, melainkan me-
nerima kenyataan dan berusaha mengatasinya.

Saya setuju dengan pesan dari Who Moved My Cheese?
Tapi saya kurang cocok dengan metaforanya. Dalam Era
Konseptual, Asia dan otomatisasi mungkin terus-menerus
memindahkan keju kita. Tapi dalam masa Keberlimpahan,
kita tak lagi berada dalam labirin atau maze yang membi-
ngungkan seperti dalam dunia Hem dan Haw di Who
Moved My Cheese. Metafora yang lebih sesuai untuk masa
kini adalah sulur atau labyrinth.

Maze dan labyrinth sering kali dipandang sebagai hal yang
sama, tapi keduanya memiliki perbedaan yang mencolok.
Maze atau labirin adalah rangkaian jalan yang membi-
ngungkan dan bersekat-sekat, yang banyak di antaranya
buntu. Saat memasuki labirin, tujuan Anda adalah untuk
keluar dari sana, secepat mungkin. Sementara itu, labyrinth
atau sulur adalah jalan yang berbentuk spiral. Saat mema-
sukinya, tujuan Anda adalah mengikuti jalur menuju pusat,
berhenti, berbalik, dan berjalan kembali keluar, dengan ke-
cepatan yang Anda sesuaikan sendiri. Maze adalah teka-teki
analitis yang harus dipecahkan; labyrinth adalah bentuk dari
meditasi bergerak. Labirin atau maze bisa membingungkan;
sulur atau labyrinth bisa memusatkan. Anda bisa tersesat
dalam sebuah labirin; Anda bisa menanggalkan diri Anda
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sendiri dalam sebuah sulur. Labirin mengaktifkan otak kiri;
sulur membebaskan otak kanan.

Sekarang ini ada 4.000 sulur publik dan pribadi di Ameri-
ka Serikat. Popularitas mereka meningkat karena berbagai
alasan yang sudah dan masih akan saya bahas di buku ini.
“Dalam era di mana banyak orang Amerika mencari lebih
jauh dari sekadar mimbar gereja untuk pengalaman spiri-
tual dan penghiburan, semakin banyak orang yang meng-
gunakan sulur sebagai jalan untuk berdoa, berintrospeksi,
dan menyembuhkan kondisi emosional,” tulis 7he New York
Times.”> Anda bisa menemukannya di mana pun: di alun-
alun kota yang ramai di Swiss, daerah pedesaan Inggris yang
hijau, taman-taman publik dari Indiana hingga Washington
hingga Denmark; universitas-universitas di California utara;
penjara di California selatan; dan di rumah-rumah ibadah
seperti Riverside Church di Manhattan, National Cathedral
di Washington, D.C., gereja-gereja Methodis di Albania, ge-
reja Unitarian di San Jose, dan sinagog di Houston.'® Sulur
juga muncul di rumah-rumah sakit dan tempat-tempat me-
dis lainnya, seperti yang tampak pada foto di halaman 287,
di Bayview Medical Center di Johns Hopkins University,
Baltimore.

Sulur di mana saya berjalan-jalan belum lama ini, ter-
diri atas kotak-kotak bata berukuran sepuluh kali sepuluh
sentimeter. Delapan lingkaran konsentris, terbentuk dari
kotak-kotak putih yang berukuran mirip, mengitari bagian
pusat yang diameternya berukuran sekitar enam puluh satu
sentimeter. Di sepanjang bagian luarnya dituliskan kata-ka-
ta pada beberapa kotak: Ciptakan. Imani. Bijaklah. Yakini.

Pengunjung sering kali memilih salah satu kata tersebut,
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lalu mengulanginya, seperti sebuah mantra dalam meditasi,
sambil mereka berjalan memutar menuju pusat sulur. Saya
mulai mengitari sulur dengan berjalan ke arah kiri dan me-
lalui lingkaran pertama. Saat memperhatikan ke sekeliling,
saya melihat beberapa bangunan Pusat Medis di satu sisi
dan lahan parkir di sisi lain. Tak ada yang spesial. Rasanya
seperti hanya berjalan dalam lingkaran. Jadi saya memulai
lagi. Untuk menghindari gangguan, saya menunduk. Saya
memfokuskan penglihatan pada dua garis melengkung yang
membentuk jalur, dan mulai berjalan, sepelan mungkin.
Garis-garis itu melingkar di sekitar saya. Setelah beberapa
lama rasanya seperti berkendara di sebuah jalan panjang
yang sepi. Tidak banyak yang harus saya perhatikan, jadi
pikiran saya beralih ke tempat lain. Tanpa saya duga, hal itu
ternyata memberikan efek yang menenangkan. Pengalaman

itu, mungkin tidak mengherankan, mirip dengan kursus
melukis di Bab 6 dan klub tertawa di Bab 8. Berjalan dalam
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sulur menyumbat kekuatan Pemikiran Arahan Kiri saya.
“Sulur adalah tempat pelarian bagi otak kanan,” ujar Da-
vid Tolzman, yang mendesain dan membuat sulur di Johns
Hopkins. “Saat otak kiri bergerak logis menjalani jalur su-
lur, otak kanan bebas untuk berpikir kreatif.”

Orang yang berjasa menempatkan sulur (labyrinth)
dalam peta budaya adalah Dr. Lauren Artress, seorang pen-
deta Episkopal di Grace Cathedral Church, San Fransisco.
Beberapa tahun lalu ia pergi ke Charters Cathedral di Pran-
cis, di mana terdapat sulur berdiameter tiga belas meter di
lantai gereja tersebut. Saat ia mengunjungi gereja tersebut,
sulur itu tertutupi kursi-kursi dan sudah tidak digunakan
selama 250 tahun. Artress memindahkan kursi-kursi itu,
berjalan menyusuri sulur, lalu mengimpor konsep itu ke
Amerika Serikat. la memasang dua sulur yang kini populer
di Grace Cathedral. Perempuan itu juga mendirikan sebuah
departemen yang bernama Verditas untuk memberikan
pelatihan dan perangkat sulur pada gereja-gereja dan organi-
sasi lainnya.

“Kita hidup dalam dunia yang begitu berotak kiri... dan
inilah dunia lain yang harus kita integrasikan untuk meng-
hadapi tantangan-tantangan di abad berikutnya,” ujar Ar-
tress. Saat orang-orang berjalan dalam sulur itu, mereka
“‘memindahkan kesadaran dari linear ke nonlinear” dan
mengemukakan “bagian diri kita yang mendalam, intuitif,
dan berpola.” Pengalaman itu berbeda dengan pengalaman
berada dalam labirin, katanya. “Menyusuri sulur mengha-
dirkan sisi lain dari pribadi Anda. Bukan pribadi yang se-
dang berusaha memecahkan masalah, yang dipenuhi per-
asaan kuharap-aku-bisa-melakukannya.” Bahkan bentuk
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sulur pada umumnya itu merupakan hal yang penting.
“Lingkaran adalah simbol dari keseluruhan atau kesatuan.
Jadi saat orang-orang berjalan dalam sulur, mereka mulai
melihat seluruh hidupnya.”"’

Sekitar empat puluh “Kita bukan makhluk fana

rumah sakit dan pusat (manusia) yang berada
medis sekarang memiliki pada jalan spiritual, melain-
sulur, akibat alasan yang kan makhluk spiritual yang
sama bahwa empati dan b_er?,da it Rl el
narasi mulai menginfil- Sta. __Dr Lauren Artress,
trasi dunia medis. Sema- pendeta Episkopal
kin banyak yang mengakui dan pelopor sulur

bahwa pendekatan analitis

untuk menyembuhkan, meskipun jelas diperlukan, tidak
selalu cukup. Dan bahwa pendekatan-pendekatan yang
dulu dianggap sebagai saran konyol ternyata bisa mem-
bantu menyembuhkan pasien. Pikiran holistik semacam
itu telah memunculkan sulur di Johns Hopkins, salah satu
rumah sakit terbaik di dunia. Para pengurus yayasan terse-
but menginginkan sebuah tempat yang bisa dikunjungi oleh
pasien, keluarga pasien, dan staf medis untuk “menemukan
relaksasi fisik dan mental”. Langkah tersebut mungkin ber-
hasil. Di area sulur terdapat dua buku catatan yang telah
menguning akibat cuaca, yang digunakan oleh mereka
yang menyusuri sulur untuk menuliskan pikirannya. Buku
catatan itu menjadi saksi atas penghiburan dan munculnya
rasa memperoleh arti yang disebabkan oleh sulur tersebut.
Para dokter dan perawat menulis bahwa mereka datang ke
sana setelah melalui pengalaman-pengalaman yang sulit
atau mengerikan. Keluarga-keluarga pasien yang dioperasi
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datang ke sulur untuk berdoa, berpikir, dan mengalihkan
pikirannya. Di sana terdapat pula kisah-kisah mengharukan
yang ditulis oleh pasien sendiri. Seperti berikut ini, yang
ditulis hanya beberapa hari sebelum saya datang:

Aku bergabung dengan selurub jiwa yang telah menyu-
suri sulur ini dan menulis di halaman-halaman buku
ini.

Bagitku, operasiku, yang dilakukan seminggu lalu, adalah
Jase baru dari hidupku. Kata yang kupilih saat mengi-
tari sulur ini adalah “YAKINI.

Aku yakin terhadap masa depan yang baru.

Sulur takkan menyelamatkan dunia, tentunya. Begitu
pula keenam indra yang saya bahas dalam buku ini. Ber-
alih dari Era Informasi menuju Era Konseptual, beralih dari
Pemikiran Arahan Kiri menjadi Pemikiran Arahan Kanan,
menambahkan kapasitas seni dan hati kepada logika dan
analisis kita, tidak akan mudah. Jarang ada hal berarti yang
mudah dilakukan. Tapi mungkin itulah intinya. Seperti
yang mungkin hendak dikatakan Viktor Frankl pada kita,
hidup yang ideal bukanlah mengejar-ngejar keju dengan do-
rongan rasa takut. Lebih seperti menyusuri sulur, hal yang
utama adalah perjalanan itu sendiri.
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Ucapkan Terima Kasih.

Bersyukurlah. Rasa syukur atau terima kasih meningkatkan
kebahagiaan dan memperdalam pemahaman seseorang akan
arti. Oleh sebab itulah Martin Seligman, yang buah pikirnya
sudah saya bahas dalam bab ini, menyarankan “kunjungan
terima kasih”. Seperti ini cara kerjanya: Pikirkan seseorang
dalam hidup Anda yang telah berbuat baik atau bermurah
hati kepada Anda, tapi Anda belum berterima kasih ke-
padanya dengan pantas. Tulislah “surat terima kasih” yang
mendetail untuk orang itu, jelaskan secara konkret mengapa
Anda berterima kasih kepadanya. Kemudian kunjungi orang
tersebut dan bacakan surat itu dengan lantang. Menurut
Seligman, ritual ini berdampak cukup kuat. “Semua orang
menangis saat Anda melakukan kunjungan terima kasih.

Tindakan ini membuat kedua belah pihak terharu.”



Penelitian Seligman, juga ilmuwan lain yang semakin
banyak meneliti psikologi positif, menunjukkan bahwa rasa
terima kasih adalah komponen utama dari kebahagiaan
pribadi. Orang-orang yang bersyukur terhadap berbagai
hal spesifik di masa lalu, yang mengingat kemenangan-
kemenangan manis daripada kekecewaan pahit, cenderung
lebih puas dengan masa kini. Kunjungan terima kasih, ujar
Seligman, bisa menjadi cara yang efektif untuk “meningkat-
kan intensitas, durasi, dan frekuensi memori positif.”

Salah satu alasan untuk melakukan kunjungan terima
kasih adalah hal tersebut dapat menciptakan momentum
tersendiri. Mereka yang menerima ucapan terima kasih
sering kali mulai memikirkan siapa dalam hidupnya yang
belum pernah mereka ucapkan terima kasih. Jadi mereka
melakukan perjalanannya sendiri, lalu dilanjutkan oleh para
penerima ucapan terima kasih berikutnya, sehingga terjadi-
lah rantai kesyukuran dan kepuasan.

Dua variasi tema ini adalah daftar terima kasih ulang
tahun dan terima kasih satu-per-hari. Daftar terima ka-
sih ulang tahun mudah. Setahun sekali, pada hari ulang
tahun Anda, buatlah daftar hal yang Anda syukuri, yang
jumlahnya disamakan dengan usia Anda saat itu. (Ketika
saya melakukannya pada ulang tahun keempat puluh, daf-
tar kesyukuran saya mencakup anggur merah, hingga fakta
bahwa anak-anak saya dalam kondisi sehat, dan saya tinggal
di negara bebas.) Daftar Anda akan bertambah satu setiap
tahunnya, yang menunjukkan teori bahwa semakin Anda
menua, semakin banyak hal yang seharusnya Anda syukuri.
Simpan daftar tersebut dan lihatlah lagi setiap Anda ber-
ulang tahun. Daftar itu akan memberikan semacam rasa



puas yang bisa menenangkan kegelisahan dari perjalanan
waktu. Terima kasih satu-per-hari adalah cara untuk mera-
jut rasa terima kasih dalam rutinitas keseharian Anda. Setiap
hari, pada waktu tertentu, pikirkan satu hal yang Anda syu-
kuri. Sebagian orang melakukan ini saat mereka akan tidur.
Sebagian lagi melakukannya saat melakukan rutinitas yang
sudah ada, saat minum kopi di pagi hari, saat merapikan
tempat tidur, saat melangkahkan kaki pertama kali keluar.
Latihan-latihan bersyukur ini mungkin terdengar sedikit
berlebihan bagi sebagian dari Anda. Tapi cobalah saja. Saya
jamin Anda akan berterima kasih pada saya.

Lakukan Tes 20-10.

Saya mengetahui latihan ini dari Jim Collins, penulis buku
laris Good to Great. Ia mendorong orang-orang untuk meli-
hat hidup mereka, khususnya pekerjaan mereka, dan berta-
nya pada diri sendiri apakah mereka masih akan melakukan
apa yang dilakukan sekarang jika mereka punya $20 juta
di bank atau tahu hidup mereka tidak lebih dari sepuluh
tahun lagi. Misalnya, jika Anda mewarisi $20 juta, tanpa
persyaratan apa pun, apakah Anda akan melewatkan hari-
hari sebagaimana Anda melakukannya sekarang? Jika tahu
usia Anda paling tidak sepuluh tahun lagi, apakah Anda
masih melakukan pekerjaan yang sekarang? Jika jawaban-
nya adalah tidak, maka itu akan membuat Anda menyadari
sesuatu. Bergantung pada tes ini saja jelas tidak bisa menen-
tukan arah hidup Anda. Tapi metodenya cerdas, dan jawab-

annya bisa menjelaskan.



Ukur Semangat Anda.

Dari riset yang saya lakukan, saya menemukan dua tes pe-
nilaian diri yang membantu mengukur berbagai nilai dan
sikap yang diasosiasikan dengan Arti, Meaning. Kedua in-
strumen ini tidak mengukur secara tepat apa yang saya sebut
sebagai kemampuan abstrak dalam sebuah Arti. Tapi kedua
tes ini menarik, bermanfaat, dan patut dicoba.

Tes pertama berasal dari Dr. Ralph Piedmont dari Loyola
College di Maryland, yang mengembangkan apa yang ia se-
but Skala Transenden Spiritual. Tes itu seperti banyak tes
lain yang saya sebut sebelumnya dalam Portofolio. Anda
menjawab serangkaian pertanyaan, dan setelah selesai, hi-
tung nilai Anda berdasarkan jawaban-jawaban yang diberi-
kan. Piedmont mengatakan bahwa “orang-orang dengan ni-
lai ST (spiritual transcendence) yang tinggi percaya bahwa
ada rencana dan arti yang lebih besar dari hidup, sesuatu
yang melebihi keberadaan mortal kita... mereka yang nilai
ST-nya rendah lebih memedulikan aspek-aspek materi dan
menganggap bahwa tak ada arti lebih besar daripada yang
ditawarkan oleh kehidupan di sini dan pada saat ini.” (/nfo
lebih lanjut: www.evergreen.loyola.edu/-rpiedmot/STSR. htm)

Tes penilaian diri kedua, yang disebut Index of Core
Spiritual Experience (INSPIRIT), adalah karya Dr. Jared
Kass dari Lesley College di Massachusetts. Tes ini mengu-
kur pengalaman spiritual dan kebahagiaan Anda secara ke-
seluruhan, lalu menilai bagaimana keduanya saling bersing-
gungan. Misalnya, saat melakukan tes ini, saya diberi tahu,
“Anda memiliki rasa kebahagiaan yang schat, tapi secara
spiritual mungkin bukan kontributor yang kuat.” Sekali



lagi, tes ini bukan pemahaman diri sepenuhnya. Tapi bisa
membantu Anda mengenal seberapa jauh spiritualitas me-
mainkan peran dalam kebahagiaan Anda secara keseluruh-
an. (Info lebib lanjut: www.tinyurl.com/5sz7u)

Bacalah Buku-Buku Ini.

Sulit merekomendasikan buku-buku tentang arti. Berbagai
literatur yang bagus dan teks religi di seluruh dunia sudah
membahas topik tentang apa itu arti, makna, dan bagaimana
cara menemukannya. Jadi rekomendasi buku beri ini tidak
menjatuhkan novel-novel hebat atau naskah-naskah suci.
Bacalah Khotbah di Bukit, kitab Taurat, dan juga Quran,
jika Anda ingin. Tapi untuk panduan yang lebih sekuler,
kontemporer, dan memberi petunjuk akan arti, pertim-

bangkanlah buku-buku bagus ini.

Marn’s Search for Meaning oleh Victor Frankl—Salah satu
buku paling penting yang bisa Anda baca.

Authentic Happiness oleh Martin E. P. Seligman—Saya
terkejut mengetahui bahwa banyak orang belum mem-
baca buku ini dan menyerap pelajaran-pelajaran yang
ada di dalamnya. Buku ini adalah pengenalan yang ideal
terhadap psikologi positif dan berisi berbagai macam
latihan untuk membantu Anda menerapkan penemuan-
penemuan tersebut dalam tindakan dan hidup Anda
sendiri. ([nfo lebibh lanjut: www.authentichappiness.org)



Flow oleh Mibalyi Csikszentmibalyi— Aliran” (flow),
saat Anda begitu hanyut dan larut dalam sebuah aktivi-
tas, hingga Anda lupa waktu dan tempat, adalah sebuah

komponen penting dalam kecerdasan Arti. Buku ini

adalah panduan Anda.

What Should I Do with My Life?oleh Po Bronson—1Itu-
lah pertanyaan yang pernah kita semua tanyakan pada
diri sendiri, dan itulah pertanyaan yang Bronson minta
ratusan orang di Amerika Serikat tanyakan pada dirinya
sendiri. Ia kembali dengan kisah-kisah yang menggugah,
menginspirasi, dan penuh makna.

Mindfulness oleh Ellen Langer—Kcbanyakan dari kita
menjalani hidup tanpa kesadaran yang penuh, ujar
Langer, profesor Harvard. Kita terjebak dalam rutinitas
dan tidak menyadari sekitar kita. Keluar dari pola pikir
seperti itu, ujarnya, bisa menjadi jalan menuju kreativitas
dan arti.

The Art of Happiness oleh Yang Mulia Dalai Lama dan
Howard C. Cutler, M.D.—Pertemuan Dalai Lama de-
ngan dokter Cutler, dan serangkaian wawancara yang
berisi penjelasan tentang filosofi dan gagasannya bahwa
“tujuan utama hidup adalah mencari kebahagiaan”. Dua
buku terkait yang juga sangat bagus: 7he Art of Happiness
at Work, kolaborasi lainnya dari Dalai Lama-Cutler yang
memperluas cakupan prinsip kebahagiaan dalam ajaran
Buddha di tempat kerja. Destructive Emotions adalah
“dialog ilmiah” yang menarik dengan Dalai Lama, yang



dilakukan oleh Daniel Goleman dalam konferensi ‘Mind
and Life’ pada tahun 2000.

Kunjungi Sulur.

Saya telah mencoba bermeditasi, dan upaya saya tidak cu-
kup bagus. Saya sudah mempertimbangkan yoga, tapi (seti-
daknya secara fisik) saya tidak terlalu fleksibel. Tapi ternyata
sulur membuat saya ketagihan. Begitu ketagihan sampai
saya berencana membuat satu di halaman belakang suatu
hari nanti. Keuntungannya bagi saya, yang memiliki rentang
fokus pendek dan susah diam, adalah sulur mengharuskan
kita bergerak. Meditasi sambil bergerak bisa menenangkan
dan memudahkan fokus. Untuk menemukan sulur, mulai-
lah dengan situs-situs web ini:

The Worlwide Labyrinth Locator

www.labyrinthsociety.org

Di sini Anda bisa mengetik kota dan negara Anda, lalu
temukan sulur terdekat.

The Labyrinth Society
www.labyrinthsociety.org
Dikenal dengan sebutan TLS, kelompok ini mengo-
perasikan sebuah situs yang kaya akan informasi tentang
sulur. Situs ini juga memilih daftar sulurnya sendiri yang
lebih pendek, serta beberapa sulur virtual.



Labyrinthos

www.labyrinthos.net
Pusat informasi tentang segala hal yang berhubungan
dengan sulur dan sumber yang bagus untuk sulur-sulur

di Inggris.

Untuk mempelajari sulur lebih lanjut, dua buku ini layak
dibaca: Walking a Sacred Path oleh Lauren Artress dan Laby-
rinth and mazes yang penuh dengan foto-foto karya foto-
grafer Jerman, Jurgen Hohmuth.

Jika Anda ternyata sangat menyukai sulur, Anda bisa me-
nemukan berbagai macam sulur portabel dan perangkat kon-
struksi sulur. Salah satu situs terbaik untuk produk-produk
semacam itu adalah Labyrinth Company (www.labyrinth-
company.com), yang mendesain sulur di Johns Hopkins yang
saya kunjungi. Jika Anda tidak siap untuk membuat jalur
melingkar-lingkar di halaman rumah, cobalah “sulur jari”
dari kayu, yang berukuran setelapak tangan atau pangkuan,
di mana Anda bisa “berjalan-jalan” dalam sulur itu dengan
mengikuti alur-alur melingkar tersebut menggunakan jari.
Sulur jari ini anehnya bisa menenangkan dan tidak meng-
haruskan Anda keluar rumah atau kantor. (Info lebih lanjus:
www.relax4life.com)

Bayangkan Diri Anda pada
Usia Sembilan Puluh Tahun.

Umur manusia semakin panjang, dan banyak dari kita seka-
rang akan hidup hingga usia sembilan puluhan. Luangkan



waktu setengah jam untuk membayangkan diri Anda pada
usia sembilan puluh dan masuki pikiran Anda yang berusia
sembilan puluh tahun itu. Bagaimana kehidupan Anda jika
dilihat dari sudut pandang tersebut? Apa yang sudah Anda
capai? Apa yang sudah Anda bagikan? Apa penyesalan-pe-
nyesalan Anda? Ini bukan latihan yang mudah, baik secara
intelektual ataupun emosional. Tapi bisa jadi sangat berni-
lai. Dan bisa membantu Anda memuaskan salah satu pesan
Viktor Frankl yang paling kuat: “Jalani hidup seolah Anda
sudah menjalaninya dua kali dan sudah pernah salah sebe-

lumnya sehingga Anda bisa mengantisipasinya kini.”






KATA PENUTUP

anyak hal telah kita bahas bersama. Dan saya harap
B pengalaman Anda membaca A Whole New Mind

sama menyenangkannya seperti saya menulisnya.
Saat Anda mempersiapkan diri memasuki Era Konseptual,
izinkan saya memberikan beberapa pemikir-an terakhir ke-
pada Anda.

Seperti yang saya jelaskan dalam Bab 3, masa depan Anda
akan bergantung pada bagaimana Anda menjawab tiga per-
tanyaan. Dalam era baru ini masing-masing kita harus me-
lihat dengan saksama apa yang kita lakukan dan tanyakan

pada diri sendiri:
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1. Bisakah seseorang di luar negeri melakukannya dengan
lebih murah?

2. Bisakah komputer melakukannya dengan lebih cepat?

3. Apakah saya menawarkan sesuatu yang memuaskan
keinginan nonmateri, transenden dari era Keberlim-

pahan?

Tiga pertanyaan ini akan menjadi garis pemisah antara
siapa yang bisa maju dan siapa yang justru tertinggal. Indi-
vidu dan perusahaan yang memfokuskan upayanya untuk
melakukan apa yang pekerja informasi di luar negeri tidak
bisa lakukan dengan lebih murah dan tidak bisa komputer
lakukan dengan lebih cepat, juga memenuhi tuntutan es-
tetika, emosional, dan spiritual masa Keberlimpahan, akan
terus maju. Mereka yang mengabaikan tiga pertanyaan ini
akan kesulitan.

Sejak saya menyelesaikan manuskrip ini, dua ahli eko-
nomi telah melakukan penelitian-penelitian yang mendu-
kung gagasan inti buku ini. W. Michael Cox dan Richard
Alm, dari Federal Reserve Bank di Dallas, telah meneliti
data tenaga kerja selama sepuluh tahun dan menemukan
bahwa perolehan terbesar adalah dalam pekerjaan-peker-
jaan yang memerlukan “keahlian manusia dan inteligensi
emosional” (misalnya, perawat-perawat yang teregistrasi)
serta “imajinasi dan kreativitas” (misalnya, desainer). Frank
Levy, dari Massachusetts Institute of Technology, dan Rich-
ard Murnane, dari Harvard University, telah menerbitkan
buku yang sangat bagus, The New Division of Labor: How
Computers Are Creating the Next Job Market, di mana
mereka berargumen bahwa komputer sedang dalam proses
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menghapuskan pekerjaan rutin. Munculnya komputer PC
dan otomatisasi proses bisnis, ujar mereka, telah memper-
tinggi nilai dua kategori keahlian manusia. Yang pertama
adalah apa yang mereka sebut “pemikiran ahli—memecah-
kan masalah-masalah baru di mana tidak ada solusi rutin”.
Yang lainnya adalah “komunikasi kompleks—membujuk,
menjelaskan, dan dalam cara lain menyampaikan interpre-
tasi informasi tertentu.”

Sepertinya jelas bahwa Era Konseptual mulai muncul
dan bahwa mereka yang berharap bisa bertahan dalam era
ini harus menguasai kemampuan-kemampuan konsep-
tinggi, sentuhan-tinggi yang telah saya jelaskan. Situasi ini
mempresentasikan baik harapan maupun ancaman. Harap-
annya adalah bahwa pekerjaan-pekerjaan Era Konseptual
sangat demokratis. Anda tidak perlu mendesain ponsel beri-
kutnya atau menemukan sumber energi baru yang takkan
habis. Akan ada banyak pekerjaan tak hanya untuk penemu,
seniman, dan pengusaha, namun juga barisan profesional
berotak kanan lainnya yang imajinatif, memiliki inteligensi
emosional, mulai dari penasihat hingga terapis pijat hingga
guru sekolah hingga penata gaya hingga para penjual yang
berbakat. Terlebih lagi, seperti yang saya coba jelaskan, ke-
mampuan-kemampuan yang akan Anda perlukan—Desain,
Cerita, Simfoni, Empati, Bermain, dan Arti—pada dasarnya
adalah atribut-atribut manusia. Keenamnya ada dalam diri
kita semua, dan hanya perlu dibina agar tumbuh.

Ancamannya adalah bahwa dunia kita bergerak dalam
langkah yang sangat cepat. Komputer dan jaringan berkem-
bang semakin cepat dan saling terhubung setiap hari. Tiong-
kok dan India menjadi raksasa ekonomi. Keberlimpahan
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materi di negara maju terus berkembang. Itu berarti hadiah-
hadiah terbaik akan diperoleh oleh mereka yang bergerak
cepat. Kelompok orang pertama yang mengembangkan pe-
mikiran menyeluruh, menguasai kemampuan-kemampuan
konsep-tinggi dan sentuhan-tinggi, akan sangat sukses. Si-
sanya—mereka yang bergerak lambat atau sama sekali tidak
bergerak—akan tertinggal, atau lebih buruknya, menderita.

Pilihan ada di tangan Anda. Era baru ini bergelimang
peluang, tapi tidak ramah bagi mereka yang bergerak lam-
bat atau berpikiran kaku. Saya harap buku ini memberikan
Anda inspirasi dan perangkat yang akan Anda perlukan un-
tuk menempuh perjalanan. Saya ingin mendengar pengala-
man-pengalaman Anda. Saya juga akan memperbarui dan
memperluas Portofolio untuk edisi paperback buku ini. Jadi
jika Anda mempunyai kisah untuk diceritakan atau latihan
yang Anda rekomendasikan, Anda bisa memberi tahu saya.
Anda bisa menghubungi saya di dbp @danpink.com.

Sementara itu, terima kasih telah membaca buku ini.
Semoga berhasil dalam era seni dan hati.

Daniel H. Pink
Washington, D.C., Amerika Serikat
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CATATAN

PENDAHULUAN

1. Sepengetahuan saya, pencetus istilah “sentuhan tinggi”
adalah John Naisbitt, yang pertama kali menggunak-
annya dalam bukunya Megatrends yang diterbitkan
pada tahun 1982, untuk menjelaskan reaksi historis
umum terhadap kemajuan teknologi. “Kapan pun
teknologi baru diperkenalkan kepada masyarakat,” tu-
lis Naisbitt, “pasti ada respons manusia yang menyeim-
bangkan—yaitu, sentuhan tinggi—atau teknologi itu
ditolak.” Meskipun saya menggunakan istilah tersebut
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dalam artian yang berbeda, saya ingin menjelaskan
bahwa saya tidak menciptakan istilah itu dan bahwa
saya berutang pada Naisbit karena telah menambah-
kannya dalam kosakata budaya dunia.

BAB 1: KEBANGKITAN OTAK KANAN

1. Ternyata, tugas mengklik tombol dan memasangkan
ekspresi bukan hal yang utama pada penelitian se-
benarnya. Aktivitas itu didesain sebagian besar untuk
memastikan bahwa subjek memperhatikan foto-foto
tersebut.
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gunakan baik huruf suara (kana) dan huruf gambar
(kanji). Penelitian menunjukkan bahwa kana diproses
lebih baik di belahan otak kiri, sementara kanji dita-
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formatif sebagai “orang-orang dengan pengetahuan
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fisik menuju kualitas emosional yang tidak dapat di-
rasakan secara fisik.”

Andrew Delbanco, The Real American Dream: A
Meditation on Hope (Harvard University Press, 1999),
113.

Robert William Fogel, 7he Fourth Great Awakening
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ka,” CNET News.com (31 Agustus 2003); Paul Tay-
lor, “Alih Daya untuk Pekerjaan TI Diprediksi Akan
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Hilary Waldman, “Seni & Arteri: Meneliti Lukisan,
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perCollins, 2003), 17.

“Lintas-Industri Nasional 2002 Memperkirakan
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366.
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membantu membawa “pemikiran sistem” dalam ko-

sakata bisnis.

15. Daniel Goleman, Working with Emotional Intelligence
(Bantam, 1998), 33.

16. Sidney Harman, Mind Your Own Business: A Maver-
icks Guide to Business, Leadership and Life (Currency
Doubleday, 2003), 10.
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